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KATA PENGANTAR 
Bismillahirrahmanirrahim,  

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Swt. Tuhan semesta alam, selawat serta 
salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. teladan bagi umat manusia 
yang agung akhlaknya dan lembut perangainya. 

Seiring terbitnya Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1503 Tahun 2025 
tentang Pedoman Implementasi Kurikulum pada RA, MI, MTs, MA dan MAK, maka 
Kementerian Agama RI menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab 
pada madrasah yang terdiri dari: Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan 
bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs, dan MA/MAK.  

Selain itu, diterbitkan juga BTU untuk mata pelajaran MA Program Keagamaan 
(MAPK) yakni Tafsir, Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, Ilmu Kalam, 
Akhlak Tasawuf, dan Bahasa Arab. Buku untuk MAPK ditulis dengan pengantar 
bahasa Arab. 
 Kehadiran BTU adalah amanat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang 
Sistem Perbukuan. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama melalui Direktorat 
KSKK Madrasah Ditjen Pendis bertanggung jawab menyediakan bahan ajar yang 
bermutu. Buku ini ditulis dengan tahapan dan penjenjangan yang terorganisir. 
Penjaringan penulis secara ketat, telaah oleh reviewer, evaluasi oleh penilai dan juga 
diawasi oleh supervisor dengan pelibatan penuh PBAL2K (Pusat Penilaian Buku 
Agama Lektur dan Literasi Keagamaan) Kemenag RI. 

BTU ini dirancang sebagai media pengayaan bagi murid madrasah untuk 
memahami ilmu agama secara benar. Selain itu di dalamnya memuat KBC (Kurikulum 
Berbasis Cinta) dengan Panca Cinta yaitu Cinta Allah dan Rasul-Nya, Cinta Ilmu, Cinta 
Lingkungan, Cinta Diri dan Sesama Manusia, serta Cinta Tanah Air. Keberadaan KBC 
menjadi ruh bagi pembelajaran di madrasah. Murid madrasah tidak saja dibekali 
dengan pengetahuan tetapi juga dilatih menjadi insan yang memiliki cara berpikir, 
bersikap, dan bertindak moderat. Moderat yang dimaksud adalah bersikap saling 
toleran, saling menghormati, menghindari sikap klaim kebenaran eksklusif 
(memandang benar sendiri), menghindari tindak kekerasan baik fisik maupun psikis, 
dan menghormati budaya lokal. 

Kanwil Kemenag Provinsi dan Kemenag Kabupaten/Kota menjadi corong 
pemerintah untuk senantiasa membangun budaya literasi. Mendorong lingkungan dan 
iklim madrasah untuk menjadi pusat keunggulan akademik dan akhlak. BTU menjadi 
bagian dari upaya pengayaan bacaan dan perluasan cakrawala berpikir. Pada 
akhirnya madrasah menjadi lembaga yang turut membangun peradaban bangsa 
Indonesia, menjadi bangsa maju dan berkeadaban.  

BTU ini adalah dokumen hidup yang dinamis, fleksibel, memungkinkan 
disempurnakan sesuai tuntutan zaman, terbuka untuk diberi saran dan kritik. Saran 
dan masukan dari berbagai pihak akan menjadi bahan penyempurnaan buku PAI dan 
Bahasa Arab sehingga dapat memberi manfaat yang lebih luas.  

‘Ala kulli hal. terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam 
penulisan BTU ini. Semoga Allah Swt. membalas dengan balasan yang lebih baik, 
amin. 

 
    Dirjen Pendidikan Islam 

 
 
 

Prof. Dr. Suyitno, M. Ag. 
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KATA SAMBUTAN 
Bismillahirrahmanirrahim,  

Alhamdulillah, puja dan puji syukur disanjungkan kehadirat Allah Swt. Tuhan semesta 
alam. Selawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. 
Pemimpin Nabi dan Rasul, yang menjadi teladan bagi umat manusia.  

Peradaban yang unggul hanya akan lahir dari negara yang menghargai pendidikan. 
Pendidikan bermutu dihasilkan melalui sistem yang baik, sistem yang dikelola secara efektif. 
Bagian dari mewujudkan mutu pendidikan adalah dengan menghadirkan bahan ajar yang 
berkualitas. Buku berkualitas ialah buku yang memenuhi standar mutu isi, penyajian, desain 
dan grafika.  

Kementerian Agama RI telah menerbitkan KMA Nomor 1503 Tahun 2025 tentang 
Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah. Pada saat yang sama Direktorat KSKK 
Madrasah menerbitkan Buku Teks Utama (BTU) PAI dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs, 
MA dan MAK. Juga diterbitkan buku MA Program Keagamaan dengan pengantar bahasa Arab 
yakni Tafir, Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Fikih, Ushul Fikih, Ilmu Kalam dan Akhlak tasawuf.  

BTU ini disusun sesuai dengan kurikulum yang berlaku yakni kurikulum dengan 
pendekatan Pembelajaran Mendalam (PM) dan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC). PM akan 
mengantarkan murid pada pengalaman belajar memahami, mengaplikasi dan merefleksi. PM 
menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses pembelajaran berkesadaran, 
bermakna dan menggembirakan melalui olah pikir, olah hati, olah rasa dan olahraga. 
Sementara KBC menjadi ruh bagi segenap proses pembelajaran dengan Panca Cintanya. 
Kematangan kognitif berbalut sikap moderat menjadi harapan lahirnya lulusan madrasah yang 
berilmu, beriman dengan ruh cinta. 

Buku ini disusun untuk seluruh madrasah di Indonesia yang tersebar hingga ke 
pelosok negeri. Menjangkau daerah yang sangat mungkin susah signal atau masih belum 
teraliri listrik. Kehadiran BTU ini sebagai wujud tanggungjawab Pemerintah dalam hal ini 
Kementerian Agama untuk melayani murid madrasah mengakses ilmu pengetahuan agama 
secara gratis. 

Saya berharap Kanwil Kementerian Agama dan Kemenag Kab/Kota dapat bersinergi 
memanfaatkan buku ini untuk mewujudkan kualitas madrasah. Sebab tradisi literasi harus 
terus digaungkan, dikenalkan, didekatkan, diajarkan dan dicontohkan kepada anak-anak 
tunas bangsa yang ada di Madrasah, sehingga tercipta iklim madrasah yang sinergis dengan 
cita-cita pencapaian Indonesia emas tahun 2045 kelak. 

Saran dan kritik sangat diharapkan untuk kesempurnaan buku ini. Buku ini adalah 
dokumen hidup yang senantiasa dapat berubah searah perkembangan zaman. Saya 
berterima kasih kepada penulis, reviewer, penilai dan supervisor yang telah bekerja keras 
menerbitkan buku yang sangat bermanfaat ini. Juga kepada PBAL2K Kemenag RI yang telah 
mendukung semua proses penulisan ini. Semoga segala upaya yang telah diberikan semua 
pihak menjadi amal jariyah, amin.  
 

 Direktur KSKK Madrasah 
 

 
Prof. Dr. Nyayu Khodijah, S.Ag., M.Si
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PRAKATA 
 

م4ِْحَِّرلا نِامَءحَّ*لا ِ' مِسِْ!  
 
Puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah memberikan nikmat iman dan ilmu 
pengetahuan. Selawat salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi 
Muhammad saw. yang telah menjadi teladan bagi umat manusia dalam 
kehidupan. 

Generasi saleh-salehah, selamat kalian telah memasuki kelas 8 Madrasah 
Tsanawiyah. Kalian mungkin akan bertemu dengan teman-teman baru yang 
pasti membawa cerita beragam. Selain itu kalian akan menemukan 
lingkungan belajar yang lebih luas termasuk dalam memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam. 

Pembelajaran Akidah Akhlak diharapkan dapat membentuk pribadimu 
menjadi seorang muslim yang memiliki keimanan kuat dalam pondasi akidah 
Islam. Selain itu kalian dapat menjadi siswa berakhlak mulia yang selalu 
menerapkan adab-adab baik dan meneladani nabi serta orang-orang saleh. 

Buku Teks Utama Akidah Akhlak kelas 9 ini hadir untuk mendampingi 
kalian mempelajari materi akidah Islam dan akhlak  secara sistematis melalui 
berbagai aktivitas yang menyenangkan dan kolaboratif. Pembelajaran 
dilakukan dengan pendekatan kontekstual yang mudah dipahami disertai 
definisi, dalil-dalil, contoh-contoh kasus, dampak yang ditimbulkan dan upaya 
membiasakan adab yang baik serta cara menghindari perilaku tidak terpuji.  

Pembiasaan-pembiasan tersebut dapat kalian terapkan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga kalian semakin menyadari akan 
kesempurnaan Allah Swt. Kesadaran tersebut menumbuhkan rasa cinta 
kepada Allah dan Rasul-Nya, cinta ilmu, cinta lingkungan, cinta diri dan 
sesama manusia, dan cinta tanah air. 

Selamat belajar, semoga Allah Swt. memudahkan, memberi kepahaman, 
dan senantiasa menganugerahkan keberkahan kepada kalian. Akhir kata, 
dengan penuh harap, buku ini dapat bermanfaat bagi kalian dan menjadi 
ladang amal jariyah yang terus mengalir pahalanya di dunia dan akhirat. 
 

 
Jakarta, 20 Oktober 2025 
Penulis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 
A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 
huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 
huruf latin: 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak أ

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal d De د
 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra r er ر
 Zai z zet ز
 Sin s es س
 Syin sy es dan ye ش
 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 
 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
 ain ` koma terbalik (di atas)` ع
 Gain g ge غ
 Fa f ef ف
 Qaf q ki ق
 Kaf k ka ك
 Lam l el ل
 Mim m em م
 Nun n en ن
 Wau w we و
 Ha h ha ھ
 Hamzah ‘ apostrof ء
 Ya y ye ي
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B. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 

 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ
 Kasrah i i ـِ
 Dammah u u ـُ

 
2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

.َ..يْ  Fathah dan ya ai a dan u 
.َ..وْ  Fathah dan 

wau 
au a dan u  

 
Contoh: 
ك -

"
بَتَ   kataba 

ف -
َ

لَعَ   fa`ala 
لَئِسُ -   suila 
ك -

"
فَْ.   kaifa 

لَوْحَ -  haula 
 

C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
 

Huruf Arab Nama Huruf 
Latin 

Nama 

..َ.ى..َ.ا  Fathah dan alif atau 
ya 

ā a dan garis di atas 

..ِ.ى  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
..ُ.و  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 
Contoh: 
ق -

َ
لَا   qāla 

7َرَ -   ramā 
لَْ.قِ -   qīla 
لُوْق8َُ -   yaqūlu 

 
D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 
1. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 
dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 
“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 
Contoh: 
ؤرَ -

ْ
ةضَ

ُ
لأا 

َ
لِافَطْ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

لا -
B

ةنَيْدِمَ
ُ

لا 
B

ةُرََّونَمُ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 
لطَ -

B
ةحَ

ْ
   talhah 

 
E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
 
Contoh: 
ن -

َ
لََّز   nazzala 

MNُِّلا -   al-birr 
 

F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu لا , 
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 
kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 
 
Contoh: 
لُجَُّرلا -   ar-rajulu 
مَُلَقلْا -  al-qalamu 
سُمَّْشلا -  asy-syamsu 
لَُلاجَلْا -  al-jalālu 
 

G. Hamzah 
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
 
Contoh: 
ُذخُْأَت -  ta’khużu 
ئٌیشَ -  syai’un 
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ءُوَّْنلا -  an-nau’u 
َّنإِ -  inna 

 
H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 
mengikutinya. 
 
Contoh: 
نَیْقِزِاَّرلا رُیْخَ وَھَُف اللهَ َّنإِ وَ -   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
اھَاسَرْمُ وَ اھَارَجْمَ اللهِ مِسْبِ -   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 
I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
 
Contoh: 
نَیْمَِلاَعلْا بِّرَ ِ¶ُ دمْحَلْا -   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 
مِیْحَِّرلا نِمحَّْرلا -    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 
 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 
dipergunakan. 
 
Contoh: 
- Pُ غ

َ
مٌْ.حِرَ رٌوْفُ   Allaāhu gafūrun rahīm 

- TِU
لأا ِ

ُ
اعًْ.مِجَ رُوْمُ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 
J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 
tajwid. 
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU 
 
 

Kover Bab disajikan dengan ilustrasi yang menarik untuk 
memancing minat belajar peserta didik. Juga dilengkapi 
dengan pemaparan Tujuan Pembelajaran (TP), Tema 
Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) dan Dimensi Profil 
Lulusan (DPL) untuk  memberikan  panduan  yang  jelas  
dalam proses pembelajaran. Kover dilengkapi dengan 
kata kunci dan pertanyaan pemantik untuk membuat 
murid tertarik mempelajari materi. 

 

 

Peta konsep disusun untuk 
memudahkan murid memahami 
seluruh materi yang ada dalam 
setiap bab.  

Asesmen awal disajikan untuk 
mengetahui kemampuan awal murid 
dalam mempelajari materi. Asesmen awal 
juga menjadi acuan bagi murid untuk 
mempelajadi materi pada bab tersebut 
atau melanjutkan pada materi berikutnya 
setelah dinyatakan mencapai tujuan 
pembelajaran berdasarkan asesmen 
sumatif.  

 

 

Apersepsi berisi pengantar agar 
murid tertarik mempelajarai materi 
pembelajaran. 
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Wawasan menguraikan tentang 
materi pembelajaran sesuai dengan 
indikator ketercapaian pembelajaran. 

 

 

Aktivitas merupakan 
tugas-tugas yang 
harus diselesaikan 
murid ketika 
mempelajari suatu 
bab. Aktivitas 
dikemas untuk 
kegiatan individu atau 
kelompok.  

Uji kompetensi merupakan 
asesmen sumatif akhir bab yang 
dilaksanakan setelah murid 
selelsai mempelajari suatu bab 

 

 

Kegiatan pengayaan 
diberikan kepada murid 
yang telah mencapai tujuan 
pembelajaran. 

Refleski pelajaran dilakukan sebagai 
proses mengaitkan materi pembelajaran 
dengan dunia nyata dan mengetahui 
kelebihan atau kekurangan proses 
pembelajaran. 

 

 

Mutiara hikmah berisi kutipan 
ayat al-Qur’an, hadis, atau 
pendapat ulama yang sesuai 
dengan materi pembelajaran 
untuk menguatkan motivasi murid 
dalam menerapkan ilmu yang 
telah dipelajari. 
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BAB  
I 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

AWAS KIAMAT SUDAH DEKAT 
 
 
Capaian Pembelajaran: 

Pada akhir Fase D, pada elemen akidah, peserta didik diarahkan memperkuat 

akidah Islam melalui pemahaman Ahl as-Sunnah wa al-Jamā‘ah pada materi 

akidah Islam, rukun iman, sifat-sifat Allah Swt. dan asmaulhusna.  

Tujuan Pembelajaran (TP), Kurikulum Berbasis Cinta (KBC), dan Dimensi 
Profil Lulusan (DPL): 

Setelah mempelajari bab ini, kamu diharapkan memahami konsep beriman 

kepada hari akhir. Kamu akan mampu menjelaskan pengertiannya, menentukan 

dalil-dalilnya, menguraikan tanda-tandanya, menyimpulkan gambaran alam gaib 

yang berhubungan dengan hari akhir, menjelaskan hikmahnya, serta 

mengidentifikasi perilaku orang yang mengimani hari akhir sebagai wujud cinta 

Allah dan Rasul-Nya, cinta diri dan sesama manusia, dan cinta kepada 

lingkungan sehingga tercapai dimensi profil lulusan yang memiliki ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Kata Kunci: kiamat, alam akhirat, tanda-tanda kiamat, pemanasan global. 

 

Pernahkah kamu berpikir, apa yang akan terjadi setelah orang mati? Benarkah 

kehidupan di alam semestra ini akan berakhir? Kapan itu akan terjadi? 
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Gambar 1: Peta konsep materi pembelajan (dokumen pribadi). 

 
 
Assalamu’alaikum generasi saleh dan salehah! Sebelum mempelajari materi iman 

kepada hari akhir, kalian harus melakukan asesmen awal terlebih dahulu dengan 

menjawab pertanyaan berikut 

- Jawablah sesuai pengetahuan yang kalian miliki! 

- Tulislah jawaban kalian pada buku catatan! 

1. Jelaskan pengertian beriman kepada hari akhir!  

2. Sebutkan dalil naqli dan akli terjadinya hari akhir! 

3. Sebutkan tanda kecil dan tanda besar terjadinya hari akhir! 

4. Jelaskan beberapa alam akhirat yang berkaitan dengan hari akhir beserta 

peristiwa yang terjadi! 

5. Apa saja hikmah beriman kepada hari akhir?  

- Jika kalian dengan mudah menjawab pertanyaan, maka kerjakan 

asesmen sumatif dan pengayaan yang ada dalam buku. Laporkan hasil 

kerja kalian kepada guru. 

Peta P/Peta Konsep 
Peta Materi/Peta Konsep 

Asesmen Awal 
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- Jika kalian kesulitan menjawab pertanyaan tersebut, maka lakukanlah 

pembelajaran sesuai dengan tahapan yang ada di dalam buku. 

 

 

Belajar dari Bencana Alam dan Kematian 

Pernahkah kamu melihat bencana alam? Apa yang kamu rasakan ketika 

melihat rumah-rumah yang rusak, hewan yang mati atau bahkan manusia yang 

meninggal dunia? Tentu sedih bukan? Apalagi kalau korbannya keluarga 

kamu. 

Ya, bencana alam dan kematian seseorang merupakan pertanda 

berakhirnya kehidupan di dunia ini. Kematian bisa datang kapan saja, tidak 

mengenal waktu siang atau malam dan tidak mengenal usia. Anak-anak, 

muda, ataupun tua bisa meninggal dunia kapan saja. 

Bencana alam dan kematian seharusnya tidak hanya membuat kita takut, 

tetapi juga menjadi pengingat untuk selalu memperbaiki diri. Kita harus lebih 

peduli terhadap sesama, menjaga lingkungan, dan menjauhi perbuatan buruk. 

Hidup yang kita jalani hendaknya digunakan untuk menebar kebaikan dan 

menolong orang lain yang membutuhkan. 

Kematian bukanlah akhir segalanya, melainkan awal dari kehidupan yang 

sesungguhnya. Setiap perbuatan, baik kecil maupun besar, akan 

diperhitungkan oleh Allah Swt. Oleh sebab itu, marilah kita selalu berusaha 

menjadi pribadi yang jujur, amanah, dan penuh kasih sayang agar saat 

menghadap Allah, kita dalam keadaan yang diridhai-Nya. 

Dengan mempelajari iman kepada hari akhir kamu akan menyadari bahwa 

dunia ini hanyalah sementara. Manusia akan melanjutkan kehidupan di 

barzakh dan selanjutnya di alam akhirat untuk mempertanggungjawabkan 

amalnya. Oleh karena itu, seseorang harus memperbanyak amal ibadah agar 

kelak mendapatkan kebahagiaan pada kehidupan yang kekal. 

Apersepsi 



Awas 
Kiamat Sudah Dekat 
 
 

 4 Akidah Akhlak | Kelas IX MTs 

Pertanyaan pemantik 

1. Apa hubungan bencana alam dan kematian dengan hari akhir? 

2. Mengapa seseorang perlu mempersiapkan bekal untuk kehidupan 

akhirat? 

3. Apa yang akan kamu lakukan untuk meraih kebahagiaan di dunia dan 

akhirat? 

 

  

 

1. Pengertian beriman kepada hari akhir 
Hari akhir atau sering disebut sebagai hari kiamat, adalah momen besar yang 

akan terjadi di akhir zaman ketika seluruh alam semesta dan segala isinya 

akan mengalami kehancuran total. Dalam ajaran Islam, hari akhir merupakan 

salah satu rukun iman yang wajib diyakini oleh setiap muslim. Kamu mungkin 

sudah sering mendengar tentang tanda-tanda kiamat, seperti terbitnya 

matahari dari barat, keluarnya Dajjal, dan turunnya Nabi Isa a.s. Semua itu 

merupakan bagian dari skenario besar menuju hari akhir. 

Secara bahasa, "hari akhir" berarti hari terakhir atau penutup. Dalam 

konteks agama, hari akhir tidak hanya berarti kehancuran dunia, tetapi juga 

awal dari kehidupan baru yang kekal, yaitu kehidupan di akhirat. Setelah 

kehidupan dunia berakhir, seluruh makhluk akan dibangkitkan kembali dalam 

peristiwa yang disebut "yaumul ba'ats" untuk menghadapi pengadilan Allah 

Swt. di "yaumul hisab" (hari perhitungan). 

Beriman kepada hari akhir berarti kamu meyakini dengan sepenuh hati 

bahwa kehidupan di dunia ini bukanlah akhir dari segalanya. Terdapat 

kehidupan lain yang lebih abadi di akhirat, saat segala amal perbuatan 

manusia akan dipertanggungjawabkan. Keyakinan ini mengajarkan kita 

bahwa hidup di dunia hanyalah persinggahan sementara, dan yang lebih 

penting adalah bagaimana kita mempersiapkan bekal untuk kehidupan 

setelah mati. 

Menurut para ulama, iman kepada hari akhir tidak cukup hanya sekadar 

percaya dalam hati, tetapi iman ini harus diwujudkan dalam tindakan nyata 

Wawasan 
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sehari-hari. Contohnya, ketika kamu sadar bahwa setiap perbuatanmu akan 

diperhitungkan di akhirat, maka kamu akan lebih termotivasi untuk berbuat 

kebaikan, menjauhi perbuatan dosa, dan senantiasa memohon ampunan 

kepada Allah Swt. 

Imam Al-Ghazali, seorang ulama besar dalam Islam, menjelaskan 

bahwa beriman kepada hari akhir mencakup empat aspek penting, yaitu: 

a. Percaya pada kehidupan setelah mati. Keyakinan bahwa setelah mati, 

manusia tidak akan hilang begitu saja, tetapi akan dibangkitkan kembali. 

b. Meyakini adanya kebangkitan dan pengadilan di hari kiamat. Setiap 

manusia akan dihidupkan kembali dan diadili sesuai dengan amal 

perbuatannya selama hidup di dunia. 

c. Menerima adanya surga dan neraka. Menyadari bahwa ada balasan 

berupa surga bagi mereka yang taat dan neraka bagi yang ingkar. 

d. Bersiap menghadapi hari akhir dengan amal saleh. Memperbanyak 

ibadah dan kebaikan sebagai bekal di hari pembalasan. 

Selain itu, Imam Nawawi juga menekankan bahwa iman kepada hari 

akhir harus mencakup keyakinan kepada semua peristiwa yang telah 

disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadis. Misalnya, keberadaan alam barzakh 

(alam kubur), hari kebangkitan (yaumul ba’ats) adanya pengitungan amal 

(yaumul hisab), adanya penimbangan amal (mizan), dan melewati jembatan 

(shirath) yang akan menentukan apakah seseorang akan masuk surga atau 

neraka. 

2. Dalil terjadinya hari akhir  
Dalil merupakan keterangan yang dijadikan bukti atau alasan yang 

mendukung kebenaran terjadinya hari akhir. Dalil terjadinya hari akhir 

dibedakan menjadi dua, yaitu dalil naqli dan dalil akli. Dalil naqli yaitu dalil 

yang berasal dari Al-Qur’an dan hadis. Sedangkan dalil akli merupakan dalil 

yang didasarkan selain dari Al-Qur’an dan hadis. Dalil akli didasarkan pada 

pemikiran, penalaran akal sehat, dan fenomena alam semesta. Adapun dalil 

terjadinya hari akhir, yaitu: 

a. Dalil naqli 
Allah Swt. memerintahkan kepada manusia untuk beriman kepada hari 

akhir sebagaimana dijelaskan dalam al-Quran 
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لاوَ
%

ام2َِ نَوْنُمِؤْيُ نَيْذِ
5

ا 
6

لاِ ل9َزنْ
;

امَوَ كَْ>
5

ا 
6

ق نْمِ ل9َزنْ
َ

لااBِوَ ۚ كَلِْ?
ْٰ

نَوْنُقِوْيُ مHُْ ةِرَخِ
ۗ

  

Artinya: dan mereka yang beriman pada (Al-Qur’an) yang diturunkan 
kepadamu (Nabi Muhammad) dan (kitab-kitab suci) yang telah diturunkan 
sebelum engkau dan mereka yakin akan adanya akhirat. (QS. Al-
Baqarah/2: 4) 
 

Ayat tersebut menjadi dasar beriman kepada hari akhir. Meskipun 

demikian, hari akhir merupakan sebuah misteri. Pengetahuan tentang hari 

akhir merupakan rahasia yang hanya diketahui oleh Allah Swt. Tidak ada 

satu pun makhluk, termasuk para nabi dan malaikat, yang mengetahui 

secara pasti kapan hari itu akan terjadi. Allah Swt. menegaskan dalam al-

Qur’an 

KَْسMNل
6

ا ةِعَاَّسلا 9نعَ كَنَوْ
;

Rَّاهَىسٰرْمُ نَا
ۗ

ق 
ُ

لعِ امََّناِ لْ
W

]Zرَ دَنْعِ اهَمُ
ِّ
]
ْۚ  

Artinya: ”Mereka menanyakan kepadamu (Nabi Muhammad) tentang 
kiamat, “Kapan terjadi?” Katakanlah, “Sesungguhnya pengetahuan 
tentangnya hanya ada pada Tuhanku.” (QS. Al-A’raf/7: 187) 

 

Keterbatasan pengetahuan makhluk Allah Swt. terhadap kiamat, 

bukan berarti kiamat hanya cerita fiktif belaka. Allah Swt. memastikan 

bahwa kiamat akan terjadi sebagaimana dijelaskan dalam dua ayat berikut 

ini. 

اَّو
;

ةعَاَّسلا َّن
َ

ا 
^

ةَ>تِ
ٌ

لا 
َّ

اهَيْفِ بaَْرَ 
ۙ

اوَ 
;

jk نْمَ ثُعَْ?يَ fgَا َّن
لا ِ

W
  9روْبُقُ

Artinya: ”Sesungguhnya kiamat itu pasti datang, tidak ada keraguan 
padanya dan sesungguhnya Allah akan membangkitkan siapa pun yang di 
dalam kubur.” (QS. Al-Hajj/22: 7) 

ةعَاَّسلا َّناِ
َ

ا 
^

ةَ>تِ
ٌ

ا 
;

n
;

ا دُا
6

t ىزٰجْتُلِ اهَيْفِخْ
6

wسفْنَ ُّل
  zٰسyَْ ام2َِ ۢ

Artinya: ”Sesungguhnya hari Kiamat itu (pasti) akan datang. Aku hampir 
(benar-benar) menyembunyikannya. (Kedatangannya itu dimaksudkan) 
agar setiap jiwa dibalas sesuai dengan apa yang telah dia usahakan.” (QS. 
Taha/20: 15) 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa hanya Allah Swt. yang mengetahui 

kapan hari akhir tiba. Manusia hanya diberi petunjuk melalui tanda-tanda 

dan peringatan sebagai bekal untuk selalu bersiap diri. Ketidaktahuan ini 

mengajarkan kita untuk senantiasa meningkatkan keimanan, memperbaiki 
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amal, dan hidup dalam ketaatan kepada Allah Swt. Ayat tersebut 

mempertegas bahwa kiamat benar-benar pasti terjadi, tidak boleh ada 

yang meragukannya.  

Sedangkan penjelasan tentang gambaran proses terjadinya hari akhir 

terdapat pada beberapa surah antara lain QS. Al-Qiyamah, QS. Al-Qari’ah, 

al-Waqi’ah, al-Dzalzalah, dan lainnya. Untuk lebih jelasnya, perhatikan 

ayat berikut ini! 

ذاِ
َ

لزُ ا
W

ل9ز
;

لاا تِ
َْ

ل9ز ضُرْ
W

لازَ
;

اهَ
ۙ

اوَ 
;

لاا تِجَرَخْ
َْ

ا ضُرْ
;

ث
ْ

لاقَ
;

اهَ
ۙ

قوَ 
َ

لاا لَا
ْ
ل امَ نُاسَْ�ِ

;
اهَ
ۚ

ا ثُِّدحَتُ ذٍ�ىمَوْيَ 
;

اHَرَاَ?خْ
ۙ

 
ا2ِ
;

ا كBََّرَ َّن
;

ل ٰ�وْ
;

اهَ
ۗ

ا سُاَّنلا رُدُصRَّْ ذٍ�ىمَوْيَ 
;

ە اتًاتَشْ
ۙ

ل 
�

ا اوَُْ��
;

لامَعْ
;

مْهُ
ۗ

ف 
َ

ذ لَاقَثْمِ لْمَعRَّْ نْمَ
َ

ەٗرََّي اًْ��خَ ةٍَّر
ۚ

 
ذ لَاقَثْمِ لْمَعRَّْ نْمَوَ

َ
  � ەٗرََّي ا�َ�� ةٍَّر

Artinya: ”1. Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat, 
2. bumi mengeluarkan isi perutnya, 3. dan manusia bertanya, “Apa yang 
terjadi dengannya (bumi)?” 4. Pada hari itu (bumi) menyampaikan berita 
(tentang apa yang diperbuat manusia di atasnya) 5. karena sesungguhnya 
Tuhanmu telah memerintahkan (yang demikian itu) kepadanya. 6. Pada 
hari itu manusia keluar (dari kuburnya) dalam keadaan terpencar untuk 
diperlihatkan kepada mereka (balasan) semua perbuatan mereka. 7. 
Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan melihat 
(balasan)-nya. 8. Siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah, dia 
akan melihat (balasan)-nya.” (QS. Al-Dzalzalah/99: 1-8) 

 

Aktivitas Individu 

1. Carilah 5 ayat atau surah dalam Al-Qur’an yang menjelaskan 

tentang gambaran proses terjadinya hari akhir! 

2. Buatlah peta konsep/info grafis/video/narasi tentang 

gambaran proses terjadinya hari akhir sesuai dalam 

kandungan surah/ayat tersebut! 

3. Tulislah menggunakan bahasa kamu sendiri, bukan terjemah 

ayat! 

4. Presentasikan hasil karya kamu di depan kelas atau pada 

papan pameran! 
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b. Dalil akli  
Kepastian terjadinya hari kiamat bukan hanya berdasarkan Al-Qur’an dan 

hadis, tetapi juga didukung dengan fenomena alam semesta. Peristiwa ini 

merupakan dalil akli terjadinya hari akhir. Dalil akli tersebut, antara lain 

1) Ilmu geologi 

Menurut ilmu geologi, bumi terbentuk dari kumpulan gas panas yang 

disebut nebula. Gas tersebut masih tersimpan di dalam perut bumi. 

Setiap saat gas terus berkembang dan berusaha keluar. Namun, bumi 

tidak mengalami ledakan karena tekanan dari dalam seimbang dengan 

tekanan atmosfer dari luar.  

Seiring waktu, tekanan gas di dalam bumi akan melemah dan 

akhirnya habis karena gas tersebut mencair dan kemudian membeku. 

Sementara itu, tekanan dari luar semakin meningkat hingga akhirnya 

bumi hancur dan isinya tersebar. Fenomena ini dalam ilmu geologi 

disebut sebagai hari kiamat. 

2) Ilmu fisika 

Para ahli fisika mengungkapkan bahwa planet-planet di tata surya 

bergerak mengelilingi matahari dalam orbitnya masing-masing. 

Gerakan ini berlangsung dengan teratur tanpa terjadi benturan atau 

tabrakan. Hal ini disebabkan oleh adanya gaya gravitasi yang menjaga 

keseimbangan antarplanet dan matahari. Gaya tarik-menarik ini 

berperan penting dalam menjaga sistem tata surya agar tetap stabil 

dan bergerak sesuai jalurnya. 

Namun, gaya gravitasi ini tidak bersifat abadi. Seiring berjalannya 

waktu, daya tarik tersebut akan semakin melemah. Jika keseimbangan 

ini terganggu atau hilang, maka kemungkinan besar lintasan planet, 

termasuk bumi, akan berubah. Bumi bisa kehilangan jalurnya dan 

meluncur ke arah matahari dengan kecepatan yang sangat tinggi. 

Jika hal tersebut terjadi, akibatnya akan sangat mengerikan. Bumi 

yang bergerak tanpa kendali akan bertabrakan dengan matahari dan 

mengalami kehancuran total. Inilah salah satu gambaran hari kiamat 

menurut sudut pandang ilmu fisika, di mana bumi dan mungkin juga 
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planet lain tidak lagi dapat mempertahankan orbitnya, menyebabkan 

kehancuran besar di tata surya. 

3) Ilmu astronomi 

Matahari diperkirakan berjarak sekitar 150 juta kilometer dari 

Bumi. Cahaya matahari membutuhkan waktu sekitar 8 menit 20 detik 

untuk mencapai planet kita. Berdasarkan perhitungan para fisikawan, 

matahari memancarkan energi dalam jumlah luar biasa, yaitu sekitar 

5,7 sekstilion kalori per menit. Dengan jumlah energi yang begitu besar, 

matahari diperkirakan dapat terus bersinar selama kurang lebih 50 

miliar tahun. 

Namun, seperti benda langit lainnya, matahari juga memiliki batas 

usia. Ketika seluruh bahan bakarnya habis, matahari akan kehilangan 

kemampuannya untuk bersinar. Proses ini tidak terjadi secara tiba-tiba, 

melainkan berlangsung dalam rentang waktu yang sangat lama. 

Seiring berjalannya waktu, matahari akan mengalami perubahan 

bentuk hingga akhirnya meredup dan mati. 

Tanpa matahari, kehidupan di bumi tidak akan bisa bertahan. 

Panas dan cahaya dari matahari sangat penting bagi kelangsungan 

ekosistem, mulai dari fotosintesis tumbuhan hingga keseimbangan 

suhu di planet ini. Dalam ilmu astronomi, peristiwa ketika matahari 

berhenti bersinar dan mengakibatkan kehancuran kehidupan di Bumi 

dikenal sebagai kiamat astronomis. 

Selain itu, dalam ilmu astronomi juga dikenal dengan teori 

perluasan alam (expanding universe) yang dikemukakan oleh Edwin 

Hubble pada tahun 1929 menunjukkan bahwa alam semesta terus 

berkembang dan meluas. Hubble menemukan bahwa galaksi-galaksi 

di alam semesta bergerak menjauh satu sama lain, yang dibuktikan 

melalui pergeseran merah (redshift) pada spektrum cahaya galaksi. 

Fenomena ini menggambarkan bahwa alam semesta dulunya lebih 

padat dan lebih dekat, yang menjadi dasar teori Big Bang sebagai awal 

mula terciptanya alam semesta. Seiring waktu, energi gelap (dark 

energy) terus mendorong percepatan perluasan alam semesta, 
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membuat jarak antar galaksi semakin besar dan materi di alam 

semesta semakin menyebar. 

Perluasan alam semesta ini dapat dianggap sebagai pertanda 

terjadinya kiamat. Beberapa teori ilmiah seperti Big Freeze, Big Rip, 

dan Big Crunch memberikan gambaran tentang akhir alam semesta. 

Dalam skenario Big Freeze, perluasan alam semesta yang terus-

menerus akan membuat suhu kosmos semakin turun hingga semua 

aktivitas termal berhenti.  

Pada skenario Big Rip, 

percepatan perluasan 

akan mencapai titik di 

mana gaya gravitasi dan 

ikatan atom tidak lagi 

mampu menahan benda-

benda bersama, 

menyebabkan alam 

semesta ‘tercabik-cabik’. 

Sementara pada 

skenario Big Crunch, perluasan ini bisa berbalik menjadi kontraksi, 

menarik semua materi kembali menjadi satu titik tunggal yang 

menghancurkan segalanya. Dengan demikian, teori perluasan alam 

semesta bukan hanya menjadi bukti ilmiah mengenai asal mula 

kosmos, tetapi juga menyimpan potensi skenario ilmiah tentang 

kehancuran alam semesta di masa depan. 

Aktivitas Kelompok 

1. Carilah 5 fenomena alam semesta yang menjadi dalil akli 

terjadinya kiamat! 

2. Buatlah peta konsep/info grafis/video penjelasan tentang dalil akli 

terjadinya kiamat dan kampanye pelestarian lingkungan! 

 

 

 

Gambar 2. Dokumen pribadi dibuat dengan AI  
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3. Tanda-tanda terjadinya hari akhir 
a. Tanda besar 

Tanda besar terjadinya hari akhir adalah peristiwa besar yang menandai 

akhir zaman. Salah satu hadis sahih yang berkaitan dengan tanda besar 

terjadinya hari akhir diriwayatkan oleh Imam Muslim yang berbunyi 

ذحُ نْعَ
َ

Rَْةف
َ

أ 9نبْ 
;

لا دٍ>سِ
W

ق ِّي9رافَغِ
َ

لَّطا لَا
;

�صَ ُّ[ِ]�َّنلا عَ
%

لعَ ُ%fا 
;

لسَوَ هِْ>
%

لعَ مَ
;

ذتَنَ نُحْنَوَ انَيْ
َ

�ا
;

ف رُ
َ

 لَاقَ
ذتَ امَ

َ
�ا
;

ق نَورُ
َ

لا
6

ذنَ او
ْ

ك
6

ةعَاَّسلا رُ
َ

ق 
َ

ل اهََّنإِ لَا
;

ق نَوْرَتَ َّ£�حَ مَوقُتَ نْ
َ

لْ?
;

ف تٍاRَآ َْ�¤عَ اهَ
َ

ذ
َ

ك
;

 نَاخَُّدلا رَ
ة2َّاَّدلاوَ لَاَّجَّدلاوَ

َ
لطُوَ 

6
ــª9Bغْمَ نْمِ 9سمَّْشلا عَ§ �صَ مªْaََمَ 9نبْا َ­¬عِ لَوزُنُوَ اهَِ

%
لعَ ُ%fا 

;
لسَوَ هِْ>

%
 مَ

أaَوَ
;

أمَوَ جَ§جُ
W

ثوَ جَ§جُ
َ

لا
َ

ث
َ

ة
َ

لا2ِ فٌسْخَ فٍوسُخُ 
W

لا2ِ فٌسْخَوَ ق9ِْ�¤مَ
W

لا ةِرµ9aَج2َِ فٌسْخَوَ ب9ِرغْمَ
W

 بِرَعَ
ذ رُخِآوَ

َ
لا نْمِ جªُُخْتَ رٌانَ كَلِ

W
¸إِ سَاَّنلا دُرُطْتَ 9نمََ>

;
  م9Hَِْ�¤حْمَ 

Artinya; “Dari Hudzaifah bin Asid Al Ghifari berkata, Rasulullah saw. 
menghampiri kami saat kami tengah membicarakan sesuatu. Ia bertanya, 
‘Apa yang kalian bicarakan?’ Kami menjawab, ‘Kami membicarakan 
kiamat.’ Ia bersabda, ‘Kiamat tidaklah terjadi sehingga kalian melihat 
sepuluh tanda-tanda sebelumnya.’ Rasulullah menyebut kabut, Dajjal, 
binatang (ad-dābbah), terbitnya matahari dari barat, turunnya Isa bin 
Maryam a.s. , Ya'juj dan Ma'juj, tiga gerhana; gerhana di timur, gerhana di 
barat dan gerhana di jazirah Arab dan yang terakhir adalah api muncul 
dari Yaman menggiring manusia menuju tempat perkumpulan mereka,”  

Tanda-tanda kiamat dalam hadis ini disebut sebagai tanda-tanda 

kiamat kubra (hari akhir). Ada sepuluh tanda kiamat yang disebutkan 

dalam hadis ini, antara lain. 

1. Munculnya kabut (dukhan). 

2. Munculnya dajjal. 

3. Munculnya dabbah.  

4. Terbitnya matahari dari barat.  

5. Keluarnya Ya’juj dan Ma’juj. 

6. Munculnya Isa bin Maryam. 

7. Gerhana di timur. 

8. Gerhana di barat.  

9. Gerhana di Jazirah Arab.  

10. Adanya api yang muncul dari Yaman kemudian menggiring manusia 

menuju tempat berkumpul. 

b. Tanda kecil  
Tanda kiamat kecil merupakan peristiwa yang diyakini akan terjadi 

sebelum munculnya tanda-tanda kiamat yang besar. Beberapa tanda ini 
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dianggap sebagai pertanda bahwa kiamat semakin mendekat. Beberapa 

tanda-tanda ini sebagaimana telah disebutkan oleh Nabi Muhammad saw. 

dalam salah satu hadisnya, yaitu 

£Zوْمَ :ةِعَاَّسلا 9يد¹�ْkَ Rََبَ ا�تسِ دْدُعْا
ث [ِ

ُ
ف َّم

َ
لا تِْ¬بَ حُتْ

W
ث 9سدِقْمَ

ُ
أRَ نٌاتَومُ َّم

W
ذخُ
ُ

¼>فِ 
6

ك مْ
;

لا 9صاعَقُ
W

 مِنَغَ

ث
ُ

ةضَافَتِسْا َّم
ُ

لا 
W

ةئَامِ لُجَُّرلا َ¿عRُْ َّ£�حَ لِامَ
َ

ف wرانَيدِ 
َ

ث اطًخِاسَ ُّل;ظَ>
ُ

ةنَتْفِ َّم
ٌ

 نَمِ تٌْ¬بَ َ£Âْ?يَ لا 

لا
W

لخَدَ لاإِ بِرَعَ
;

ث هُتْ
ُ

ةنَدHُْ َّم
ٌ

Ãتَ 
6

ÅنÄَْبَ نُو
6

�kبَ Bَ¹�ْkَوَ مْ لأا [ِ
َ

ف 9رفَصْ
َ

ف نَورُدِغَْ>
َ

أَ>
W

Åنَوتُ
6

ث تَحْتَ مْ
َ

غ ¹�kَنِامَ
َ

ةRَا
ً

 

t تَحْتَ
6

غ ِّل
َ

ثا ةRٍَا
ْ

أ ََ�¤عَ انَ
;

ل
W

  افً

Artinya: “Hitunglah enam hal (yang akan terjadi) menjelang hari kiamat, 
yaitu: kewafatanku, dibebaskannya Baitul Maqdis, kematian yang akan 
menyerang kalian bagaikan penyakit yang menyerang 
kambing, melimpahnya harta hingga terdapat seseorang yang diberi 
seratus dinar namun masih marah-marah (merasa kurang), timbulnya 
fitnah sehingga tidak ada satu pun rumah orang Arab melainkan akan 
dimasukinya, dan perjanjian antara kalian dengan bangsa Bani al-Ashfar 
kemudian mereka mengkhianati perjanjian, lalu mereka mengepung kalian 
di bawah delapan bendera perang yang pada setiap bendera terdiri dari 
dua belas ribu personil.” (HR Al-Baihaqi) 
 

Aktivitas Kelompok 

1. Carilah 5 hadis yang menjelaskan tanda-tanda kecil terjadinya hari 

akhir! 

2. Buatlah peta konsep/info grafis/video penjelasan tentang tanda-tanda 

kecil terjadinya hari akhir berdasarkan hadis yang kamu tulis! 

3. Presentasikan hasil kerja kelompokmu di depan kelas atau buatlah 

pameran! 

 

4. Alam gaib yang berkaitan dengan hari akhir 
Sebelum memasuki alam akhirat, manusia telah melalui beberapa alam 

sebagaimana dijelaskan dalam gambar berikut. 
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Gambar 3: Alur kehidupan manusia (dokumen pribadi). 

  

a. Alam barzakh 
Alam barzakh adalah fase kehidupan setelah kematian dan sebelum hari 

kebangkitan (kiamat). Kata "barzakh" berasal dari bahasa Arab ( خزَرَْب ) yang 

berarti "pemisah" atau "penghalang". Dalam konteks kehidupan setelah 

mati, alam barzakh adalah alam yang memisahkan kehidupan dunia 

dengan kehidupan akhirat. Allah Swt. berfirman dalam al-Qur’an 

ذاِ ّٰٓ£�حَ
َ

اجَ ا
Ê

ا ءَ
;

لا مHُُدَحَ
W

ق تُوْمَ
َ

ل ۙ نِوْعُجِرْا ِّبرَ لَا
;

�عَ
�

]
ا ْٓ

;
�رَتَ امَْ>فِ احًلِاصَ لُمَعْ

W
t تُ

;
لا
َّ

t اهََّناِۗ 
;

ةمَلِ
ٌ

 Hَُو 
ق
َ

ا
Ê

ل�ى
6

اهَ
ۗ

ارََّو نْمِوَ 
Ê

¸اِ خٌزَرْبَ مْهِ�ى
^

  نَوْثُعَْ?يُ مِوْيَ 

Artinya: “(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu) hingga apabila 
datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, “Ya Tuhanku, 
kembalikanlah aku (ke dunia). Agar aku dapat beramal saleh yang telah 
aku tinggalkan.” Sekali-kali tidak! Sesungguhnya itu adalah dalih yang 
diucapkannya saja. Di hadapan mereka ada alam barzakh sampai pada 
hari mereka dibangkitkan.” (QS. Al-Mukminun/22: 99-100) 

Dalam ayat tersebut, alam barzakh yaitu tempat atau keadaan orang 

setelah mati sampai dia dibangkitkan pada hari kiamat. Alam barzakh 

merupakan tempat tinggal sementara bagi manusia setelah meninggal 

dunia. Nabi Muhammad saw. bersabda 
لا %نعَ 

(
ق بٍ%زاعَ %نبْ ءِاََ*(

َ
@صَ ِّ=ِ*>َّنلا عَمَ انَجْرَخَ لَا

A
لعَ BAُا 

E
Fِْلسَوَ ه

A
KL مَ

لأا نْمِ لٍجُرَ ةِزَانَجِ =ِ
َْ

ن
ْ

ف %راصَ
َ

نا
ْ

Xإِ انَيْهَتَ
E

لا 
(

لوَ %ْ*(قَ
E

لُ] اَّم
(

 دْحَ
ف
َ

لجَ
E

BAا لُوسُرَ سَ
@صَ ِ

A
لعَ BAُا 

E
Fِْلسَوَ ه

A
ف... مَ

َ
أَ>
W

لمَ هِ>تِ
;

Å
;

ف 9راهَتِنْلاِا ادRَدِشَ نِا
َ

ف هِنِاسَلِجaُْوَ هِنِارَهِتÎْيَ
َ

لاوقَُ>
َ

 نِ
ل
;

 ... كَُّ>Ðِنَ نْمَ ؟كَنُيدِ امَ ؟كBَُّرَ نْمَ :هُ

Artinya: Dari Al-Bara' bin 'Azib, ia berkata: 'Kami keluar bersama Nabi SAW 
mengiringi jenazah seorang lelaki dari kaum Anshar. Kami tiba di liang lahat 
namun belum selesai dibuat, maka Rasulullah SAW duduk (menunggu) 
...Lalu datanglah kepadanya dua malaikat yang sangat keras dalam 
menegur, maka keduanya menegurnya dengan keras, dan 
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mendudukkannya, lalu keduanya berkata kepadanya: Siapa Tuhanmu? 
Apa agamamu? Siapa nabimu?" (HR. Ahmad) 
 

Dalam beberapa riwayat dikatakan ketiga pertanyaan pokok tersebut diikuti 

dengan tiga pertanyaan berikutnya sehingga berjumlah enam pertanyaan 

sebagai berikut. 

1. Man rabbuka? Siapa tuhanmu?  

2. Ma dinuka? Apa agamamu?  

3. Man nabiyyuka? Siapa nabimu?  

4. Ma kitabuka? Apa kitabmu?  

5. Aina qiblatuka? Di mana kiblatmu?  

6. Man ikhwanuka? Siapa saudaramu? 

Bagi orang beriman, ia akan menjawab dengan mudah, sementara bagi 

orang kafir atau munafik, ia akan kesulitan menjawabnya.  

b. Yaumul ba’ats 
Yaumul ba'ats, atau hari kebangkitan, merupakan salah satu fase dari hari 

kiamat yang wajib diimani, ketika manusia dibangkitkan dari kematian 

untuk mempertanggungjawabkan amal perbuatannya.  

ث
ُ

Åنٰثْع2ََ َّم
6

نِّْم مْ
ۢ

¼تِوْمَ دِع2َْ 
6

ل مْ
;

لعَ
%

Å
6

كشyَْ مْ
6

  نَوْرُ

Artinya: ”Kemudian, Kami membangkitkan kamu setelah kematianmu agar 
kamu bersyukur. (QS. Al-Baqarah: 56) 
 

Yaumul ba’ats terjadi ketika sangkakala ditiup untuk kedua kalinya 

sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut. 

jk خَفِنُوَ
ف 9روُّْصلا ِ

َ
ذاِ

َ
لاا نَِّم مHُْ ا

َْ
¸اِ ثِادَجْ

^
ــBرَ  لسÎِْيَ مْهِِّ

6
  نَوْ

Artinya: ”Sangkakala pun ditiup dan seketika itu mereka bergerak cepat 
dari kuburnya menuju kepada Tuhannya.” (QS. Yasin/36: 51) 
 

Kedau ayat tersebut mangajarkan untuk selalu berbuat baik dan 

meningkatkan keimanan sampai akhir hayat. Keadaan seseorang saat 

meninggal dunia akan menentukan bagaimana kondisinya saat 

dibangkitkan. Jika seseorang meninggal dalam keadaan baik, insya Allah 

akan dibangkitkan dalam keadaan baik juga. Sebaliknya, jika seseorang 

meninggal dunia dalam keadaan buruk, maka akan dibangkitan dalam 

keadaan buruk pula. 
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c. Yaumul hasyr 

Yaumul hasyr ( �¤حلا موي ) secara bahasa berarti “hari pengumpulan.” 

Secara istilah, yaumul hasyr adalah hari ketika seluruh makhluk hidup 

akan dikumpulkan di Padang Mahsyar setelah dibangkitkan dari kematian. 

Hari ini merupakan salah satu tahapan penting dalam rangkaian peristiwa 

hari kiamat, di mana manusia akan dikumpulkan untuk menjalani proses 

hisab (perhitungan amal) dan mizan (penimbangan amal) untuk 

menentukan keputusan akhir berupa surga atau neraka. Peristiwa yaumul 

hasyr dijelaskan dalam ayat al-Quran berikut ini. 

ق
ُ

لاا َّناِ لْ
َْ

لااوَ ¹�ْkَلَِّو
ْٰ

نª9aَْخِ
ۙ

ل 
;

نَوْعُوْمُجْمَ
ۙ

¸اِ 
^

لعَّْم مٍوْيَ تِاقَْ>مِ 
6

  مٍوْ

Artinya: ”Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya orang-orang 
yang terdahulu dan yang kemudian. Benar-benar akan dikumpulkan pada 
waktu tertentu, yaitu hari yang sudah diketahui. (QS. Al-Waqi’ah/56: 49-
50) 
 

Åلِوَ
6

ةهَجِّْو ٍّل
ٌ

 Hَُلوَمُ و
�

ف اهَيْ
َ

لا اوقُِ?Ôَسْا
W

تِْٰ��خَ
ۗ

ا 
;

Ãتَ امَ نَيْ
6

أRَ اوْنُوْ
W

¼2ِ تِ
6

�عَ fgَا َّناِۗ اعًْ>مِجَ fgُا مُ
^

 t
6

 ِّل
Õ�َ
ق ءٍْ[

َ
  رٌيْدِ

Artinya: ”Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke arahnya. 
Maka, berlomba-lombalah kamu dalam berbagai kebajikan. Di mana saja 
kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-
Baqarah/2: 148) 
 

 
d. Yaumul hisab 

Yaumul hisab ( لا مُوْيَ
W

بِاسَحِ ) secara bahasa berarti "hari perhitungan." 

Dalam konteks agama Islam, yaumul hisab adalah hari saat seluruh amal 

perbuatan manusia selama di dunia akan dihitung dan 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah Swt. Pada hari itu, setiap 

manusia akan mengetahui balasan atas amal baik maupun buruk yang 

telah mereka lakukan. Peristiwa yaumul hisab dijelaskan dalam ayat 

berikut. 

لاِ َّناِ
;

انَيْ
5

ث مْهُبَاRَاِ 
ُ

لعَ َّناِ َّم
;

  مْهُبَاسَحِ انَيْ

Artinya: ”Sesungguhnya kepada Kamilah mereka kembali. Kemudian, 
sesungguhnya Kamilah yang berhak melakukan hisab (perhitungan) atas 
mereka.” (QS. Al-Ghasiyah/88: 25-26) 
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Yaumul hisab merupakan hari yang sangat menentukan nasib manusia di 

akhirat. Persiapan menuju hari tersebut adalah dengan meningkatkan 

amal saleh, menjauhi perbuatan dosa, dan selalu memohon ampunan 

kepada Allah Swt. Semoga kita termasuk golongan yang mendapatkan 

catatan amal dengan tangan kanan dan memperoleh rahmat-Nya di hari 

perhitungan nanti. 

e. Yaumul mizan 
Yaumul mizan ( نازیملا موی ) berasal dari bahasa Arab, yaitu "yaum" ( موی ) yang 

berarti hari dan "mizan" ( نازیم ) yang berarti timbangan. Secara istilah, 

yaumul mizan adalah hari ketika seluruh amal perbuatan manusia selama 

hidup di dunia akan ditimbang untuk menentukan balasan yang akan 

diterima di akhirat. Pada hari ini, tidak ada satu amal pun yang terlewat, 

baik yang besar maupun yang kecil. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 

ayat berikut. 

لا عُضَنَوَ
W

لا ن9aَْزاوَمَ
W

لا مِوْيَلِ طَسْقِ
W

ف ةِمَٰ>قِ
َ

لا
َ

لWظتُ 
;

اMØيْشَ سٌفْنَ مُ
ۗ

t نْاِوَ 
;

ا لٍدَرْخَ نِّْم ةٍَّ?حَ لَاقَثْمِ نَا
;

 انÄَْتَ
اهَبِ

ۗ
�وَ 

;
Âk   ¹�ْkَبِسِحٰ انَبِ ٰ

Artinya: ”Kami akan meletakkan timbangan (amal) yang tepat pada hari 
Kiamat, sehingga tidak seorang pun dirugikan walaupun sedikit. Sekalipun 
(amal itu) hanya seberat biji sawi, pasti Kami mendatangkannya. Cukuplah 
Kami sebagai pembuat perhitungan.” (QS. Al-Anbiya/21: 47) 
 

Yaumul mizan adalah momen yang sangat menentukan bagi setiap 

manusia. Hari di mana tidak ada tempat untuk berbohong atau mengelak 

dari perbuatan yang telah dilakukan. Oleh karena itu, sebagai umat Islam, 

kita perlu memperbanyak amal kebaikan dan menjaga diri dari perbuatan 

dosa, agar pada hari tersebut kita termasuk orang-orang yang beruntung 

dan memperoleh rida Allah Swt. 

f. Yaumul jaza 
Yaumul jaza ( ءِازَجَلْا مُوَْی ) secara bahasa berarti "hari pembalasan." Dalam 

ajaran Islam, yaumul jaza adalah hari di mana setiap amal perbuatan 

manusia selama di dunia akan diberikan balasannya secara adil oleh Allah 

Swt. Pada hari tersebut, tidak ada satu pun amal, baik kecil maupun besar, 



Awas 
Kiamat Sudah Dekat 
 
 

 17 Akidah Akhlak | Kelas IX MTs 

yang luput dari perhitungan Allah Swt. Peristiwa di yaumul jaza dijelaskan 

dalam ayat berikut. 

ازَجَ
Ê

ؤ
ُ

Hُْرَ دَنْعِ مBــ لاا اهَتِحْتَ نْمِ ي9ْرجْتَ نٍدْعَ تُّٰنجَ مْهِِّ
َْ

اهَيْفِ نَيْدِلِخٰ رُهٰنْ
5

ا 
;

 اوْضُرَوَ مْهُنْعَ fgُا َ[Úkِرَۗ اد2ًَ
  هBَّٗرَ َ[ِ�­خَ نْمَلِ كَلِٰذ ۗ هُنْعَ

Artinya: ”Balasan mereka di sisi Tuhannya adalah surga ‘Adn yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Allah rida terhadap mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. 
Itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.” (QS. Al-
Bayyinah/98: 8) 
 

Pada ayat lain dijelaskan balasan amal setiap manusia, yaitu. 

ف
َ

ذ لَاقَثْمِ لْمَعRَّْ نْمَ
َ

ەٗرََّي اًْ��خَ ةٍَّر
ۚ

ذ لَاقَثْمِ لْمَعRَّْ نْمَوَ 
َ

  ەٗرََّي ا�َ�� ةٍَّر

Artinya: ”Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan 
melihat (balasan)-nya. Siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah, 
dia akan melihat (balasan)-nya.” (QS. Al-Zalzalah/99: 7-8) 
 

Yaumul jaza adalah hari saat setiap manusia akan menerima balasan atas 

amal perbuatannya. Untuk itu, sebagai umat Islam, kita perlu 

memperbanyak amal kebaikan dan menjauhi segala bentuk kemaksiatan 

agar selamat di hari tersebut. Semoga kita termasuk dalam golongan 

orang-orang yang menerima catatan amal dengan tangan kanan dan 

dimasukkan ke dalam surga. 

5. Hikmah beriman kepada hari akhir 
Hari akhir merupakan salah satu rukun iman dalam Islam. Keyakinan terhadap 

adanya hari akhir memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Tidak 

hanya sebagai pengingat, tetapi juga memberikan hikmah dan pelajaran yang 

mendalam. Keimanan ini menjadi bukti cinta seorang muslim kepada Allah 

Swt., karena dengan meyakini hari akhir, kita akan menjalani hidup sesuai 

dengan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, demi meraih rida dan 

balasan terbaik di akhirat. Adapun hikmah beriman kepada hari akhir, antara 

lain. 

a. Meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt.  
Keyakinan akan datangnya hari akhir membuat manusia lebih berhati-hati 

dalam setiap perbuatannya. Mereka yang sadar akan adanya hisab 

(perhitungan) amal akan berusaha mendekatkan diri kepada Allah dengan 
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menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Takwa menjadi 

landasan utama dalam setiap tindakan, baik dalam ibadah maupun 

muamalah sehari-hari. 

b. Mendorong untuk berbuat kebaikan. 
Hari akhir mengajarkan bahwa setiap amal baik sekecil apa pun akan 

mendapat balasan pahala. Hal ini memotivasi manusia untuk terus 

berlomba-lomba dalam kebaikan (fastabiqul khairat). Baik dalam beramal 

saleh, membantu sesama, bersedekah, maupun menjaga lingkungan, 

semuanya menjadi amal jariyah yang akan memberikan manfaat di dunia 

dan akhirat.  

c. Mengingatkan tentang keadilan sejati. 
Di dunia, terkadang keadilan sulit ditegakkan. Banyak orang yang merasa 

tidak mendapat haknya atau diperlakukan tidak adil. Namun, adanya hari 

akhir memberikan keyakinan bahwa di akhirat nanti akan ada pengadilan 

yang maha adil. Setiap perbuatan, baik dan buruk, akan dibalas dengan 

setimpal tanpa ada yang terlewatkan. Hal ini memberikan ketenangan hati 

bagi mereka yang terzalimi.  

d. Menguatkan kesabaran dalam menghadapi ujian hidup. 
Hidup di dunia penuh dengan ujian dan cobaan. Keyakinan akan 

kehidupan setelah mati membuat manusia lebih sabar dan tabah 

menghadapi setiap masalah. Mereka percaya bahwa kesulitan yang 

dialami di dunia hanyalah sementara dan akan diganti dengan 

kebahagiaan abadi bagi mereka yang bersabar dan tetap beriman. 

e. Membentuk pribadi yang lebih tanggung jawab. 
Kesadaran bahwa setiap perbuatan akan dimintai pertanggungjawaban di 

akhirat menjadikan manusia lebih bertanggung jawab dalam menjalani 

hidup. Mereka akan berpikir panjang sebelum melakukan sesuatu, 

memastikan bahwa tindakan yang diambil tidak merugikan diri sendiri, 

orang lain, maupun lingkungan. 

 

6. Perilaku orang yang beriman kepada hari akhir 

Orang yang beriman kepada hari akhir memiliki keyakinan yang kuat bahwa 

setelah kehidupan di dunia ini, akan ada kehidupan yang kekal di akhirat. 
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Keyakinan ini mempengaruhi setiap aspek kehidupan mereka, mulai dari cara 

berpikir, bersikap, hingga bertindak. Berikut ini adalah beberapa perilaku 

orang yang beriman kepada hari akhir. 

a. Beramal salih dan menjauhi maksiat. Orang yang beriman kepada hari 

akhir selalu berusaha memperbanyak amal salih dan menjauhi perbuatan 

maksiat, karena mereka sadar bahwa setiap perbuatan akan 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah Swt. Hal ini merupakan 

perwujudan dari cinta Allah dan Rasul-Nya dan sekaligus cinta diri dan 

sesama manusia. 

b. Bertakwa kepada Allah Swt. dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang 

beriman kepada hari akhir senantiasa bertakwa dalam setiap tindakan, 

baik yang terlihat oleh orang lain maupun yang tersembunyi. Bertakwa 

kepada Allah Swt. merupakan bentuk cinta Allah dan Rasul-Nya yang 

dilakukan dengan menaati segala perintah-Nya dan menjauhi semua 

larangan-Nya. 

c. Selalu mengingat kematian (dzikrul maut). Orang yang beriman kepada 

hari akhir selalu mengingat kematian sebagai pengingat bahwa 

kehidupan dunia ini sementara. Mengingat kematian adalah salah satu 

bentuk ibadah hati yang sangat dianjurkan dalam Islam. Perbuatan ini 

bukan untuk menakut-nakuti diri atau melemahkan semangat hidup, 

melainkan sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah dan 

menumbuhkan cinta yang mendalam kepada-Nya. 

d. Memiliki rasa takut dan harap kepada Allah Swt. Orang yang beriman 

kepada hari akhir bukan hanya takut akan siksa Allah Swt., namun juga 

penuh harapan akan rahmat dan ampunan-Nya. Dalam Al-Qur'an 

disebutkan, 

فاخaََوَ ۥهُتَمَحْرَ نَوجُرaَْوَ"
ُ

ذعَ نَو
َ

ذعَ َّنإِ ۚ ۥه2َُا
َ

t كBَِّرَ بَا
;

ذحْمَ نَا
ُ

 "ارًو

Artinya: ”Mereka mengharapkan rahmat-Nya dan mereka takut kepada 
azab-Nya. Sesungguhnya azab Tuhanmu adalah sesuatu yang (harus) 
ditakuti." (QS. Al-Isra/17: 57) 
 

Memiliki rasa takut dan harap kepada Allah Swt. merupakan bentuk 

cinta yang sejati kepada-Nya. Rasa takut muncul dari kesadaran akan 

kebesaran, keagungan, dan keadilan Allah Swt., sehingga mendorong 
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seseorang untuk menjauhi perbuatan maksiat dan berusaha menjalani 

hidup sesuai dengan ajaran-Nya. Sedangkan, rasa harap timbul dari 

keyakinan terhadap kasih sayang, ampunan, dan rahmat Allah Swt. yang 

membuat seorang hamba tidak pernah putus asa dalam berdoa dan 

memperbaiki diri.  

 
e. Bersabar dalam menghadapi ujian karena keyakinan akan balasan yang 

lebih baik di akhirat. Mereka mampu bersabar dalam menghadapi cobaan 

dan ujian hidup. Allah Swt. berfirman, 

أ نَورُبِاَّصلا jkَّوَيُ امََّنإِ"
;

 "بٍاسَحِ 9ْ��غ2َِ مHُرَجْ

Artinya: "Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang 
dicukupkan pahala mereka tanpa batas." (QS. Az-Zumar/39: 10) 
 

Bersabar dalam menghadapi ujian hidup merupakan wujud nyata dari 

cinta kepada Allah dan cinta diri dan sesama manusia. Ketika seseorang 

tabah menjalani cobaan dengan keyakinan bahwa segala kesulitan akan 

diganjar dengan balasan yang lebih baik di akhirat. Sabar menunjukkan 

kepercayaannya kepada kehendak dan kasih sayang Allah Swt. Sabar 

merupakan bentuk kepasrahan yang tulus serta bukti ketaatan kepada-

Nya. Di saat yang sama, kesabaran juga mencerminkan cinta diri dan 

sesama manusia karena dengan bersabar, seseorang menjaga dirinya 

dari keputusasaan, amarah, dan tindakan yang merugikan. Ia memilih 

jalan yang menenangkan jiwa dan menumbuhkan harapan, demi 

mencapai kebahagiaan abadi yang dijanjikan oleh Allah bagi hamba-

hamba-Nya yang bersabar. 
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Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi silang (X) pada huruf A, B, C, atau 

D! 

1. Iman kepada hari akhir artinya percaya bahwa .... 

A. semua makhluk hidup tidak akan mati 

B. kehidupan dunia akan selamanya 

C. dunia tidak akan pernah berakhir 

D. akan ada kehidupan setelah mati 

2. Siti melihat berita di televisi tentang bencana alam yang terjadi di berbagai 

tempat. Ia bertanya kepada ibunya, "Mengapa banyak bencana terjadi, Bu?" 

Ibunya menjelaskan bahwa bencana alam bisa menjadi pengingat dari Allah 

agar manusia selalu ingat dan bertobat sebelum datangnya hari akhir. 

Apa sikap terbaik yang bisa kita lakukan setelah mendengar kabar bencana 

alam tersebut? 

A. Membantu korban bencana sesuai kemampuan. 

B. Mengabaikannya dan tetap bersenang-senang. 

C. Menyalahkan orang lain atas bencana tersebut. 

D. Takut berlebihan dan tidak berani keluar rumah. 

3. Berikut ini yang merupakan tanda-tanda besar terjadinya kiamat adalah …. 

A. berlomba dalam kemewahan  

B. banyaknya pembunuhan 

C. banyaknya kemaksiatan 

D. munculnya Dajjal 

4. Di madrasah, Pak Guru bercerita tentang hari kiamat dan kehidupan setelah 

mati. Ia mengatakan bahwa di hari akhir nanti, semua amal perbuatan kita akan 

dihitung oleh Allah Swt. 

Bagaimana cara kita mempersiapkan diri menghadapi hari akhir tersebut? 

A. Menunda-nunda ibadah karena merasa masih lama hidup di dunia. 

B. Berbuat kebaikan hanya ketika ada orang yang melihat. 

C. Beramal dan beribadah dengan ikhlas setiap hari. 

D. Hanya berdoa tanpa berusaha berbuat baik. 

Uji 
Uji Kompetensi 
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5. Andi menemukan dompet di jalan saat pulang sekolah. Di dalamnya ada uang 

dan kartu identitas pemiliknya. Ia teringat tentang balasan di hari akhir bagi 

orang yang berbuat jujur. 

Apa yang sebaiknya dilakukan Andi? 

A. Menyimpan dompet tersebut tanpa memberitahu siapa-siapa. 

B. Menunggu sampai ada yang mencarinya tanpa berusaha. 

C. Mengembalikan dompet tersebut kepada pemiliknya. 

D. Mengambil uangnya dan membuang dompetnya. 

6. Salah satu kejadian yang akan terjadi pada hari kiamat adalah …. 

A. gunung-gunung menjadi lebih tinggi 

B. bulan berubah warna menjadi biru  

C. matahari terbit dari barat 

D. lautan menjadi manis 

7. Dalam sebuah pengajian, Ustaz Ali menjelaskan bahwa di hari kiamat nanti, 

bumi dan langit akan hancur. Tidak ada yang tahu kapan hal itu akan terjadi 

kecuali Allah. 

Apa sikap yang tepat sebagai seorang muslim terhadap ketidakpastian waktu 

datangnya hari kiamat? 

A. Hanya memikirkan kehidupan duniawi tanpa memikirkan akhirat. 

B. Mengabaikan semua kewajiban agama karena takut kiamat. 

C. Terus berusaha berbuat baik dan meningkatkan keimanan. 

D. Merasa putus asa dan tidak mau berusaha lagi. 

8. Di kelas, Bu Halimah mengajarkan tentang tanda-tanda hari kiamat, seperti 

runtuhnya nilai-nilai kebaikan dan semakin banyaknya kemaksiatan. 

Bagaimana kita bisa menghadapi tanda-tanda tersebut sebagai seorang 

muslim? 

A. Tetap istikamah dalam berbuat baik dan menjauhi keburukan. 

B. Merasa tidak peduli selama tidak terkena dampaknya. 

C. Ikut terpengaruh dan melakukan perbuatan buruk. 

D. Menghindari semua orang dan hidup menyendiri. 
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9. Dalam sebuah ceramah, Ustaz mengatakan bahwa di hari kiamat semua amal 

akan ditimbang. Jika kamu mengetahui hal tersebut, tindakan yang seharusnya 

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari adalah .… 

Pilihlah dua (2) jawaban yang benar! 

A. berusaha berbuat baik kepada semua orang 

B. rajin bekerja dan beribadah secara imbang 

C. mengumpulkan harta sebanyak-banyaknya 

D. mengabaikan orang yang membutuhkan 

10. Dampak positif dari beriman kepada hari akhir dalam kehidupan sehari-hari 

adalah …. 

Pilihlah dua (2) jawaban yang benar! 

A. menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam berbuat 

B. membuat seseorang takut untuk berbuat baik 

C. menyebabkan berhati-hati dalam bertindak 

D. membuat seseorang menjadi sombong. 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 

1. Bagaimana pandanganmu tentang hubungan antara perilaku manusia di 

dunia dengan kehidupan setelah hari kiamat? Berikan contoh nyata dalam 

kehidupan sehari-hari yang menunjukkan keyakinan seseorang kepada hari 

akhir! 

2. Menurutmu, mengapa beriman kepada hari akhir bisa mempengaruhi 

seseorang untuk lebih jujur dan bertanggung jawab dalam kehidupannya? 

Berikan penjelasan dan contoh kasus yang relevan! 

3. Apa yang akan terjadi jika seseorang tidak meyakini adanya kehidupan 

setelah mati? Bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi cara dia 

menjalani hidupnya dan berinteraksi dengan orang lain? 

4. Jika kamu bertemu dengan teman yang mulai kehilangan keyakinan terhadap 

adanya hari akhir, apa yang akan kamu lakukan untuk membantunya? 

Susunlah langkah-langkah konkret yang dapat kamu lakukan! 
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5. Jelaskan dengan bahasamu sendiri mengapa beriman kepada hari akhir 

termasuk dalam rukun iman. Apa hikmah yang bisa diambil dari keimanan 

tersebut dalam menghadapi berbagai ujian hidup? 

 

 
Bagi kamu yang telah menguasai materi iman kepada hari akhir dengan baik, 

dapat menambah wawasan pengetahuan dengan membaca artikel berikut. 

1. ”Kiamat dalam Penjelasan Ilmiah 

Pakar Astronomi.” Untuk mengakses 

materi tersebut silakan scan barcode 

tersebut, lalu kamu tulislah dengan 

bahasa sendiri tentang materi yang 

ada.  

2. Hari Kiamat: Nama-nama dan 

Peristiwanya dalam Al-Qur'an. 

 

 

 

 
 
Petunjuk: Berilah tanda (✔) pada pilihan yang sesuai dengan dirimu dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

1. Tidak pernah: Jika pernyataan tidak sesuai kenyataan. 

2. Kadang-kadang: Jika pernyataan lebih banyak tidak sesuai kenyataan. 

3. Sering: Jika pernyataan lebih banyak sesuai kenyataan. 

4. Selalu: Jika pernyataan sesuai dengan kenyataan.  

Pengayaan 

Refleksi 
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No Pernyataan 1 2 3 4 

1 Saya berusaha jujur dalam mengerjakan 

tugas sekolah, meskipun teman-teman 

menyontek. 

    

2 Saya memilih menghindari gosip atau 

membicarakan keburukan teman karena takut 

dosa. 

    

3 Saya mencoba meminta maaf saat berbuat 

salah kepada teman atau keluarga, agar dosa 

saya diampuni. 

    

4 Saya lebih memilih membantu orang tua di 

rumah daripada bermalas-malasan 

sepanjang hari. 

    

5 Saya mengingat kematian saat ada berita 

tentang kecelakaan atau bencana alam. 

    

6 Saya menahan diri untuk tidak membalas 

ejekan atau perlakuan buruk teman, karena 

yakin Allah akan memberikan balasan yang 

adil. 

    

7 Saya menyisihkan sebagian uang jajan untuk 

bersedekah, walaupun sedikit. 

    

8 Saya tetap salat dan beribadah, meski 

terkadang lebih ingin bermain atau menonton 

film. 

    

9 Saya merasa khawatir dan introspeksi diri 

saat melihat konten negatif di media sosial. 

    

10 Saya mencoba melibatkan diri dalam 

kegiatan positif di sekolah atau lingkungan, 

sebagai bekal kehidupan di masa yang akan 

datang. 
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Setelah mempelajari materi ini, tulislah apa yang kamu lakukan dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

1. Allah Swt dan Rasul-nya 

2. Orang tua 

3. Saudara 

4. Teman 

5. Bapak/Ibu Guru 

6. Lingkungan 

 
 
 

" ' نْمَ
َ

ؤيُ نَا
ْ

/ابِ نُمِ
َّ

لاوَ ِ
ْ

لآا مِوْيَ
ْ

ف رِخِ
َ

ل
ْ

خ لْقُيَ
َ

أ اً?ْ<
َ

تْمُصْيَلِ وْ ." 

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah 

ia berkata baik atau diam," (HR. Muslim) 

 
 

Aksi 

Mutiara Hikmah 
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MENJADI PRIBADI YANG BERILMU, KREATIF, 
PRODUKTIF, DAN INOVATIF 

 

 

Capaian Pembelajaran:  
Pada akhir Fase D, Pada elemen akhlak, peserta didik mampu memahami akhlak 

terpuji (Maḥmūdah) dan akhlak tercela (madhmūmah) agar bisa menjauhkan diri 

dari perilaku tercela dan membiasakan diri dengan perilaku mulia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Tujuan Pembelajaran (TP), Kurikulum Berbasis Cinta (KBC), dan Dimensi 
Profil Lulusan (DPL) :  
Setelah mempelajari bab ini, kamu diharapkan mampu memahami akhlak terpuji 

berilmu, kreatif, produktif, dan inovatif yang meliputi kemampuan untuk 

menjelaskan pengertian, menyimpulkan kandungan dalil, menguraikan bentuk 

perilaku, menunjukkan dampak positif, dan menentukan cara membiasakan 

bersikap sebagai seorang yang berilmu, kreatif, produktif, dan inovatif sebagai 

wujud cinta diri dan sesama untuk mencapai dimensi profil lulusan kreatif dan 

bernalar kritis. 

Kata Kunci: Berilmu, Kreatif, Produktif, Inovatif

 

 

 
 
Islam itu agama yang unggul, namun mengapa umat islam tertinggal dari umat 

lainnya? Apakah ketertinggalan tersebut berkaitan dengan kurangnya akhlak 

dalam berilmu, kreatif, produktif dan inovatif? 
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- 

 
Gambar 4: Peta konsep materi pembelajara akhlak terpuji berilmu, kreaBf, produkBf, dan inovaBf (dokumen 
pribadi). 

 

 

 

Assalamu’alaikum generasi saleh dan salehah! Sebelum mempelajari materi 
ini, kalian harus melakukan asesmen awal terlebih dahulu dengan menjawab 
pertanyaan berikut 

- Jawablah sesuai pengetahuan yang kalian miliki! 

- Tulislah jawaban pada buku catatan kalian! 

1. Apa yang kalian ketahui tentang akhlak terpuji berilmu, kreatif, produktif, dan 

inovatif?  

2. Tulislah ayat al-Quran atau hadis yang memerintahkan untuk memiliki akhlak terpuji  

akhlak terpuji berilmu, kreatif, produktif, dan inovatif! 

3. Apa dampak positif memiliki akhlak terpuji berilmu, kreatif, produktif, dan inovatif? 

4. Bagaimana cara membiasakan diri agar memiliki akhlak terpuji berilmu, kreatif, 

produktif, dan inovatif? 

Peta P/Peta Konsep 
Peta Materi/Peta Konsep 

Asesmen Awal 
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- Jika kalian dengan mudah menjawab pertanyaan, maka kerjakan asesmen 

sumatif dan pengayaan yang ada dalam buku. Laporkan hasil kerja kalian 

kepada guru. 

- Jika kalian kesulitan menjawab pertanyaan tersebut, maka lakukanlah 

pembelajaran sesuai dengan tahapan yang ada di dalam buku. 

 

 
 

 

Belajar dari Kisah Imam Syafi’i 

Imam Syafi'i, yang bernama 

lengkap Muhammad bin Idris 

asy-Syafi'i, lahir pada tahun 

150 H (767 M) di Gaza, 

Palestina. Sejak kecil, ia sudah 

menunjukkan kecerdasannya 

yang luar biasa. Meski berasal 

dari keluarga sederhana, 

semangatnya dalam menuntut 

ilmu dan mengembangkan 

ilmunya sangat tinggi. 

Ketika masih kecil, Imam 

Syafi'i pindah ke Mekkah bersama ibunya. Di sana, ia mulai belajar Al-Qur'an 

dan berhasil menghafalnya pada usia 7 tahun. Tidak hanya itu, ia juga 

menghafal kitab Al-Muwaththa' karya Imam Malik pada usia 10 tahun. 

Keterbatasan biaya tidak menghalanginya untuk belajar. Karena tidak mampu 

membeli kertas, ia sering menulis catatan di tulang, kulit, atau pecahan 

tembikar. 

Imam Syafi'i memiliki metode unik dalam menghafal. Dikatakan bahwa ia 

harus menutupi halaman sebelah kitabnya agar tidak terbaca, karena sekali 

terbaca, ia langsung menghafalnya. Cara ini menunjukkan kreativitasnya 

dalam mengatasi tantangan belajar. 

Gambar 5: Ilustrasi Imam Syafi'i dalam sampul buku 
L’Imam Al-Syafi’ (Kompas.com) 

Apersepsi 
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Setelah mempelajari banyak ilmu dari para ulama besar, Imam Syafi'i 

tidak berhenti di situ. Ia mulai menulis buku dan mengajarkan ilmunya. Salah 

satu karya monumentalnya adalah kitab "Ar-Risalah", yang menjadi dasar 

ilmu ushul fiqh (prinsip-prinsip hukum Islam). Kitab ini disusun dengan 

metode ilmiah yang tertata rapi dan menjadi acuan hingga saat ini. 

Imam Syafi'i dikenal sebagai pembaharu dalam ilmu fikih. Ketika di Irak, 

ia menyusun qaul qadim (pendapat lama), tetapi setelah pergi ke Mesir, ia 

melakukan pembaruan dan menyusun qaul jadid (pendapat baru). 

Keberaniannya untuk merevisi pandangan hukumnya sendiri mencerminkan 

sikap inovatif dan terbuka terhadap perubahan. 

Imam Syafi'i dikenal sangat disiplin dalam belajar dan mengajar. Ia 

membagi waktunya dengan baik antara belajar, mengajar, menulis, dan 

beribadah. Dalam sehari, ia membagi malamnya menjadi tiga bagian: untuk 

tidur, beribadah, dan menulis. Produktivitasnya dalam menulis terbukti dari 

banyaknya karya yang dihasilkan, meskipun hidupnya tidak panjang (ia wafat 

pada usia 54 tahun). 

Kisah Imam Syafi'i mengajarkan kita bahwa ilmu yang luas, 

dikombinasikan dengan kerja keras, kreativitas, produktivitas, dan inovasi, 

dapat menghasilkan karya-karya besar yang bermanfaat bagi banyak orang. 

Semangat dan keteladanan beliau menjadi inspirasi bagi siapa saja yang 

ingin mencapai kesuksesan dunia dan akhirat.  

Selain itu, kisah Imam Syafi'i menunjukkan bahwa keterbatasan bukan 

halangan untuk sukses. Dengan kerja keras, kreativitas, dan ketekunan, ia 

menghafal Al-Qur'an, menulis ar-Risalah, dan berinovasi dalam ilmu ushul 

fiqih. Semangatnya membuktikan bahwa usaha sungguh-sungguh dan cinta 

ilmu dapat membawa kita meraih pencapaian luar biasa. 

Pertanyaan pemantik 
1. Apa keteladanan dari kisah Imam Syafi’i yang masih relevan dengan 

keadaan saat ini? 

2. Bagaimana kamu bisa meneladani ketekunan Imam Syafi'i untuk tetap 

produktif dan inovatif di tengah keterbatasan? 

3. Bagaimana cara kamu menjaga kecintaan terhadap ilmu seperti yang 

dicontohkan Imam Syafi’i? 
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1. Berilmu 
a. Pengertian berilmu 

Berilmu berasal dari kata dasar "ilmu" yang mendapat imbuhan ”ber” yang 

berarti memiliki ilmu. Kata ”ilmu” dalam Bahasa Arab, ilmu berasal dari 

kata " مَلِعَ " (ʿalima) atau " لعِ
W

مٌ " (ʿilm), yang berarti "mengetahui." Secara 

istilah, ilmu merupakan pengetahuan yang dianugerahkan Allah Swt. 

kepada manusia. Pengetahuan ini dapat diperoleh melalui proses 

pembelajaran, seperti membaca, menulis, dan memahami berbagai hal.  

Berilmu tidak hanya berarti sekadar memiliki informasi atau data, 

tetapi lebih dari itu, mencakup kemampuan untuk memahami, 

menganalisis, dan menerapkan pengetahuan tersebut dengan bijak. 

Seorang yang benar-benar berilmu mampu memilah informasi yang 

diperoleh, memahami maknanya secara mendalam, serta mengambil 

hikmah dan manfaat darinya. Ilmu tidak hanya berhenti pada tataran 

kognitif, tetapi juga harus tercermin dalam sikap dan tindakan sehari-hari.  

Berilmu juga berarti mengetahui dan memahami hakikat penciptaan, 

tujuan hidup, dan aturan-aturan Allah Swt. Seorang muslim yang berilmu 

akan memahami bahwa hidup di dunia ini bukan sekadar menjalani 

rutinitas, tetapi memiliki tujuan yang mulia, yaitu beribadah kepada Allah 

Swt. Ilmu menjadi sarana untuk mengenal Allah Swt., memperkuat iman, 

dan menjalani kehidupan sesuai dengan tuntunan-Nya. Dengan ilmu, 

seseorang dapat mengenali tanda-tanda kebesaran Allah Swt. di alam 

semesta, memahami halal dan haram, serta menjalankan hak dan 

kewajiban sebagai hamba-Nya.  

Adapun ciri-ciri orang berilmu menurut al-Ghazali sebagai berikut. 

1) Ikhlas dalam mencari ilmu 

Orang yang berilmu sejati mencari ilmu bukan karena ingin dipuji, 

memperoleh kedudukan, atau kekayaan duniawi, melainkan semata-

mata karena Allah Swt. Keikhlasan menjadi pondasi utama dalam 

Wawasan 
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menuntut ilmu, sebab ilmu yang dicari dengan niat yang salah akan 

menjadi beban di akhirat.  

2) Mengamalkan ilmunya 

Dalam pandangan Al-Ghazali, ilmu yang tidak dibarengi dengan amal 

justru akan menjadi hujjah (argumen) yang memberatkan di hari 

kiamat. Oleh karena itu, setiap pengetahuan yang dimiliki harus 

diterapkan dalam kehidupan, agar ilmunya menjadi cahaya yang 

menerangi dirinya dan orang lain. 

3) Tawadhu’ (rendah hati) 

Tawadhu’ mencerminkan kesadaran bahwa ilmu yang dimiliki 

hanyalah setetes dari samudera pengetahuan Allah Swt. Orang 

berilmu yang tawadhu’ tidak segan belajar dari siapa pun.  

4) Takut kepada Allah Swt. (khasyah) 

Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang menumbuhkan rasa takut dan 

takwa kepada Allah Swt. Semakin dalam seseorang memahami 

kebesaran Allah Swt., semakin besar pula rasa takutnya. Khasyah 

merupakan tanda bahwa ilmu telah meresap ke dalam hati dan 

memperkuat keimanan. 

5) Menjauhi perdebatan yang sia-sia 

Orang yang berilmu sejati lebih mengutamakan penyampaian 

kebenaran dengan hikmah dan kasih sayang, bukan dengan ego dan 

permusuhan. Ia menghindari debat yang tidak membawa manfaat, 

agar ilmunya tidak ternoda. 

6) Memiliki akhlak yang mulia 

Imam Al-Ghazali memandang bahwa tujuan utama ilmu adalah untuk 

memperbaiki jiwa dan perilaku manusia. Oleh karena itu, orang yang 

berilmu tapi akhlaknya buruk, pada hakikatnya belum mendapatkan 

keberkahan dari ilmunya. 

7) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

Orang yang berilmu tidak pernah puas dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki. Mereka selalu ingin menggali lebih dalam, mencari 

jawaban atas pertanyaan yang belum terjawab, dan memahami 

sesuatu dari berbagai sudut pandang. Rasa ingin tahu ini mendorong 
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mereka untuk terus belajar, membaca, berdiskusi, dan 

mengeksplorasi hal-hal baru.  

8) Memiliki Motto "No Success Without Struggle" (Tidak Ada 

Kesuksesan Tanpa Perjuangan) 

Mereka menyadari bahwa pencapaian besar tidak datang secara 

instan. Setiap kesuksesan memerlukan perjuangan, kerja keras, 

pengorbanan, dan dedikasi. Dengan menjadikan motto ini sebagai 

prinsip hidup, mereka tidak mengharapkan hasil instan, melainkan 

menghargai proses.  

 
Gambar 6: Peta konsep ciri-ciri orang yang berilmu (dokumen pribadi). 

 

b. Dalil perintah berilmu  
• QS. Al-‘Alaq: 1-5 

قا
ْ

أرَ
W

لا كBَِّرَ مِسْا2ِ 
%

لخَ يذِ
;

لخَ ۝ قَ
;

لإا قَ
ْ
لعَ نْمِ نَاسَ�ِ

;
قا ۝ قٍ

ْ
أرَ
W

لأا كBَُّرَوَ 
َْ

�
W

لا ۝ مُرَ
%

لعَ يذِ
%

 مَ

لا2ِ
W

لقَ
;

لعَ ۝ مِ
%

لإا مَ
ْ
ل امَ نَاسَ�ِ

;
لعRَْ مْ

;
 ۝"مْ

Artinya: ”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan! Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! 
Tuhanmulah Yang Maha Mulia. yang mengajar (manusia) dengan 
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-
Alaq/96 :1-5) 

 

Ayat ini adalah wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad 

saw. Ayat ini menunjukkan pentingnya membaca (iqra) sebagai proses 
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mencari ilmu atau belajar. Membaca merupakan kunci utama dalam 

proses belajar dan mencari ilmu, karena melalui membaca, seseorang 

dapat memperoleh pengetahuan dan wawasan baru dari berbagai 

sumber.  

• QS. Az-Zumar: 9 

ق"
ُ

لا ي9وتَسKَْ لHَْ لْ
%

لعRَْ نَيذِ
;

لاوَ نَومُ
%

لا نَيذِ
َ

 Rَْلع
;

 "نَومُ

Artinya: ”Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah) 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” (QS. Az-
Zumar/39: 9) 

 

Ayat ini menegaskan bahwa orang yang berilmu memiliki derajat 

dan keutamaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang 

tidak berilmu. Dalam berbagai aspek, baik dalam agama, sosial, 

maupun profesional, orang berilmu cenderung lebih dihormati dan 

berpengaruh karena pengetahuan mereka mampu memberikan 

manfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Sebaliknya, orang yang tidak 

berilmu mungkin menghadapi kesulitan dalam memahami situasi, 

mengambil keputusan, dan berkontribusi secara positif dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, mencari dan menambah ilmu merupakan 

investasi terbaik untuk kehidupan di dunia maupun akhirat. 

• QS. Al-Mujadilah: 11 

فرْيَ"
َ

لا ُ%fا 9ع
%

¼نمِ اونُمَآ نَيذِ
6

لاوَ مْ
%

أ نَيذِ
6

لا اوتُو
W

لعِ
W

 "تٍاجَرَدَ مَ

Artinya: ”Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” (QS. Al-
Mujadalah/58: 11) 
 

Allah Swt. menjanjikan derajat yang tinggi bagi orang-orang yang 

berilmu, menunjukkan betapa mulianya posisi mereka di sisi-Nya. Hal 

ini menunjukkan bahwa ilmu bukan hanya sekadar alat untuk mencapai 

kesuksesan duniawi, tetapi juga menjadi jalan menuju kemuliaan di 

hadapan Sang Pencipta. Orang berilmu memiliki kemampuan untuk 

memahami ajaran agama dengan lebih baik, membedakan antara yang 

benar dan yang salah, serta memberikan manfaat kepada sesama 

melalui ilmu yang mereka miliki. Mereka tidak hanya dihargai di dunia, 
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tetapi juga dipersiapkan untuk memperoleh balasan yang agung di 

akhirat. Oleh karena itu, menuntut ilmu adalah amal yang sangat 

dianjurkan, karena ilmu menjadi penerang dalam kegelapan dan 

penuntun dalam setiap langkah kehidupan. 

Selain ayat Al-Qur’an, ada beberapa hadis tentang menuntut ilmu, 

antara lain. 

لطَ"
;

لا بُ
W

لعِ
W

ف مِ
َ

ª9aَةض
ٌ

�عَ 
;

 t
6

 "مٍلِسْمُ ِّل

Artinya: ”"Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim." (HR. Ibnu 
Majah).” 

 

Hadis ini menegaskan bahwa kewajiban menuntut ilmu berlaku 

bagi setiap muslim, tanpa memandang jenis kelamin, baik laki-laki 

maupun perempuan. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya ilmu 

pengetahuan dalam Islam sebagai landasan hidup yang akan 

membimbing setiap individu menuju kebaikan dan kebahagiaan di 

dunia maupun di akhirat. Menuntut ilmu tidak hanya terbatas pada 

aspek agama, tetapi juga mencakup ilmu-ilmu duniawi yang 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari dan kemaslahatan umat. 

Dengan ilmu, seseorang akan lebih bijaksana dalam mengambil 

keputusan, mampu berkontribusi positif dalam masyarakat, serta 

memperkuat keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. Oleh karena 

itu, setiap muslim diharapkan untuk terus belajar, menggali 

pengetahuan, dan mengamalkannya dengan penuh keikhlasan dan 

tanggung jawab. 

Umat Islam didorong untuk senantiasa mencari ilmu, karena jalan 

ilmu merupakan jalan menuju kebaikan dan surga. Islam memandang 

ilmu sebagai cahaya yang menerangi kehidupan, membimbing setiap 

langkah, dan membuka pintu-pintu hikmah. Mencari ilmu bukan hanya 

sekadar memenuhi kewajiban, tetapi juga merupakan bentuk ibadah 

yang berpahala besar. Orang yang berilmu memiliki derajat yang tinggi 

di sisi Allah Swt. dan di tengah-tengah masyarakatnya. Dengan ilmu, 

seseorang dapat memahami ajaran agama dengan benar, 
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menjalankan ibadah dengan khusyuk, serta berperan aktif dalam 

membangun peradaban yang lebih baik.  

Baik dalam Al-Qur'an maupun hadis, Islam sangat menekankan 

pentingnya berilmu. Menuntut ilmu adalah kewajiban yang tidak 

terbatas hanya pada ilmu agama, tetapi juga ilmu duniawi yang 

bermanfaat. Ilmu menjadi jalan menuju derajat yang tinggi di dunia dan 

akhirat serta memberikan manfaat yang berkelanjutan. 

Cinta diri dan sesama manusia diwujudkan dengan menuntut 

ilmu, karena ilmu adalah cahaya yang membimbing kehidupan di dunia 

dan akhirat. Dengan ilmu, seseorang dapat menjaga diri, membuat 

keputusan bijak, dan menghindari kebodohan. Ilmu yang diajarkan 

kepada orang lain menjadi amal jariyah dan memperkuat ukhuah 

Islamiyah sebagai wujud cinta diri dan sesama. Islam juga 

mengajarkan cinta lingkungan melalui ilmu, karena manusia adalah 

khalifah di bumi yang bertugas menjaga dan memakmurkan alam. 

Dengan ilmu, manusia bisa memahami cara menjaga alam, mengelola 

sumber daya dengan bijak, serta mencegah kerusakan lingkungan. 

 
c. Contoh perilaku berilmu 

1) Rendah hati (tawadhu') 

Orang yang berilmu sejati tidak akan bersikap sombong, melainkan 

selalu menunjukkan kerendahan hati dalam setiap perkataan dan 

perbuatannya. Ia memahami bahwa ilmu yang dimilikinya hanyalah 

setetes kecil dari lautan ilmu Allah Swt. yang Maha Luas dan Tak 

Terbatas. Baginya, ilmu bukanlah alat untuk menyombongkan diri, 

melainkan amanah yang harus dijaga dan dimanfaatkan untuk 

kebaikan serta membantu sesama. Sikap rendah hati inilah yang 

justru membuat ilmunya semakin bermanfaat dan diberkahi. 

2) Mengamalkan ilmu 

Orang yang berilmu sejati tidak hanya menjadikan pengetahuan 

sebagai hiasan diri atau sekadar untuk dibanggakan, tetapi ia benar-

benar memahami bahwa ilmu memiliki tanggung jawab yang besar. Ia 

tidak menyimpan ilmunya untuk dirinya sendiri, melainkan berusaha 
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mengamalkannya dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari, baik 

dalam sikap, perkataan, maupun tindakan. Ilmu yang dimiliki dijadikan 

pedoman dalam berbuat kebaikan, membantu sesama, serta menjadi 

teladan yang menginspirasi lingkungan sekitarnya.  

3) Memberikan manfaat kepada orang lain 

Orang yang berilmu akan memberikan manfaat kepada orang lain 

karena ilmu yang dimilikinya dapat digunakan untuk membantu, 

membimbing, dan menyelesaikan berbagai persoalan di masyarakat. 

Dengan berbagi ilmu, seseorang tidak hanya memperluas wawasan 

orang lain, tetapi juga menjadi sumber kebaikan yang bisa mengubah 

hidup banyak orang menjadi lebih baik. Orang berilmu ibarat pelita di 

tengah kegelapan, yang menerangi jalan bagi sekitarnya. 

4) Selalu belajar dan mencari ilmu 

Orang berilmu tidak akan terus belajar sepanjang hidupnya. Sikap ini 

mencerminkan cinta pada diri sendiri, karena dengan terus mencari 

ilmu, seseorang berusaha mengembangkan potensi dirinya, 

meningkatkan kualitas hidup, dan menjaga dirinya dari kebodohan 

serta kesesatan. Belajar sepanjang hayat merupakan bentuk 

penghargaan terhadap diri sendiri sebagai ciptaan Allah Swt. yang 

diberi akal untuk digunakan sebaik-baiknya. 

5) Bijaksana dalam bertindak dan berkata 

Seorang yang berilmu selalu berhati-hati dalam bertindak dan 

berbicara karena ia menyadari bahwa setiap ucapan dan 

perbuatannya memiliki konsekuensi. Ia tidak mudah terpancing emosi 

atau tergesa-gesa dalam mengambil keputusan, melainkan selalu 

menimbang segala sesuatu dengan matang berdasarkan ilmu yang 

dimilikinya dan hikmah yang diperoleh dari pengalaman serta 

pemahaman mendalam.  

d. Dampak positif berilmu 
Orang yang berilmu memiliki banyak dampak positif bagi dirinya sendiri 

dan masyarakat. Adapun beberapa dampak positif dari orang yang 

berilmu antara lain. 

1) Mendapatkan derajat yang tinggi di sisi Allah Swt. 
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Allah Swt. mengangkat derajat orang-orang yang berilmu, 

sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Mujadalah/58: 11 yang 

menunjukkan betapa pentingnya ilmu dalam pandangan Islam. Orang 

yang menuntut ilmu bukan hanya mendapatkan manfaat di dunia, 

tetapi juga dijanjikan kedudukan mulia di sisi Allah Swt. Oleh karena itu, 

sebagai umat Islam, kita dianjurkan untuk terus belajar dan 

mengembangkan pengetahuan, baik ilmu agama maupun ilmu dunia, 

agar menjadi pribadi yang bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, dan 

masyarakat. 

2) Menjadi sumber kebaikan dan petunjuk bagi orang lain. 

Orang yang berilmu tidak hanya cerdas dalam pengetahuan, tetapi 

juga memiliki hati yang lembut dan penuh kasih sayang. Dengan 

ilmunya, ia mampu membimbing dan memberikan nasihat yang benar 

kepada masyarakat, menuntun mereka ke arah kebaikan. Ia menjadi 

penerang jalan bagi orang lain dalam kehidupan dunia dan akhirat, 

bukan hanya dengan kata-katanya, tetapi juga dengan perbuatannya 

yang penuh empati dan kepedulian. 

3) Meningkatkan ketakwaan dan kedekatan dengan Allah Swt. 

Ilmu yang benar merupakan cahaya yang membimbing seseorang 

untuk memahami kewajiban agama dengan lebih mendalam, sehingga 

ia mampu menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah Swt. 

dengan penuh kesadaran. Melalui ilmu, seseorang dapat mengenal 

Allah Swt. dengan lebih dekat, memahami sifat-sifat-Nya, dan 

menyadari betapa besar nikmat dan kasih sayang-Nya. Pemahaman 

ini akan melahirkan rasa cinta dan takut kepada Allah Swt. yang 

seimbang, yang mendorong hati untuk ikhlas dalam beribadah dan 

bersungguh-sungguh dalam menjalankan ajaran agama. 

4) Memberikan manfaat yang luas bagi umat. 

Ilmu yang dimiliki seseorang tidak hanya bermanfaat bagi dirinya 

sendiri, tetapi juga dapat memberikan manfaat bagi orang lain, baik 

dalam aspek keagamaan, sosial, maupun keilmuan lainnya. Dalam 

kehidupan sehari-hari, ilmu dapat menjadi jalan untuk membantu 

sesama, menyelesaikan masalah, dan menciptakan perubahan positif 
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di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk 

terus menimba ilmu dan mengamalkannya demi kebaikan bersama 

sebagai wujud cinta pada sesama. 

5) Menjadi bekal amal jariyah yang tidak terputus pahalanya 

Ilmu yang bermanfaat dan diajarkan kepada orang lain akan menjadi 

amal jariyah yang pahalanya terus mengalir meskipun seseorang telah 

meninggal dunia. Mengajarkan ilmu kepada orang lain bukan hanya 

bentuk kepedulian, tetapi juga merupakan investasi akhirat yang tak 

ternilai. Semakin banyak orang yang mendapat manfaat dari ilmu 

tersebut, maka semakin besar pula nilai kebaikannya yang terus hidup 

sepanjang masa. 

 
e. Cara membiasakan diri sebagai orang yang berilmu 

1) Rajin membaca. Membaca buku, artikel, atau jurnal membantu 

menambah wawasan dan memperluas pengetahuan di berbagai 

bidang. 

2) Bertanya dan berdiskusi. Jangan ragu untuk bertanya kepada orang 

yang lebih berpengalaman atau berdiskusi dengan teman agar 

mendapatkan sudut pandang baru. 

3) Belajar dari pengalaman. Setiap pengalaman, baik sukses maupun 

kegagalan, bisa menjadi pelajaran berharga jika kita mau merenung 

dan mengambil hikmahnya. 

4) Konsisten belajar dan berlatih. Ilmu akan lebih melekat jika 

dipraktikkan dan dipelajari secara terus-menerus tanpa henti. 

5) Bersikap rendah hati dan terbuka. Orang berilmu selalu rendah hati 

dan terbuka terhadap kritik serta saran, karena mereka menyadari 

bahwa belajar adalah proses seumur hidup. 

6) Mencari sumber Ilmu yang terpercaya. Pastikan ilmu yang dipelajari 

berasal dari sumber yang valid, seperti buku akademik, pakar, atau 

lembaga pendidikan yang kredibel. Jika mencari informasi di internter 

pun harus bersumber pada situs terpercaya. 
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7) Menulis untuk menguatkan pemahaman. Dengan menulis ulang apa 

yang telah dipelajari, baik dalam bentuk catatan, artikel, atau jurnal 

pribadi, ilmu akan lebih mudah diingat dan dipahami. 

8) Mengikuti seminar atau kursus. Mengikuti seminar, webinar, atau 

kursus online membantu mendapatkan ilmu baru dan memahami 

perkembangan terbaru dalam berbagai bidang. 

9) Bergaul dengan orang berilmu. Berada di lingkungan orang-orang 

yang gemar belajar akan memotivasi kita untuk terus berkembang 

dan menambah wawasan. 

10) Mengamalkan ilmu dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu yang 

bermanfaat adalah ilmu yang diterapkan. Berusaha menerapkan apa 

yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari akan membuatnya 

lebih bermakna dan bermanfaat. 

Aktivitas Individu 

1. Tulislah cita-citamu dan alasannya! 

2. Lengkapi dengan tantangan yang akan kamu hadapi urnuk 

mencapai cita-cita! 

3. Tulislah cara bagaimana kamu mengatasi tantangan tersebut! 

4. Buatlah infografis alur mencapai cita-citamu. 

2. Kreatif 
a. Pengertian kreatif 

Secara bahasa, kata kreatif berasal dari bahasa Latin creare, yang berarti 

"membuat" atau "menciptakan". Dalam bahasa Indonesia, kreatif diartikan 

sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik dalam 

bentuk ide, konsep, maupun karya nyata. 

Secara istilah, kreatif merujuk pada kemampuan seseorang untuk 

berpikir dan bertindak secara inovatif, menciptakan solusi baru, serta 

menghasilkan karya yang bernilai. Kreativitas tidak hanya terbatas pada 

seni, tetapi juga dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, 

bisnis, dan ilmu pengetahuan. 
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Dalam Islam, kreativitas merupakan anugerah dari Allah Swt. yang 

diberikan kepada manusia agar mereka dapat berinovasi dan 

memberikan manfaat bagi diri sendiri serta masyarakat. Islam sangat 

mendorong kreativitas yang positif dan bermanfaat. Kreativitas adalah 

anugerah Allah Swt. yang harus dimanfaatkan untuk kebaikan.  

Orang kreatif adalah individu yang mampu menghasilkan ide-ide 

baru, unik, dan bermanfaat. Mereka tidak hanya berpikir di luar kebiasaan, 

tetapi juga mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang. 

Berikut adalah ciri-ciri umum yang menggambarkan sosok kreatif. 

1) Penuh imajinasi dan ide. 

Orang kreatif memiliki imajinasi yang kuat dan selalu dipenuhi 

gagasan baru. Mereka senang membayangkan berbagai 

kemungkinan dan mampu menciptakan solusi yang belum pernah 

terpikirkan sebelumnya. Tak pernah kehabisan ide, mereka bisa 

melihat peluang bahkan dalam keterbatasan. 

2) Berpikir out of the box 

Mereka tidak terpaku pada pola pikir yang biasa. Orang kreatif senang 

mengeksplorasi pendekatan unik dan inovatif dalam menyelesaikan 

masalah, bahkan ketika cara tersebut tidak umum digunakan oleh 

orang lain. 

3) Rasa ingin tahu yang tinggi 

Rasa penasaran adalah bahan bakar kreativitas. Mereka gemar 

bertanya, mencari tahu hal-hal baru, dan terus belajar. Informasi baru 

menjadi sumber inspirasi bagi mereka untuk menciptakan sesuatu 

yang berbeda. 

4) Berani mengambil risiko 

Orang kreatif tidak takut gagal. Mereka berani mencoba hal-hal baru 

meskipun hasilnya belum pasti. Gagal bukan akhir, melainkan bagian 

dari proses menuju inovasi. 

5) Fleksibel dan mudah beradaptasi 

Mereka adalah tipe orang yang lentur terhadap perubahan. Tidak 

kaku dalam berpikir atau bertindak, mereka mampu menyesuaikan 

diri dengan cepat dan siap mengubah pendekatan jika dibutuhkan. 
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Inilah yang membuat mereka bisa bertahan dan tetap produktif dalam 

berbagai kondisi. 

6) Memegang Prinsip Reuse, Reduce, Recycle, Replace (4R) 
Orang kreatif cenderung peduli terhadap efisiensi dan keberlanjutan. 

Mereka bisa memanfaatkan barang bekas menjadi sesuatu yang 

berguna, mengurangi limbah, dan mengganti bahan dengan solusi 

yang lebih ramah lingkungan. Bagi mereka, kreativitas bukan hanya 

soal estetika, tapi juga kebermanfaatan. 

7) Pandai berimprovisasi 
Dengan motto hidup seperti, “Tak ada rotan, akar pun jadi”, mereka 

selalu punya alternatif. Saat rencana utama gagal atau sumber daya 

terbatas, orang kreatif mampu menemukan jalan lain untuk tetap 

melangkah maju. 

8) Disiplin dalam berkarya 

Meski dikenal spontan dan ekspresif, orang kreatif juga tahu 

pentingnya kedisiplinan. Mereka tetap konsisten mengasah 

keterampilan dan serius dalam proses penciptaan karya. 

9) Memiliki motto hidup orang kreatif 

Di balik cara berpikir dan bertindak yang unik, orang kreatif biasanya 

memegang prinsip hidup atau motto yang menggambarkan cara 

mereka menghadapi tantangan. Berikut beberapa motto yang sering 

mencerminkan semangat dan karakter orang kreatif. 

a) "Tak ada rotan, akar pun jadi." Motto ini menggambarkan 

kemampuan untuk berimprovisasi dan mencari solusi alternatif 

saat sumber daya terbatas. 

b) "Berpikir beda, bertindak nyata." Motto ini menunjukkan bahwa 

kreativitas bukan hanya soal ide, tetapi juga keberanian untuk 

mewujudkannya. 

c) "Kreativitas bukan tentang alat, tapi tentang cara berpikir." Motto 

ini menegaskan bahwa kreativitas tidak tergantung pada 

kecanggihan alat, melainkan pada kemampuan melihat sesuatu 

dari sudut pandang baru. 
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d) "Gagal itu bukan masalah, berhenti itu baru masalah." Motto ini 

mencerminkan ketangguhan dan semangat pantang menyerah 

dalam berkarya. 

e) "Bukan siapa yang punya lebih, tapi siapa yang berpikir lebih." 

Motto ini menekankan bahwa ide yang kuat bisa mengalahkan 

keterbatasan sumber daya. 

f) "Ubah keterbatasan jadi keunggulan." Motto ini menunjukkan 

bahwa hambatan bukan alasan untuk berhenti, tapi justru bisa 

menjadi sumber keunggulan baru. 

 
b. Dalil perintah kreatif 

• QS. An-Nahl/16: 68-69 
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Artinya: Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang-
sarang di pegunungan, pepohonan, dan bangunan yang dibuat oleh 
manusia. Kemudian, makanlah (wahai lebah) dari segala (macam) 
buah-buahan lalu tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu yang telah 
dimudahkan (bagimu).” Dari perutnya itu keluar minuman (madu) 
yang beraneka warnanya. Di dalamnya terdapat obat bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (QS. An Nahl/16 : 68-69) 

 

Allah Swt. memberikan ilham kepada lebah untuk membangun 

sarang yang rumit dan terstruktur dengan baik. Ini menunjukkan 

bahwa Allah Swt. memberikan potensi kreativitas kepada makhluk-

Nya. Proses lebah dalam menghasilkan madu menggambarkan 

bagaimana makhluk dapat berinovasi untuk menciptakan sesuatu 

yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Ayat ini juga mengajak 

manusia untuk berpikir, belajar dari alam, dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan serta teknologi. 

• QS. Al-Ankabut/29: 20 
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Artinya: Katakanlah, “Berjalanlah di (muka) bumi, lalu perhatikanlah 
bagaimana Allah memulai penciptaan (semua makhluk). Kemudian, 
Allah membuat kejadian yang akhir (setelah mati di akhirat kelak). 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS. Al-
Ankabut/29: 20) 

Ayat tersebut mengajak manusia untuk berjalan di muka bumi 

dan memperhatikan ciptaan Allah Swt. , yang merupakan tanda-tanda 

kekuasaan dan kebesaran-Nya. Dengan mengamati alam semesta, 

manusia akan menyadari bahwa segala sesuatu diciptakan dengan 

perencanaan dan tujuan yang sempurna. Hal ini mengajarkan kita 

untuk bersikap kreatif dalam menjalani hidup, yaitu dengan terus 

belajar, berpikir terbuka, dan menciptakan hal-hal yang bermanfaat. 

Seperti Allah Swt. yang menciptakan makhluk-Nya dengan penuh 

hikmah, manusia juga dituntut untuk berkarya dan berinovasi sebagai 

bentuk rasa syukur dan penghayatan terhadap kebesaran-Nya. 

 
c. Contoh perilaku kreatif 

1) Membuat konten dakwah di media sosial. 

Seorang pelajar bisa menggunakan kreativitasnya untuk membuat 

video pendek, infografis, atau desain menarik berisi ayat Al-Qur'an, 

hadis, atau pesan moral Islami. Dengan menyebarkannya di media 

sosial seperti Instagram, TikTok, atau YouTube, ia dapat berdakwah 

dengan cara yang lebih modern dan mudah diterima oleh generasi 

muda. 

2) Menulis cerpen atau puisi Islami. 

Pelajar yang suka menulis bisa menuangkan kreativitasnya dalam 

bentuk cerita pendek atau puisi Islami. Misalnya, cerita tentang 

seorang anak yang berbakti kepada orang tua atau kisah tentang 

pentingnya menjaga kejujuran. Dengan tulisan-tulisan ini, ia dapat 

menginspirasi teman-temannya untuk berperilaku sesuai ajaran 

Islam. 

3) Mengembangkan metode belajar Al-Qur'an yang menarik. 

Banyak pelajar yang merasa kesulitan dalam menghafal Al-Qur'an. 

Seorang siswa kreatif bisa menciptakan metode belajar yang lebih 

menyenangkan, seperti menggunakan lagu, permainan kartu hafalan, 
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atau membuat tantangan harian untuk menghafal ayat-ayat tertentu. 

Hal ini akan membuat belajar Al-Qur’an menjadi lebih mudah dan 

mengasyikkan. 

4) Membuat produk kreatif bertema islami. 

Seorang pelajar yang memiliki keterampilan desain atau kerajinan 

tangan bisa membuat produk dengan memanfaatkan barang-barang 

bekas, sebagai bentuk peduli dan wujud cinta lingkungan. Barang 

bekas dapat dimanfaatkan menjadi karya yang bernilai dan memiliki 

daya jual seperti seperti gantungan kunci, stiker, atau poster dengan 

kaligrafi Islami dan kata-kata motivasi. Produk ini bisa dijual atau 

dibagikan kepada teman-temannya sebagai bentuk dakwah kreatif. 

5) Mendirikan kegiatan sosial berbasis keislaman. 

Misalnya, seorang siswa berinisiatif mengajak teman-temannya untuk 

mengumpulkan dana dan membagikan makanan kepada fakir miskin. 

Ia juga bisa menginisiasi gerakan berbagi perlengkapan sekolah 

kepada anak-anak yang membutuhkan. Kegiatan ini mencerminkan 

nilai-nilai Islam seperti kepedulian dan berbagi rezeki sebagai wujud 

cinta diri dan sesama manusia. 

6) Mengembangkan aplikasi islami sederhana. 

Jika memiliki keterampilan di bidang teknologi, seorang pelajar bisa 

membuat aplikasi sederhana seperti pengingat waktu salat, kuis 

Islami, atau aplikasi yang memuat doa-doa harian. Aplikasi ini akan 

sangat bermanfaat bagi teman-teman sebayanya dalam 

meningkatkan pemahaman keislaman. 

7) Mengadakan kajian islami dengan cara yang menarik. 

Daripada kajian yang hanya berupa ceramah satu arah, seorang 

pelajar bisa mengemasnya dalam bentuk diskusi santai, tanya jawab, 

atau bahkan podcast Islami yang bisa didengarkan kapan saja. 

Dengan cara ini, kajian Islam menjadi lebih interaktif dan menarik bagi 

anak muda.  
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d. Dampak positif kreatif 
1) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Islam mendorong umatnya untuk berpikir, merenung, dan mencari 

solusi dalam kehidupan dengan berpikir kreatif. 

Kreativitas membantu seseorang menjadi lebih kritis dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

2) Menjadi pribadi yang produktif. 

Kreativitas mendorong seseorang untuk terus berkarya dan 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. Dalam Islam, bekerja dan 

berkarya merupakan bagian dari ibadah. 

3) Meningkatkan kepercayaan diri. 

Dengan kemampuan menciptakan sesuatu yang baru, seseorang akan 

lebih percaya diri dan merasa lebih berharga. Kepercayaan diri yang 

baik dapat membantu seseorang untuk lebih semangat dalam 

menjalani kehidupan dan meraih keberkahan. 

4) Mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

Kreativitas yang digunakan untuk kebaikan dapat menjadi sarana 

ibadah. Misalnya, menulis buku Islami, membuat konten dakwah 

kreatif, atau menciptakan karya seni Islami dapat menjadi ladang 

pahala. 

5) Memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Kreativitas dapat menghasilkan inovasi yang membantu banyak orang, 

seperti teknologi, seni, atau metode pembelajaran baru yang 

mempermudah kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan konsep 

dalam Islam yang menganjurkan untuk saling membantu dan memberi 

manfaat. 

6) Menyebarkan kebaikan. 

Kreativitas dalam berdakwah, seperti menggunakan media sosial, seni, 

atau film Islami, dapat membantu menyebarkan ajaran Islam dengan 

cara yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh masyarakat. 

7) Menjalin silaturahmi dan mempererat ukhuah islamiyah. 

Kreativitas dalam seni, budaya, dan inovasi lainnya dapat menjadi 

sarana untuk mempererat hubungan antarsesama. Misalnya, seni 
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kaligrafi dan musik Islami dapat memperkaya budaya Islam sekaligus 

mempererat persaudaraan Muslim. 

e. Upaya membiasakan sikap kreatif 
1) Niat yang lurus dan ikhlas. 

Dalam Islam, segala perbuatan hendaknya diawali dengan niat yang 

baik dan ikhlas karena Allah Swt. Dengan niat yang lurus, kreativitas 

yang kita kembangkan tidak hanya bermanfaat bagi dunia, tetapi juga 

bernilai ibadah.  

2) Membiasakan berpikir kritis dan inovatif. 

Islam mendorong umatnya untuk berpikir mendalam dan mencari 

solusi yang terbaik. Al-Qur'an banyak mengajak manusia untuk 

merenung dan berpikir, sebagaimana dalam firman Allah Swt.: 

"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi serta pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-

orang yang berakal." (QS. Ali Imron/3: 190) 

3) Belajar dari Nabi Muhammad saw. 

Nabi Muhammad adalah contoh terbaik dalam kreativitas. Beliau 

selalu menemukan solusi terbaik dalam berbagai kondisi, seperti 

strategi dalam Perang Khandaq dengan menggali parit, yang 

merupakan taktik baru di dunia Arab saat itu. Dengan meneladani 

Nabi Muhammad saw., kita dapat belajar bagaimana bersikap kreatif 

dalam menghadapi tantangan hidup. 

4) Bersikap terbuka terhadap ilmu dan pengalaman baru. 

Sikap kreatif tidak bisa tumbuh tanpa keinginan untuk belajar. Dengan 

terus belajar dan terbuka terhadap berbagai pengalaman baru, kita 

dapat memperkaya wawasan dan meningkatkan daya kreativitas kita. 

Islam sangat menekankan pentingnya menuntut ilmu. 

5) Memanfaatkan teknologi dengan bijak. 

Di era digital saat ini, teknologi bisa menjadi sarana untuk 

menyalurkan kreativitas, seperti menulis, mendesain, atau 

menciptakan konten yang bermanfaat. Namun, Islam juga 

mengajarkan untuk menggunakan teknologi dengan bijak agar tidak 

terjerumus dalam hal-hal yang sia-sia atau merugikan. 
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6) Menjaga kedekatan dengan Allah Swt. 

Kreativitas yang diberkahi adalah kreativitas yang sejalan dengan 

ajaran Islam. Oleh karena itu, selalu menjaga hubungan dengan Allah 

Swt. melalui salat, zikir, dan doa sangat penting agar ide-ide yang 

muncul membawa manfaat dan keberkahan. 

 
Aktivitas Kelompok 

1. Lakukan observasi pada lingkungan madrasahmu! 

2. Tulislah persoalan kebersihan lingkungan yang kalian temukan! 

3. Tentukan proyek untuk mengatasi persoalan kebersihan di 

madrasah lengkap dengan jadwal pelaksanaannya! 

Catatan 

Persoalan madrasah bukan hanya kebersihan, dapat disesuaikan 

dengan permasalahan lainnya. 

 

3. Produktif 
a. Pengertian Produktif 

Secara bahasa, kata "produktif" berasal dari bahasa Latin productivus, 

yang berarti menghasilkan atau menciptakan sesuatu. Dalam bahasa 

Indonesia, produktif diartikan sebagai kemampuan untuk menghasilkan 

sesuatu dengan baik dan bermanfaat. Dalam bahasa Arab, istilah yang 

berkaitan dengan produktivitas antara lain جاتنإ  (intaj), yang berarti 

produksi atau hasil kerja, serta ةیلعاف  (fa‘iliyyah), yang berarti efektivitas 

atau kebermanfaatan. 

Dalam istilah umum, produktif diartikan sebagai keadaan atau 

kemampuan seseorang dalam menghasilkan sesuatu yang bernilai, baik 

dalam bentuk barang, jasa, ide, maupun karya lainnya. Produktivitas 

sering dikaitkan dengan efisiensi dan efektivitas dalam bekerja atau 

berkarya. Produktif juga dapat berupa perilaku baik yang dilakukan secara 

istikamah (kontinu/ajek). 
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Dalam perspektif Islam, produktif bukan hanya sekadar menghasilkan 

sesuatu, tetapi juga bagaimana hasil tersebut memberikan manfaat bagi 

diri sendiri dan orang lain serta bernilai ibadah di sisi Allah Swt. 

Produktivitas dalam Islam mencakup aspek duniawi dan ukhrawi, dengan 

tujuan mencapai kesejahteraan dan keberkahan hidup. Adapun ciri-ciri 

orang produktif sebagai berikut. 

1) Istikamah (terus menerus/ajek). 

Orang yang produktif dalam Islam adalah orang yang konsisten dalam 

melakukan kebaikan dan pekerjaan yang bermanfaat. Istikamah 

berarti teguh pendirian dan tidak mudah menyerah, bahkan dalam 

situasi sulit. Islam sangat menekankan pentingnya istikamah karena 

amal yang paling dicintai oleh Allah Swt. adalah yang dilakukan 

secara terus menerus, meskipun sedikit. Produktivitas dalam Islam 

bukan hanya tentang hasil besar, tetapi tentang komitmen jangka 

panjang yang berkelanjutan. 

2) Menghasilkan produk berupa barang, karya, atau perilaku. 

Orang yang produktif akan berusaha menghasilkan sesuatu yang 

nyata dan bermanfaat, baik berupa barang, karya, maupun sikap yang 

membangun. Dalam Islam, segala bentuk hasil kerja yang halal dan 

membawa manfaat dihargai sebagai amal saleh. Dengan begitu, 

setiap muslim dituntut untuk aktif menciptakan kebaikan, bukan 

sekadar sibuk tanpa hasil. 

3) Memiliki skill atau keahlian tertentu. 

Seorang muslim yang produktif terus mengembangkan 

kemampuannya agar dapat memberi manfaat lebih besar bagi diri, 

keluarga, dan umat. Skill yang diasah bukan hanya untuk dunia, tetapi 

juga untuk mendukung tugas sebagai khalifah di bumi. Seseorang 

yang ahli atau profesional dalam suatu bidang adalah bentuk ibadah 

dan bagian dari produktivitas dalam Islam. 

4) Memiliki motto hidup “tiada hari tanpa karya.” 

Orang produktif tidak membiarkan satu hari pun berlalu tanpa 

menghasilkan sesuatu, walau sekecil apa pun. Prinsip ini sejalan 

dengan semangat Islam yang mendorong umatnya untuk selalu 
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bergerak, berkarya, dan memperbaiki diri. Mereka dapat 

memanfaatkan waktu sebaik mungkin, karena setiap detik adalah 

peluang untuk beramal dan berkarya. 

 
Gambar 7: Peta konsep ciri-ciri orang yang produkBf (dokumen pribadi). 

 

b. Dalil perintah produktif 
• QS. Al-Jumu'ah: 10 

ف
َ

ذاِ
َ

ق ا
ُ

لَّصلا تَِ¬ضِ
^

ف ةُو
َ

jk اوُِْ�¤Ôَنْا
لاا ِ

َْ
ف نْمِ اوْغُتَبْاوَ 9ضرْ

َ
fgا لِضْ

ذاوَ ِ
ْ

�
6

ك fgَا اورُ
;

ل اًْ��ثِ
%

لعَ
%

Å
6

 مْ

  نَوْحُلِفْتُ

Artinya: “Apabila salat (Jumat) telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu 
di bumi, carilah karunia Allah, dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya 
agar kamu beruntung.” (QS. Al Jumu'ah/62: 10) 

 

Ayat ini mengajarkan bahwa menjadi produktif adalah bagian dari 

ajaran Islam. Seorang muslim tidak hanya rajin ibadah, tapi juga giat 

bekerja, belajar, berkarya, dan selalu mengingat Allah Swt. dalam 

setiap aktivitasnya. Inilah jalan menuju keberuntungan sejati menurut 

Islam. 

• QS. Al-Hajj: 77 

Rٰ
ٓ

ا
;

لا اهَُّي
%

ا نَيْذِ
^

�رْا اونُمَ
;

BَّÅرَ اوْدُُ?عْاوَ اوْدُجُسْاوَ اوْعُ
6

فاوَ مْ
ْ

لعَ
6

لا او
W

ل َْ��خَ
;

لعَ
%

Å
6

  ۩ۚ نَوْحُلِفْتُ مْ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, rukuklah, sujudlah, 
sembahlah Tuhanmu, dan lakukanlah kebaikan agar kamu beruntung.” 
(QS. Al-Hajj/22: 7) 
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Ayat tersebut mengajarkan bahwa produktif dalam Islam adalah 

menjalani hidup dengan keseimbangan antara ibadah kepada Allah 

Swt. dan berbuat kebaikan kepada sesama, dengan niat yang ikhlas 

dan tujuan akhir meraih keberuntungan dunia dan akhirat. 

أ نْعَ
;

ق كٍلِامَ 9نبْ 9سَ�
َ

ق لَا
َ

%fا لُوسُرَ لَا
�صَ ِ

%
لعَ ُ%fا 

;
لسَوَ هِْ>

%
ق نْإِ مَ

َ
ةعَاَّسلا تْمَا

ُ
أ دَِ>Bِوَ 

;
tدِحَ

6
 مْ

ف
َ

ل>سِ
;

ة
ٌ

ف 
َ

أ عَاطَتَسْا نْإِ
;

لا نْ
َ

 Rَُحَ مَوق�£َّ Rَْف اهَس9َرغ
َ

ل
W

 )دمحأ ەاور(لْعَفَْ>

Artinya: “Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:  
"Jika terjadi hari kiamat sedang salah seorang dari kalian mempunyai 
bibit kurma, jika mampu hendaklah jangan berdiri sampai dia 
menanamnya.” (HR. Ahmad) 

 

Hadis ini mengajarkan pentingnya tetap berusaha dan berbuat 

baik, bahkan dalam situasi yang tampaknya sudah sangat akhir atau 

penuh ketidakpastian, seperti ketika kiamat sudah dekat. Meskipun 

kiamat sudah hampir terjadi, jika seseorang masih memiliki 

kesempatan untuk menanam benih kurma, ia disarankan untuk tetap 

menanamnya. Ini menunjukkan bahwa dalam Islam, produktifitas tidak 

terikat pada hasil yang langsung terlihat, tetapi pada niat dan usaha 

yang dilakukan. Bahkan dalam keadaan sulit sekalipun, seorang 

muslim diajarkan untuk terus berbuat baik, berusaha, dan memberi 

manfaat, karena setiap tindakan yang bernilai kebaikan tetap dihargai 

oleh Allah Swt. apapun hasilnya. 

 
c. Contoh perilaku produktif  

1) Seorang pelajar MTs yang produktif menjalani aktivitas sehari-hari 

dengan niat ibadah dan semangat menuntut ilmu. Dalam Islam, 

menuntut ilmu memiliki kedudukan yang tinggi, sebagaimana firman 

Allah Swt. dalam Al-Qur'an yang menyebutkan bahwa Allah Swt. akan 

mengangkat derajat orang-orang yang berilmu. Oleh karena itu, 

seorang pelajar yang produktif selalu memiliki niat yang lurus, belajar 

dengan tekun, dan menghindari sikap malas serta menunda-nunda 

tugas. 
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2) Berusaha memahami pelajaran di kelas dan menerapkan ilmunya 

dalam kehidupan. Mereka menggunakan ilmu untuk membantu 

sesama, bersikap jujur, dan mengamalkan akhlak yang baik. Selain 

itu, mereka aktif dalam kegiatan keagamaan seperti salat berjamaah, 

mengaji, dan mengikuti kajian Islam. Tidak hanya itu, mereka juga 

berperan serta dalam kegiatan sosial, misalnya gotong royong, 

membantu teman yang kesulitan, serta berbagi kepada yang 

membutuhkan. 

3) Membuat karya yang nyata. Misalnya, pelajar yang memiliki hobi 

menulis maka ia aktif berkarya, produktif menghasilkan tulisan seperti 

cerpen, novel, atau lainnya. Ia pun sering mengasah kemampuannya, 

misalnya dengan mengikuti lomba menulis cerpen dan membuat 

poster dakwah digital. Pelajar produktif bukan hanya rajin, tetapi juga 

menghasilkan karya nyata, berbagi manfaat, dan mengelola waktu 

dengan baik. 

4) Mengembangkan sikap saling mencintai diri dan sesama sesama 

manusia. Mereka tidak hanya fokus pada prestasi pribadi, tetapi juga 

berusaha membangun hubungan yang harmonis dengan orang lain 

melalui sikap kasih sayang, tolong-menolong, dan saling 

menghormati. Dalam kegiatan sehari-hari, mereka menerapkan nilai-

nilai cinta dengan mendukung teman-teman, menghargai perbedaan, 

dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Sikap ini 

mencerminkan ajaran Islam yang menekankan pentingnya kasih 

sayang antar sesama sebagai bagian dari kehidupan yang produktif 

dan penuh berkah. 

 
d. Dampak positif produktif 

1) Lebih percaya diri. Ketika seseorang merasa yakin dengan 

kemampuan dan potensinya, ia akan lebih percaya diri dalam 

menghadapi tantangan hidup. Kepercayaan diri ini muncul dari usaha 

dan prestasi yang dicapai, serta kesadaran bahwa dirinya dapat 

memberikan kontribusi yang berarti. Orang yang percaya diri juga 
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cenderung lebih optimis, memiliki pandangan positif terhadap diri 

sendiri, dan lebih berani mengambil langkah besar dalam hidupnya. 

2) Mudah mendapat pekerjaan dan perhatian banyak orang karena 

produknya, sehingga mudah memperoleh rekan kerja dan memperluas 

jaringan. Seseorang yang produktif dan memiliki hasil yang nyata dari 

usahanya akan lebih mudah menarik perhatian banyak orang, 

termasuk dalam dunia kerja. Kualitas dan keunggulan produk yang 

dihasilkan, baik itu berupa keterampilan, ide, atau karya, akan 

membuatnya dihargai dan lebih mudah menemukan peluang pekerjaan 

serta memperluas jaringan profesional yang sangat penting dalam 

karier. 

3) Dihargai, dihormati, dan disegani orang lain. Orang yang produktif dan 

memiliki kontribusi positif bagi masyarakat atau lingkungan sekitarnya 

biasanya akan dihargai dan disegani. Ini terjadi karena orang lain 

melihat nilai dan manfaat dari apa yang dia lakukan. Penghargaan ini 

tidak hanya datang dari prestasi, tetapi juga dari sikap baik dan 

kebijaksanaan yang ditunjukkan dalam interaksi sosial, membuatnya 

menjadi teladan bagi orang lain. 

4) Dapat meraih cita-cita dan masa depan yang gemilang. Produktifitas 

yang berkelanjutan akan membuka jalan bagi tercapainya cita-cita dan 

impian dalam hidup. Dengan fokus dan konsistensi dalam bekerja 

keras, seseorang akan terus berkembang, meraih tujuan, dan 

mencapai masa depan yang cerah. Setiap langkah yang diambil 

dengan penuh komitmen membawa mereka lebih dekat menuju 

kesuksesan yang mereka impikan. 

5) Dapat menyumbangkan keahliannya bagi kemajuan bangsa. Keahlian 

yang dimiliki dan terus dikembangkan oleh individu yang produktif tidak 

hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri, tetapi juga dapat memberikan 

kontribusi besar bagi masyarakat dan negara. Dengan berkontribusi 

dalam bidang yang dikuasai, mereka membantu kemajuan bangsa, 

menciptakan solusi atas masalah yang ada, dan berperan dalam 

memperbaiki kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. 
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6) Lebih mudah menyelesaikan pekerjaan dan permasalahan. Orang 

yang produktif cenderung lebih terorganisir, efisien, dan memiliki 

keterampilan problem-solving yang baik. Mereka dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan cepat dan efektif, karena mereka tahu bagaimana 

cara mengelola waktu dan sumber daya yang ada dengan baik. Ketika 

menghadapi masalah, mereka tidak takut mencari solusi dan lebih 

cenderung untuk berpikir kreatif untuk mengatasinya. 

7) Dikasihi dan dicintai oleh Allah Swt. Dalam Islam, produktifitas yang 

dilakukan dengan niat yang ikhlas dan sesuai dengan ajaran agama 

akan mendatangkan keridhaan Allah Swt. Allah Swt mencintai hamba-

Nya yang berusaha memberi manfaat bagi dirinya dan orang lain, serta 

menjaga ibadah dan akhlak yang baik. Produktifitas yang dilakukan 

dalam rangka memperoleh keberkahan hidup dan mendekatkan diri 

kepada Allah Swt. akan mendapat cinta dan kasih sayang-Nya, baik di 

dunia maupun di akhirat. 

 
e. Upaya membiasakan diri bersikap produktif 

1) Niat yang ikhlas karena Allah Swt. 

Islam mengajarkan bahwa setiap amal harus dimulai dengan niat 

yang ikhlas karena Allah Swt. Dengan niat yang benar, belajar akan 

bernilai ibadah dan menjadi motivasi utama untuk terus berusaha 

secara maksimal. 

2) Disiplin dalam mengatur waktu. 

Dalam Islam, waktu adalah amanah yang harus dijaga dengan baik. 

Manusia berada dalam kerugian kecuali mereka yang beriman, 

beramal saleh, dan saling menasihati dalam kebenaran serta 

kesabaran. Oleh karena itu, pelajar harus membiasakan diri membuat 

jadwal belajar yang teratur dan memanfaatkannya dengan sebaik-

baiknya. 

3) Mengawali hari dengan ibadah dan doa. 

Memulai hari dengan salat Subuh, membaca Al-Qur’an, serta berdoa 

kepada Allah Swt. akan membawa keberkahan dalam aktivitas sehari-
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hari. Kebiasaan ini akan memberikan energi positif dalam belajar dan 

beraktivitas. 

4) Menjauhi kemalasan dan mencontoh ketekunan Nabi Muhammad 

saw. 

Nabi Muhammad saw. adalah teladan terbaik dalam hal kerja keras 

dan ketekunan. Beliau selalu memanfaatkan waktu dengan sebaik-

baiknya untuk berdakwah, beribadah, dan belajar. Sebagai pelajar, 

penting untuk menjauhi sikap malas, menunda-nunda pekerjaan, dan 

selalu berusaha menjadi lebih baik setiap harinya. 

5) Membiasakan diri dengan membaca dan mencari ilmu. 

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk terus belajar dan mencari 

ilmu. Wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 

adalah perintah membaca. Seorang pelajar harus membiasakan 

membaca buku, mengikuti kajian, dan berdiskusi agar terus 

berkembang. 

6) Menghindari hal yang tidak bermanfaat. 

Salah satu ciri orang beriman adalah meninggalkan hal-hal yang tidak 

bermanfaat. Sebagai pelajar, hindari kebiasaan yang membuang 

waktu seperti bermain media sosial secara berlebihan atau menonton 

hal-hal yang tidak mendidik. 

7) Menjaga kesehatan dan pola hidup sehat. 

Tubuh yang sehat akan mendukung produktivitas dalam belajar. Islam 

mengajarkan untuk menjaga kesehatan dengan makan makanan 

halal dan baik (thayyib), berolahraga, serta beristirahat dengan cukup. 

Dengan tubuh yang sehat, seorang pelajar akan lebih mudah fokus 

dan memiliki semangat tinggi dalam belajar. 

8) Berteman dengan orang yang positif dan berakhlak baik. 

Lingkungan pergaulan sangat berpengaruh terhadap produktivitas 

seorang pelajar. Berteman dengan orang yang rajin, disiplin, dan 

berakhlak baik akan memberikan motivasi positif dalam belajar. 

9) Berdoa dan bertawakal kepada Allah Swt. 

Setelah berusaha dengan maksimal, seorang pelajar harus selalu 

berdoa dan bertawakal kepada Allah Swt. Nabi Muhammad saw. 
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mengajarkan untuk selalu berdoa agar dimudahkan dalam menuntut 

ilmu dan diberi pemahaman yang baik. Tawakal kepada Allah Swt. 

akan memberikan ketenangan hati dan keyakinan bahwa segala 

usaha yang dilakukan akan membuahkan hasil yang terbaik. 

 
 

Aktivitas 3 (kelompok) 

1. Kunjungi tempat usaha yang ada di sekitar madrasah atau 

rumahmu! 

2. Lakukan wawancara dengan pemilik usaha terkait bagaimana 

proses produksi, jumlah omzet dan keuntungan yang diperoleh. 

 

4. Inovatif 
a. Pengertian inovatif 

Secara bahasa, kata "inovatif" berasal dari bahasa Latin innovare, yang 

berarti memperbarui atau menciptakan sesuatu yang baru. Dalam bahasa 

Indonesia, inovatif merujuk pada kemampuan untuk menciptakan atau 

memperkenalkan sesuatu yang baru dengan tujuan perbaikan atau 

peningkatan. 

Dalam perspektif Islam, inovasi dikenal dengan istilah ijtihad dalam 

ranah keilmuan dan pengembangan kehidupan yang tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip syariat. Inovatif dalam Islam adalah kemampuan 

untuk menemukan, mengembangkan, dan menerapkan hal-hal baru yang 

bermanfaat, selama tidak menyimpang dari ajaran Al-Qur'an dan hadis. 

Konsep ini berkaitan erat dengan islah (perbaikan) dan tajdid 

(pembaruan) dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan umat 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai 

ciri-ciri sikap inovatif. 

1) Terdapat unsur perubahan sebelum dan sesudah, menjadi lebih baik. 

Inovasi harus membawa perubahan yang nyata, baik itu dalam 

proses, produk baik berupa barang, karya, maupun perilaku, atau 

layanan yang dihasilkan. Perubahan ini harus mengarah pada 



Menjadi Pribadi yang Berilmu,  
Kreatif, Produktif, dan Inovatif 
 
 

 58 Akidah Akhlak | Kelas IX MTs 

peningkatan kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan kondisi 

sebelumnya. Misalnya, jika sebelum adanya inovasi suatu metode 

pekerjaan dirasa kurang efisien, setelah diterapkan inovasi, metode 

tersebut harus lebih efektif dan mampu menyelesaikan masalah lebih 

cepat atau dengan hasil yang lebih baik. Hal ini menggambarkan 

esensi dari inovasi, yaitu perubahan yang memperbaiki keadaan dan 

memberikan hasil yang lebih maksimal. 

2) Terdapat unsur efektivitas dan efisiensi. Sebuah inovasi diukur 

keberhasilannya melalui sejauh mana ia mampu menghemat waktu, 

tenaga, atau sumber daya, namun tetap mencapai tujuan yang 

diinginkan. Efektivitas mengacu pada kemampuan inovasi untuk 

mencapai hasil yang tepat, sementara efisiensi adalah cara untuk 

mencapai hasil tersebut dengan penggunaan sumber daya yang 

minimal. Inovasi yang efektif dan efisien adalah inovasi yang tidak 

hanya menyelesaikan masalah, tetapi juga mengoptimalkan cara dan 

sumber daya yang digunakan dalam proses tersebut. 

3) Memiliki motto hidup: ”Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin.” Ciri 

ini menekankan pentingnya perkembangan berkelanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari. Inovasi tidak hanya terbatas pada teknologi 

atau produk, tetapi juga pada perubahan perilaku menjadi lebih baik. 

Setiap hari harus menjadi kesempatan untuk belajar dan 

meningkatkan diri, menjadikan hari ini lebih baik dari kemarin. Konsep 

ini sejalan dengan prinsip dalam Islam yang mengajarkan umatnya 

untuk terus berusaha memperbaiki diri dan memperbanyak amal 

kebaikan setiap harinya. 

4) Berorientasi pada solusi. Inovasi yang baik harus memfokuskan diri 

pada pemecahan masalah nyata yang dihadapi oleh individu atau 

masyarakat. Tanpa adanya tujuan untuk menyelesaikan masalah, 

suatu inovasi hanya akan menjadi perubahan tanpa arah. Misalnya, 

dalam dunia teknologi, inovasi yang berfokus pada penyelesaian 

masalah sehari-hari, seperti kemudahan komunikasi atau efisiensi 

waktu, akan sangat diterima oleh banyak orang. Oleh karena itu, 
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setiap inovasi haruslah berorientasi pada solusi yang nyata dan 

memberikan manfaat langsung bagi kehidupan pengguna. 

5) Mampu beradaptasi dengan perubahan. Dunia terus berubah, dan 

inovasi yang baik adalah inovasi yang dapat beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan zaman. Inovasi yang tidak fleksibel dan 

tidak dapat mengikuti perkembangan akan segera ketinggalan zaman 

dan tidak relevan lagi. Sebuah ide yang inovatif harus mampu 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan yang terus berkembang serta 

memanfaatkan teknologi dan informasi terbaru untuk menciptakan 

nilai yang lebih besar bagi masyarakat. 

6) Berani mengambil risiko. Inovasi seringkali melibatkan unsur 

keberanian untuk mencoba hal-hal baru, meskipun terdapat 

ketidakpastian dalam hasilnya. Tanpa keberanian untuk mengambil 

risiko, banyak ide cemerlang yang tidak akan terwujud. Risiko yang 

diambil dalam inovasi tidak selalu berarti gagal, tetapi lebih kepada 

pembelajaran dan perbaikan berkelanjutan. Dengan berani 

menghadapi tantangan dan mengambil langkah yang tidak biasa, 

inovasi bisa membuka peluang baru yang mungkin tidak 

terbayangkan sebelumnya. 

7) Menciptakan nilai tambah. Setiap inovasi yang dilakukan harus 

membawa dampak positif yang lebih besar daripada sebelumnya. 

Inovasi yang menciptakan nilai tambah berarti bahwa hasilnya 

memberikan manfaat yang lebih luas dan lebih berarti bagi banyak 

orang. Ini bisa berupa penghematan waktu, peningkatan kualitas 

hidup, atau kemudahan akses. Inovasi yang memiliki nilai tambah 

tidak hanya menguntungkan bagi penciptanya, tetapi juga 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat atau 

lingkungan sekitar. 
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Gambar 8: Ciri-ciri orang yang inovaBf  (dokumen pribadi). 

b. Dalil perintah inovatif 
• QS. Al-Hasyr: 18 

Rٰ
ٓ

ا
;

لا اهَُّي
%

ا نَيْذِ
^

لوَ fgَا اوقَُّتا اونُمَ
W

ق اَّم سٌفْنَ ر6ْظنْتَ
َ

دٍغَلِ تْمََّد
ۚ

 ام2َِۢ ٌْ��بِخَ fgَا َّناِۗ fgَا اوقَُّتاوَ 

لمَعْتَ
6

  نَوْ

Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 

 

Dalam konteks inovasi, ayat ini mengingatkan kita untuk selalu 

berpikir ke depan dan merencanakan langkah-langkah yang dapat 

membawa kebaikan di masa depan, baik untuk diri sendiri maupun 

orang lain. Bertakwa kepada Allah Swt. berarti menyadari bahwa setiap 

perbuatan yang kita lakukan memiliki dampak yang berkelanjutan, baik 

di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, sebagai umat yang 

beriman, kita diajarkan untuk berusaha memperbaiki dan menciptakan 

perubahan yang lebih baik demi masa depan yang lebih baik.  

لا fgَا َّناِۗ …
َ

 Rَُحَ مٍوْق2َِ امَ ُِّ��غ�£ّٰ Rَُا2ِ امَ اوُِّْ��غ
;

مْهِسِفُنْ
ۗ

 … 
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Artinya: ”…Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 
hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka…” (QS. Ar-
Ra’d/13: 11) 

 

Ayat ini mengajarkan bahwa perubahan dalam kehidupan suatu 

kaum harus dimulai dari perubahan dalam diri mereka sendiri. Allah 

Swt. tidak akan mengubah nasib seseorang atau suatu kelompok jika 

mereka tidak berusaha memperbaiki diri, baik dari segi pemikiran, 

sikap, maupun tindakan. Sikap inovatif sangat berkaitan dengan pesan 

ayat ini, karena inovasi muncul dari kemauan untuk berubah, belajar 

hal baru, dan berusaha menciptakan solusi yang lebih baik. Dengan 

semangat inovatif, seseorang menunjukkan kesadaran dan usaha 

nyata untuk mengubah keadaan menjadi lebih baik, sesuai dengan 

kehendak Allah Swt. 

Selain itu, sifat inovatif juga sesuai dengan hadis 

 

ةشæَِاعَ نْعَ
َ

ق ،
َ

لا
;

ق :تْ
َ

%fا لُوسُرَ لَا
�صَ ِ

%
لعَ ُ%fا 

;
لسَوَ هِْ>

%
¸اعَتَ َ%fا َّنإِ: مَ

;
 Rُِذإِ ُّبح

َ
 لَمِعَ ا

أ
;

tدُحَ
6

لامَعَ مْ
ً

أ 
;

£Âهيبلا ەاور( هُنَقِتْيُ نْ
]( 

Artinya: “Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda:”Sesungguhnya Allah Ta‘ala mencintai apabila salah seorang 
di antara kalian melakukan suatu pekerjaan, ia mengerjakannya 
dengan sungguh-sungguh dan profesional.” (HR. Baihaqi) 

 

Hadis ini mengajarkan bahwa Allah Swt. mencintai hamba-Nya 

yang bersungguh-sungguh dan berusaha memberikan hasil terbaik 

dalam setiap pekerjaan yang dilakukan. Sikap ini sangat selaras 

dengan semangat inovatif, karena orang yang inovatif selalu berusaha 

menemukan cara-cara baru dan lebih baik untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan hasil yang maksimal. Dengan melakukan pekerjaan 

secara optimal dan penuh kreativitas, kita tidak hanya meraih 

keberhasilan dunia, tetapi juga mendapat rida Allah Swt.  
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c. Contoh perilaku inovatif 

1) Perbaikan diri. Inovasi tidak selalu berkaitan dengan penemuan atau 

teknologi, tetapi juga bisa terjadi dalam diri seseorang melalui 

perubahan sikap dan perilaku. Perubahan tersebut mencerminkan 

usaha untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Misalnya, seseorang 

yang awalnya malas menjadi lebih rajin dalam belajar dan bekerja, 

atau yang sebelumnya pendendam kini belajar untuk memaafkan dan 

bersikap lapang dada. Selain itu, orang yang dulu mudah marah mulai 

belajar mengendalikan emosinya, dan yang dulunya pesimis mulai 

membangun pola pikir positif. Semua perubahan ini menunjukkan 

adanya kemauan untuk tumbuh dan berkembang, yang merupakan 

inti dari perilaku inovatif dalam kehidupan sehari-hari.  

2) Membuat media pembelajaran kreatif. Misalnya, siswa membuat 

poster interaktif, video edukasi, atau kartu belajar untuk membantu 

pemahaman teman-temannya. 

3) Menggunakan teknologi untuk belajar. Peserta didik yang inovatif 

mampu memanfaatkan aplikasi edukasi, membuat presentasi digital, 

atau menggunakan media sosial secara positif untuk berbagi ilmu. 

4) Menciptakan produk dari barang bekas. Peserta didik yang inovatif 

mampu mengolah sampah plastik menjadi kerajinan tangan, seperti 

vas bunga atau tempat pensil, untuk mengurangi limbah dan 

meningkatkan kreativitas. 

5) Mengembangkan metode belajar yang unik. Peserta didik yang 

inovatif dapat menggunakan lagu, permainan, atau komik untuk 

menghafal pelajaran, sehingga lebih mudah dipahami dan 

menyenangkan. 

6) Menjadi pemimpin dalam kegiatan sosial. Peserta didik yang inovatif 

dapat menginisiasi program kebersihan madrasah, proyek amal, atau 

komunitas baca untuk meningkatkan kesadaran sosial. 

7) Menemukan solusi untuk masalah madrasah. Peserta didik yang 

inovatif dapat menciptakan sistem antrean kantin yang lebih rapi atau 

membuat pojok baca untuk meningkatkan minat literasi. 
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8) Mengembangkan usaha kecil di madrasah. Peserta didik yang inovatif 

dapat menjual makanan sehat, menjahit aksesoris, atau membuat 

sabun herbal sebagai bentuk kewirausahaan. 

 
d. Dampak positif inovatif 

1) Berani menghadapi tantangan dan rintangan serta tidak mudah 

menyerah. Seseorang yang memiliki keberanian dalam menghadapi 

tantangan dan rintangan menunjukkan sikap mental yang kuat. Ia tidak 

mudah putus asa saat menghadapi kesulitan, melainkan tetap 

berusaha mencari solusi dan tetap berjuang hingga berhasil. Sikap ini 

sangat penting untuk membentuk kepribadian yang tangguh untuk 

menghadapi berbagai persoalan dalam hidup. 

2) Pandai membagi waktu. Kemampuan mengatur waktu dengan baik 

menunjukkan kedisiplinan dan tanggung jawab. Orang yang pandai 

membagi waktu bisa menyeimbangkan antara belajar, bekerja, 

beribadah, dan beristirahat sehingga hidupnya menjadi lebih tertata 

dan produktif. Dengan manajemen waktu yang baik, tugas-tugas 

dapat diselesaikan tepat waktu tanpa mengabaikan kewajiban lainnya. 

3) Mampu menemukan jalan keluar bagi persoalan yang sedang 

dihadapi. Orang yang mampu mencari solusi atas masalah yang 

dihadapi menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Ia tidak 

larut dalam kesedihan atau kepanikan, melainkan berusaha 

menganalisis masalah dan mencari cara terbaik untuk 

menyelesaikannya. Sikap ini sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

4) Rajin, tekun, ulet, cermat, dan teliti. Sifat-sifat ini adalah kunci dalam 

mencapai hasil yang maksimal. Orang yang rajin dan tekun tidak 

mudah menyerah, sementara sifat ulet membuatnya tahan banting 

menghadapi kesulitan. Cermat dan teliti akan membuatnya lebih hati-

hati dalam bekerja sehingga hasil yang dicapai lebih berkualitas dan 

minim kesalahan. 

5) Dapat memberikan sumbangan bagi masa depan bangsa dan agama. 
Jika seseorang memiliki semangat belajar dan bekerja yang tinggi, 
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maka ia berpeluang besar untuk menjadi pribadi yang bermanfaat. Ia 

bisa berkontribusi dalam membangun bangsa melalui prestasi dan 

karya nyata, serta menjadi pribadi yang taat dalam agama, 

memberikan contoh yang baik dan mendidik masyarakat ke arah yang 

lebih baik. 

6) Dapat mencapai kesuksesan dan kemajuan di segala bidang. Dengan 

sikap yang positif seperti rajin, berani, dan bertanggung jawab, 

seseorang akan lebih mudah mencapai keberhasilan. Kesuksesan 

tidak datang secara instan, tetapi melalui usaha yang sungguh-

sungguh dan konsisten. Hal ini berlaku di semua bidang, baik 

pendidikan, karier, maupun kehidupan pribadi. 

7) Mampu meraih cita-cita yang telah direncanakan. Cita-cita adalah 

impian yang ingin diwujudkan. Dengan kerja keras, semangat pantang 

menyerah, dan strategi yang tepat, seseorang bisa mewujudkan 

impiannya. Perencanaan yang matang dan kemauan yang kuat 

menjadi bekal penting untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkan. 

8) Terhindar dari ketertinggalan dari daerah atau negara lain. Sikap rajin 

belajar dan berusaha untuk maju akan membuat seseorang, bahkan 

suatu daerah atau negara, tidak tertinggal dari yang lain. Dengan 

semangat inovasi dan perbaikan diri, kemajuan dapat dicapai dan 

daya saing pun meningkat, baik di tingkat lokal maupun global. 

9) Jika mampu merubah sikap buruk menjadi baik, maka Allah Swt. akan 

mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu, dan Allah Swt. pun 

menjadi cinta kepadanya. Islam mengajarkan bahwa Allah Swt. Maha 

Pengampun dan Maha Penyayang. Jika seseorang dengan sungguh-

sungguh bertaubat dan memperbaiki diri dari perbuatan buruk, maka 

Allah Swt. akan menghapus dosa-dosanya. Bahkan, Allah Swt. akan 

mencintainya dan memberinya keberkahan dalam hidup, baik di dunia 

maupun di akhirat. 

 
e. Cara Membiasakan Inovatif 

1) Berpikir menatap masa depan. Berpikir menatap masa depan berarti 

kita memiliki pandangan yang lebih jauh ke depan dan tidak hanya 
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berfokus pada keadaan saat ini. Kita menetapkan tujuan hidup yang 

ingin dicapai dan merencanakan langkah-langkah yang perlu 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan cara ini, kita lebih 

termotivasi untuk belajar dan bekerja keras demi masa depan yang 

lebih baik. 

2) Membiasakan rajin, teliti, cermat mengikuti update perkembangan 

zaman. Membiasakan diri untuk rajin, teliti, dan cermat berarti kita 

selalu berusaha untuk mengikuti perkembangan terbaru di bidang 

teknologi, ilmu pengetahuan, atau informasi lainnya. Dengan sikap ini, 

kita tidak hanya mengikuti arus zaman, tetapi juga mampu 

mengantisipasi perubahan dan memanfaatkannya dengan baik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3) Senang mengadakan penyelidikan atau penelitian. Menyukai 

penyelidikan berarti kita memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap 

berbagai hal dan berusaha mencari jawaban atau pemahaman yang 

lebih dalam mengenai suatu topik. Kita tidak hanya menerima 

informasi begitu saja, tetapi berusaha untuk menggali lebih banyak 

dan melakukan penelitian atau observasi untuk mendapatkan 

kebenaran yang lebih akurat. 

4) Banyak belajar dari pengalaman. Belajar dari pengalaman berarti kita 

menjadikan setiap kejadian, baik yang positif maupun negatif, sebagai 

pelajaran berharga. Pengalaman mengajarkan kita untuk lebih 

berhati-hati, lebih bijak, dan lebih siap dalam menghadapi situasi 

serupa di masa depan. Dengan begitu, kita akan semakin matang 

dalam bertindak dan mengambil keputusan. 

5) Senang belajar dan menuntut ilmu. Menyukai belajar dan menuntut 

ilmu berarti kita selalu memiliki keinginan untuk terus belajar dan 

menambah pengetahuan. Hal ini tidak hanya terjadi di dalam kelas, 

tetapi juga di luar kelas melalui berbagai sumber informasi. Sikap ini 

membantu kita untuk tetap berkembang dan mampu menghadapi 

tantangan hidup dengan pengetahuan yang lebih luas. 

6) Senang melahirkan gagasan-gagasan baru. Senang melahirkan 

gagasan baru menunjukkan bahwa kita memiliki kreativitas yang 
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tinggi dan mampu menciptakan ide-ide segar yang bermanfaat. Ide-

ide ini bisa berupa solusi untuk masalah yang ada atau cara-cara baru 

untuk meningkatkan kualitas hidup kita. Kemampuan untuk 

menghasilkan gagasan baru sangat penting untuk menciptakan 

perubahan yang positif dalam masyarakat. 

7) Berusaha dan berdoa memohon diberikan kekuatan dan kemudahan 

dalam melakukan inovasi. Berusaha dan berdoa menunjukkan 

keseimbangan antara usaha manusia dan keyakinan akan kekuatan 

Tuhan. Kita harus bekerja keras dalam setiap usaha yang dilakukan, 

namun juga perlu memohon pertolongan Tuhan agar diberikan 

kekuatan dan kemudahan dalam menghadapi berbagai tantangan, 

terutama dalam menciptakan inovasi atau pembaruan yang 

bermanfaat. 

Aktivitas 4 (Individu) 

1. Carilah berita di internet tentang kebangkrutan perusahaan besar di 

Indonesia atau dunia. 

2. Catatlah hubungan inovasi dengan kebangkrutan usaha. 

3. Buatlah tulisan tentang pentingnya inovasi dalam mengembangkan 

usaha di abad modern ini!  
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Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi silang (X) pada huruf A, B, C, atau 

D. 

1. Pengertian berilmu yang paling benar terdapat pada pernyataan …. 

A. akhlak yang hanya fokus pada belajar tanpa peduli lingkungan 

B. sikap senang belajar dan mengamalkan ilmu yang dipelajari 

C. menghafal semua ilmu tanpa memahami maknanya 

D. hanya belajar ketika ada ujian di madrasah 

2. Perhatikan ayat berikut! 

لااِ
َّ

لا 
%

ا نَيْذِ
^

لمِعَوَ اوْنُمَ
6

لا2ِ اوْصَاوَتَوَ تِحٰلِّٰصلا او
W

ە ِّقحَ
ۙ

  � 9ْ]�َّصلا2ِ اوْصَاوَتَوَ 

Berdasarkan ayat tersebu, seseorang yang telah beriman, namun 

mengabaikan tanggung jawab sosial, maka orang tersebut termasuk .... 

A. orang yang beruntung karena telah memenuhi dua syarat utama dalam 

beragama secara pribadi 

B. orang yang tetap berada dalam kerugian karena tidak menjalankan 

tanggung jawab sosial terhadap umat 

C. orang yang telah cukup imannya, meskipun tidak harus aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat 

D. orang yang diberi pahala atas amalnya, namun tidak dihitung sebagai 

bagian dari orang-orang beriman sejati 

4. Pernyataan di bawah ini yang merupakan contoh perilaku kreatif adalah …. 

A. menyalin seluruh tugas milik teman tanpa melakukan perubahan sedikit 

pun pada isinya 

B. membuat kerajinan tangan yang bermanfaat dari barang bekas yang sudah 

tidak terpakai 

C. menunggu semua perintah guru tanpa menunjukkan inisiatif belajar secara 

mandiri 

D. menggunakan cara dan langkah yang sama dalam menyelesaikan setiap 

permasalahan 

5. Suatu hari, kelas 9 MTs Al-Falah mendapat tugas kelompok untuk membuat 

video pembelajaran dari materi pelajaran IPA. Setiap anggota kelompok 

Uji 
Uji Kompetensi 
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memiliki peran masing-masing. Sinta bertugas sebagai editor video, dan ia 

mengerjakannya dengan sungguh-sungguh hingga hasilnya rapi, menarik, dan 

selesai tepat waktu. Sementara itu, beberapa anggota lain hanya bekerja jika 

diminta atau diingatkan oleh ketua kelompok. 

Berdasarkan ilustrasi tersebut, sikap Sinta mencerminkan perilaku produktif 

karena ia …. 

A. menghasilkan karya yang berkualitas serta menunjukkan usaha yang 

terus-menerus dalam meningkatkan hasil kerjanya 

B. mengerjakan tugas dengan cepat agar bisa segera menyelesaikan 

pekerjaan yang lain tanpa memikirkan hasilnya 

C. bekerja keras dalam kelompok hanya jika diminta atau diperintah oleh 

teman atau ketua kelompok 

D. menyelesaikan tugas jika ada pujian dari guru, meskipun hasilnya belum 

tentu maksimal dan bermanfaat 

6. Dampak positif dari memiliki sikap inovatif dalam kehidupan sehari-hari adalah 

…. 

A. memudahkan seseorang dalam menemukan solusi baru serta 

meningkatkan kualitas hidupnya secara menyeluruh 

B. membuat seseorang merasa cukup dengan kemampuannya lalu berhenti 

belajar hal-hal baru yang bermanfaat 

C. menjadikan seseorang lebih bergantung pada bantuan orang lain dalam 

melakukan perubahan di lingkungannya 

D. membatasi perkembangan ide dan kreativitas seseorang karena adanya 

rasa takut untuk mengalami kegagalan 

7. Cara membiasakan diri untuk selalu berpikir kreatif adalah dengan …. 

A. menghindari berbagai tantangan yang sulit agar tidak merasa terbebani 

oleh permasalahan baru 

B. mencoba berbagai pendekatan baru dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi secara mandiri 
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C. selalu menunggu arahan dan perintah dari orang lain sebelum mulai 

melakukan suatu tindakan 

D. menghindari kegiatan diskusi serta tidak terbuka terhadap ide dan 

masukan dari orang lain 

8. Saat ini, banyak anak muda yang memanfaatkan media sosial untuk berbagi 

ilmu dan keterampilan. Dalam Islam, berbagi ilmu yang bermanfaat merupakan 

salah satu amal jariyah yang pahalanya terus mengalir. Namun, tidak semua 

informasi di media sosial bisa dipercaya. Oleh karena itu, seorang Muslim 

harus bijak dalam menyaring dan menyebarkan informasi. 

Berdasarkan ilustrasi di atas, sikap yang sesuai dengan ajaran Islam adalah 

.... 

Pilihlah dua (2) jawaban yang benar! 

A. memastikan kebenaran informasi sebelum membagikannya 

B. menggunakan media sosial untuk menyebarkan ilmu yang bermanfaat 

C. mengikuti tren viral tanpa mempertimbangkan manfaatnya 

D. menerima semua informasi di media sosial tanpa verifikasi 

9. Dalam sebuah diskusi kelas, guru memberikan tantangan kepada siswa untuk 

menemukan solusi inovatif dalam mengurangi sampah plastik di lingkungan 

sekolah. Beberapa siswa mengusulkan ide pengolahan sampah menjadi 

barang bernilai guna. Menurut Islam, menjaga lingkungan adalah bagian dari 

tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi. 

Berdasarkan situasi tersebut, sikap yang sesuai dengan nilai Islam adalah .... 

Pilihlah dua (2) jawaban yang benar! 

A. menciptakan solusi yang inovatif untuk mengurangi dampak pencemaran 

lingkungan 

B. mengajak teman-teman untuk bersama-sama menjaga kebersihan 

lingkungan 

C. mengabaikan permasalah sampah karena bukan tanggung jawab pribadi 

D. menggunakan plastik secara berlebihan tanpa memikirkan dampaknya 

10. Seorang siswa menggunakan aplikasi belajar berbasis AI yang dapat 

menyesuaikan materi dengan kecepatan dan gaya belajarnya. Setelah 

beberapa minggu, ia merasa lebih percaya diri dan mampu memahami materi 

pelajaran yang sebelumnya sulit. 
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Apa dampak positif inovasi teknologi dalam pembelajaran berdasarkan situasi 

tersebut? 

Pilihlah dua (2) jawaban yang benar! 

A. Membuat siswa bergantung sepenuhnya pada teknologi. 

B. Meningkatkan rasa percaya diri dan pemahaman siswa. 

C. Menyediakan pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. 

D. Menggantikan seluruh peran guru di kelas. 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 

1. Jelaskan mengapa mencari ilmu tidak hanya bermanfaat untuk diri sendiri, 

tetapi juga untuk masyarakat sekitar. Berikan contoh bagaimana seorang 

siswa kelas 9 dapat menerapkan ilmu yang dimiliki dalam kehidupan sehari-

hari! 

2. Sebutkan dan jelaskan dua cara yang dapat dilakukan oleh siswa MTs kelas 

IX untuk mengembangkan kreativitas mereka, baik di dalam maupun di luar 

kelas. Berikan contoh penerapannya dalam kegiatan belajar! 

3. Mengelola waktu dengan baik dapat membantu siswa menjadi lebih produktif. 

Jelaskan bagaimana kamu mengatur waktu belajar, beribadah, dan 

beristirahat dalam sehari agar semua kegiatan tersebut berjalan seimbang! 

4. Ceritakan satu ide inovatif yang dapat kamu lakukan untuk membantu 

kegiatan ekstrakurikuler di madrasah menjadi lebih menarik dan bermanfaat 

bagi teman-temanmu! 

5. Bayangkan kamu ditugaskan membuat sebuah proyek kelompok untuk 

membantu meningkatkan kepedulian lingkungan di madrasah. Jelaskan 

bagaimana kamu dan teman-teman dapat bekerja sama dengan berilmu, 

kreatif, produktif, dan inovatif dalam menjalankan proyek tersebut! 
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1. Carilah kisah 5 ilmuwan muslim yang berpengaruh di dunia! 

2. Tulislah perilaku berilmu, kreatif, produktif, dan inovatif pada ilmuwan tersebut! 

3. Buatkan infografis, gambar, atau video tentang nilai-nilai berilmu, kreatif, 

produktif, dan inovatif berdasarkan kisah 5 ilmuan muslim! 

 

 
Petunjuk 
• Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan cermat! 

• Beri tanda ✓ pada kolom yang sesuai dengan seberapa sering kamu 

melakukan hal tersebut. 

No Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-
kadang 

Pernah 
TIdak 

Pernah 

1. Saya selalu berusaha 

mencari tahu hal baru 

untuk menambah 

wawasan. 

     

2. Saya tidak mudah 

menyerah saat 

menghadapi kesulitan 

dalam belajar atau bekerja. 

     

3. Saya mencoba 

menyelesaikan tugas 

dengan cara yang unik dan 

berbeda. 

     

4. Saya senang membantu 

teman yang mengalami 

kesulitan dalam 

memahami pelajaran. 

     

Uji 
Pengayaan 

Uji 
Refleksi 
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No Pernyataan Selalu Sering 
Kadang-
kadang 

Pernah 
TIdak 

Pernah 

5. Saya berusaha 

menemukan cara baru 

untuk menyelesaikan 

masalah. 

     

6. Saya membaca buku atau 

mencari informasi 

tambahan untuk 

memahami suatu topik 

lebih dalam. 

     

7. Saya tetap berusaha 

mencapai tujuan meskipun 

menghadapi rintangan. 

     

8. Saya senang membuat 

atau mencoba sesuatu 

yang baru dalam belajar 

atau berkarya. 

     

9. Saya berusaha membuat 

produk atau karya yang 

bermanfaat bagi sesama. 

     

10. Saya memikirkan ide-ide 

baru untuk memperbaiki 

atau meningkatkan hasil 

pekerjaan saya. 
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Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Ikhlas, meskipun dikenal unggul dalam 

pelajaran agama, menghadapi masalah kebersihan yang meresahkan. Kondisi 

ini tampak di banyak sudut: 

• Kelas: Meja dan lantai berdebu, papan tulis tidak terhapus sempurna, dan 

banyak sampah kertas bekas latihan soal berserakan. 

• Toilet/Tempat Wudu: Kotor, berbau, dan sering tersumbat, sangat tidak 

sesuai dengan prinsip "Thaharah" (bersuci) dalam Islam. 

• Halaman: Rumput liar tumbuh tak terawat, dan banyak sampah plastik 

bekas jajanan kantin menumpuk di belakang gedung. 

Kondisi ini tidak hanya mengganggu proses belajar-mengajar, tetapi juga 

mencerminkan ketidakpedulian terhadap ungkapan "Kebersihan adalah 

sebagian dari iman."  

Jika kondisi madrasahmu masih demikian, apa yang akan kamu lakukan? 

 

 

 
 

" لِھْجَلْا ةَِّلَذمَ ىَلعَ رْبِصْاَف ،مُِّلَعَّتلا ةَِّقشَمَ ىَلعَ رْبِصَْت مَْل نْإِ " 
Artinya: Jika kamu tidak sanggup menahan lelahnya belajar, maka kamu 

harus sanggup menahan perihnya kebodohan. (Imam Syafi’i) 

 

 

 

 

Uji 
Aksiku 

Uji 
Mutiara Hikmah 
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SAYANGI SAUDARA, TEMAN DAN TETANGGA 
 
 
Capaian Pembelajaran:  

Pada akhir Fase D, pada elemen adab mengarahkan peserta didik memahami adab 
dalam dalam hubungannya dengan Allah Swt. (ḥabl min Allāh), sesama manusia (ḥabl 
min an-Nās), dan makhluk lainnya sehingga terbentuk pribadi yang cerdas, 
berkarakter, dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
 
Tujuan Pembelajaran (TP), Kurikulum Berbasis Cinta (KBC), dan Dimensi Profil 
Lulusan (DPL): 

Setelah mempelajari bab ini, kamu diharapkan mampu memahami adab kepada 
saudara, teman, dan tetangga. Kamu diharapkan mampu menjelaskan pengertian 
adab kepada saudara, teman, dan tetangga, menentukan kandungan dalilnya, 
menyebutkan contoh-contoh dan hikmah memiliki adab tersebut, serta upaya 
menerapkan adab kepada saudara, teman, dan tetangga dalam kehidupan sehari-hari 
sebagai bentuk cinta diri dan sesama sehingga tercapai dimensi profil lulusan 
kewargaan yakni menjadi warga negara yang bertanggung jawab, nasionalis, peduli 
sosial, dan mampu berinteraksi dalam masyarakat yang beragam. 
 
Kata Kunci: Sopan, Tolong-menolong, Berbagi, menghargai, rukun 
 
 
 
 

Bagaimana perasaanmu jika saudara, teman, atau tetangga memperlakukanmu 
dengan tidak ramah? Apa yang harus kamu lakukan? 
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Gambar 9: Peta konsep materi pelajaran adab kepada saudara, teman, dan tetangga (dokumen pribadi). 

 
 
Assalamu’alaikum generasi saleh dan salehah! Sebelum mempelajari materi ini, 

kalian harus melakukan asesmen awal terlebih dahulu dengan menjawab 

pertanyaan berikut 

- jawablah sesuai pengetahuan yang kalian miliki! 

- Tulislah jawaban pada buku catatan kalian! 

1. Apa yang kalian ketahui tentang adab kepada saudara, teman, dan tetangga?  

2. Tulislah ayat al-Quran atau hadis yang memerintahkan untuk memiliki adab 

kepada saudara, teman, dan tetangga! 

3. Apa hikmah memiliki adab kepada saudara, teman, dan tetangga? 

4. Bagaimana cara membiasakan diri agar memiliki adab kepada saudara, 

teman, dan tetangga? 

 

- Jika kalian dengan mudah menjawab pertanyaan, maka kerjakan 

asesmen sumatif dan pengayaan yang ada dalam buku. Laporkan 

hasil kerja kalian kepada guru. 

Peta P/Peta Konsep 
Peta Materi/Peta Konsep 

Asesmen Awal 
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- Jika kalian kesulitan menjawab pertanyaan tersebut, maka 

lakukanlah pembelajaran sesuai dengan tahapan yang ada di dalam 

buku. 

 

 
 

 

Kampung Harapan yang Rukun 
 

Di sebuah desa bernama Kampung Harapan, tinggal keluarga Pak Rafi. 

Keluarga Pak Rafi hidup rukun dan saling menyayangi. Anak-anak Pak 

Rafi bernama Rina, Budi, dan Dika. Mereka suka membantu orang tua, 

tidak bertengkar, dan saling menolong satu sama lain. 

Kalau ada yang sakit, saudara yang lain membantu menjaga. Kalau 

ada tugas rumah, mereka kerja sama. Setiap sore, mereka duduk 

bersama dan berbicara dengan sopan. Karena itu, keluarga Pak Rafi 

menjadi bahagia dan anak-anaknya tumbuh menjadi anak yang baik. 

Di sekolah, Rina, Budi, dan Dika punya banyak teman. Mereka 

membentuk kelompok bernama “Sahabat Hebat.” Mereka selalu belajar 

bersama, berkata sopan, dan membantu teman yang kesulitan. Guru-

guru senang melihat mereka karena mereka punya adab yang baik. 

Kampung tempat mereka tinggal juga sangat menyenangkan. Warga 

kampung suka bekerja sama. Mereka membersihkan lingkungan, saling 

menyapa, dan saling membantu. Kampung Harapan menjadi bersih, 

aman, dan damai. 

Tapi tidak semua kampung seperti itu. Di kampung sebelah, yaitu 

Kampung Pelita, keadaannya berbeda. Di sana, banyak keluarga yang 

sering bertengkar. Anak-anaknya suka berkelahi dan tidak hormat 

kepada orang tua. 

Di madrasah, mereka membentuk kelompok bernama “Anak Bebas.” 

Mereka suka mengejek teman dan membuat ribut di kelas. Akibatnya, 

mereka sering dimarahi guru dan sulit belajar dengan baik. 

Apersepsi 
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Warga Kampung Pelita juga jarang saling menyapa. Mereka tidak 

peduli pada kebersihan lingkungan. Karena itu, kampung sering banjir 

dan tidak nyaman ditinggali. 

 

Pertanyaan pemantik 
1. Apa yang membuat keluarga Pak Rafi bahagia? 

2. Mengapa kelompok “Sahabat Hebat” disukai guru? 

3. Apa perbedaan Kampung Harapan dan Kampung Pelita? 

4. Apakah kamu sudah bersikap baik kepada saudaramu di rumah? 

5. Bagaimana sikapmu kepada teman dan tetangga? 

 
 
 

1. Adab kepada saudara 
a. Pengertian adab kepada saudara 

Adab kepada saudara artinya bersikap baik, santun, dan penuh kasih 

sayang kepada saudara kandung maupun saudara seiman. Islam 

mengajarkan bahwa hubungan persaudaraan adalah anugerah dari Allah 

Swt. yang harus dijaga dengan akhlak mulia. Saudara bukan sekadar 

hubungan darah, tetapi juga mencakup saudara sesama muslim. 

Dalam kehidupan sehari-hari, adab kepada saudara bisa berupa saling 

menyapa dengan sopan, membantu ketika kesusahan, tidak menyakiti 

perasaannya, dan menjaga kerukunan di dalam keluarga. Berikut yang 

menjadi alasan pentingnya memiliki adab kepada saudara. 

1) Menjadi wujud nyata dari keimanan kepada Allah Swt. 

Menjaga hubungan baik dengan saudara adalah salah satu bentuk 

ketaatan dan cinta Allah dan Rasul-Nya. Nabi Muhammad saw. 

mengajarkan bahwa hubungan baik dengan adalah cermin dari 

keimanan yang sejati.  

2) Menumbuhkan kasih sayang dan kedamaian dalam keluarga 

Ketika kita bersikap baik kepada saudara, seperti tidak berkata kasar, 

tidak iri, dan saling membantu, suasana rumah menjadi nyaman dan 

penuh cinta. Ini membuat anggota keluarga saling menyayangi dan 

Wawasan 
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merasa aman satu sama lain. Hal ini merupakan bentuk dari cinta diri 

dan sesama manusia.  

3) Membentuk masyarakat yang harmonis dan saling menghormati 

Kehidupan yang damai dimulai dari keluarga. Jika hubungan kita 

dengan saudara terjaga baik, maka kita akan tumbuh menjadi pribadi 

yang bisa hidup rukun di masyarakat, tidak suka membuat konflik, dan 

bisa menghargai perbedaan. Hal ini merupakan bentuk cinta diri dan 

sesama manusia.  

4) Mencegah pertengkaran dan permusuhan antarsesama. 

Adab yang baik mencegah munculnya rasa dendam, iri hati, dan 

cemburu yang bisa menyebabkan pertengkaran. Dengan menjaga 

adab, kita akan lebih mudah memaafkan dan memahami saudara kita 

sebagai perwujudan dan cinta diri dan sesama manusia. 

b. Dalil-dalil tentang adab kepada saudara 
1) QS. Al-Hujurat/49: 10 

لا امََّناِ
W

ف ةٌوَخْاِ نَوْنُمِؤْمُ
َ

ا
;

ا ¹�ْkَبَ اوْحُلِصْ
;

aْÅَ§خَ
6

ل fgَا اوقَُّتاوَ مْ
;

لعَ
%

Å
6

  � نَوْمُحَرْتُ مْ

Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 
damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu dirahmati. (QS. Al-Hujurat/49: 10) 

Ayat ini menegaskan bahwa setiap Muslim adalah saudara bagi 

Muslim lainnya. Maka, jika terjadi perselisihan antar saudara, kita 

dianjurkan untuk menjadi penengah, mendamaikan mereka, dan 

menjaga persatuan. Allah Swt. juga mengaitkan persaudaraan ini 

dengan takwa, yang artinya menjaga adab kepada saudara adalah 

bagian dari ketakwaan kita kepada-Nya. 

2) HR. Tirmidzi 

أ نْعَ
8

9
َ

Bصَ ِّ?ِ<=َّنلا نْعَ ;س
C

لعَ DCُا 
8

لسَوَ ه4ِْ
C

ق مَ
َ

لا لَا
َ

أ نُمِؤْيُ 
8

Pدُحَ
Q

 Rَّ=حَ مْ
Sُِلأِ َّبح

َ
 )يذمR[لا ەاور( هِسِفْنَلِ ُّبحSُِ امَ ه4ِخِ

"Artinya: ”Tidaklah (sempurna) iman seseorang di antara kalian hingga ia 
mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai untuk dirinya sendiri ."  (HR. 
Tirmidzi) 
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Hadis ini mengajarkan kita pentingnya empati dan cinta kepada 

sesama, khususnya saudara. Kalau kita ingin dihormati, dimengerti, 

dan dibantu, maka kita pun harus bersikap demikian kepada saudara 

kita. Inilah tanda keimanan yang sejati, bukan hanya ibadah pribadi, 

tetapi juga bagaimana kita memperlakukan orang lain. 

c. Bentuk adab kepada saudara 
1) Saling mencintai karena Allah Swt.  

Seorang muslim dianjurkan untuk mencintai saudaranya sebagaimana 

ia mencintai dirinya sendiri. Kasih sayang ini bukan hanya dalam 

bentuk perhatian, tapi juga doa dan dukungan dalam hal kebaikan. 

Cinta karena Allah Swt. adalah cinta yang tidak tergantung pada dunia, 

tapi pada iman dan ketakwaan. 

2) Memberi salam dan mendoakan kebaikan. 

Memberikan salam kepada saudara adalah bentuk penghormatan dan 

kasih sayang yang diperintahkan dalam Islam. Salam merupakan doa 

yang mengandung makna keselamatan dan keberkahan, serta 

membuka pintu silaturahmi yang hangat. Allah Swt. berfirman 

ذèِوَ"
َ

ف ةٍَّ>حِتَبِ متÄُِّْيحُ ا
َ

أ2ِ اوُّيحَ
;

أ اهَنْمِ نَسَحْ
;

f%َ tا َّنإِ ۗ اHَوُّدرُ وْ
;

�عَ نَا
;ٰ t

6
Õ�َ ِّل

 "اً?Äسِحَ ءٍْ[

Artinya: ”Apabila kamu diberi penghormatan dengan suatu 
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih 
baik atau balaslah dengan yang serupa.” (QS. An-Nisa/4: 86) 

3) Menjaga lisan dan tidak menyakiti. 

Adab terhadap saudara juga mencakup menjaga lisan agar tidak 

menyakiti hati. Perkataan yang menyakitkan dapat menimbulkan luka 

batin dan merusak hubungan kekeluargaan. Seorang muslim 

seharusnya membiasakan diri berbicara dengan sopan dan santun 

dalam setiap interaksi. Gunakan kata-kata yang membangun, memberi 

semangat, dan membawa penghiburan bagi sesama. Sikap ini 

mencerminkan kebijaksanaan dan empati. Jika melakukan kesalahan, 

hendaknya kita meminta maaf dengan tulus sebagai bentuk tanggung 

jawab. Tindakan tersebut menunjukkan akhlak mulia dan 

penghormatan terhadap perasaan orang lain. Dengan demikian, 
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hubungan antarsesama menjadi lebih harmonis dan penuh kasih 

sayang. 

4) Tolong-menolong dalam kebaikan. 

Saudara adalah orang terdekat yang pertama kali seharusnya 

menerima bantuan dari kita. Islam mendorong agar kita saling 

membantu dalam kebaikan dan takwa, bukan dalam keburukan 

sebagaimana firman Allah Swt. 

�عَ اونُوَاعَتَوَ"
;

لا 
W

لاوَ ىٰوَقَّْتلاوَ ِِّ]�
َ

�عَ اونُوَاعَتَ 
;

لإا 
ْ
ثِ

ْ
لاوَ مِ

W
 "نِاوَدْعُ

Artinya: ”Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan permusuhan.” (QS. Al-Ma’idah/5: 2) 

Membantu saudara dalam hal positif akan mempererat hubungan 

dan menciptakan keluarga yang kuat dan kompak. Sebaliknya, 

membantu dalam hal negatif hanya akan membawa kehancuran dan 

dosa bersama. 

5) Tidak dengki dan hasad. 

Hasad atau iri hati terhadap keberhasilan saudara merupakan penyakit 

hati yang bisa merusak persaudaraan. Islam mengajarkan kita untuk 

rida atas takdir Allah Swt. dan bersyukur atas rezeki masing-masing. 

Dengan menghindari rasa dengki, kita akan lebih mudah merasa 

bahagia atas kebahagiaan saudara. Ini memperkuat rasa cinta dan 

memelihara keharmonisan keluarga. 

6) Menutupi aib dan memaafkan. 

Jika saudara berbuat kesalahan, jangan segera menyebarkannya. 

Sebaliknya, tutuplah aibnya dan maafkanlah dengan hati yang lapang. 

Ini adalah salah satu bentuk ihsan yang sangat dicintai Allah Swt.  

ف"
َ

لا ُّبحf%َ Rُِا َّنإِ ۚ اوحُفَصْاوَ اوفُعْا
W

 "¹�kَنِسِحْمُ

Artinya: Maka maafkanlah dan berlapang dadalah, sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-Ma’idah/5: 13) 

Memaafkan bukan berarti kita menyetujui atau membiarkan 

kesalahan yang sama terjadi berulang kali. Sebaliknya, memaafkan 
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adalah wujud kasih sayang yang tulus kepada sesama, sebagai bentuk 

kepedulian terhadap pertumbuhan pribadi mereka. Dengan 

memaafkan, kita memberi harapan dan kesempatan agar saudara kita 

bisa memperbaiki diri dan menjadi pribadi yang lebih baik. 

7) Menjaga silaturahmi dan tidak memutuskan hubungan. 

Islam sangat menekankan pentingnya menjaga hubungan dengan 

saudara. Memutuskan hubungan hanya akan membawa murka Allah 

Swt. dan menjauhkan dari rahmat-Nya. Menjaga silaturahmi 

merupakan salah satu amalan mulia yang tidak hanya mempererat 

hubungan antarsesama, tetapi juga membuka pintu rezeki dan 

mendatangkan keberkahan dalam kehidupan. Hubungan yang 

harmonis dan penuh kasih sayang menciptakan suasana yang damai 

serta memperkuat rasa kebersamaan dalam masyarakat. 

d. Hikmah menerapkan adab kepada saudara 
1) Mempererat tali silaturahmi. 

Menerapkan adab kepada saudara, seperti bersikap ramah, menjaga 

komunikasi yang baik, dan saling menolong dalam kebaikan, akan 

memperkuat hubungan kekeluargaan. Dalam Islam, silaturahmi tidak 

hanya dianjurkan tetapi merupakan amalan yang memiliki keutamaan 

besar. Nabi Muhammad saw. bersabda bahwa orang yang ingin 

dipanjangkan umurnya dan dilapangkan rezekinya hendaknya 

menyambung tali silaturahmi.  

2) Menghadirkan ketentraman dan kedamaian. 

Adab yang baik terhadap saudara, seperti berkata lemah lembut, tidak 

mudah marah, dan menghindari perkataan yang menyakitkan, 

menciptakan suasana yang tenteram dalam keluarga. Dengan adanya 

kedamaian ini, perselisihan dapat dihindari, dan hati akan menjadi 

lapang. Allah Swt. berfirman  

قوَ
ُ

لوْ
6

  انًسْحُ 9ساَّنللِ اوْ

Artinya: “Dan ucapkanlah perkataan yang baik kepada manusia.” (QS. 
Al-Baqarah/2: 83) 
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3) Menjadi amal kebajikan yang bernilai di sisi Allah Swt. 

Berbuat baik kepada saudara merupakan bagian dari perintah Allah Swt. 

yang berpahala. Memberikan hak kepada kerabat, membantu dalam 

kebutuhan mereka, serta menunjukkan kasih sayang adalah wujud 

ibadah yang mulia. Allah Swt. berfirman  

اوَ
^

ذ تِ
َ

لا ا
W

لاوَ هَّٗقحَ ٰ]Zرْقُ
W

لاوَ لِْ>Ðَِّسلا نَبْاوَ ¹�ْkَكِسْمِ
َ

ذَ?تُ 
ِّ

  ارًيْذِْ?تَ رْ

Artinya: ”Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang 
miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.” (QS. Al-Isra/17: 26) 

4) Mencerminkan akhlak mulia seorang muslim. 

Sikap baik kepada saudara mencerminkan akhlak mulia yang menjadi 

ciri khas seorang muslim sejati. Nabi Muhammad saw. mengajarkan 

bahwa mencintai sesama, termasuk saudara, sebagaimana mencintai 

diri sendiri merupakan tanda kesempurnaan iman. 

5) Menghapus dosa dan mendatangkan keberkahan. 

Memaafkan kesalahan saudara, membantu mereka dalam kesulitan, 

dan menjaga hubungan baik menjadi sebab dihapuskannya dosa serta 

turunnya keberkahan dalam hidup 

6) Menjadi teladan kebaikan. 

Dengan menerapkan adab yang baik kepada saudara, seorang muslim 

tidak hanya memperbaiki dirinya sendiri tetapi juga menjadi contoh yang 

baik bagi anggota keluarga lainnya. Hal ini sesuai dengan perintah Nabi 

Muhammad saw. agar umat Islam menjadi umat yang membawa 

manfaat bagi orang lain. 

e. Cara membiasakan adab kepada saudara 
1) Mengucapkan salam. 

Mengucapkan salam merupakan salah satu adab dasar yang diajarkan 

dalam Islam untuk membina hubungan harmonis antarsesama. Salam 

bukan sekadar ucapan formalitas, melainkan sebuah doa yang 

mengandung makna keselamatan, rahmat, dan keberkahan bagi yang 

menerimanya. Nabi Muhammad saw. mencontohkan agar salam 

diucapkan baik saat bertemu maupun berpisah, bahkan dianjurkan 

untuk memulai percakapan dengan salam. Membiasakan memberi 
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salam kepada sesama akan mempererat tali kasih sayang, 

menumbuhkan rasa aman, dan menunjukkan bahwa di antara kita tidak 

ada niat buruk, melainkan persaudaraan yang tulus.  

2) Bersikap lemah lembut dan ramah. 

Islam mengajarkan umatnya untuk selalu berbicara dengan lemah 

lembut dan bertutur kata yang baik, karena sikap tersebut 

mencerminkan akhlak yang mulia serta dapat menumbuhkan 

kenyamanan dalam pergaulan, terutama dengan saudara. Dalam Al-

Qur’an, Allah Swt. memerintahkan agar kita senantiasa berkata baik 

kepada sesama agar terhindar dari perselisihan. Sikap lemah lembut 

juga terlihat dalam tindakan sehari-hari, seperti membantu tanpa 

marah, menasihati dengan bijak, dan tidak memotong pembicaraan 

orang lain.  

3) Saling membantu dan menolong. 

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk saling membantu dalam 

kebaikan dan ketakwaan sebagai wujud nyata cinta dan persaudaraan. 

Kepedulian terhadap kebutuhan sesama, baik dalam hal kecil maupun 

besar, menunjukkan sikap empati yang tinggi dan mempererat 

hubungan antarsesama. Nabi Muhammad saw. menegaskan bahwa 

menolong saudara seiman akan mendatangkan pertolongan Allah Swt. 

di dunia maupun akhirat. Bantuan tidak selalu berupa materi, tetapi 

juga dapat berupa tenaga, pikiran, doa, atau sekadar menjadi tempat 

berbagi. 

4) Memelihara amanah dan rahasia. 

Memegang amanah dan menjaga rahasia merupakan adab penting 

dalam Islam yang mencerminkan integritas dan kejujuran seseorang. 

Ketika seseorang mempercayakan rahasia atau urusan pribadinya 

kepada kita, maka kita wajib menjaga kepercayaan tersebut dengan 

tidak membocorkannya. Nabi Muhammad saw. sangat melarang 

perbuatan ghibah (menggunjing) dan namimah (adu domba), karena 

keduanya dapat merusak hubungan, menimbulkan permusuhan, dan 

menghancurkan rasa saling percaya.  
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5) Memaafkan dan tidak dendam. 

Dalam hubungan persaudaraan, perselisihan terkadang tidak dapat 

dihindari. Namun, Islam menganjurkan agar kita senantiasa 

memaafkan kesalahan saudara dan tidak menyimpan dendam. Sikap 

memaafkan adalah bentuk ketakwaan dan salah satu akhlak yang 

dicintai Allah Swt. Dengan memaafkan, hati menjadi tenang dan 

hubungan persaudaraan dapat pulih kembali. 

6) Menjenguk ketika sakit dan mendoakan kebaikan. 

Menjenguk saudara yang sedang sakit merupakan salah satu sunah 

yang sangat dianjurkan. Kunjungan tersebut bukan hanya bentuk 

perhatian, tetapi juga memberikan semangat dan ketenangan kepada 

yang sakit. Nabi Muhammad saw. mengajarkan doa khusus saat 

menjenguk orang sakit, yang mengandung harapan kesembuhan dan 

rahmat Allah Swt. Selain menjenguk, mendoakan kebaikan bagi 

saudara, baik dalam kondisi sehat maupun sakit, adalah bentuk kasih 

sayang yang tulus. 

7) Tidak dengki atau iri hati. 

Dengki atau iri hati adalah penyakit hati yang merusak hubungan 

persaudaraan. Islam melarang sifat ini karena dapat menimbulkan 

permusuhan, kebencian, dan bahkan fitnah. Nabi Muhammad saw. 

mengingatkan agar umatnya menjauhi perasaan ini dan menggantinya 

dengan rasa syukur atas nikmat yang dimiliki orang lain. Dengan 

menghindari dengki, kita belajar untuk menerima takdir Allah Swt. dan 

menghargai keberhasilan orang lain.  

8) Memberi hadiah. 

Memberi hadiah, meskipun sederhana, adalah salah satu cara yang 

dianjurkan Islam untuk menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang. 

Hadiah merupakan bentuk perhatian yang bisa mempererat hubungan 

saudara. Nabi Muhammad saw. bersabda bahwa dengan saling 

memberi hadiah, maka kita akan saling mencintai. Hadiah yang 

diberikan dengan ikhlas dapat mempererat tali persaudaraan 

antarsesama. Selain itu, memberi hadiah juga menunjukkan perhatian 
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dan kepedulian terhadap orang lain. Tindakan ini mencerminkan akhlak 

mulia yang diajarkan dalam Islam. 

Aktivitas 1 

Tugas Individu 

Tulislah sebuah cerita berdasarkan pengalaman pribadi yang berkaitan 

dengan permasalahan yang pernah kamu alami bersama saudaramu! 

Cerita tersebut harus memuat hal-hal berikut. 

1. Apa permasalahan yang terjadi? 

2. Apa penyebab timbulnya permasalahan? 

3. Bagaimana cara menyelesaikan permasalahan? 

4. Apa hikmah dari permalasahan tersebut? 

2. Adab kepada teman 
a. Pengertian adab kepada teman 

Adab kepada teman dalam Islam adalah tata krama atau etika yang harus 

dijaga dalam menjalin hubungan persahabatan. Adab ini mencakup sikap 

saling menghormati, menjaga perkataan dan perbuatan, tolong-menolong 

dalam kebaikan, serta menjauhi sifat-sifat yang dapat merusak hubungan 

seperti iri hati, menggunjing, atau menghina. 

Dalam Islam, persahabatan tidak hanya bersifat duniawi, tetapi juga 

menjadi salah satu jalan untuk meraih ridha Allah Swt. dan keselamatan di 

akhirat. Oleh karena itu, menjaga adab dalam berteman menjadi hal yang 

sangat penting. Adapun pentingnya menjaga adab kepada teman antara 

lain. 

1) Menguatkan ukhuah (persaudaraan) antarsesama muslim. Dalam 

Islam, hubungan antarsesama muslim diibaratkan seperti satu tubuh. 

Jika salah satu bagian tubuh sakit, maka seluruh tubuh akan 

merasakan dampaknya. Adab yang baik dalam berteman menjaga 

agar hubungan ini tetap harmonis, penuh empati, dan saling 

memahami. 

2) Membangun lingkungan yang penuh kasih sayang dan saling 

mendukung. Ketika seseorang menunjukkan adab yang baik kepada 
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temannya, maka tercipta lingkungan sosial yang nyaman dan positif. 

Lingkungan semacam ini akan mendorong tumbuhnya karakter yang 

baik dalam masyarakat. 

3) Menjadi sarana untuk saling menasihati dalam kebaikan. Teman yang 

baik dan memiliki adab akan menasihati dengan cara yang bijak dan 

tulus, bukan dengan merendahkan. Mereka saling mendukung untuk 

tetap berada di jalan yang benar. Dalam hal ini, adab adalah kunci agar 

nasihat bisa diterima dan membawa perubahan. 

4) Mendapatkan cinta dan rida Allah Swt. Allah Swt. mencintai hamba-Nya 

yang memperlakukan orang lain dengan baik. Bahkan dalam banyak 

hadis, disebutkan bahwa orang yang mencintai saudaranya karena 

Allah Swt. dan memperlakukannya dengan baik akan mendapatkan 

tempat istimewa di akhirat. 

b. Dalil tentang adab kepada teman 
Islam sebagai agama yang sempurna telah memberikan pedoman lengkap 

dalam membina hubungan sosial, termasuk dalam hal pertemanan. Allah 

Swt. dan Nabi Muhammad saw telah menjelaskan pentingnya menjaga 

adab dalam berinteraksi dengan sesama, terutama dengan teman dekat. 

Berikut ini beberapa dalil yang menunjukkan perhatian Islam terhadap adab 

kepada teman. 

1) QS. Al-Hujurat/49: 11  

Rَأ ا
;

لا اهَُّي
%

لا اونُمَآ نَيذِ
َ

 Kَْق رْخَس
َ

ق نِّم مٌوْ
َ

أ َٰ­عَ مٍوْ
;

RَÃ ن
6

لاوَ مْهُنِّْم اًْ��خَ اونُو
َ

 ءٍاسَِّ� نِّم ءٌاسَِ� 

أ َٰ­عَ
;

RَÃ ن
6

لاوَ ۖ َّنهُنِّْم اًْ��خَ َّن
َ

لتَ 
W

أ اوزُمِ
;

¼سَفُن
6

لاوَ مْ
َ

لأا2ِ اوزُبَانَتَ 
َْ

ل
W

لا مُسْلاِا سéَْبِ ۖ بِاقَ
W

 قُوسُفُ

لإا دَع2َْ
ْ
ِRَل نمَوَ ۚ نِام

%
ف بÔُْيَ مْ

َ
أ
6

لو
َ
 نَومُلِا%ظلا مHُُ كَئِٰـــ

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain, boleh jadi mereka (yang diolok-olok) 
lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok). Dan jangan pula wanita-
wanita (mengolok-olok) wanita lain, boleh jadi wanita-wanita (yang 
diolok-olok) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olok). Janganlah 
kalian saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil 
dengan julukan yang buruk..." (QS. Al-Hujurat/49: 11) 

Ayat ini mengajarkan adab dasar dalam pergaulan, yaitu menjaga 

lisan dan sikap terhadap teman. Sifat suka mengejek, menghina, atau 
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memberikan julukan yang buruk sangat bertentangan dengan nilai-nilai 

Islam. Hal ini menunjukkan betapa seriusnya Islam menjaga 

kehormatan dan persahabatan antarsesama. 

2) HR. Bukhari  

Muhammad saw. juga mengajarkan agar umatnya menjalin hubungan 

yang penuh kasih sayang dan tolong-menolong, termasuk dalam 

lingkaran pertemanan. Salah satu hadis yang sangat jelas 

menggambarkan adab terhadap sesama muslim adalah sebagai 

berikut. 

أ بٍاهَشِ )نبْا نْعَ
0

أ امًلِاسَ َّن
0

أ ە89ََُخْ
0

?<ا دَْ>عَ َّن
أ امَهُنْعَ ُ?<ا BCِDَرَ رَمَعُ نَبْ ِ

0
أ ە89ََُخْ

0
 لَوسُرَ َّن

?<ا
Iصَ ِ

?
لعَ ُ?<ا 

0
Kِْلسَوَ ه

?
ق مَ

َ
لا لَا

P
أ مُلِسْمُ

0
لا وخُ

P
لا مِلِسْمُ

َ
 SَظPِلاوَ هُمُل

َ
 Uُْنْمَوَ هُمُلِس W

0
XC نَا

ِD 
أ ةِجَاحَ

0
W هKِخِ

0
XC ُ?<ا نَا

ِD َيراخ>لا ەاور(هِتِجَاح( 

Artinya: ”Dari Ibnu Syihab, bahwa Salim mengabarinya, bahwasanya 
Abdullah bin Umar radhiallahu'anhuma mengabarinya, bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, "Seorang muslim adalah saudara muslim 
lainnya, tidak menzaliminya dan tidak menyerahkannya kepada musuh, 
barang siapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya, maka Allah akan 
memenuhi kebutuhannya." (HR. Bukhari) 

Hadis ini menjelaskan bahwa hubungan sesama muslim didasari 

oleh rasa persaudaraan sejati. Tidak boleh ada kezaliman, 

pengkhianatan, atau sikap acuh tak acuh. Bahkan, orang yang 

membantu temannya akan mendapatkan pertolongan langsung dari 

Allah Swt. Ini adalah motivasi besar untuk menjaga adab dalam 

berteman. 

c. Bentuk adab kepada teman 
1) Mengucapkan salam. Memberi salam saat bertemu teman adalah 

bentuk kasih sayang, penghormatan, dan doa kebaikan yang diajarkan 

dalam Islam. Salam dapat mempererat persaudaraan dan 

menyebarkan kedamaian di antara sesama. Hal ini dijelaskan dalam 

ayat berikut. 

ذèِوَ
َ

ف ةٍَّ>حِتَبِ مْتÄُِّْيحُ ا
َ

أ2ِ اوُّيحَ
;

أ اهَنْمِ نَسَحْ
;

fgَ tا َّنإِ ۗ اHَوُّْدرُ وْ
;

�عَ نَا
^

 t
6

Õ�َ ِّل
 "اً?Äْسِحَ ءٍْ[

Artinya: Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih 
baik daripadanya atau balaslah (dengan yang serupa). Sesungguhnya 
Allah memperhitungkan segala sesuatu. (QS. An-Nisa/4: 86) 
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2) Bersikap jujur dan tidak berbohong. Bersikap jujur kepada teman 

adalah ciri orang beriman dan tanda bahwa kita menghargai hubungan 

persahabatan. Kejujuran membangun kepercayaan, sementara 

berbohong merusaknya. Hal ini dijelaskan dalam hadis berikut 

?<ا دِْ>عَ نْعَ
Iصَ a9ِDَِّّنلا نْعَ هُنْعَ ُ?<ا BCِDَرَ ِ

?
لعَ ُ?<ا 

0
Kِْلسَوَ ه

?
ق مَ

َ
gإِ يدِهْيَ قَدِّْصلا َّنإِ لَا

0
 

لا
P

لا َّنhِوَ 89ِِّ
P

gإِ يدِهْيَ 89َِّ
0

لا 
P

ل لَجَُّرلا َّنhِوَ ةَِّنجَ
0

Kَْحَ قُدُصakَّ Sَl
m

لا َّنhِوَ اقSًِّدصِ نَو
P

l
0

 يدِهْيَ بَذِ
gإِ
0

لا 
P

لا َّنhِوَ )روجُفُ
P

gإِ يدِهْيَ رَوجُفُ
0

ل لَجَُّرلا َّنhِوَ )راَّنلا 
0

Kَl
P

akَّ Sُlحَ بُذِ
P

?<ا دَنْعِ بَتَ
ك ِ

0
ذ
َّ

 اsًا
 )يراخ>لا ەاور(

 
Artinya: dari Abdullah r.a dari Nabi saw. beliau bersabda, 
"Sesungguhnya kejujuran akan membimbing pada kebaikan, dan 
kebaikan itu akan membimbing ke surga, sesungguhnya jika seseorang 
yang senantiasa berlaku jujur hingga ia akan dicatat sebagai orang yang 
jujur. Dan sesungguhnya kedustaan itu akan mengantarkan pada 
kejahatan, dan sesungguhnya kejahatan itu akan menggiring ke neraka. 
Dan sesungguhnya jika seseorang yang selalu berdusta sehingga akan 
dicatat baginya sebagai seorang pendusta." ( HR. Bukhari) 
 

3) Terbiasa tolong-menolong. Tolong-menolong antar teman 

menunjukkan kepedulian dan cinta kasih yang diajarkan dalam Islam. 

Kita dianjurkan untuk saling bantu dalam kebaikan agar tercipta 

kehidupan yang rukun. Hal ini dijelaskan dalam ayat berikut. 

�عَ اونُوَاعَتَوَ
;

لا 
W

لاوَ ۖ ىٰوَقَّْتلاوَ ِِّ]�
َ

�عَ اونُوَاعَتَ 
;

لإا 
ْ
ثِ

ْ
لاوَ مِ

W
  ۚنِاوَدْعُ

Artinya: "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan permusuhan." (QS. Al-Ma'idah/5: 2) 
 

4) Tidak mengejek atau merendahkan teman. Menghina atau mengejek 

teman adalah perbuatan yang menyakiti hati dan bisa menimbulkan 

permusuhan. Islam melarang perbuatan ini karena setiap orang 

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Hal ini dijelaskan 

dalam ayat berikut. 

Rَأ ا
;

لا اهَُّي
%

لا اونُمَآ نَيذِ
َ

 Kَْق رْخَس
َ

ق نِّم مٌوْ
َ

أ َٰ­عَ مٍوْ
;

RَÃ ن
6

  مْهُنِّْم اًْ��خَ اونُو

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok) 
lebih baik dari mereka (yang mengolok)." (QS. Al-Hujurat/49: 11) 
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5) Menutupi aib teman. Jika kita mengetahui kekurangan atau kesalahan 

teman, kita tidak boleh menyebarkannya. Menjaga aib teman adalah 

bentuk kasih sayang dan akan dibalas oleh Allah Swt. dengan 

perlindungan-Nya. 
 

أ نْعَ
0

t9ِD ُهvَwَْق ةَر
َ

ق لَا
َ

?<ا لُوسُرَ لَا
Iصَ ِ

?
لعَ ُ?<ا 

0
Kِْلسَوَ ه

?
XC ُ?<ا ە8kََُسَ امًلِسْمُ 8kََسَ نْمَ مَ

ِD 
نُّدلا

ْ
Kَلآاوَ ا

ْ
 )هجام نبا ەوار( ةِرَخِ

 
Artinya: ”Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah  saw.  bersabda, 
"Barang Siapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan 
menutupi aib orang tersebut di dunia dan akhirat.” (HR. Ibnu Majah) 
 

6) Meminta dan memberi maaf. Saling memaafkan atas kesalahan adalah 

bagian dari akhlak mulia. Dengan memaafkan, hati menjadi tenang dan 

hubungan persahabatan akan tetap terjaga dalam kebaikan. Hal ini 

dijelaskan dalam ayat berikut. 

لوَ
W

لوَ اوفُعَْ>
W

أ ۗ اوحُفَصَْ>
;

لا
َ

أ نَوُّْبحِتُ 
;

ل fgُا رَفِغRَْ نْ
;

Å
6

غ fgُاوَ ۗ مْ
َ

  مٌْ>حَِّر رٌوْفُ

Artinya: "Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. 
Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang." (QS. An-Nur: 22) 
 

7) Menjaga Ucapan. Ucapan yang baik kepada teman menunjukkan 

kemuliaan akhlak seseorang. Islam menganjurkan kita berkata yang 

sopan dan lembut agar tidak menyakiti perasaan orang lain. Hal ini 

dijelaskan dalam ayat berikut 

قوَ
ُ

لوْ
6

  انًسْحُ 9ساَّنللِ اوْ

Artinya: "Dan ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia." (QS. 
Al-Baqarah/2: 83) 

 

Ayat ini mengajarkan agar setiap manusia senantiasa berbicara 

dengan lemah lembut dan penuh kebaikan kepada sesama. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya menjaga lisan agar tidak menyakiti 

hati orang lain melalui ucapan. Dengan berkata-kata yang baik, 

hubungan sosial akan menjadi lebih erat dan tercipta keharmonisan 

dalam masyarakat. Selain itu, ayat ini menanamkan nilai empati, yaitu 
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mendorong kita untuk memahami perasaan orang lain dan 

menyampaikan ucapan yang menenangkan serta membangun. 

d. Hikmah adab kepada teman 
1) Menumbuhkan kasih sayang dan ukhuah. 

Persahabatan dalam Islam hendaknya dibangun atas dasar cinta dan 

kasih sayang karena Allah Swt. Nabi Muhammad saw. menekankan 

pentingnya sikap saling mencintai di antara sesama muslim 

sebagaimana mencintai diri sendiri. Seorang muslim sejati diharapkan 

memperlakukan temannya dengan kebaikan dan ketulusan, 

sebagaimana ia ingin diperlakukan sama oleh orang lain. Dengan 

demikian, adab berteman yang berlandaskan cinta karena Allah Swt. 

memperkuat ukhuwwah islaamiyyah dan menciptakan suasana damai 

dalam masyarakat. 

2) Menjaga kehormatan dan harga diri sesama. 

Islam sangat menjaga kehormatan dan martabat setiap manusia, 

termasuk dalam hubungan pertemanan. Allah Swt. melarang segala 

bentuk olok-olok, celaan, dan panggilan buruk antarsesama, seperti 

yang dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat: 11. 

Rٰ
ٓ

ا
;

لا اهَُّي
%

ا نَيْذِ
^

لا اوْنُمَ
َ

 Kَْق رْخَس
َ

ق نِّْم مٌوْ
َ

ا ٰٓ­عَ مٍوْ
;

RَّÃ نْ
6

 … مْهُنِّْم اًْ��خَ اوْنُوْ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-
olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang mengolok-olok)…” (QS. 
Al-Hujurat/49: 11) 
  

3) Mendapatkan kebaikan dan pengaruh positif. 

Dalam memilih teman, Islam menganjurkan agar seseorang berteman 

dengan orang saleh dan berakhlak baik, karena teman yang baik akan 

memberi pengaruh positif dalam kehidupan. 
 

أ نْعَ
0

t9ِD ُرَ َ|ومBCِDَ َّنلا نْعَ هُنْعَ ُ?<اa9ِDِّ َصI
?

لعَ ُ?<ا 
0

Kِْلسَوَ ه
?

ق مَ
َ

لا لُثَمَ لَا
P

 )حلِاَّصلا )س~لِجَ
ك ءِوَّْسلاوَ

0
لا لِمِاحَ

P
نوَ كِسْمِ

َ
لا )خفِا

P
lِ8�( ف

َ
لا لُمِاحَ

P
أ اَّمإِ كِسْمِ

0
أ اَّمhِوَ كSََذِحSُْ نْ

0
ت نْ

َ
 هُنْمِ عَاتَْ�

أ اَّمhِوَ
0

ت نْ
َ

ةَ>ِّيطَ احwً)ر هُنْمِ دَجِ
ً

نوَ 
َ

لا خُفِا
P

lِ8�( ِأ اَّمإ
0

أ اَّمhِوَ كsََاKَثِ قَ)رحSُْ نْ
0

ت نْ
َ

ةثَ�بِخَ احwً)ر دَجِ
ً

 
 )يراخ>لا ەاور(
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Artinya: ”dari Abu Musa radhiallahu'anhu, dari Nabi saw., beliau 
bersabda: "Perumpamaan teman yang saleh dengan teman yang 
buruk bagaikan penjual minyak wangi dengan tukang pandai besi. 
Boleh jadi seorang penjual minyak wangi itu akan menghadiahkan 
kepadamu atau engkau membeli darinya atau engkau akan dapatkan 
bau wanginya, sementara tukang pandai besi hanya akan membakar 
bajumu atau engkau akan dapatkan bau tak sedap." (HR.Bukhari) 
 

4) Mendapatkan doa dan syafaat di dunia dan akhirat. 

Persahabatan yang dibangun atas dasar kecintaan karena Allah Swt. 

memiliki kedudukan tinggi. Teman yang demikian akan saling 

mendoakan, mengingatkan, dan memberi manfaat dunia akhirat. 

5) Melatih diri menjadi pribadi berakhlak mulia. 

Adab dalam berteman juga menjadi sarana untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan akhlak seseorang. Nabi Muhammad saw. 

menegaskan bahwa beliau diutus untuk memperbaiki akhlak manusia. 

e. Cara membiasakan adab kepada teman 
Dalam Islam, adab atau tata krama kepada sesama sangat dijaga dan 

diajarkan. Seorang muslim diperintahkan untuk selalu berbuat baik kepada 

orang lain, termasuk teman-temannya. Hal ini tidak hanya berkaitan 

dengan perilaku sehari-hari, tetapi juga dengan cara kita berbicara, 

bersikap, dan berinteraksi dengan teman. Berikut adalah beberapa cara 

membiasakan adab kepada teman 

1. Menghormati teman. 

Menghormati teman adalah salah satu adab yang sangat penting 

dalam Islam. Islam mengajarkan agar kita selalu menjaga perasaan 

teman dan menghormati hak-haknya. Kita tidak boleh menyakiti 

perasaan teman, baik dengan kata-kata maupun perbuatan.  

Dalam QS. Al-Baqarah ayat 83, Allah Swt. memerintahkan kita 

untuk berbicara dengan cara yang baik dan penuh penghormatan 

kepada sesama, termasuk teman-teman kita. Menjaga perkataan agar 

tidak menyakiti hati teman adalah bentuk adab yang penting dalam 

Islam. Berbicara dengan sopan dan santun akan mempererat 

hubungan persahabatan dan menciptakan suasana yang penuh 

kedamaian. 

2. Saling membantu. 
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Saling membantu antara teman adalah salah satu adab yang sangat 

dianjurkan dalam Islam. Teman yang baik akan selalu saling 

mendukung dan membantu ketika dibutuhkan. Nabi Muhammad saw. 

bersabda. 

3. Bersikap jujur dan amanah. 

Kejujuran adalah bagian dari adab yang harus dijaga dalam hubungan 

pertemanan. Dalam Islam, amanah dan kejujuran sangat dijunjung 

tinggi. Seorang teman yang baik harus dapat dipercaya dan tidak 

menyembunyikan kebenaran. Hal ini seperti dijelaskan dalam ayat 

berikut. 

للا َّنإِ
%
أRَ هَـ

W
nرُمُ

6
أ مْ

;
لأا اوُّدؤَتُ نْ

َْ
¸إِ تِانَامَ

أ ٰ;
;

Hِْاهَل 

Artinya: "Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk 
menyampaikan amanah kepada yang berhak menerimanya." (QS. An-
Nisa/4: 58) 
 

4. Saling memaafkan. 

Adab yang penting dalam pertemanan adalah sikap saling memaafkan. 

Tidak ada hubungan yang sempurna tanpa adanya perselisihan. 

Namun, Islam mengajarkan kita untuk saling memaafkan dan 

mengalah demi menjaga ukhuah (persaudaraan) yang baik. 

أوَ
;

ف اورُفِغْتَوَ اوحُفَصْتَوَ اوفُعْتَ نْ
َ

للا َّنإِ
%
غ هَـ

َ
 مٌ>حِرَ رٌوفُ

Artinya: "Dan maafkanlah mereka, dan lepaskanlah, serta berilah 
mereka ampun. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (QS. At-Tagabun/64: 14) 
 

5. Tidak menggibah atau membicarakan teman di belakangnya. 

Gibah atau membicarakan teman di belakangnya adalah perbuatan 

yang sangat dilarang dalam Islam. Nabi Muhammad saw. 

mengingatkan umatnya untuk menjauhi perbuatan ini agar hubungan 

pertemanan tetap terjaga dengan baik. 

6. Memberikan nasihat yang baik. 

Seorang teman yang baik adalah yang dapat memberikan nasihat 

dengan cara yang baik dan penuh kasih sayang. Nasihat yang 
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disampaikan dengan hikmah, penuh kasih sayang, dan tanpa 

menghakimi akan membawa kebaikan dalam pertemanan. 

لاوَ
W

ل نَاسَ�لإِا َّنإِ ëْ9عَ
;

Âk لاإِ wْ¤خُ [ِ
َّ

لا 
%

لمِعَوَ اونُمَآ نَيذِ
6

لا2ِ اوْصَاوَتَوَ تِاحَلِاَّصلا او
W

 اوْصَاوَتَوَ ِّقحَ

 9ْ]�َّصلا2ِ

Artinya: "Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar dalam 
kerugian, kecuali mereka yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
serta saling menasihati dalam kebenaran dan kesabaran." (QS. Al-
Asr/103: 1-3) 
 

7. Mendoakan  

Mendoakan teman adalah salah satu bentuk adab yang sangat 

dianjurkan dalam Islam. Doa yang baik untuk teman menunjukkan 

kasih sayang dan perhatian yang tulus terhadap mereka. 

 
Aktivitas 2 

Tugas kelompok 

Carilah sebuah berita yang membahas tentang kesuksesan atau 

prestasi sekelompok remaja. Setelah itu, analisislah hal-hal 

berikut ini. 

1. Apa bentuk kesuksesan yang mereka raih? 

2. Bagaimana proses yang mereka lalui untuk mencapai 

kesuksesan tersebut? 

3. Apa saja hambatan atau tantangan yang mereka hadapi 

selama proses tersebut? 

4. Bagaimana cara mereka mengatasi hambatan atau 

tantangan tersebut? 

5. Nilai-nilai adab berteman apa saja yang dapat ditemukan 

dalam kisah tersebut? 
 

3. Adab kepada tetangga 
a. Pengertian adab kepada tetangga 

Tetangga adalah orang-orang yang tinggal di sekitar tempat tinggal kita, 

baik di sebelah kanan, kiri, depan, maupun belakang rumah. Dalam Islam 
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dan budaya Indonesia, tetangga tidak hanya terbatas pada orang yang 

tinggal paling dekat, tetapi juga mencakup mereka yang tinggal dalam 

radius tertentu dari rumah kita. Hubungan dengan tetangga sangat penting 

karena mereka adalah orang-orang yang pertama kali bisa memberikan 

bantuan ketika kita menghadapi kesulitan. 

Adab kepada tetangga adalah sikap dan perilaku baik yang 

ditunjukkan kepada orang-orang yang tinggal di sekitar kita. Adab ini 

mencakup berbagai hal, seperti menghormati, menyapa dengan ramah, 

tidak mengganggu kenyamanan mereka, serta tolong-menolong dalam 

kebaikan. Adab ini merupakan cerminan dari akhlak yang mulia dan 

menjadi bagian penting dalam menjalin hubungan sosial yang harmonis. 

Adab kepada tetangga memiliki kedudukan penting dalam ajaran 

Islam, karena ia berkaitan langsung dengan hubungan sosial dan 

keharmonisan masyarakat. Berikut beberapa alasan mengapa adab 

kepada tetangga sangat penting. 

1) Merupakan perintah langsung dari Allah Swt. 

Islam mengajarkan umatnya untuk membangun hubungan sosial yang 

baik, termasuk dengan tetangga. Dalam Al-Qur'an, Allah Swt. 

memerintahkan untuk berbuat baik kepada berbagai golongan, 

termasuk tetangga dekat maupun jauh. Hal ini dijelaskan dalam QS. 

An-Nisa: 36 yang menjelaskan bahwa tetangga, baik yang memiliki 

hubungan kekerabatan maupun tidak, tetap memiliki hak untuk 

diperlakukan dengan baik.  

2) Ditekankan oleh Nabi Muhammad saw.  

Nabi Muhammad saw. memberikan perhatian besar terhadap hak-hak 

tetangga. Salah satu hadis yang sangat terkenal menyebutkan bahwa 

malaikat Jibril terus-menerus mewasiatkan kepada Nabi Muhammad 

saw. agar berbuat baik kepada tetangga. 

3) Menjadi tolok ukur keimanan. 

Islam menjadikan sikap terhadap tetangga sebagai cerminan keimanan 

seseorang. Berbuat baik kepada tetangga merupakan salah satu ciri 

orang yang beriman. Orang yang imannya kuat, tentu dia akan 

memperlakukan tetangganya dengan baik.  
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4) Menumbuhkan keharmonisan sosial. 

Hubungan yang baik antartetangga akan menciptakan lingkungan yang 

aman, damai, dan saling membantu. Sebaliknya, jika adab kepada 

tetangga diabaikan, bisa timbul konflik dan ketidaknyamanan dalam 

hidup bermasyarakat. Oleh karena itu, Islam sangat menganjurkan 

menjaga hubungan yang harmonis dengan tetangga agar tercipta 

ketentraman dalam kehidupan sosial. 

5) Menjadi cerminan akhlak mulia. 

Adab kepada tetangga merupakan salah satu indikator akhlak mulia. 

Seseorang yang baik kepada tetangganya menunjukkan bahwa ia 

memiliki kepedulian, empati, dan rasa tanggung jawab sosial. 

Sebaliknya, orang yang menyakiti atau mengganggu tetangga 

menunjukkan kekurangan dalam akhlak dan keimanannya. 

b. Dalil adab bertetangga 
1. QS. An-Nisa: 36. 

Sebelum menyebutkan ayat ini, perlu dipahami bahwa Allah Swt. telah 

memerintahkan umat Islam untuk memperhatikan hubungan sosial 

dengan berbuat baik kepada sesama manusia, termasuk kepada 

tetangga. Dalam ayat ini, Allah Swt. memerintahkan berbuat baik 

kepada berbagai pihak yang berhak atas kebaikan kita. 

لاوَ َ%fا اودُُ?عْاوَ
َ

 yُ¤�ْ9ك
6

لاBِوَ ۖ ائÄًْشَ ه2ِِ او
W

لا يذBِِوَ انًاسَحْإِ 9نيْدَلِاوَ
W

]Zرْقُ
لاوَ َٰ

W
لاوَ ìَٰاتَيَ

W
¹�kِ�اسَمَ 9 

لاوَ
W

لا يذِ 9راجَ
W

]Zرْقُ
لاوَ َٰ

W
لا 9راجَ

W
لا2ِ بِحِاَّصلاوَ بِنُجُ

W
لمَ امَوَ ۗ لِ>Ðَِّسلا 9نبْاوَ بِنْجَ

;
Ã
;

أ تْ
;

RَْنُامÅ
6

 ۗ مْ

لا َ%fا َّنإِ
َ

 Rُِنْمَ ُّبح t
;

لااتَخْمُ نَا
ً

ف 
َ

 ارًوخُ

Artinya: ”Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, 
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang 
dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba 
sahaya yang kamu miliki. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong dan membanggakan diri. (QS. An-Nisa/4: 36) 

 
2. QS. Al-Hasyr: 9. 

Sebelum menyebutkan ayat ini, penting untuk memahami bahwa salah 

satu bentuk adab mulia kepada tetangga adalah mendahulukan 

kepentingan mereka, meskipun diri kita sendiri dalam keadaan 
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kekurangan. Ayat ini menggambarkan teladan dari kaum Anshar yang 

rela mengutamakan orang lain dalam kebaikan. 

�عَ نَورُثِؤaُْوَ
أ ٰ;

;
لوَ مْهِسِفُن

;
t وْ

;
ةصَاصَخَ مْهِبِ نَا

ٌ
ف هِسِفْنَ َّحشُ قَويُ نمَوَ ۚ 

َ
أ
6

لو
;

Mِٰكَئ Hُُلا م
W

 نَوحُلِفْمُ

Artinya: ”Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri 
mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang 
dijaga dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. (QS. Al-Hasyr/59: 9) 

3. HR. Bukhari dan Muslim 

Sebelum menyebutkan hadis ini, perlu diketahui bahwa Nabi 

Muhammad saw. sangat menekankan hubungan baik dengan tetangga 

sebagai salah satu bukti keimanan seseorang kepada Allah Swt. dan 

hari akhir. Hadis berikut menunjukkan larangan menyakiti tetangga dan 

anjuran memuliakan mereka. 

أ نْعَ
;

Z[ِ] Hُªَaَْرَ ،ةَرÚkِ]َ اf%ُ َصَ ِّ[ِ]�َّنلا 9نعَ ،هُنْع�
%

 íُ َلع
;

لسَوَ هِْ>
%

ق مَ
َ

t نْمَ« :لَا
;

%fا2ِ نُمِؤْيُ نَا
ِ 

لاوَ
W

لآا مِوْيَ
ْ

ف 9رخِ
َ

لا
َ

t نْمَوَ ،ەُرَاجَ ذِؤْيُ 
;

%fا2ِ نُمِؤْيُ نَا
لاوَ ِ

W
لآا مِوْيَ

ْ
ف 9رخِ

َ
ل
W

<ُÃ
W

t نْمَوَ ،هُفَْ>ضَ م9ْر
;

 نَا

%fا2ِ نُمِؤْيُ
لاوَ ِ

W
لآا مِوْيَ

ْ
ف 9رخِ

َ
ل
W

أ اًْ��خَ لْقَُ>
;

 «تْمُصَْ>لِ وْ

Artinya: "Barang siapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka 
janganlah menyakiti tetangganya. Barang siapa beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir, hendaklah memuliakan tamunya. Dan barang siapa 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah berkata baik atau 
diam." (HR. Bukhari dan Muslim) 

 
Hadis ini menunjukkan bahwa salah satu tanda kesempurnaan 

iman seseorang adalah menjaga hubungan baik dengan tetangga 

dengan cara tidak menyakiti mereka, baik dengan ucapan maupun 

perbuatan. Menyakiti tetangga termasuk dosa besar dan bertentangan 

dengan nilai-nilai Islam yang mengajarkan kasih sayang dan 

perdamaian dalam masyarakat. 

c. Bentuk adab bertetangga 
1) Berbuat baik kepada tetangga. 

Islam mengajarkan umatnya untuk memperlakukan tetangga dengan 

baik. Hubungan dengan tetangga adalah salah satu aspek penting 

dalam kehidupan sosial seorang muslim. Berbuat baik kepada 
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tetangga bukan hanya soal memenuhi kebutuhan mereka, tetapi juga 

menunjukkan rasa kasih sayang dan menghormati hak mereka.  

2) Tidak mengganggu atau menyakiti tetangga. 

Islam sangat menekankan pentingnya menjaga hubungan baik dengan 

tetangga. Salah satu cara untuk menjaga hubungan baik adalah 

dengan tidak mengganggu atau menyakiti tetangga. Mengganggu 

tetangga, baik dengan suara bising, perbuatan, atau perkataan yang 

tidak baik, sangat dilarang dalam Islam.  

3) Saling memberi hadiah atau makanan. 

Memberi hadiah atau makanan kepada tetangga adalah cara yang 

sangat baik untuk menjaga hubungan baik. Islam mendorong umatnya 

untuk berbagi dengan tetangga, tidak hanya dalam keadaan bahagia 

tetapi juga dalam kesulitan. 

4) Menjaga privasi dan rahasia tetangga. 

Menjaga privasi dan rahasia tetangga adalah salah satu adab yang 

sangat penting dalam Islam. Seorang muslim diharapkan untuk tidak 

mencampuri urusan pribadi orang lain, apalagi menyebarkan aib atau 

rahasia tetangga. 

5) Membantu tetangga dalam kesusahan. 

Bertetangga yang baik juga melibatkan kepedulian terhadap kondisi 

tetangga. Jika tetangga berada dalam kesusahan, Islam mendorong 

umatnya untuk saling membantu dan memberikan bantuan sebisa 

mungkin. 

d. Hikmah adab bertetangga 
Menjaga adab bertetangga adalah ajaran luhur yang sangat ditekankan 

dalam Islam. Hubungan baik antartetangga tidak hanya memberikan 

manfaat sosial, tetapi juga merupakan perwujudan dari iman yang benar. 

Berikut uraian hikmah adab bertetangga, antara lain. 

1) Mempererat ukhuah dan solidaritas sosial. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, tetangga adalah orang yang paling 

dekat dengan kita setelah keluarga. Mereka sering menjadi pihak 

pertama yang mengetahui keadaan dan kebutuhan kita. Oleh karena 

itu, Islam mendorong umatnya untuk memperlakukan tetangga dengan 
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baik, karena hubungan harmonis antartetangga memperkuat 

solidaritas sosial dan mempererat ukhuwwah Islaamiyyah. 

2) Mendatangkan keberkahan dan keamanan. 

Salah satu hikmah besar dari menjaga adab bertetangga adalah 

terciptanya suasana aman, tenteram, dan penuh keberkahan dalam 

lingkungan tempat tinggal. Ketika setiap orang menahan diri dari 

menyakiti tetangganya dan saling menjaga hak masing-masing, 

ketenangan hidup pun akan terwujud. 

3) Menjadi sebab rida Allah Swt. dan tanda kesempurnaan iman. 

Berbuat baik kepada tetangga tidak hanya berdampak sosial, tetapi 

juga merupakan indikator kualitas iman seseorang. Islam 

menempatkan akhlak baik terhadap tetangga sebagai salah satu bukti 

nyata kesempurnaan iman dan menjadi sarana untuk meraih ridha 

Allah Swt. 

e. Cara membiasakan adab bertetangga 
1) Berbuat baik dan bersikap ramah kepada tetangga. 

Islam menempatkan hubungan dengan tetangga dalam posisi yang 

sangat mulia. Berbuat baik kepada tetangga, baik yang berdekatan 

maupun yang jauh, adalah wujud nyata dari akhlak mulia yang 

ditanamkan Islam. Kebaikan ini mencakup tutur kata yang lembut, 

wajah yang ramah, dan perilaku yang tidak menyakiti mereka. 

2) Menjaga hak dan kehormatan tetangga. 

Menjaga hak tetangga berarti tidak mengganggunya dengan ucapan 

atau perbuatan. Nabi Muhammad saw. sangat menekankan agar 

seorang muslim tidak menjadi sumber gangguan atau ancaman bagi 

tetangganya. Ketika tetangga merasa aman dari kita, maka hubungan 

sosial yang damai dan tentram dapat terwujud. 

3) Saling membantu dan menolong dalam kebaikan. 

Saling membantu dalam kehidupan bertetangga adalah bentuk 

kepedulian sosial yang sangat dianjurkan dalam Islam. Memberikan 

pertolongan baik dalam hal kecil maupun besar mencerminkan kasih 

sayang dan semangat ukhuwwah Islaamiyyah. 
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%fا دِْ?عَ نْعَ
ق رَمَعُ 9نبْ ِ

َ
ق لَا

َ
%fا لُوسُرَ لَا

�صَ ِ
%

لعَ ُ%fا 
;

لسَوَ هِْ>
%

لأا ُْ��خَ مَ
َْ

%fا دَنْعِ بِاحَصْ
ِ 

لا ُْ��خَوَ هِِ?حِاصَلِ مHُُْْ��خَ
W

%fا دَنْعِ نِاَ��جِ
 ە9ِراجَلِ مHُُْْ��خَ ِ

Artinya: “Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda, 
Sebaik-baik sahabat di sisi Allah adalah yang paling baik terhadap 
sahabatnya, dan sebaik-baik tetangga di sisi Allah adalah yang paling 
baik terhadap tetangganya.’” (HR. Tirmidzi) 

4) Saling berbagi dan bersedekah kepada tetangga. 

Berbagi kepada tetangga, walau sedikit, adalah bentuk empati dan 

kepedulian sosial yang dapat mempererat tali persaudaraan. Islam 

sangat menekankan budaya berbagi, bahkan dalam hal yang 

sederhana seperti makanan. Hal ini dijelaskan dalam sebuah hadis. 

أ نْعَ
;

Z[ِ] ذ
َ

ق ٍّر
َ

�صَ [ِ�>لِخَ َّنإِ لَا
%

لعَ ُ%fا 
;

لسَوَ هِْ>
%

أ مَ
;

Zkاصَوْ
ذإِ [ِ

َ
قرَمَ تَخَْ?طَ ا

ً
ف ا

َ
أ
;

�
W

�ð ث ەُءَامَ ِْ
ُ

 َّم

أ ر6ْظنْا
;

Hَْف كَنِاَ��جِ نْمِ تٍْ¬بَ ل
َ

أ
;

 فٍورُعْم2َِ هُنْمِ مْهُبْصِ

Artinya: “Dari Abu Dzar, ia berkata: Kekasihku (Rasulullah saw. ) 
berpesan kepadaku, **‘Jika engkau memasak sayur berkuah, 
perbanyaklah airnya, kemudian perhatikanlah tetanggamu dan 
berikanlah kepada mereka dengan cara yang baik.’” (HR. Muslim) 

 

Aktivitas 3 

Tugas Kelompok 

Carilah sebuah berita atau artikel yang membahas tentang Kampung Kerukunan 

Beragama. Setelah membaca dan memahami isi berita tersebut, jawablah 

pertanyaan-pertanyaan berikut. 

1. Di mana lokasi kampung tersebut? 

2. Mengapa kampung tersebut disebut sebagai Kampung Kerukunan 

Beragama? 

3. Bagaimana proses pembentukan Kampung Kerukunan Beragama tersebut? 

4. Apa saja nilai-nilai adab bertetangga yang tercermin dalam kampung 

tersebut? 

5. Apa hal-hal positif yang dapat kamu teladani dari kampung tersebut? 
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Pilihlah satu jawaban benar dengan memberi silang (X) pada huruf A, B, C, atau 

D! 

1. Suatu hari, Rani melihat adiknya menangis karena tidak dibelikan barang 

yang ia inginkan. Rani pun menenangkan adiknya dan memberikan mainan 

miliknya untuk dipinjam.  

Sikap Rani mencerminkan adab .... 

A. bersaudara yang saling menyayangi 

B. menyelesaikan masalah sendiri 

C. hidup bertetangga yang baik 

D. suka berteman yang tulus 

2. Dika sering membantu temannya, Andi, mengerjakan PR matematika. Saat 

Andi melakukan kesalahan, Dika tidak mengejek, tapi membimbing dengan 

sabar.  

Tindakan Dika mencerminkan adab .... 

A. bertetangga yang ramah 

B. bersaudara yang sopan 

C. berteman yang baik 

D. belajar mandiri 

3. Ketika keluarganya pindah ke rumah baru, Aldi datang memperkenalkan diri 

kepada tetangga di sekitar rumahnya. Ia juga membantu tetangganya 

membersihkan halaman saat kerja bakti.  

Sikap Aldi menunjukkan contoh dari adab .... 

A. bersaudara dalam keluarga 

B. berteman dalam komunitas 

C. di lingkungan sekolah 

D. bertetangga yang baik 

4. Perhatikan hadis berikut! 

  (HR. Bukhari) ھِسِفَْنلِ ُّبحُِی امَ ھِیخَِلأِ َّبحُِی ىَّتحَ مُْكُدحََأ نُمِؤُْی لاَ

Adab yang sesuai dengan hadis tersebut adalah saling …. 

A. mencintai sebagaimana mencintai diri sendiri  

Uji 
Uji Kompetensi 
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B. membanggakan kelebihan masing-masing 

C. menyembunyikan kesalahan saudara 

D. berlomba-lomba mendapatkan pujian 

5. Adab yang sesuai dengan hadis di bawah ini adalah …. 

  (HR. Muslim)ُهرَاجَ مْرِكُْیلَْف رِخِلآا مِوَْیلْاوَ َِّ<ابِ نُمِؤُْی نَاكَ نْمَ

A. Membiarkan tetangga dalam kesusahan 

B. Memuliakan dan menghormati tetangga  

C. Hanya berbuat baik jika dikenal akrab 

D. Sering membicarakan tetangga 

6. Saat bermain bersama teman dan terjadi perbedaan pendapat, adab yang 

sebaiknya dilakukan adalah .... 
A. meninggalkan permainan tanpa berpamitan terlebih dahulu 
B. menyindir dan menjauhi teman yang berbeda pendapat 
C. berdiskusi dengan sopan dan mencari solusi bersama 
D. memaksakan kehendak agar teman menuruti kita 

7. Salah satu bentuk adab kepada tetangga ketika mereka sedang mendapat 

musibah adalah .... 

A. berpura-pura tidak tahu agar tidak terbebani 
B. menghindari rumah mereka agar tidak terganggu 
C. menyebarkan kabar musibah kepada teman-teman 
D. menjenguk dan memberi dukungan sesuai kemampuan 

8. Andi dan adiknya, Rara, sering berebut mainan di rumah. Suatu hari, Rara 

menangis karena Andi tidak mau meminjamkan mainannya. Ibu menasihati 

Andi agar menyayangi dan berbagi dengan adiknya. 
Hikmah yang bisa Andi dapatkan jika ia menerapkan adab bersaudara 

dengan baik adalah …. 

Pilihlah dua (2) jawaban yang benar! 

A. hidup menjadi rukun dan damai di dalam keluarga 

B. dipuji teman-teman karena punya mainan bagus 

C. diberi mainan lebih banyak oleh orang tua 

D. disayang orang tua karena suka berbagi 
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9. Dina dan Maya adalah teman satu kelas. Saat istirahat, Dina melihat Maya 

sendirian dan sedih karena mainannya rusak. Dina mendekati Maya dan 

mengajaknya bermain bersama. 

Manfaat dari sikap Dina terhadap Maya adalah …. 

Pilihlah dua (2) jawaban yang benar! 

A. menunjukkan sikap empati kepada teman 

B. menjadi orang yang disegani di madrasah 

C. membuat persahabatan semakin erat 

D. mendapatkan mainan baru dari Maya 

10. Setiap pagi, Budi menyapa Pak Rudi, tetangganya, dengan ramah. Saat Pak 

Rudi sakit, Budi dan keluarganya mengirimkan makanan ke rumah Pak Rudi. 

Hikmah dari sikap Budi terhadap tetangganya adalah …. 

A. tetangganya akan memberinya hadiah 

B. menumbuhkan rasa tolong-menolong 

C. mempererat hubungan antartetangga 

D. dikenal sebagai anak yang kaya 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Andi memiliki adik yang masih kecil. Suatu hari, adiknya tidak sengaja 

menumpahkan air ke buku pelajaran Andi. Andi merasa kesal, tetapi ia memilih 

untuk tidak memarahi adiknya. 

Menurutmu, apakah sikap Andi sudah mencerminkan adab kepada saudara? 

Jelaskan alasanmu! 

2. Saat istirahat di sekolah, Rina melihat temannya, Siska, duduk sendirian 

karena kehilangan bekal makanannya. Rina kemudian mengajak Siska makan 

bersama. 

Apa yang bisa kamu pelajari dari sikap Rina terhadap temannya? Mengapa 

sikap seperti itu penting dalam berteman? 

3. Budi mempunyai tetangga yang sudah tua dan tinggal sendirian. Ketika 

melihat tetangganya sedang membawa barang berat, Budi segera membantu 

tanpa diminta. 

Bagaimana pendapatmu tentang perbuatan Budi? Termasuk adab kepada 

siapa tindakan Budi tersebut? Jelaskan! 
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4. Saat bermain bola di halaman rumah, Doni tidak sengaja menendang bola 

hingga mengenai kaca rumah tetangganya hingga pecah. Doni merasa takut, 

tetapi ia memilih untuk meminta maaf dan membantu mengganti kaca yang 

pecah. 

Apa nilai adab yang ditunjukkan Doni? Mengapa kita harus bersikap seperti 

Doni jika berbuat salah kepada tetangga? 

5. Ketika sedang bermain bersama, Sarah dan Lia berselisih karena berebut 

mainan. Setelah itu, Sarah meminta maaf dan mengajak Lia bermain kembali. 

Apa manfaat dari meminta maaf dan memaafkan dalam hubungan 

pertemanan? Jelaskan pendapatmu! 

 

 

Bagi yang telah menguasai materi ini dengan baik dapat menambah wawasan 

pengetahuan dengan membaca artikel berikut. 

1. Simpulkan adab bersaudara pada 

kisah ”5 Pengusaha Sukses di RI 

yang Dulu Hidup Susah.” 

 
 
 
 

 

2. Simpulkan adab kepada teman pada 

kisah ” Kisah Sukses Sahabat yang 

Berbisnis Bersama, Inspiratif!” 

 

 

 

 

 

 

 

Uji 
Pengayaan 
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3. Simpulkan adab kepada tetangga 

pada kisah ” Kampung Pekijing 

Sukses Membangun Kampung 

Literasi Mandiri.” 

 

 
 
 

Berilah tanda (✔) pada pilihan yang sesuai dengan kondisimu! 

No. Pernyataan 
Jawaban 

Selalu Sering Kadang-
kadang Jarang Tidak 

Pernah 

1. Saya menyapa tetangga 
dengan sopan saat 
bertemu. 

 

     

2. Saya membantu saudara 
saya saat mereka 
membutuhkan bantuan. 

 

     

3. Saya meminta maaf jika 
berbuat salah kepada 
teman. 

 

     

4. Saya menjaga ucapan agar 
tidak menyakiti perasaan 
orang lain. 

 

     

5. Saya meminjam barang 
teman dengan izin dan 
mengembalikannya tepat 
waktu. 

 

     

6. Saya bermain dengan 
teman tanpa membeda-
bedakan. 

 

     

7. Saya mengunjungi tetangga 
yang sedang sakit atau 
mendapat musibah. 

 

     

8. Saya tidak bertengkar 
dengan saudara atau 
teman. 

 

     

 
Refleksi 
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9. Saya mendengarkan teman 
yang sedang bercerita 
tanpa menyela. 

 

     

10. Saya menjaga kebersihan 
lingkungan bersama 
tetangga. 

 

     

 

 

 

Pernahkah kalian mendapatkan permasalahan yang berkaitan dengan 

saudara, teman, dan tetangga. Apa yang kamu lakukan telah mampu 

menyelesaikan permasalah tersebut? Jika kamu mendapatkan 

permasalahan kembali, apa yang akan kamu lakukan? 

 
 
 

 

ّداوََت يِف نَیِنمِؤْمُلْا لَُثم ُ ھل ىعَادَت وٌضُْعُ ھنْمِ ىكََتشْا اَذِإ دِسَجَلْا لَُثمَ ،مْھِفُِطاعَتو مْھِمِحُارََتو مْھِِ
 ىَّمحُلْاو رِھَسلاب دِسجلْا رُِئاس

Artinya: Perumpamaan orang-orang yang beriman, dalam saling mencintai, saling 
menyantuni sesama mereka, adalah laksana kesatuan tubuh. Apabila satu bagian 

dari tubuh itu menderita sakit, maka seluruh badan turut merasakannya.  

(HR. Muslim). 

 

 

 

 

 

 

Uji 
Aksiku 

Uji 
Mutiara Hikmah 
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UTSMAN BIN AFFAN: PEMALU YANG 
DISEGANI, DERMAWAN YANG DIRINDUKAN  

 
Capaian Pembelajaran: 

Pada akhir Fase D, pada elemen kisah keteladanan menitikberatkan pada 
pemahaman terhadap kisah nabi dan rasul dan para sahabat rasul sebagai teladan 
dan ’ibrah bagi peserta didik dalam berperilaku sehari-hari. 

Tujuan Pembelajaran (TP), Kurikulum Berbasis Cinta (KBC), dan Dimensi Profil 
Lulusan (DPL): 

Setelah mempelajari bab ini, kamu diharapkan mampu memahami kisah keteladanan 
Utsman bin Affan. Kamu diharapkan mampu menentukan kisah keteladanan Utsman 
bin Affan, menyimpulkan perilaku meneladani kisah Utsman bin Affan, dan 
menentukan contoh berperilaku sesuai kisah keteladanan Utsman bin Affan sebagai 
wujud cinta Allah dan Rasul-Nya,  cinta diri dan sesama manusia, dan cinta tanah air 
sehingga tercapai dimensi profil lulusan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan 
YME dan kewargaan. 

Kata Kunci: dermawan, pemalu, saleh, solutif 

 

 

 

Tahukah kamu mengapa Al-Qur’an yang kita pakai sekarang disebut Mushaf 
Utsmani? Tentu semua itu ada kaitannya dengan kisah Utsman bin Affan. Apa saja 
kisah Utsman bin Affan yang pantas kita teladani?



Utsman bin Affan 
Pemalu yang disegani, Dermawan yang dirindukan 
 
 

 107 Akidah Akhlak | Kelas IX MTs 

 
 
 

 
Gambar 10: Peta konsep materi pembelajaran keteladanan Utsman bin Affan (dokumen pribadi). 

 
 
 
Assalamu’alaikum generasi saleh dan salehah! Sebelum mempelajari materi ini, 

kalian harus melakukan asesmen awal terlebih dahulu dengan menjawab 

pertanyaan berikut 

- jawablah sesuai pengetahuan yang kalian miliki! 

- Tulislah jawaban pada buku catatan kalian! 

1. Tulislah biografi singkat Utsman bin Affan!  

2. Sebutkan 3 perilaku Utsman bin Affan yang dapat kita teladanan dalam 

kehidupan saat ini! 

3. Sebutkan 3 contoh perilaku yang sesuai dengan keteladanan Utsman bin Affan! 

 
- Jika kalian dengan mudah menjawab pertanyaan, maka kerjakan 

asesmen sumatif dan pengayaan yang ada dalam buku. Laporkan 

hasil kerja kalian kepada guru. 

- Jika kalian kesulitan menjawab pertanyaan tersebut, maka lakukanlah 

pembelajaran sesuai dengan tahapan yang ada di dalam buku. 

 
 
 

Peta P/Peta Konsep 
Peta Materi/Peta Konsep 

Asesmen Awal 
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Celengan Fadhil 
Di sebuah madrasah yang sederhana namun penuh semangat, ada 

seorang anak bernama Fadhil. Ia adalah siswa kelas empat yang dikenal 

rendah hati, rajin, dan suka menolong. Setiap pagi, sebelum pelajaran 

dimulai, Fadhil selalu datang lebih awal untuk membantu membersihkan 

ruang kelas. Ia tak pernah diminta, tapi hatinya tergerak untuk berbuat 

baik. 

Suatu hari, Kepala Madrasah mengumumkan bahwa akan diadakan 

kegiatan infak bersama untuk membantu saudara-saudara di daerah 

yang terkena musibah banjir. Semua siswa diajak ikut serta, tidak 

dipaksa, tapi didorong dengan penuh kasih sayang. 

Fadhil pun pulang ke rumah dan membuka celengan kecil yang 

selama ini ia isi dari uang jajannya. Uang itu rencananya akan ia gunakan 

untuk membeli buku cerita kesukaannya di akhir bulan. Namun malam 

itu, Fadhil termenung. Ia teringat pelajaran di madrasah tentang Utsman 

bin Affan, sahabat Nabi yang sangat dermawan. Utsman bin Affan pernah 

menginfakkan hartanya untuk umat, bahkan membeli sumur agar bisa 

dipakai oleh orang banyak. 

Dengan mantap, Fadhil mengambil seluruh isi celengannya dan 

membawanya ke madrasah keesokan harinya. “Ini untuk infak, Ustaz,” 

katanya pelan, sambil tersenyum. Ustaznya tersenyum haru dan berkata, 

“Fadhil, kamu meneladani akhlak Utsman bin Affan. Semoga Allah Swt. 

membalas kebaikanmu.” 

 
Pertanyaan pemantik 
1. Apa yang akan kamu lakukan jika berada di posisi Fadhil? 

2. Apa perbuatan Fadhil yang sesuai dengan keteladanan Utsman bin 

Affan? 

3. Bagaimana kamu meneladani kisah Utsman bin Affan? 

 

Apersepsi 
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1. Biografi Utsman bin Affan 

a. Cerdas dan rendah hati sejak kecil 
Di tengah kota Makkah yang panas dan sibuk, lahirlah seorang bayi laki-

laki dari keluarga bangsawan Quraisy. Ia diberi nama Utsman bin Affan, 

seorang anak dari keluarga terhormat Bani Umayyah. Ayahnya, Affan bin 

Abi al-‘Ash, adalah seorang pedagang sukses, dan ibunya, Arwa binti 

Kurayz, masih memiliki hubungan darah dengan Nabi Muhammad saw. 

Sejak kecil, Utsman bin Affan telah hidup dalam lingkungan yang penuh 

kemuliaan, kehormatan, dan adab yang tinggi. 

Utsman bin Affan tumbuh sebagai anak yang cerdas dan lembut hati. 

Ia gemar membaca syair dan belajar sejarah kaumnya. Utsman bin Affan 

juga memiliki daya ingat yang kuat dan sangat mencintai ilmu. Sifat-sifat 

terpuji yang melekat dalam dirinya membuat banyak orang memuji dan 

menaruh hormat kepadanya sejak usia muda. 

Saat remaja, Utsman bin Affan dikenal sangat berbeda dengan 

anak-anak muda Quraisy lainnya. Ketika sebagian besar pemuda 

tenggelam dalam kebiasaan buruk seperti mabuk-mabukan dan 

menyembah berhala, Utsman bin Affan justru menjauh dari semua itu. Ia 

menjaga diri dari perbuatan maksiat dan senantiasa memegang nilai-nilai 

kesopanan dan kehormatan. 

Mengikuti jejak ayahnya, Utsman bin Affan menekuni dunia 

perdagangan. Ia menjalankan usaha dengan penuh kejujuran dan 

tanggung jawab, sehingga dalam waktu singkat ia menjadi salah satu 

pedagang paling sukses di Makkah. Meski bergelimang harta, Utsman bin 

Affan tidak menjadi angkuh. Ia justru makin dermawan dan suka 

membantu orang-orang yang membutuhkan. 

Sifat rendah hati dan kemurahan hatinya membuat Utsman bin Affan 

semakin dicintai masyarakat. Ia tak segan memberikan sebagian hartanya 

untuk membantu para janda, anak yatim, dan orang miskin. Kehadiran 

Utsman bin Affan menjadi pelipur lara bagi banyak orang yang kesusahan. 

Wawasan 
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Orang-orang tua pun sering berkata bahwa mereka ingin anak-anak 

mereka tumbuh seperti Utsman. 

b. Masuk Islam 
Suatu hari, Utsman bin Affan melakukan perjalanan ke Syam (Suriah). 

Dalam perjalanannya, ia bertemu dengan seorang pendeta Nasrani yang 

bijaksana. Pendeta itu berkata bahwa akan datang seorang nabi terakhir 

dari keturunan Arab, dan siapa pun yang mengikutinya akan mendapat 

keselamatan dunia dan akhirat. Kata-kata itu terus teringat oleh Utsman 

bin Affan hingga ia pulang ke Makkah. 

Tidak lama setelah kepulangannya, terdengarlah kabar bahwa 

Muhammad bin Abdullah, seorang pemuda dari Bani Hasyim, telah 

mengaku sebagai nabi. Utsman bin Affan yang mengenal baik pribadi 

Muhammad pun tidak meragukan kebenaran ajaran yang dibawanya. 

Muhammad dikenal sebagai al-Amin, orang yang paling jujur dan 

terpercaya di Makkah. 

Utsman bin Affan mulai merasa tertarik untuk mengetahui lebih jauh 

ajaran Islam. Ia pun menemui sahabatnya, Abu Bakar ash-Shiddiq, yang 

sudah lebih dulu masuk Islam. Abu Bakar ash Shiddiq menjelaskan 

dengan lembut dan bijak tentang ajaran tauhid, keesaan Allah Swt., dan 

kenabian Muhammad. Penjelasan itu sangat menyentuh hati Utsman. 

Setelah merenung dan memikirkan dengan hati yang jernih, Utsman 

bin Affan merasa yakin bahwa Islam adalah kebenaran. Ia pun segera 

menemui Nabi Muhammad saw. dan menyatakan keislamannya tanpa 

ragu. Nabi Muhammad saw. sangat bahagia menerima Utsman bin Affan 

sebagai salah satu pengikut awal dalam Islam. 

c. Ujian Keimanan  
Masuknya Utsman bin Affan ke dalam Islam menjadi kabar yang 

menggemparkan kalangan Quraisy. Ia adalah bangsawan terhormat dan 

keislamannya menjadi ancaman besar bagi kaum musyrikin. Banyak dari 

mereka yang mencoba membujuk bahkan mengancam Utsman bin Affan 

agar kembali ke agama nenek moyangnya. 
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Pamannya mencoba berbagai cara agar Utsman bin Affan 

meninggalkan Islam. Ia sampai mengikat Utsman bin Affan dan 

menyiksanya, berharap Utsman bin Affan akan meninggalkan 

keyakinannya yang baru. Namun Utsman bin Affan tetap sabar dan teguh 

dalam iman, tidak goyah sedikit pun. Keteguhan hatinya dalam berpegang 

pada ajaran Islam membuatnya semakin dikagumi oleh kaum muslimin. 

Ia menjadi salah satu sahabat terdekat Nabi Muhammad saw. 

Karena tekanan dan gangguan kaum Quraisy semakin keras, Nabi 

Muhammad saw. memerintahkan sebagian sahabat untuk hijrah ke 

Habasyah (Ethiopia). Utsman bin Affan termasuk di antara mereka. Ia hijrah 

bersama istrinya Ruqayyah binti Nabi Muhammad saw. Di Habasyah, 

Utsman bin Affan tetap menjalani kehidupan sebagai muslim yang taat. 

Meskipun harus jauh dari tanah kelahiran dan menghadapi hidup di negeri 

asing, ia tetap sabar. Ini adalah bukti bahwa keimanannya tidak lemah 

oleh cobaan. Setelah kembali ke Madinah, Utsman bin Affan menghadapi 

ujian lainnya: istrinya Ruqayyah meninggal dunia saat Perang Badar 

sedang berlangsung. Kesedihan itu sangat dalam, namun Utsman bin Affan 

tetap sabar. 

d. Menjadi khalifah ketiga  
Utsman bin Affan adalah khalifah ketiga dalam khulafaurasyidin setelah 

wafatnya Umar bin Khattab. Ia menjadi khalifah pada tahun 644 M (23 H) 

dan memimpin selama 12 tahun. Selama masa kekhalifahannya, Utsman 

bin Affan menghadapi beberapa tantangan berat, antara lain. 

• Pemberontakan dari dalam negeri. 

Pada awalnya, pemerintahan Utsman bin Affan berjalan lancar. Namun, 

di paruh kedua kekhalifahannya, muncul banyak kritik terhadap 

beberapa kebijakan, seperti pengangkatan kerabatnya (Bani 

Umayyah) dalam posisi pemerintahan. Hal ini dianggap sebagai 

nepotisme oleh sebagian umat Islam. 

• Perbedaan bacaan Al-Qur’an. 

Karena wilayah Islam telah meluas, mulai muncul perbedaan cara 

membaca Al-Qur’an di berbagai daerah. Hal ini menyebabkan 

perselisihan di kalangan kaum Muslimin. 
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• Hasutan dan fitnah dari pihak luar. 

Musuh-musuh Islam memanfaatkan ketegangan untuk menyebar 

fitnah dan menghasut masyarakat agar memberontak terhadap 

khalifah.  

Meski mendapatkan banyak tantangan, tetapi selama menjabat 

sebagai khalifah, Utsman bin Affan memiliki beberapa jasa yang besar, 

antara lain. 

• Pembukuan Mushaf Al-Qur’an. 

Salah satu jasa terbesar Utsman bin Affan adalah menyatukan 

bacaan Al-Qur’an dengan membuat mushaf standar yang disebut 

Mushaf Utsmani. Salinan mushaf ini kemudian dikirim ke berbagai 

wilayah Islam untuk mencegah perbedaan bacaan yang 

menyesatkan. 

• Ekspansi wilayah Islam. 

Di masa Utsman, wilayah Islam terus meluas hingga mencakup Afrika 

Utara, Persia, dan sebagian wilayah Kekaisaran Bizantium. Ini 

memperkuat kedudukan Islam sebagai kekuatan besar dunia. 

• Pembangunan infrastruktur. 

Utsman bin Affan membangun masjid-masjid, memperluas Masjid 

Nabawi, dan memperbaiki sistem irigasi dan jalan di wilayah 

kekuasaan Islam. 

• Kedermawanan untuk umat. 

Utsman bin Affan sering menggunakan hartanya pribadi untuk 

kepentingan umat, seperti saat ia membeli sumur Raumah dan 

mewakafkannya untuk kaum Muslimin, serta membiayai pasukan 

untuk Perang Tabuk. 

e. Akhir hayat 
Pada masa akhir kekhalifahannya, muncul banyak fitnah dan 

pemberontakan. Sebagian kaum Muslimin mulai terpengaruh oleh 

hasutan orang-orang yang tidak suka dengan pemerintahan Utsman. 

Kelompok pemberontak datang dari berbagai wilayah seperti Mesir, 

Kufah, dan Basrah. Mereka mengepung rumah Utsman bin Affan di 
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Madinah selama beberapa hari, melarang siapa pun memberinya 

makanan atau air.  

Pada suatu hari Jumat, tanggal 18 Dzulhijjah tahun 35 Hijriyah (656 

M), para pemberontak berhasil menerobos rumah Utsman. Saat itu, 

Utsman bin Affan sedang membaca Al-Qur'an. Ketika mereka masuk, 

beliau tidak melawan. Utsman bin Affan bertekad untuk tidak 

menumpahkan darah kaum muslimin demi dirinya sendiri. Utsman bin 

Affan wafat sebagai syahid dalam usia sekitar 82 tahun. Jenazahnya 

dikuburkan secara sederhana di malam hari karena kondisi keamanan 

yang tidak stabil. 

2. Keteladan Utsman bin Affan 
a. Cinta Nabi Muhammad saw. 

Utsman bin Affan adalah salah satu sahabat Nabi Muhammad saw. yang 

sangat dikenal karena kelembutan hatinya, kedermawanannya, serta 

cintanya yang mendalam kepada Nabi Muhammad saw. Beliau 

merupakan khalifah ketiga dalam sejarah Islam dan termasuk di antara 

sepuluh sahabat yang dijanjikan masuk surga oleh Nabi Muhammad saw. 

Cinta Utsman bin Affan kepada Nabi Muhammad saw. tidak hanya 

ditunjukkan melalui ucapan, tetapi juga terbukti melalui tindakan yang 

nyata sepanjang hidupnya. Salah satu bentuk cintanya yang sangat jelas 

adalah ketika beliau menerima pinangan Nabi Muhammad saw. untuk 

menikahi putri beliau, Ruqayyah. Setelah Ruqayyah wafat, Nabi 

Muhammad saw. menikahkan Utsman bin Affan dengan putrinya yang 

lain, Ummu Kultsum. Karena dua kali menikahi putri Nabi Muhammad 

saw., Utsman bin Affan dikenal dengan julukan Dzun Nurain, yang berarti 

"pemilik dua cahaya." Hal ini merupakan bentuk kepercayaan dan 

kedekatan yang luar biasa antara Utsman bin Affan dengan Nabi 

Muhammad saw. 

Cinta Utsman bin Affan kepada Nabi Muhammad saw. juga terlihat 

saat Perjanjian Hudaibiyah. Ketika utusan dari kaum muslimin harus 

dikirim ke Makkah, Nabi Muhammad saw. memilih Utsman bin Affan 

karena beliau memiliki kedudukan terhormat di kalangan Quraisy. Utsman 

bin Affan melaksanakan tugas ini dengan penuh keberanian dan 
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kesetiaan, meskipun nyawanya dalam ancaman. Ketika terdengar kabar 

bahwa Utsman bin Affan dibunuh di Makkah (yang ternyata tidak benar), 

Nabi Muhammad saw. dan para sahabat siap membela kehormatannya, 

bahkan membaiat untuk berperang demi menuntut keadilan atas Utsman 

bin Affan. Hal ini menunjukkan betapa tinggi kedudukan Utsman bin Affan 

di mata Nabi Muhammad saw. dan para sahabat, yang juga 

mencerminkan kecintaan Utsman bin Affan yang tulus kepada Nabi 

Muhammad saw. 

Selama masa hidup Nabi Muhammad saw., Utsman bin Affan selalu 

menjadi pendukung utama dakwah Islam. Ia tidak pernah ragu untuk 

mengorbankan harta, waktu, dan tenaga demi membantu perjuangan 

Nabi. Cintanya kepada Nabi Muhammad saw. menjadikan Utsman bin 

Affan sebagai pribadi yang taat, lemah lembut, dan penuh kesungguhan 

dalam mengikuti ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi. 

Cinta Utsman bin Affan kepada Nabi Muhammad saw. adalah contoh 

keteladanan yang patut ditiru oleh umat Islam. Ia menunjukkan bahwa 

cinta sejati kepada Nabi Muhammad saw. bukan hanya dalam kata-kata, 

tetapi melalui kesetiaan, pengorbanan, dan ketaatan terhadap ajaran 

beliau. 

b. Pemalu 
Utsman bin Affan adalah salah satu sahabat Nabi Muhammad saw. yang 

sangat dikenal dengan sifatnya yang pemalu. Namun, sifat malu yang 

dimilikinya bukanlah kelemahan, melainkan bentuk dari kemuliaan akhlak 

dan tanda keimanan yang tinggi. Nabi Muhammad saw. sendiri sangat 

menghormati sifat malu Utsman bin Affan, bahkan beliau bersabda: 

“Orang yang paling pemalu di antara umatku adalah Utsman bin Affan.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

Sifat malu Utsman bin Affan tercermin dalam sikap dan tutur katanya 

yang selalu terjaga. Beliau sangat berhati-hati dalam berbicara dan 

bertindak, sehingga tidak pernah menyakiti orang lain baik dengan 

ucapan maupun perbuatan. Ia senantiasa menjaga pandangan dan 

menjauhi hal-hal yang tidak pantas, sebagai bentuk rasa takut dan 

hormatnya kepada Allah Swt.  
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Nabi Muhammad saw. pun menghormati rasa malu Utsman bin Affan. 

Diriwayatkan dalam sebuah hadis, ketika Utsman bin Affan datang 

menemui Nabi Muhammad saw. dan beliau dalam keadaan santai di 

rumah, Nabi Muhammad saw. segera merapikan pakaiannya. Ketika 

ditanya mengapa beliau tidak melakukan hal yang sama saat Abu Bakar 

dan Umar datang, Nabi menjawab: “Tidakkah aku malu kepada orang 

yang malaikat pun malu kepadanya?” (HR. Muslim) 

Ini menunjukkan betapa mulianya sifat malu Utsman bin Affan, hingga 

para malaikat pun merasa segan terhadapnya. Sifat malu yang dimiliki 

Utsman bin Affan lahir dari kesadaran dirinya sebagai hamba Allah Swt. 

yang harus menjaga kehormatan diri, menjauhi maksiat, dan selalu 

bersikap sopan dalam segala hal. 

Meskipun pemalu, Utsman bin Affan tidak lemah. Ia adalah pribadi 

yang tegas dalam kebenaran dan dermawan dalam beramal. Sifat 

malunya justru menjadi pelengkap akhlaknya yang agung, karena ia tahu 

kapan harus bersikap lembut dan kapan harus bertindak tegas demi 

kebaikan umat. 

Sifat malu Utsman bin Affan adalah teladan yang sangat penting 

dalam kehidupan kita saat ini, di mana rasa malu seringkali dianggap 

remeh atau bahkan hilang. Malu dalam Islam adalah bagian dari iman. 

Utsman bin Affan adalah contoh nyata dari bagaimana sifat ini dapat 

membawa seseorang kepada kemuliaan dunia dan akhirat. 

c. Sabar menghadapi cobaan 
Utsman bin Affan, sahabat Nabi Muhammad saw. yang mulia dan khalifah 

ketiga dalam sejarah Islam, dikenal sebagai pribadi yang memiliki 

kesabaran luar biasa. Hidupnya penuh dengan ujian dan cobaan, namun 

beliau selalu menghadapinya dengan hati yang tenang, penuh tawakal, 

dan tidak pernah membalas keburukan dengan keburukan. Kesabaran 

Utsman bin Affan adalah teladan yang sangat agung bagi umat Islam. 

Salah satu cobaan terbesar yang dihadapi Utsman bin Affan terjadi 

pada masa kekhalifahannya. Ketika beliau menjabat sebagai khalifah, 

muncul berbagai fitnah dan pemberontakan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang yang tidak puas terhadap kebijakan pemerintahan. 
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Mereka menyebarkan berita bohong, menjelekkan nama baik Utsman bin 

Affan, dan memprovokasi rakyat agar memberontak. Namun, Utsman bin 

Affan tetap sabar dan tidak membalas dengan kekerasan. Beliau memilih 

untuk menyelesaikan masalah dengan cara damai, agar tidak terjadi 

pertumpahan darah di kalangan kaum muslimin. 

Kesabaran Utsman bin Affan mencapai puncaknya saat rumahnya 

dikepung oleh para pemberontak. Dalam keadaan terancam, para 

sahabat dan penduduk Madinah ingin membela beliau dengan kekuatan 

senjata. Namun, Utsman bin Affan melarang mereka dan berkata bahwa 

beliau tidak ingin menjadi sebab terjadinya perpecahan dan peperangan 

di tengah umat Islam. Bahkan saat akhirnya beliau dibunuh dalam 

keadaan membaca Al-Qur’an, Utsman bin Affan tetap menunjukkan 

ketenangan dan keteguhan hati. 

Sikap sabar Utsman bin Affan bukanlah tanda kelemahan, melainkan 

bukti dari kekuatan iman dan ketulusan hatinya dalam menyerahkan 

semua urusan kepada Allah Swt. Beliau percaya bahwa setiap ujian yang 

datang adalah bagian dari takdir. Tugas seorang hamba adalah bersabar 

serta terus berbuat baik. 

Kesabaran Utsman bin Affan juga tampak dalam kehidupan sehari-

harinya. Ia tidak mudah marah, tidak membalas hinaan, dan selalu 

mengedepankan akhlak mulia dalam menghadapi siapa pun, termasuk 

orang-orang yang memusuhinya. Ia lebih memilih diam dan berdoa 

kepada Allah Swt. daripada membalas keburukan dengan kebencian. 

Dari keteladanan Utsman bin Affan, kita belajar bahwa kesabaran 

adalah kunci dalam menghadapi berbagai cobaan hidup. Dengan sabar, 

hati menjadi tenang, pikiran tetap jernih, dan kita akan selalu berada 

dalam lindungan dan pertolongan Allah Swt.  

d. Sederhana 
a. Pemimpin yang sederhana 

Di tengah gemerlap dunia yang sering memuliakan kemewahan, 

sejarah Islam memperkenalkan tokoh-tokoh agung yang memilih 

jalan sebaliknya. Salah satunya adalah Utsman bin Affan, khalifah 

ketiga setelah Nabi Muhammad saw. wafat. Beliau bukan hanya 



Utsman bin Affan 
Pemalu yang disegani, Dermawan yang dirindukan 
 
 

 117 Akidah Akhlak | Kelas IX MTs 

seorang sahabat utama Nabi Muhammad saw., tetapi juga seorang 

saudagar kaya yang justru dikenal karena kesederhanaannya. 

Kesederhanaan Utsman bin Affan bukanlah sekadar sikap 

pribadi, tetapi cermin dari iman dan kesadaran spiritual yang 

mendalam. Ia melihat dunia sebagai tempat singgah, bukan tempat 

menetap. Dalam kekayaan, ia tidak terjebak cinta dunia. Dalam 

kekuasaan, ia tidak terbuai kehormatan. Ia hidup dengan pakaian 

yang sederhana, makanan yang tidak berlebihan, dan gaya hidup 

yang bersahaja, jauh dari sifat pamer dan bermegah-megahan. 

b. Sosok kaya yang memilih sederhana 

Utsman bin Affan berasal dari kabilah Quraisy yang terpandang dan 

memiliki nasab yang mulia. Sebelum memeluk Islam, ia telah dikenal 

sebagai pedagang sukses. Kekayaannya tidak diragukan, namun 

setelah memeluk Islam, ia menjadikan kekayaan itu bukan untuk 

mempercantik hidupnya, tetapi untuk mendekat kepada Allah Swt.  

Walau mampu membeli pakaian terbaik dan membangun rumah 

megah, Utsman bin Affan memilih hidup dalam sederhana. Dalam 

sebuah riwayat disebutkan, saat seseorang masuk ke rumah Utsman 

bin Affan, ia mendapati rumah itu hampir kosong dari perabot, hanya 

tikar dan perlengkapan sederhana. Ketika ditanya tentang hal itu, 

Utsman bin Affan menjawab: “Kami memiliki rumah yang lebih baik di 

akhirat. Di sanalah kami mengumpulkan harta dan mempersiapkan 

segalanya.” 

Jawaban itu menggambarkan sikap hati seorang mukmin sejati 

yang memandang dunia hanya sebagai tempat singgah, bukan tujuan 

akhir. Utsman bin Affan memilih hidup sederhana bukan karena tidak 

mampu, tetapi karena keyakinannya bahwa kemewahan dunia tidak 

sebanding dengan kenikmatan akhirat. Baginya, kesederhanaan 

adalah bentuk ibadah dan pengingat bahwa semua yang dimiliki 

hanyalah titipan dari Allah Swt. Ia tidak tergoda untuk memperindah 

kehidupan dunia jika hal itu dapat melalaikannya dari tujuan hidup 

yang hakiki. Kesederhanaan bukanlah kekurangan, melainkan pilihan 
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sadar dari hati yang tunduk kepada Allah Swt. dan rindu akan balasan 

surga. 

c. Pakaian yang bertambal dan makanan yang biasa 

Kesederhanaan Utsman bin Affan tampak jelas dalam cara ia 

berpakaian. Dalam banyak riwayat, disebutkan bahwa Utsman bin 

Affan mengenakan pakaian yang bertambal dan tidak mencolok. 

Padahal, sebagai khalifah dan orang terpandang, ia sangat mampu 

untuk tampil megah. Tetapi ia lebih memilih pakaian sederhana, yang 

menutup aurat dan tidak menimbulkan rasa bangga. 

Ibnu Sa’ad dalam ”Thabaqat al-Kubra” meriwayatkan: “Utsman 

bin Affan adalah orang yang sangat pemalu, rendah hati, dan sangat 

sederhana. Ia tidak suka membebani orang lain dan tidak suka 

menampilkan kemewahan, meskipun ia mampu.” 

Makanannya pun sangat sederhana. Dalam satu riwayat 

diceritakan bahwa saat menjadi khalifah, Utsman bin Affan hanya 

makan roti dan minyak zaitun. Ia menolak disuguhi makanan mewah 

yang berasal dari baitulmal atau rakyat. Ini sesuai dengan sabda Nabi 

Muhammad saw.: “Berbahagialah orang yang diberi petunjuk kepada 

Islam, dan diberi rezeki yang cukup, serta merasa cukup dengan apa 

yang Allah berikan.” (HR. Muslim). 
Utsman bin Affan adalah gambaran nyata dari hadis tersebut, 

yang menjelaskan bahwa kekayaan sejati terletak pada hati yang 

merasa cukup. Meskipun ia memiliki kekayaan melimpah, ia tidak 

pernah hidup berlebihan atau memperlihatkan kemewahan. Ia lebih 

memilih kehidupan yang tenang, sederhana, dan jauh dari riya, 

karena ia sadar bahwa dunia hanyalah ujian. Perasaan cukup yang 

dimilikinya lahir dari iman yang kuat dan keyakinan bahwa rezeki 

adalah bagian dari takdir Allah Swt. Dengan kesederhanaannya, 

Utsman bin Affan menunjukkan bahwa kekayaan sejati bukan terletak 

pada jumlah harta, melainkan pada kepuasan batin yang tumbuh dari 

keimanan. 
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d. Kesederhanaan dalam kepemimpinan 

Menjadi khalifah adalah amanah besar. Namun, jabatan itu tidak 

mengubah karakter pribadi Utsman bin Affan. Kesederhanaan tetap 

melekat padanya. Ia tidak membangun istana megah. Ia tetap 

berjalan kaki di pasar, menyapa rakyat, dan menyelesaikan 

urusannya sendiri. Ali bin Abi Thalib pernah berkata: “Sesungguhnya 

Utsman bin Affan adalah orang yang paling banyak puasa dan salat 

di malam hari di antara kami, dan orang yang paling sedikit bebannya 

terhadap baitulmal.” 
Utsman bin Affan tidak mengambil gaji dari negara untuk 

kebutuhan pribadinya. Ia lebih memilih menggunakan hartanya 

sendiri. Tidak hanya itu, ia juga tidak menggunakan penjaga atau 

pengawal dalam kesehariannya. Ia menolak diperlakukan bak raja, 

karena baginya, kepemimpinan adalah amanah, bukan kemuliaan 

pribadi.  

Kesederhanaan seperti ini adalah bentuk nyata dari hadis Nabi 

Muhammad saw.: “Pemimpin kalian yang terbaik adalah yang kalian 

cintai dan mereka mencintai kalian, kalian mendoakan mereka dan 

mereka mendoakan kalian.” (HR. Muslim) 

Utsman bin Affan tidak menampilkan diri sebagai pemimpin yang 

jauh dan agung, tetapi sebagai pelayan umat yang hidup di tengah 

mereka dengan rendah hati. Ia senantiasa membaur bersama rakyat, 

mendengarkan keluhan mereka, dan tidak segan turun langsung 

menyelesaikan urusan umat. Kesederhanaannya membuatnya 

mudah dijangkau, bahkan oleh rakyat jelata, tanpa adanya batas-

batas yang memisahkan antara pemimpin dan yang dipimpin. Ia 

menolak segala bentuk kemewahan yang dapat menjauhkannya dari 

kehidupan masyarakat, karena baginya kepemimpinan adalah 

amanah, bukan keistimewaan. Sikap inilah yang membuatnya dicintai 

oleh banyak orang, karena mereka melihat pemimpin yang benar-

benar melayani, bukan dilayani. 
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e. Dermawan 
1) Membeli sumur Rauma 

Salah satu peristiwa paling terkenal dalam sejarah kedermawanan 

Utsman bin Affan adalah ketika kaum muslimin di Madinah kesulitan 

mendapatkan air bersih. Pada waktu itu, satu-satunya sumur layak 

minum yang tersedia adalah sumur Rauma, milik seorang Yahudi. 

Orang Yahudi itu menjual air dengan harga tinggi, sehingga 

menyulitkan kaum Muslimin yang miskin.  

Nabi Muhammad saw. pun bersabda: "Barangsiapa membeli 

sumur Rauma, lalu mewakafkannya untuk kaum Muslimin, maka 

baginya surga." (HR. Bukhari) 

Tanpa ragu, Utsman bin Affan membeli sumur itu dengan harga 

sangat mahal. Menurut beberapa riwayat, awalnya Utsman bin Affan 

membeli setengah kepemilikan sumur dan mengizinkan kaum Muslimin 

mengambil air secara gratis pada hari-hari tertentu. Namun karena si 

pemilik merasa rugi, akhirnya Utsman bin Affan membeli seluruh sumur 

dan mewakafkannya untuk umat Islam. 

Tindakan ini tidak hanya mencerminkan kemurahan hati, tetapi 

juga kecerdasan sosial dan ketulusan sebagai wujud cinta diri dan 

sesama manusia. Utsman bin Affan tidak menunggu permintaan, ia 

menyambut seruan Nabi Muhammad saw. dengan hati lapang dan niat 

ikhlas. 

2) Membiayai sebagian besar angkatan Perang Tabuk 

Kedermawanan Utsman bin Affan mencapai puncaknya saat Perang 

Tabuk, yaitu ketika Nabi Muhammad saw. mempersiapkan pasukan 

dalam kondisi yang sangat sulit. Perang ini terjadi pada musim panas, 

perjalanan jauh, dan kaum muslimin kekurangan dana, perbekalan, 

serta kendaraan. Nabi Muhammad saw. menyerukan kepada kaum 

muslimin untuk bersedekah guna mendukung jihad fi sabilillah sebagai 

wujud cinta tanah air.  

Utsman bin Affan kembali menjadi yang terdepan dalam kebaikan. 

Ia menyumbangkan 

• 1000 dinar emas (senilai miliaran rupiah saat ini) 
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• 100 ekor unta lengkap dengan pelana dan perbekalannya 

• Kemudian menambah lagi 100 ekor unta lainnya 

Melihat pengorbanan luar biasa ini, Nabi Muhammad saw. 

bersabda: "Tidak ada yang membahayakan Utsman bin Affan setelah 

apa yang ia lakukan hari ini." (HR. Tirmidzi) 

Makna hadis ini sangat dalam. Nabi Muhammad saw. memberikan 

jaminan bahwa amal besar Utsman bin Affan hari itu adalah penebus 

dosa dan tanda kemuliaan luar biasa. Tidak setiap sahabat 

mendapatkan pujian seperti ini dari Nabi Muhammad saw. 

3) Membangun Masjid Nabawi 

Ketika jumlah kaum muslimin di Madinah semakin bertambah, Masjid 

Nabawi tidak lagi mampu menampung jamaah. Nabi Muhammad saw. 

mengusulkan perluasan masjid. Beberapa sahabat pun bersedekah 

sebisanya. Namun, tanah yang diperlukan untuk memperluas masjid 

adalah milik pribadi, dan pemiliknya meminta harga yang tinggi. 

Utsman bin Affan kembali maju. Ia membeli tanah tersebut dengan 

harga mahal, lalu menyerahkannya kepada Nabi Muhammad saw. 

untuk dijadikan bagian dari masjid, tanpa meminta imbalan apa pun. 

Tindakan Utsman bin Affan ini menunjukkan bahwa ia tidak hanya 

ingin memberikan harta, tetapi juga ingin menghubungkan sedekahnya 

dengan amal jariyah yang terus mengalir. Bahkan sampai hari ini, 

setiap salat yang dilakukan di Masjid Nabawi membawa pahala berlipat 

kepada Utsman bin Affan sebagai bagian dari sumbangan beliau untuk 

perluasannya. 

4) Wakaf dan sedekah yang berkelanjutan 

Kedermawanan Utsman bin Affan tidak berhenti pada satu-dua momen 

besar saja. Ia dikenal sebagai sahabat yang banyak mewakafkan 

hartanya, termasuk perkebunan, kebun kurma, dan rumah-rumah yang 

ia miliki. Beberapa wakaf beliau bahkan masih ada hingga saat ini di 

Madinah dan masih memberikan hasil yang digunakan untuk amal. 

Pemerintah Arab Saudi mencatat bahwa wakaf Utsman bin Affan 

masih berjalan sampai abad ini, melalui hasil kebun kurma yang 
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dikelola dan disalurkan untuk amal. Ini adalah bukti nyata bahwa 

kebaikan yang dilakukan dengan ikhlas tidak pernah mati. 

Hal ini sejalan dengan sabda Nabi Muhammad saw.: "Jika seorang 

manusia meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali dari 

tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak saleh 

yang mendoakannya." (HR. Muslim) 

Utsman bin Affan adalah sosok yang menghidupkan sedekah 

jariyah dalam arti sebenarnya, dengan memberikan hartanya untuk 

kepentingan umat secara berkelanjutan. Ia tidak hanya bersedekah 

sesekali, tetapi membangun wakaf yang manfaatnya terus dirasakan 

hingga kini. Salah satu contohnya adalah sumur Rauma dan kebun 

kurma yang hasilnya terus digunakan untuk amal sejak zaman beliau 

hingga masa modern. Kebaikannya melampaui batas waktu, karena ia 

memahami bahwa amal yang terus mengalir adalah investasi abadi 

untuk akhirat. Melalui tindakan ini, Utsman bin Affan mengajarkan 

bahwa harta yang digunakan di jalan Allah Swt. akan menjadi cahaya 

yang tidak pernah padam. 

5) Harta di tangan, akhirat di hati 

Sikap Utsman bin Affan terhadap harta menunjukkan pemahaman 

yang dalam terhadap hakikat dunia. Ia tidak pernah memperlakukan 

hartanya sebagai tujuan, melainkan sebagai alat untuk meraih keridaan 

Allah Swt. sebagai wujud cinta Allah dan Rasul-Nya. Ia tidak pernah 

menumpuk harta untuk dirinya, melainkan mengalirkannya untuk orang 

lain. 

Ketika ia ditanya mengapa begitu dermawan, Utsman bin Affan 

menjawab: “Aku takut hartaku akan menjadi beban di akhirat, jika tidak 

aku keluarkan di jalan Allah.” 

Utsman bin Affan tahu bahwa harta yang disimpan hanya akan 

membebani, sedangkan harta yang diinfakkan akan menyelamatkan. 

Ia paham betul sabda Nabi Muhammad saw.: "Harta tidak akan 

berkurang karena sedekah." (HR. Muslim) 

Bahkan, dalam banyak hal, semakin banyak Utsman bin Affan 

memberi, semakin banyak pula keberkahan yang ia rasakan dalam 
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hidup. Rezekinya seolah mengalir tanpa henti, urusannya dimudahkan, 

dan hatinya pun senantiasa diliputi ketenangan. Ia menyadari bahwa 

sedekah bukan sekadar mengurangi jumlah harta, melainkan 

membuka pintu-pintu kebaikan dan kasih sayang Allah Swt. Setiap kali 

ia membantu orang lain, Utsman bin Affan merasa bahwa hidupnya 

menjadi lebih bermakna. Ia tidak hanya memperoleh balasan berupa 

kelapangan rezeki, tetapi juga dukungan dari orang-orang di 

sekitarnya, serta kekuatan batin yang membuatnya semakin yakin 

bahwa berbagi adalah jalan menuju kebahagiaan sejati. 

f. Solutif 
Utsman bin Affan merupakan salah satu sahabat Nabi Muhammad saw. 

yang dikenal dengan sifat lemah lembut, dermawan, dan bijaksana. Ia 

menjabat sebagai khalifah ketiga setelah Umar bin Khattab, dan selama 

masa kepemimpinannya, beliau menunjukkan banyak keteladanan, 

terutama dalam menyelesaikan permasalahan umat dengan pendekatan 

yang solutif dan damai. 

Salah satu contoh keteladanan Utsman bin Affan yang menonjol 

adalah ketika terjadi krisis air di Madinah. Sumber air yang layak pada 

waktu itu adalah sumur milik seorang Yahudi, yang hanya bisa diakses 

oleh masyarakat dengan membayar. Melihat kesulitan kaum Muslimin 

dalam mendapatkan air bersih, Utsman bin Affan membeli sumur tersebut 

dengan hartanya sendiri dan mewakafkannya untuk kepentingan umum. 

Tindakan ini merupakan solusi nyata atas permasalahan yang sangat 

mendesak pada masa itu, dan menunjukkan bahwa beliau mampu 

menggabungkan kepedulian sosial dengan tindakan konkret sebagai 

wujud nyata cinta diri dan sesama manusia. 

Contoh lain adalah ketika Al-Qur’an mulai memiliki banyak versi 

bacaan yang berbeda di berbagai wilayah, sehingga menimbulkan 

kekhawatiran akan perpecahan. Dalam menghadapi hal ini, Utsman bin 

Affan bertindak cepat dan bijaksana dengan membentuk tim yang 

dipimpin oleh Zaid bin Tsabit untuk menyusun dan membukukan mushaf 

Al-Qur’an dalam satu versi standar. Kemudian, salinan mushaf tersebut 

dikirim ke berbagai daerah dan versi lainnya dimusnahkan. Langkah ini 
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sangat solutif karena berhasil menjaga kemurnian Al-Qur’an dan 

mencegah potensi konflik di tengah umat Islam agar tidak terjadi 

perpecahan sebagai wujud cinta  tanah air. 

Keteladanan lain yang patut dicontoh adalah ketika wilayah 

kekuasaan Islam semakin luas dan kebutuhan akan pertahanan negara 

meningkat. Utsman bin Affan mengatasi hal ini dengan memperkuat 

angkatan laut Islam. Ia menyadari bahwa kekuatan maritim sangat 

penting untuk melindungi wilayah pesisir dari serangan musuh. Maka, 

beliau mendukung pembangunan armada laut dan menugaskan para 

panglima yang cakap untuk memimpin pasukan laut. Hasilnya, umat Islam 

berhasil meraih kemenangan penting di medan laut, seperti dalam Perang 

Zat al-Sawari. Langkah ini menunjukkan solusi strategis dan visioner 

untuk menjamin keamanan dan kestabilan wilayah Islam dan hal ini pula 

sebagai wujud nyata Utsman bin Affan mencintai tanah airnya. 

Selain itu, Utsman bin Affan juga memberikan solusi terhadap 

masalah kepadatan penduduk di Masjid Nabawi. Karena jumlah kaum 

Muslimin yang semakin banyak, kapasitas masjid tidak lagi mencukupi. 

Maka, beliau memutuskan untuk memperluas Masjid Nabawi dengan 

membebaskan tanah-tanah di sekitarnya dan membiayai 

pembangunannya dari kekayaan pribadinya. Ini adalah bentuk solusi 

keagamaan dan sosial yang sangat penting, karena memberikan 

kenyamanan kepada umat Islam dalam melaksanakan ibadah. 

Aktivitas 1 (Tugas Individu) 

Bacalah buku tentang kisah Utsman bin Affan. Lalu, catatlah 10 perilaku 

Utsman bin Affan yang dapat kalian teladani dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

3. Contoh perilaku meneladani Utsman bin Affan 
Utsman bin Affan merupakan salah satu sahabat Nabi Muhammad saw. yang 

paling mulia dan menjadi khalifah ketiga dalam sejarah Islam. Keteladanan 

beliau tercermin dari akhlaknya yang lembut, kedermawanannya yang luar 

biasa, kecintaannya terhadap Al-Qur’an, serta kesabaran dan tanggung 
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jawabnya yang tinggi. Keteladanan ini tetap relevan dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan umat Islam pada masa kini. Berikut adalah beberapa 

perilaku masa kini yang mencerminkan keteladanan Utsman bin Affan. 

a. Membiasakan bersedekah dan berbagi rezeki 
Utsman bin Affan sangat dikenal dengan kedermawanannya. Beliau rela 

menginfakkan hartanya dalam jumlah besar demi kepentingan umat, 

tanpa mengharapkan imbalan dari siapa pun. 

Perilaku yang sesuai saat ini, antara lain. 

• Menyisihkan sebagian penghasilan untuk membantu fakir miskin, 

anak yatim, dan kegiatan sosial. 

• Berdonasi secara rutin, baik melalui masjid, lembaga sosial, atau 

program kemanusiaan. 

• Membantu teman atau tetangga yang sedang mengalami kesulitan 

ekonomi. 

b. Menjaga akhlak dalam pergaulan sehari-hari 
Utsman bin Affan memiliki akhlak yang sangat mulia. Ia dikenal sebagai 

pribadi yang sopan, lembut dalam berbicara, serta menjauhi perdebatan 

dan sikap kasar. 

Perilaku yang sesuai saat ini, antara lain. 

• Berbicara dengan tutur kata yang baik dan tidak menyakiti orang lain. 

• Menghindari ghibah, fitnah, dan ujaran kebencian, baik dalam lisan 

maupun di media sosial. 

• Menjadi pribadi yang ramah dan santun kepada siapa pun, tanpa 

memandang status atau usia. 

c. Rajin membaca dan mengamalkan Al-Qur’an 
Utsman bin Affan sangat mencintai Al-Qur’an dan berjasa dalam 

penyusunan mushaf agar bacaan Al-Qur’an tetap seragam dan terjaga 

keasliannya. 

Perilaku yang sesuai saat ini, antara lain. 

• Meluangkan waktu setiap hari untuk membaca dan memahami isi Al-

Qur’an. 

• Berusaha menghafal ayat-ayat pilihan dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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• Mengikuti pengajian atau kajian tafsir untuk memperdalam ilmu 

agama. 

d. Menjadi pribadi yang bertanggung jawab 
Sebagai khalifah, Utsman bin Affan menunjukkan sikap tanggung jawab 

yang besar dalam memimpin umat, walaupun dalam kondisi penuh 

tekanan dan fitnah. 

Perilaku yang sesuai saat ini, antara lain. 

• Menyelesaikan tugas dan kewajiban dengan sebaik-baiknya, baik 

sebagai pelajar, pekerja, maupun pemimpin. 

• Tidak menyalahgunakan kepercayaan yang diberikan oleh orang lain. 

• Mengakui kesalahan dan memperbaikinya dengan jujur dan lapang 

dada. 

e. Bersabar dalam menghadapi ujian hidup 
Di akhir masa kepemimpinannya, Utsman bin Affan mengalami berbagai 

ujian, termasuk fitnah dan pemberontakan. Namun beliau tetap bersabar, 

tidak membalas dengan kekerasan, dan menyerahkan urusannya kepada 

Allah Swt.  

Perilaku yang sesuai saat ini, antara lain. 

• Tetap tenang dan tabah saat menghadapi kegagalan, musibah, atau 

perlakuan tidak adil. 

• Tidak mudah emosi atau membalas keburukan dengan keburukan. 

• Meningkatkan doa, istighfar, dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

saat menghadapi cobaan. 
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Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan memberi silang (X) pada huruf A, 

B, C, atau D! 

1. Utsman bin Affan dikenal sebagai sahabat yang dermawan karena pernah 

menyumbangkan hartanya untuk kepentingan .... 

A. membantu orang miskin di Makkah  

B. membiayai pasukan Perang Tabuk  

C. membangun rumahnya sendiri 

D. membeli kebun pribadi 

2. Utsman bin Affan dijuluki Dzun Nurain karena .... 

A. menikahi dua putri Nabi Muhammad saw. secara bergantian 

B. suka membaca dua ayat Al-Qur'an setiap hari 

C. memiliki dua rumah di Madinah dan Makkah  

D. memiliki dua mata yang sangat tajam 

3. Contoh perilaku solutif yang pernah dilakukan oleh Utsman bin Affan adalah 

.... 

A. membeli sumur orang Yahudi untuk kepentingan umat Islam yang 

membutuhkan. 

B. menyarankan umat menyelesaikan masalah sendiri agar terbiasa mandiri 

C. membangun tempat belajar bagi para penyair yang terkenal di Madinah 

D. mengadakan jamuan besar untuk para pedagang yang datang dari luar 

kota 

4. Utsman bin Affan dikenal sebagai sahabat Nabi Muhammad saw. yang 

memiliki sikap sangat dermawan. Salah satu contoh kedermawanannya 

adalah ketika beliau membeli sumur di Madinah dan menghibahkannya untuk 

kepentingan umat Islam. 

Pelajaran penting dari kisah tersebut adalah …. 

A. kedermawanan dapat mengubah kehidupan banyak orang 

B. keuntungan harus didapatkan dengan cara yang cepat 

C. orang kaya tidak perlu peduli dengan orang miskin 

D. kita harus menghindari berbagi dengan orang lain 

Uji 
Uji Kompetensi 
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5. Sebagai seorang pemimpin, Utsman bin Affan menunjukkan keteguhan dan 

keadilan. Di dunia yang penuh dengan tantangan saat ini, banyak pemimpin 

yang terjebak dalam praktik tidak adil.  

Keteladanan yang dapat diambil dari kisah Utsman bin Affan dalam 

menghadapi tantangan tersebut adalah …. 

A. menjaga hubungan baik dengan kelompok yang mendukung saja 

B. bertindak adil dan tidak pilih kasih dalam mengambil keputusan 

C. memprioritaskan kepentingan pribadi daripada orang banyak 

D. mengabaikan kebutuhan orang yang tidak berdaya 

6. Utsman bin Affan dikenal sebagai sosok yang sangat perhatian dengan 

keluarga dan sesama. Di zaman sekarang, banyak keluarga yang 

menghadapi tantangan dalam menjaga hubungan baik antaranggota 

keluarga.  

Sikap yang sesuai dengan teladan Usman bin Affan dalam menghadapi 

permasalahan tersebut adalah .... 
 

A. menjaga komunikasi yang baik dan perhatian terhadap sesama 

masyarakat 

B. menghindari berkomunikasi dengan anggota keluarga yang bermasalah 

C. mengabaikan kebutuhan emosional anggota keluarga dan saudara 

terdekat 

D. membuat keputusan yang hanya menguntungkan satu pihak dalam 

keluarga 

7. Utsman bin Affan dikenal sebagai sosok yang sangat menjaga adab dan etika 

dalam berbicara maupun bertindak. Di era sekarang, adab dalam 

berkomunikasi sering kali diabaikan, terutama di media sosial maupun dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Sikap keteladanan Utsman bin Affan yang dapat diterapkan untuk 

menghadapi permasalahan tersebut adalah …. 

A. menjaga adab dalam berbicara meskipun berbeda pendapat dengan 

orang lain 

B. menggunakan kata-kata kasar untuk menegaskan pendapat yang benar 

C. mengabaikan etika berkomunikasi selama pesan yang disampaikan benar 

D. menghindari berbicara di media sosial untuk menjaga reputasi pribadi 
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8. Di era sekarang, banyak orang yang kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

dasar. Mereka hidup di bawah garis kemiskinan. Pendapatan mereka hanya 

cukup untuk makan sehari-hari.  
 

Kebijakan Utsman bin Affan yang dapat menyelesaikan permasalahan 

tersebut adalah …. 

A. mengumpulkan harta untuk diri sendiri dan mengabaikan orang lain yang 

membutuhkan 

B. menyumbangkan sebagian kekayaannya untuk membantu yang 

membutuhkan 

C. menghindari berbagi kepada orang lain karena takut hartanya akan 

berkurang 

D. fokus pada menambah kekayaan pribadi tanpa peduli lingkungan sekitar 

9. Salah satu pelajaran akhlak yang disampaikan oleh guru adalah pentingnya 

membaca dan menghafal Al-Qur’an. Guru mencontohkan Utsman bin Affan 

yang sangat mencintai Al-Qur’an dan bahkan menjadi salah satu pengumpul 

mushaf Al-Qur’an agar tidak terjadi perbedaan bacaan. 

Sikap Utsman bin Affan yang bisa diteladani dalam hal ini adalah .... 

Pilihlah dua (2) jawaban yang benar! 

A. rajin mempelajari ayat-ayat qauliyah 

B. berusaha menjaga persatuan umat 

C. memerintahkan teman untuk salat 

D. belajar berdagang di madrasah 

10. Pada pelajaran sejarah Islam, siswa mempelajari tentang khalifah yang 

memajukan Islam melalui pembangunan dan penyebaran Al-Qur’an. Utsman 

bin Affan dikenal sebagai khalifah yang memerintahkan penulisan dan 

pembukuan mushaf Al-Qur’an yang seragam. Hal ini sangat penting agar tidak 

terjadi perbedaan yang membingungkan umat. 

Peran penting Utsman bin Affan yang patut diteladani oleh siswa adalah .... 

Pilihlah dua (2) jawaban yang benar! 

A. menjaga kemurnian ajaran Islam 

B. mengabaikan ilmu pengetahuan 

C. mampu menyelesaikan masalah 
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D. menyebarkan hoaks di medsos 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 

1. Jelaskan bagaimana sikap dermawan Utsman bin Affan dapat menjadi 

teladan bagi generasi muda saat ini dalam menghadapi tantangan sosial 

di lingkungan sekitarnya! 

2. Bandingkan gaya kepemimpinan Utsman bin Affan dengan gaya 

kepemimpinan para pemimpin masa kini! Sebutkan kelebihan 

kepemimpinan Utsman bin Affan yang dapat diadopsi oleh pemimpin 

masa kini! 

3. Utsman bin Affan pernah menginfakkan hartanya untuk membeli sumur 

Raumah dan memberikannya untuk kepentingan umat. Jelaskan 

bagaimana tindakan tersebut mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan dan 

keberpihakan terhadap kepentingan umum! 

4. Buatlah skenario kehidupan sehari-hari di mana kamu bisa meneladani 

sikap sabar Utsman bin Affan ketika menghadapi fitnah dan tekanan! 

5. Utsman bin Affan membukukan dan memperbanyak Al-Qur’an pada masa 

kekhalifahannya. Jelaskan manfaat kebijakan tersebut yang masih 

dirasakan umat Islam hingga saat ini! 

 
 
 
1. Bacalah artikel ” Kisah Sahabat 

Nabi Utsman Bin Affan: 

Keteladanan Sejati yang 

Menginspirasi” melalui link di 

samping! 

2. Tulislah keteladanan yang 

sesuai dengan tantangan 

kehidupan saat ini.  

 
 
 
 
 

Uji 
Pengayaan 
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Petunjuk: 
Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan pernyataan berikut! 
Skala: 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
 

No Pernyataan Jawaban 
1 2 3 4 5 

1 Saya terinspirasi oleh kedermawanan 
Utsman bin Affan dalam membantu orang 
lain. 

     

2 Saya berusaha membantu teman yang 
sedang kesulitan tanpa mengharapkan 
imbalan. 

     

3 Saya menyisihkan sebagian uang jajan 
untuk disumbangkan kepada yang 
membutuhkan. 

     

4 Saya merasa peduli terhadap kondisi 
teman yang sedang bersedih atau sakit. 

     

5 Saya ingin meneladani sikap dermawan 
Utsman bin Affan dalam kehidupan 
sehari-hari. 

     

6 Saya dengan senang hati ikut dalam 
kegiatan sosial di madrasah atau 
lingkungan. 

     

7 Saya bersedia meminjamkan alat atau 
barang milik saya kepada teman yang 
memerlukan. 

     

8 Saya percaya bahwa berbagi kepada 
sesama merupakan bentuk ibadah 
seperti yang dilakukan Utsman bin Affan. 

     

9 Saya tidak segan meminta maaf atau 
memaafkan teman demi menjaga 
hubungan baik. 

     

Uji 
Refleksi 
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No Pernyataan Jawaban 
1 2 3 4 5 

10 Saya merasa senang saat bisa 
membantu orang lain, seperti yang 
dicontohkan oleh Utsman bin Affan. 

     

 

 

 
 

Wakaf dan Pilihan Masa Depan 

Aisyah adalah siswi kelas 9 di sebuah Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang 

berprestasi. Ia memiliki tabungan sebesar Rp 4.500.000 yang ia kumpulkan 

selama tiga tahun dari hadiah lomba dan uang saku. Uang ini ia niatkan untuk 

mengikuti Pelatihan Intensif Bahasa Arab (Dauroh) di luar kota yang akan 

diselenggarakan tiga bulan lagi, sebagai bekal untuk melanjutkan studi ke 

jenjang Aliyah di pesantren unggulan. Pelatihan itu adalah impiannya. 

MTs tempat Aisyah bersekolah sedang menghadapi masalah besar. masjid 

tempat semua siswa wajib salat berjamaah membutuhkan perbaikan 

mendesak pada atap dan sistem ventilasi. Jika tidak diperbaiki segera, atap 

bisa bocor parah di musim hujan dan ventilasi yang buruk dapat mengganggu 

konsentrasi ibadah dan kesehatan ratusan siswa. 

Total biaya perbaikan yang dibutuhkan adalah Rp 5.000.000. Komite sekolah 

sudah mengumpulkan Rp 500.000, sehingga masih kurang Rp 4.500.000. 

Komite madrasah telah berusaha mencari donatur, tetapi belum membuahkan 

hasil, dan batas waktu perbaikan harus segera diputuskan. 

Aisyah menyadari bahwa tabungannya persis mencukupi kekurangan dana 

tersebut. Jika ia mendonasikan seluruh uangnya, perbaikan masjid akan 

berjalan lancar, ibadah seluruh siswa akan terselamatkan, dan ia akan 

mendapatkan pahala amal jariyah (wakaf) yang berkelanjutan. Namun, ia 

harus mengorbankan impiannya untuk ikut Dauroh Bahasa Arab, yang 

mungkin tidak akan diadakan lagi dalam waktu dekat. 

Uji 
Aksiku 



Utsman bin Affan 
Pemalu yang disegani, Dermawan yang dirindukan 
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Pertanyaan  

Jika kalian adalah Aisyah, apa keputusan yang akan kalian ambil? Jelaskan 

jawaban kalian dengan mengaitkannya pada nilai-nilai yang diteladankan oleh 

Sayyidina Utsman bin Affan! 

 
 
 
 

نَامَْثُع ىَلِإ رُْظنَْیلْفَ ءِلاَخَلْا يفِ يھِارَُی لٍجُرَ ىَلِإ رَُظنَْی نَْأ َّبحََأ نْمَ  
( دمحأ هاور ) 

 

Artinya: 
"Barang siapa ingin melihat seorang laki-laki yang menjaga dirinya (dari dosa) 

dalam keadaan sendirian, maka lihatlah Utsman." 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji 
Mutiara Hikmah 
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SUMATIF AKHIR SEMESTER GANJIL 

Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi silang (X) pada huruf A, B, C, atau D. 

1. Dalam pengertian beriman kepada hari akhir terdapat beberapa kepercayaan 

yang harus diyakini oleh umat Islam. Kepercayaan tersebut meliputi …. 

A. berakhirnya kehidupan di dunia, adanya kehidupan akhirat, dan pembalasan 

amal. 

B. berakhirnya kehidupan dunia, kebangkitan di alam kubur, kehidupan di surga 

atau neraka 

C. kematian bagi manusia, kebangkitan di alam kubur, kembali ke kehidupan di 

alam ruh. 

D. hancurnya alam semesta, adanya dunia baru, kebangkitan di alam akhirat. 

2. Perhatikan ayat berikut! 

  رِوُْبُقلْا ىفِ نْمَ ثَُعبَْی َّٰ<ا َّنَاوَ اۙھَیْفِ بَیْرَ َّلاٌ ةَیتِاَٰ ةعَاَّسلا َّنَاَّو
Ayat tersebut menjelaskan bahwa hari akhir .… 

A. hanya berlaku bagi orang kafir 

B. tidak diketahui waktunya 

C. belum tentu terjadi 

D. pasti akan terjadi 

3. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

1. Kematian 

2. Alam tidak kekal 

3. Manusia terus bertambah banyak 

4. Manusia mampu ke luar angkasa 

5. Padamnya matahari 

Yang termasuk dalil akli terjadinya hari akhir terdapat pada pernyataan .… 

A. 1, 2, dan 5 

B. 1, 3, dan 4 

C. 2, 4, dan 5 

D. 3, 4, dan 5 

 

4. Urutan peristiwa terjadinya hari akhir yang benar adalah …. 

A. yaumul ba’ats, yaumul mahsyar, yaumul hisab, yaumul jaza. 
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B. yaumul mahsyar, yaumul hisab, yaumul ba’ats, yaumul hisab 

C. yaumul hisab, yaumul mahsyar, yaumul ba’atas, yaumul jaza 

D. yaumul ba’ats, yaumul hisab, yaumul mahsyar, yaumul jaza 

5. Nadia gemar membuat kerajinan tangan dari barang bekas yang tidak terpakai. Ia 

membuat tempat pensil dari botol plastik dan menjualnya kepada teman-

temannya. Ustadzah menyebut Nadia sebagai pelajar yang inovatif. 

Makna inovatif dalam cerita tersebut adalah …. 

A. membuang barang yang tidak terpakai dengan cara yang benar 

B. mengubah barang tidak berguna menjadi bermanfaat 

C. mengubah barang rusak menjadi hiasan yang mahal 

D. menjual barang bekas demi keuntungan pribadi 

6. Allah Swt. akan mengangkat derajat orang-orang yang berilmu. Janji Allah Swt. 

tersebut terdapat pada al-Qur’an surah …. 

A. Al-Mujadilah ayat 11 

B. Al-Mujadilah ayat 21 

C. Ar-Ra’d ayat 11 

D. Ar-Ra’d ayat 21 

7. Setelah pulang dari madrasah, Mira langsung tidur dan baru bangun menjelang 

Maghrib. Ia lupa mengerjakan tugas dan tidak membantu ibunya di rumah. 

Perilaku yang seharusnya dilakukan Mira agar menjadi pelajar produktif adalah 
…. 

A. memperbanyak waktu untuk belajar, membantu orang tua ketika libur 

B. memanfaatkan waktu untuk belajar di rumah dan di tempat bimbingan 

C. membagi waktu untuk belajar, beribadah, dan membantu orang tua 

D. membantu orang tua ketika di rumah dan belajar ketika ada ulangan 

8. Peserta didik kelas IX MTs al-Hidayah mengalami kesulitan dalam memahami 

pelajaran Akidah Akhlak, pada materi iman kepada hari akhir. Banyak materi yang 

bersifat abstrak. Mereka membutuhkan penjelasan yang lebih konkrit. 

Sikap inovatif peserta didik untuk mengatasi masalah tersebut adalah …. 

A. berdiskusi dengan teman sebangku untuk mengecek hafalan materi 

B. membuat video pembelajaran yang bersumber dari youtube 

C. memanfaatkan waktu istirahat untuk menghafal materi 

D. melakukan latihan soal secara terus menerus 
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9. Dina dan Dita adalah saudara kandung. Suatu hari, Dina sedang membaca buku 

dan Dita ingin meminjam buku tersebut. Dina memberikan bukunya dengan 

senang hati. 

Berdasarkan cerita tersebut, bentuk adab kepada saudara yang benar adalah …. 

A. seorang kakak hendaknya selalu mengalah kepada adiknya 

B. seorang adik dapat meminta apapun kepada kakaknya  

C. bersikap baik dan saling membantu antar saudara 

D. sesama saudara hendaknya saling mengalah 

10. Perhatikan ayat berikut! 

  ۖ… نِاوَدُْعلْاوَ مِْثلاِْا ىَلعَ اوُْنوَاَعَت لاَوَ ىۖوٰقَّْتلاوَ رِّبِلْا ىَلعَ اوُْنوَاَعَتوَ …
Ayat tersebut memerintahkan seseorang untuk saling …. 

A. menasihati saat teman berbuat salah 

B. membantu dalam kesusahan 

C. menasihati dalam kebaikan 

D. menolong dalam kebaikan 

11. Pak Arif adalah tetangga Pak Dedi. Suatu hari, Pak Dedi sakit dan tidak bisa keluar 

rumah. Pak Arif datang membawakan makanan dan membantu membelikan obat. 

Perilaku Pak Arif merupakan contoh …. 

A. Tidak peduli dengan tetangga 

B. Marah karena harus membantu 

C. Menunjukkan adab yang baik kepada tetangga 

D. Sengaja memanfaatkan tetangga yang sakit 

12. Siti dan Rina berselisih paham. Siti memilih untuk meminta maaf dan berdamai. 

Siti tidak ingin menyakiti perasaan temannya. Sejak saat itu, mereka kembali 

akrab. 

Sikap Siti merupakan bentuk dari cinta kepada …. 

A. Allah Swt.  

B. diri sendiri  

C. orang lain  

D. lingkungan  

13. Utsman bin Affan dikenal sebagai sahabat Nabi Muhammad saw. yang sangat 

dermawan. Suatu ketika, umat Islam mengalami kesulitan air di Madinah. Utsman 
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pun membeli sumur milik seorang Yahudi dan mewakafkannya untuk kepentingan 

umat. Semua orang boleh mengambil air dari sumur itu secara gratis. 

Sikap keteladanan dari Utsman bin Affan yang dapat kita tiru adalah ....  

A. belajar tekun untuk kesuksesan masa depan 

B. senang meminta bantuan kepada orang lain  

C. mengajari teman yang kesulitan pelajaran 

D. menolong sesama dengan ikhlas 

14. Ketika kaum Muslimin sedang bersiap untuk Perang Tabuk, banyak dari mereka 

tidak memiliki perlengkapan perang. Utsman bin Affan menyumbangkan 300 unta 

dan 1.000 dinar untuk membantu pasukan Islam. 

Sikap tersebut merupakan bentuk dari cinta kepada …. 

A. bangsa dan negara  

B. Allah Swt.  

C. diri sendiri  

D. orang lain  

15. Madrasah akan membangun masjid untuk kegiatan ibadah salat berjamaah. 

Namun dana yang terkumpul masih belum mencukupi. Banyak peserta didik yang 

belum berpartisipasi. 

Kisah Utsman bin Affan yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut adalah... 

A. Menunggu sampai orang lain menyumbang terlebih dahulu 

B. Memberi sumbangan semampunya dengan ikhlas 

C. Tidak peduli karena itu bukan tanggung jawab pribadi 

D. Menyuruh teman lain untuk menyumbang 

16. Saat menjadi khalifah, Utsman bin Affan memerintahkan penulisan dan 

penggandaan mushaf Al-Qur’an sehingga dikenal dengan istilah Mushaf Utsmani. 

Salah satu hikmah dari kebijakan tersebut adalah …. 

A. hanya orang Arab yang mampu membaca Al-Qur’an dengan benar 

B. setiap daerah memiliki Al-Qur’an yang sesuai dengan bahasanya 

C. mencegah perbedaan dan menjaga keaslian bacaan Al-Qur’an 

D. Al-Qur’an bisa dimodifikasi sesuai kebutuhan zaman 

17. Raka adalah seorang pelajar kelas IX MTs yang rajin beribadah. Suatu hari, saat 

hendak salat Duha, ia menemukan dompet di halaman masjid madrasah. Di 
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dalamnya terdapat uang dan kartu identitas milik salah satu guru. Meski 

membutuhkan uang, Raka segera membawa dompet itu ke ruang guru dan 

menyerahkannya kepada guru yang bersangkutan.  

Perilaku Raka yang mencerminkan sebagai orang yang beriman kepada hari akhir 

adalah …. 

Pilihan dua (2) jawaban benar! 

A. mengecek isi dompet yang ditemukan 

B. membutuhkan uang untuk belajar 

C. menjaga kejujuran dan amanah 

D. melaksanakan salat Duha 

18. Fahri adalah seorang pelajar kelas X MTs yang dikenal rajin belajar dan suka 

membaca buku. Ia sering mengikuti seminar ilmiah dan aktif bertanya. Di 

madrasah, Fahri juga dikenal sebagai siswa yang kreatif dalam menyampaikan 

ide. Ia berhasil menciptakan alat penghemat listrik sederhana dari barang bekas. 

Selain itu, Fahri aktif menulis artikel untuk majalah madrasah dan membantu 

temannya memahami pelajaran. Berkat kerja kerasnya, Fahri pernah mewakili 

madrasah dalam lomba inovasi tingkat provinsi dan meraih juara dua. 

Berdasarkan cerita tersebut, dampak positif dari sikap berilmu yang ditunjukkan 

oleh Fahri adalah …. 

Pilihan dua (2) jawaban benar! 

A. menambah kepercayaan diri saat berbicara di depan umum 

B. mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan guru 

C. membuat Fahri lebih disukai semua banyak teman sekelas  

D. Fahri terpilih menjadi ketua kelas dengan suara terbanyak 

19. Ahmad merasa kesal karena adiknya yang sering meminjam barang miliknya 

tanpa izin. Bahkan adiknya tidak mau mengembalikan barang tersebut ke tempat 

semula. Ahmad ingin menegur adiknya, tetapi tidak ingin membuatnya merasa 

tersinggung. 

Bagaimana sebaiknya Ahmad menerapkan adab kepada saudara dalam 

menyelesaikan masalah tersebut? 

Pilihan dua (2) jawaban benar! 

A. membiarkan saja agar tidak terjadi konflik lebih besar di dalam keluarga 

B. menegur dan menghukum adik agar tidak mengulangi perbuatannya 
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C. mengingatkan adik bahwa meminta izin adalah bentuk sopan santun 

D. memberi pengertian kepada adik dengan nada lembut dan tenang 

20. Zaki ditunjuk sebagai ketua kelas dalam kegiatan sosial madrasah, tetapi 

beberapa temannya tidak aktif berpartisipasi. Zaki merasa kesulitan menjalankan 

program karena kekurangan tenaga dan dukungan. 

Langkah yang Zaki lakukan sebagai bentuk meneladani kepemimpinan Utsman 

bin Affan dalam menyelesaikan tantangan tersebut adalah …. 

Pilihan dua (2) jawaban benar! 

A. memberikan contoh langsung dengan bekerja sungguh-sungguh agar teman-

teman termotivasi 

B. membiarkan teman-teman tidak berpartisipasi agar tidak menimbulkan konflik 

dalam kelas 

C. mengajak teman-temannya berdiskusi dan membagi tugas secara adil dan 

bijaksana 

D. memutuskan untuk menjalankan seluruh kegiatan sendiri agar pekerjaan 

cepat selesai 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Jelaskan bagaimana keyakinan terhadap hari akhir dapat memengaruhi perilaku 

seseorang dalam kehidupan sehari-hari! Berikan contohnya! 

2. Allah Swt. berjanji akan mengangkat derajat orang-orang yang berilmu. Sebutkan 

3 bukti janji tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Islam adalah agama yang unggul, tetapi pada kenyataannya, umat Islam masih 

tertinggal dengan umat lainnya dalam mengembangkan kreativitasnya. 

Bagaimana caranya agar umat Islam tidak lagi tertinggal? 

4. Jelaskan mengapa sikap menghormati teman dalam kehidupan sehari-hari dapat 

menciptakan suasana belajar dan bermain yang harmonis!  

5. Utsman bin Affan tetap sabar dan tawakal meskipun banyak menghadapi kritik 

dan tekanan. Bagaimana kamu dapat meneladani sifat tersebut dalam 

menghadapi kesulitan belajar? Berikan contoh konkret dari pengalamanmu 

sendiri.
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QADA DAN QADAR: RIDA PADA KETENTUAN, 
SEMANGAT DALAM PERJUANGAN 
 

Capaian Pembelajaran: 

Pada akhir Fase D, pada elemen akidah, peserta didik diarahkan memperkuat 

akidah Islam melalui pemahaman Ahl as-Sunnah wa al-Jamā‘ah pada materi 

akidah Islam, rukun iman, sifat-sifat Allah Swt. dan asmaulhusna. 

Tujuan Pembelajaran (TP), Kurikulum Berbasis Cinta (KBC), dan Dimensi 
Profil Lulusan (DPL):  

Setelah mempelajari bab ini, kamu diharapkan mampu memahami iman kepada 

qada dan qadar. Kamu diharapkan mampu menjelaskan pengertian qada, qadar, 

menyimpulkan kandungan dalil perintah beriman kepada qada dan qadar, 

menentukan contoh peristiwa yang berkaitan dengan qada dan qadar, 

menyimpulkan hikmah beriman kepada qada dan qadar, dan mengidentifikasi 

perilaku orang yang beriman kepada qada dan qadar sebagai bentuk cinta Allah 

dan Rasul-Nya, cinta pada diri dan sesama manusia, dan cinta lingkungan tercapai 

dimensi profil lulusan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME dan 

kewargaan. 

Kata Kunci: qada, qadar, takdir,  mubram, mu’allaq

Pernahkah kamu merencanakan sesuatu dengan persiapan yang sudah 

matang, tetapi pada saat pelaksanaan tiba-tiba rencananya gagal? Apa 

kaitannya perencanaan manusia dengan takdir Allah Swt.? Mengapa kamu 

harus beriman kepada qada dan qadar?



Qada dan Qadar: 
Rida pada Ketentuan, Semangat dalam Perjuangan 
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Gambar 11: Peta konsep materi pembelajaran iman kepada qada dan qadar (dokumen pribadi). 

 
 

Assalamu’alaikum generasi saleh dan salehah! Sebelum mempelajari materi ini, 

kalian harus melakukan asesmen awal terlebih dahulu dengan menjawab 

pertanyaan berikut 

- Jawablah sesuai pengetahuan yang kalian miliki! 

- Tulislah jawaban pada buku catatan kalian! 

1. Apa yang kalian ketahui tentang qada dan qadar?  

2. Tulislah ayat al-Quran atau hadis yang memerintahkan untuk beriman kepada 

qada dan qadar!  

3. Tulislah 2 peristiwa sehari-hari yang berkaitan dengan qada dan qadar!   

4. Sebutkan 3 hikmah beriman kepada qada dan qadar! 

5. Sebutkan 3 contoh perilaku orang yang beriman kepada qada dan qadar!  

 

Peta P/Peta Konsep 
Peta Materi/Peta Konsep 

Asesmen Awal 
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- Jika kalian dengan mudah menjawab pertanyaan, maka kerjakan 

asesmen sumatif dan pengayaan yang ada dalam buku. Laporkan 

hasil kerja kalian kepada guru. 

- Jika kalian kesulitan menjawab pertanyaan tersebut, maka lakukanlah 

pembelajaran sesuai dengan tahapan yang ada di dalam buku. 

 
 
 
  
 

Sepatu yang Hilang 

Namanya Fadli, seorang siswa kelas 9 MTs yang tinggal di sebuah desa 

sederhana. Ia dikenal sebagai anak yang tekun, sopan, dan selalu semangat 

belajar. Cita-citanya adalah menjadi seorang ustaz yang bisa menyebarkan 

ilmu agama ke seluruh pelosok negeri. 

Fadli sangat ingin melanjutkan pendidikannya ke pesantren ternama di 

kota. Pesantren itu memberikan beasiswa penuh bagi siswa berprestasi, dan 

tahun ini adalah kesempatan terakhir Fadli untuk mendaftar. Ia 

mempersiapkan diri dengan sungguh-sungguh: belajar setiap malam, 

memperbanyak hafalan, dan memperbaiki ibadah. 

Hari ujian seleksi tiba. Fadli bangun pagi, mengenakan baju terbaiknya, 

dan bersiap berangkat ke kota. Namun saat ia mencari sepatunya, hanya 

satu yang ada. Sepatu satunya hilang. Ia panik dan mencari ke seluruh sudut 

rumah. Ibunya pun ikut membantu, namun hasilnya nihil. Ternyata, menurut 

tetangganya, ada kambing peliharaan yang masuk ke halaman dan 

membawa lari sepatu itu. 

Fadli kecewa. Ia menangis sejenak, merasa bahwa harapan untuk bisa 

ikut seleksi sirna. Tapi sang ibu menenangkan, “Nak, mungkin ini ujian dari 

Allah. Kalau kamu tetap niat, Allah pasti bantu.” 

Dengan tekad kuat, Fadli pun nekat berangkat dengan sandal jepit yang 

sudah usang. Ia naik angkot sendirian dan tiba di lokasi ujian dengan kaki 

Apersepsi 



Qada dan Qadar: 
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kotor dan pakaian seadanya. Peserta lain tampak rapi dan percaya diri. Tapi 

Fadli tidak menyerah. Dalam hati ia berdoa, “Ya Allah, aku sudah berusaha. 

Jika ini jalan yang Engkau ridai, maka berikanlah kemudahan.” 

Beberapa minggu kemudian, pengumuman pun keluar. Fadli nyaris tak 

percaya, namanya ada di daftar penerima beasiswa. Bahkan, ia mendapat 

nilai terbaik di antara semua peserta. Saat hari wawancara, salah satu ustaz 

penguji berkata, “Kami memilih bukan hanya karena nilaimu, tapi karena kami 

lihat perjuanganmu yang luar biasa. Itu bukti kamu punya semangat yang 

kami cari.” 

Fadli pun diterima di pesantren impiannya. Ia belajar dengan giat dan 

akhirnya menjadi hafiz Qur’an dan pengajar di pesantren yang sama. 

 

Pertanyaan pemantik 
1. Apa perasaanmu jika kamu berada di posisi Fadli saat sepatunya hilang? 

2. Bagaimana Fadli menunjukkan sikap beriman kepada qada dan qadar 

Allah? 

3. Pernahkah kamu mengalami kejadian tak terduga seperti Fadli? Apa 

yang kamu pelajari dari pengalaman itu? 

4. Menurutmu, mengapa Allah Swt. menguji seseorang dengan kejadian 

yang tidak disangka-sangka? 

5. Apa hikmah yang bisa kamu ambil dari kisah Fadli? 

 

 

1. Pengertian beriman kepada qada dan qadar 
Dalam ajaran Islam, konsep qada dan qadar adalah bagian dari prinsip dasar 

akidah yang berkaitan dengan keimanan kepada ketetapan Allah Swt. atas 

segala sesuatu. Meski kedua istilah ini sering digunakan secara bergantian, 

masing-masing memiliki pengertian khusus yang berbeda, baik dari sisi 

bahasa maupun istilah. 

Secara bahasa (lughatan), qada berasal dari bahasa Arab يضِقَْی - ىضََق - 
ءًاضََق  yang bermakna dasar memutuskan sesuatu, menyelesaikan perkara, 

Wawasan 
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menetapkan atau memutuskan hukum, melaksanakan atau menggenapkan 

sesuatu. Secara istilah, qada diartikan sebagai ketetapan, ketentuan, dan 

keputusan Allah Swt. terhadap segala sesuatu yang telah ditentukan-Nya 

sejak azali. Ketetapan tersebut mencakup hal-hal yang baik maupun yang 

buruk. Qada dapat diartikan dengan perencanaan Allah Swt. terhadap 

makhluk-Nya. 

Adapun pengertian qadar secara bahasa berasal dari kata ارًَدَق - رُدِقَْی - رََدَق  

yang berarti menentukan sesuatu dengan ukuran tertentu, memberi batasan, 

mengukur kekuatan, menyusun takaran dan rencana. Dalam Al-Qur'an, qadar 

digunakan dalam makna seperti "mengukur", "menentukan ukuran", atau 

"merancang dengan kehendak tertentu".  

Secara istilah, qadar berarti aturan atau ukuran yang ditetapkan Allah Swt. 

sebagai perwujudan dari qada (rencana) yang telah ditetapkan sejak zaman 

azali sesuai dengan iradah-Nya (kehendak-Nya). Setiap takaran atau 

ketentuan itu telah ditulis dalam lauhul mahfuzh dan berada di bawah 

kekuasaan ilmu Allah Swt. yang sempurna. 

Perpaduan antara qada dan qadar disebut dengan takdir. Secara bahasa, 

takdir berasal dari kata dasar ریدِقَْت  yang berarti penentuan secara terukur, 

perencanaan atau pengaturan sesuai ukuran, dan penyusunan keputusan 

dengan kehendak tertentu. Secara istilah, takdir merujuk kepada segala 

sesuatu yang telah ditetapkan dan diukur oleh Allah Swt., baik yang sudah 

terjadi maupun yang akan terjadi. 

Secara garis besar takdir dibedakan menjadi dua, yaitu takdir mubram 

dan takdir mualak. Takdir mubram adalah ketentuan Allah Swt. yang sudah 

pasti terjadi dan tidak dapat diubah atau ditolak oleh usaha manusia. Takdir 

ini bersifat mutlak, sehingga manusia tidak memiliki kuasa untuk 

mengubahnya. Takdir mubram mencakup hal-hal yang berkaitan dengan 

ketentuan yang sudah pasti sejak awal, seperti kelahiran, kematian, jenis 

kelamin, dan sebagainya. 

Contoh takdir mubram. 

• Seseorang dilahirkan sebagai laki-laki atau perempuan. 

• Waktu kematian seseorang yang telah ditentukan oleh Allah Swt.  
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Takdir mualak adalah ketentuan Allah Swt. yang bergantung pada usaha 

atau ikhtiar manusia. Takdir ini dapat berubah dengan izin Allah Swt. 

berdasarkan usaha, doa, dan perilaku seseorang. Dalam takdir mualak, 

manusia diberi kesempatan untuk berusaha, berdoa, dan berikhtiar untuk 

mencapai kebaikan atau menghindari keburukan. 

Contoh takdir mualak. 
• Kesuksesan dalam pendidikan, yang bergantung pada usaha belajar 

seseorang. 

• Kesembuhan dari penyakit, yang bisa dicapai melalui pengobatan dan doa 

kepada Allah Swt.  

Orang Islam wajib beriman kepada qada dan qadar. Beriman kepada 

qada dan qadar adalah meyakini dengan sepenuh hati bahwa segala sesuatu 

yang terjadi di alam semesta ini telah ditetapkan oleh Allah Swt. Seluruh 

peristiwa, baik yang baik maupun yang buruk, telah ditentukan oleh Allah Swt. 

dengan ilmu, kehendak, dan kekuasaan-Nya. Segala sesuatu terjadi bukan 

secara kebetulan, melainkan berdasarkan rencana dan kehendak Allah Swt. 

yang penuh hikmah. 

 

2. Dalil beriman kepada qada dan qadar 
a. Dalil tentang qada 

Allah Swt. berfirman  

ق
ُ

ل لْ
%

انَبÄَْصRُِّ نْ
5

لااِ 
َّ

ك امَ 
;

ل fgُا بَتَ
;

انَ
ۚ

 Hَُلوْمَ و
^

�عَوَ انَى
;

fgا 
ف ِ

َ
ل
W

nوَتَيَ
%

لا لِ
W

  نَوْنُمِؤْمُ

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak akan menimpa kami 
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah bagi kami. Dialah Pelindung 
kami, dan hanya kepada Allah hendaknya orang-orang mukmin 
bertawakal. (QS. At-Taubah/9: 51) 
 

Ayat ini menegaskan bahwa segala sesuatu yang terjadi pada diri 

seorang mukmin, baik itu berupa kesenangan maupun ujian, telah 

ditetapkan oleh Allah Swt. sejak awal. Oleh karena itu, seorang mukmin 

hendaknya meyakini bahwa tidak ada satu pun kejadian yang 

menimpanya di luar kehendak dan takdir Allah. Keyakinan ini akan 

menumbuhkan sikap sabar dalam menghadapi cobaan dan rasa syukur 
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ketika memperoleh nikmat. Dengan memahami bahwa semua berada 

dalam kendali Allah Swt., seorang mukmin pun akan terdorong untuk 

senantiasa berserah diri, tidak berputus asa, dan bertawakal penuh 

kepada-Nya dalam setiap langkah kehidupan. 

Selain ayat tersebut, penjelasan tentang qada juga terdapat pada ayat 

lain 

امَ
5

ا 
;

jk ةٍَ?Äْصُِّم نْمِ بَاصَ
لاا ِ

َْ
لاوَ 9ضرْ

َ
 jk
ِ]ْ

ا ٓ
;

¼سِفُنْ
6

لااِ مْ
َّ

 jk
ق نِّْم بٍتٰكِ ْ[ِ

َ
ا لِْ?

;
اَْ]�َّن نْ

;
Hَعَ كَلِٰذ َّناِۗ ا�

;
 

fgا
ِ Kٌَِْ��س

ۖ
  

Artinya: ”Tidak ada bencana (apa pun) yang menimpa di bumi dan tidak 
(juga yang menimpa) dirimu, kecuali telah tertulis dalam Kitab 
(Lauhulmahfuz) sebelum Kami mewujudkannya. Sesungguhnya hal itu 
mudah bagi Allah.” (QS. Al-Hadid/57: 22) 
 

b. Dalil tentang qadar 
Allah Swt. berfirman 

t اَّناِ
6

Õ�َ َّل
لخَ ءٍْ[

;
  wردَق2َِ هُنٰقْ

Artinya: ”Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu sesuai 
dengan ukuran.” (QS. Al-Qamar/54: 49)  
 

Dalam ayat ini, Allah Swt. menerangkan bahwa segala sesuatu di 

alam semesta, baik makhluk hidup maupun peristiwa yang terjadi, telah 

diciptakan dengan ukuran, takaran, dan ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh-Nya. Tidak ada satu pun yang terjadi secara kebetulan atau tanpa 

perhitungan, karena semua telah diatur sesuai dengan kehendak dan 

ilmu-Nya yang sempurna. Hal ini menunjukkan kebesaran dan kekuasaan 

Allah dalam menciptakan serta mengatur alam semesta dengan penuh 

hikmah. Setiap makhluk memiliki peran, fungsi, dan batasan yang telah 

ditentukan, termasuk waktu kelahiran, rezeki, hingga ajalnya. Hal ini juga 

dijelaskan dalam ayat berikut 

لاۨ◌
%

ل يْذِ
;

لمُ هٗ
W

لااوَ تِوٰمَّٰسلا كُ
َْ

لوَ 9ضرْ
;

ذخَِّتيَ مْ
ْ

لوَ 
;

لَّو ادً
;

RَÃ مْ
6

ل نْ
%

jk ك9aٌَْ�� هٗ
لا ِ

W
لمُ
W

لخَوَ كِ
;

t قَ
6

 َّل

Õ�َ
ف ءٍْ[

َ
  ارًيْدِقْتَ ەٗرََّدقَ

Artinya: ”(Yaitu Zat) yang milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi, (Dia) 
tidak mempunyai anak, dan tidak ada satu sekutu pun dalam kekuasaan 
(-Nya). Dia telah menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukuran-
ukurannya dengan tepat.” (QS. Al-Furqan/25: 2) 
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c. Perintah beriman kepada qada dan qadar 

Dari Umar bin Khattab, Nabi Muhammad saw. bersabda 

لا )نبْ رَمَعُ نْعَ 
P

ق ...هُنْعَ ُ� BCِDَرَ بِاَّطخَ
َ

ف :لَا
َ

أ
0

89ِْtCخْ
ِDْ َلإِا )نعSَْق .نِام

َ
أ :لَا

0
ت نْ

ُ
 ِ�اsِ نَمِؤْ

لامَوَ
َ

كئِ
0

�وَ هِتِ
m

لاوَ هِلِسُرُوَ هِِ>تُ
P

توَ )رخِلآا مِوْيَ
ُ

لاsِ نَمِؤْ
P

 )ملسم ەاور( ...ەَِِّ��وَ ەِ)8�ْخَ )ردَقَ

Artinya: "Dari Umar bin Khattab r.a. Berkata Malaikat Jibril, “Kabarkan 
kepadaku tentang iman. Rasulullah saw berssabda, ‘(Iman adalah) 
engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan engkau beriman kepada takdir, yang baik 
maupun yang buruk." (HR. Muslim) 

Hadis ini menegaskan bahwa beriman kepada takdir, baik yang buruk 

maupun yang baik, merupakan bagian yang sangat penting dalam 

keimanan seorang muslim. Keyakinan terhadap takdir menunjukkan 

kepasrahan dan kepercayaan penuh kepada kehendak Allah Swt. bahwa 

segala sesuatu yang terjadi di dunia ini, baik yang menyenangkan 

maupun yang menyedihkan, tidak lepas dari ketetapan-Nya. 

d. Takdir mubram 

Allah Swt. berfirman  

ق
ُ

لا لْ
َّٓ

ا 
;

لاَّو ا�ókَ ْ[ِ­فْنَلِ كُلِمْ
َ

لااِ اعًفْنَ 
َّ

اشَ امَ 
Ê

Åلِ ۗ fgُا ءَ
6

ا ِّل
6

ا ةٍَّم
;

ذاِۚ لٌجَ
َ

اجَ ا
Ê

ا ءَ
;

لجَ
6

ف مْهُ
َ

لا
َ

 Kَْأتَس
W

 نَوْرُخِ

ةعَاسَ
ً

لاَّو 
َ

 Kَْنَوْمُدِقْتَس  

Artinya: ”Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku tidak kuasa (menolak) 
mudarat dan tidak pula (mendatangkan) manfaat kepada diriku, kecuali 
apa yang Allah kehendaki.” Setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). 
Apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan sesaat pun 
dan tidak (pula) dapat meminta percepatan.”  (QS. Yunus/10: 49) 
 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. sebagai 

utusan Allah Swt. pun tidak memiliki kuasa untuk mendatangkan manfaat 

atau menolak mudarat bagi dirinya sendiri kecuali atas izin Allah Swt., 

apalagi untuk orang lain. Hal ini menegaskan bahwa segala sesuatu di 

dunia ini sepenuhnya berada dalam kendali dan kehendak-Nya. Selain 

itu, ayat ini juga menyatakan bahwa setiap umat atau manusia memiliki 

ajal atau batas waktu hidup yang telah ditetapkan oleh Allah Swt., dan 
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saat ajal itu datang, tidak ada seorang pun yang bisa menundanya atau 

mempercepatnya walau hanya sesaat. Kandungan ayat ini mengingatkan 

manusia agar selalu bergantung kepada Allah dan bersiap diri 

menghadapi kematian dengan amal saleh. 
 

e. Takdir mu’allaq 
Allah Swt. berfirman 

لا fgَا َّناِ...
َ

 Rَُحَ مٍوْق2َِ امَ ُِّ��غ�£ّٰ Rَُا2ِ امَ اوُِّْ��غ
;

مْهِسِفُنْ
ۗ

  

Artinya: ”...Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 
hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka...” (QS. Ar-
Ra’d: 11) 

Ayat tersebut mengajarkan bahwa perubahan hidup dan nasib 

seseorang atau suatu kaum tidak akan terjadi kecuali mereka sendiri yang 

memulainya dengan usaha dan perbaikan diri. Allah tidak akan 

mengangkat derajat suatu kaum dari keadaan buruk menjadi baik tanpa 

adanya niat, kerja keras, dan perubahan sikap dari dalam diri mereka 

sendiri. Ayat ini menegaskan bahwa manusia memiliki tanggung jawab 

untuk mengubah diri, dan setelah itu barulah pertolongan Allah datang 

sebagai bentuk keadilan dan kasih sayang-Nya. 

 

3. Contoh peristiwa yang berkaitan dengan qada dan qadar 
a. Kematian 

Kematian adalah salah satu ketetapan Allah Swt. yang tidak bisa diubah 

oleh siapa pun. Setiap makhluk hidup, baik manusia maupun hewan, pasti 

akan merasakan kematian. Ketika seseorang lahir, sudah ditentukan 

kapan, di mana, dan bagaimana ia akan meninggal dunia. Kematian 

bukanlah sesuatu yang dapat dicegah dengan kekuatan manusia, 

meskipun seseorang berusaha untuk memperpanjang usia atau 

menghindari bahaya. Ini adalah bagian dari takdir Allah Swt. yang sudah 

ditulis jauh sebelum kelahiran kita. 

Allah Swt. mengingatkan dalam Al-Qur'an bahwa tiap-tiap jiwa pasti 

akan merasakan kematian, dan tidak ada seorang pun yang dapat 
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menundanya bahkan sesaat pun, kecuali dengan izin Allah Swt. Oleh 

karena itu, sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk menerima ketetapan 

Allah Swt. ini dengan sabar dan tawakkal. Kemudian, kita harus menjaga 

amal baik selama hidup kita karena segala amal kita akan 

dipertanggungjawabkan pada saat kematian. Hal ini sebagaimana 

dijelaskan dalam ayat berikut 

t
6

ذ wسفْنَ ُّل
َ

ا
Ê

ةقَ�ى
ُ

لا 
W

تِوْمَ
ۗ

فوَتُ امََّناِوَ 
َّ

ا نَوْ
6

nرَوْجُ
6

لا مَوْيَ مْ
W

ف ۗ ةِمَٰ>قِ
َ

اوَ 9راَّنلا 9نعَ حµ9َحْزُ نْمَ
6

لا لَخِدْ
W

ةَّنجَ
َ

 

ف
َ

ف دْقَ
َ

لا امَوَ ۗ زَا
W

اَ>نُّْدلا ةُويٰحَ
5

لااِ 
َّ

لا عُاتَمَ 
W

  9روْرُغُ

Artinya: Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Hanya pada hari 
Kiamat sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Siapa yang 
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh dia 
memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan 
yang memperdaya. (Ali ’Imran/3: 185) 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa kematian adalah bagian dari takdir Allah 

Swt. yang pasti akan dialami oleh setiap makhluk hidup. Semua orang, 

tidak peduli seberapa besar usahanya, akan merasakan kematian pada 

waktunya yang telah ditentukan. Hal ini senada dengan hadis dari Nabi 

Muhammad saw. bersabda 

لخَ
P

XC هُقُ
ِD sَْأ )نط

m
أ هِِّم

0
ث امًوْيَ �Cَ عَِ�رْ

ُ
Sَl َّم

m
لعَ نُو

0
ةقَ

ً
ذ لَثْمِ 

َ
ث كَلِ

ُ
Sَl َّم

m
ةغَضْمُ نُو

ً
ذ لَثْمِ 

َ
ث كَلِ

ُ
 ثُعَْ>يَ َّم

لمَ ُ?<ا
0

¥
¦

ف ا
َ

أsِ رُمَؤْيُ
0

ــ�رْ W )عَ
0

ل لُاقwَُوَ تٍامَلِ
0

�ا هُ
P

لمَعَ بْتُ
0

قزْ)روَ هُ
َ

أوَ هُ
0

لجَ
0

k»شَوَ هُ ِDٌّ أ
0

ث دKٌعِسَ وْ
ُ

 خُفَنْيُ َّم
ف حُوُّرلا هKِفِ

َ
¥نْمِ لَجَُّرلا َّنإِ

m
ل مْ

0
Kَْحَ لُمَعakَّ َام Sَl

m
لا Cَْ� َ�وَ هُنَْ�بَ نُو

P
لاإِ ةَِّنجَ

َّ
ف عٌارَذِ 

َ
لعَ قُبِسَْ~

0
Kِْه 

ف هsُُاتَكِ
َ

Kَْلُمَع sَِأ لِمَع
0

Sَl امَ akَّحَ لُمَعwَْوَ )راَّنلا لِهْ
m

لاإِ )راَّنلا Cَْ� َ�وَ هُنَْ�بَ نُو
َّ

ف عٌارَذِ 
َ

لعَ قُبِسَْ~
0

Kِْه 
لا
P

lَِف بُات
َ

Kَْلُمَع sَِأ لِمَع
0

لا لِهْ
P

 )يراخ>لا ەاور(ةَِّنجَ

Artinya: “dari Zaid bin Wahb, ia berkata: 'Abdullah berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Rasulullah saw. dia adalah orang yang jujur 
lagi dibenarkan, bersabda, "Sesungguhnya setiap orang dari kalian 
dikumpulkan dalam penciptaannya ketika berada di dalam perut ibunya 
selama empat puluh hari, kemudian menjadi 'alaqah (zigot) selama itu 
pula kemudian menjadi mudlghah (segumpal daging), selama itu pula 
kemudian Allah mengirim malaikat yang diperintahkan empat ketetapan 
dan dikatakan kepadanya, tulislah amalnya, rezekinya, ajalnya dan 
sengsara dan bahagianya lalu ditiupkan ruh kepadanya. Dan sungguh 
seseorang dari kalian akan ada yang beramal hingga dirinya berada dekat 
dengan surga kecuali sejengkal saja lalu dia didahului oleh catatan 
(ketetapan takdir) hingga dia beramal dengan amalan penghuni neraka 
dan ada juga seseorang yang beramal hingga dirinya berada dekat 
dengan neraka kecuali sejengkal saja lalu dia didahului oleh catatan 
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(ketetapan takdir) hingga dia beramal dengan amalan penghuni surga.” 
(HR. Bukhari) 

Hadis ini mengungkapkan bahwa Allah Swt. sudah menulis takdir 

setiap individu bahkan sebelum ia dilahirkan, termasuk ajal atau kematian 

seseorang. Kematian tidak bisa dihindari, meskipun manusia bisa 

berusaha menghindari bahaya atau penyakit. 

b. Kelahiran 
Kelahiran juga merupakan bagian dari ketetapan Allah Swt. Semua aspek 

kelahiran seseorang, seperti jenis kelamin, waktu kelahiran, tempat 

kelahiran, dan siapa orang tuanya, semuanya sudah ditentukan oleh Allah 

Swt. Tidak ada yang dapat mengubahnya, karena semuanya adalah 

bagian dari takdir yang sudah tertulis. Kelahiran adalah proses alamiah 

yang ditentukan oleh Allah Swt. dan dalam setiap kelahiran ada hikmah 

yang terkandung di dalamnya. 

Allah Swt. mengatur semua ini dalam takdir-Nya yang sangat 

mendalam dan tidak dapat dijangkau oleh pemikiran manusia. Oleh 

karena itu, sebagai umat Islam, kita diajarkan untuk menerima dengan 

lapang dada apa pun yang diberikan Allah Swt. dalam kehidupan kita, 

termasuk kondisi keluarga kita, jenis kelamin kita, dan tempat kelahiran 

kita. Allah Swt. berfirman 

fِg
لمُ ِ

W
لااوَ تِوٰمَّٰسلا كُ

َْ
9ضرْ

ۗ
 Rَْلخ

6
اشKََ امَ قُ

Ê
اشKََّ نْمَلِ بُهَيَۗ ءُ

Ê
ثانَاِ ءُ

ً
ــaَّو ا اشKََّ نْمَلِ بُهََ

Ê
ذلا ءُ

ُّ
ك
6

  ۙ رَوْ

Artinya: Milik Allahlah kerajaan langit dan bumi. Dia menciptakan apa 
yang Dia kehendaki, memberikan anak perempuan kepada siapa yang 
Dia kehendaki, memberikan anak laki-laki kepada siapa yang Dia 
kehendaki. (QS. Asy-Syura/42: 49) 

 
Ayat ini menunjukkan bahwa Allah Swt. memiliki kuasa penuh atas 

segala sesuatu, termasuk kelahiran manusia. Allah Swt. menentukan 

siapa yang akan dilahirkan sebagai laki-laki atau perempuan, dan siapa 

yang akan diberi keturunan atau tidak. Ini adalah contoh jelas bahwa 

kelahiran manusia adalah bagian dari takdir-Nya. Takdir semua makhluk, 

termasuk kelahiran manusia, sudah ditentukan oleh Allah Swt. sejak lama 

sebelum dunia ini ada. Kelahiran setiap manusia sudah menjadi bagian 

dari ketetapan-Nya yang pasti. 
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c. Bencana alam 
Bencana alam seperti gempa bumi, banjir, kebakaran, dan sebagainya 

adalah contoh dari takdir Allah Swt. yang tidak bisa dihindari oleh 

manusia. Bencana ini bisa datang kapan saja, di mana saja, dan dalam 

bentuk apa saja. Allah Swt. memiliki hikmah yang terkandung di dalam 

setiap bencana yang terjadi. Sebagian bencana merupakan qadar Allah 

Swt. sebagai ujian keimanan, namun ada pula yang terjadi karena ulah 

manusia yang lalai menjaga dan merawat lingkungan. Memelihara alam 

adalah bentuk ikhtiar, karena cinta lingkungan berarti tunduk pada takdir 

(qada dan qadar) dengan tanggung jawab dan kesadaran penuh akan 

anugerah Allah Swt berupa alam semesta tempat tinggal manusia. 

Meskipun bencana alam sering kali membawa penderitaan, umat 

Islam diajarkan untuk bersabar dan bersyukur. Dalam setiap bencana, 

selalu ada kesempatan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. dengan 

doa, tawakkal, dan amal kebaikan. Sabar menghadapi musibah adalah 

bagian dari ketaatan kepada Allah Swt. sebagai bentuk dari cinta Allah 

dan Rasul-Nya yang akan mendatangkan pahala. 

 

امَ
5

ا 
;

لااِ ةٍَ?Äْصُِّم نْمِ بَاصَ
َّ

ذا2ِِ 
ْ

fgا نِ
نْمِؤُّْي نْمَوَۗ ِ

ۢ
fgا2ِ 

ق دِهْيَ ِ
َ

ل
W

¼fgُ 2ِاوَۗ هَٗ?
6

Õ�َ ِّل
  مٌْ>لِعَ ءٍْ[

Artinya: Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa (seseorang), kecuali 
dengan izin Allah. Siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan 
memberi petunjuk kepada hatinya. Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. (QS. At-Taghabun/64: 11) 
 

Ayat ini menunjukkan bahwa semua musibah, termasuk bencana 

alam, terjadi atas izin Allah Swt. Musibah ini bisa menjadi ujian atau 

peringatan bagi umat manusia agar lebih mendekatkan diri kepada-Nya. 

Setiap musibah, baik yang besar atau kecil, adalah bagian dari takdir Allah 

Swt. Seorang mukmin harus menerima segala sesuatu dengan sikap 

yang baik. Jika ia mendapatkan musibah, ia harus sabar dan yakin bahwa 

itu adalah bagian dari takdir Allah Swt. yang akan mendatangkan 

kebaikan bagi dirinya sebagai bentuk cinta diri dan sesama manusia. 
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d. Rezeki 
Rezeki adalah segala sesuatu yang Allah Swt. berikan kepada makhluk-

Nya agar dapat melangsungkan kehidupan. Rezeki dapat berupa 

makanan, harta, ilmu, kesehatan, maupun kesempatan hidup. Dalam 

Islam, rezeki dibagi dalam beberapa kategori, antara lain. 
1) Rezeki yang dijanjikan. 

Rezeki yang dijanjikan merupakan rezeki yang telah ditetapkan oleh 

Allah Swt. secara mutlak agar semua makhluk dapat hidup dengan 

layak. Rezeki ini mencakup hal-hal dasar yang diperlukan untuk 

bertahan hidup seperti oksigen, air, makanan pokok, serta 

kemampuan tubuh untuk berfungsi. Rezeki jenis ini tidak tergantung 

pada usaha manusia, melainkan merupakan karunia langsung dari 

Allah yang bersifat pasti. Allah Swt. berfirman 

ادَ نْمِ امَوَ
Ê

jk ة2ٍَّ
لاا ِ

َْ
لااِ 9ضرْ

َّ
�عَ 

;
fgا 

قز9ْر ِ
ُ

لعaَْوَ اهَ
;

t ۗ اهَعَدَوْتَسْمُوَ اHََّرقَتَسْمُ مُ
6

jk ٌّل
¹�ْkبُِّم بٍتٰكِ ْ[ِ w  

Artinya: “Tidak satu pun hewan yang bergerak di atas bumi melainkan 
dijamin rezekinya oleh Allah. Dia mengetahui tempat kediamannya 
dan tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang 
nyata (Lauhulmahfuz). (QS. Hud/11: 6) 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah Swt. menjamin rezeki setiap 

makhluk-Nya. Tidak ada satu makhluk pun yang terlupakan dalam 

pembagian rezeki-Nya, termasuk hewan, tumbuhan, dan manusia, 

baik yang beriman maupun tidak. 

2) Rezeki karena usaha. 

Rezeki ini tergantung pada manusia dalam berikhtiar, bekerja keras, 

dan berdoa kepada Allah Swt. Meskipun Allah Swt. telah menuliskan 

takdir setiap orang, tetapi rezeki dapat berubah sesuai dengan usaha 

yang dilakukan seseorang. Misalnya, orang yang rajin bekerja atau 

berdoa dengan sungguh-sungguh bisa mendapatkan rezeki yang 

lebih luas. Allah Swt. berfirman  

قوَ
ُ

لمَعْا لِ
6

ف اوْ
َ

لمَعَ fgُا ىََ��سَ
;

Å
6

لوْسُرَوَ مْ
6

لاوَ هٗ
W

نَوْنُمِؤْمُ
ۗ

¸اِ نَوُّْدَُ£�سَوَ 
^

لا مِلِعٰ 
W

 ةِدَاهََّشلاوَ بِْ>غَ

ف
َ

ÅئُِّبÎَيُ
6

ك ام2َِ مْ
6

لمَعْتَ مْتُنْ
6

نَوْ
ۚ
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Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, 
rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. 
Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib 
dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang 
selama ini kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah/9: 105) 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah Swt. memerintahkan 

manusia untuk bekerja dan berusaha dengan sungguh-sungguh. 

Rezeki tidak datang secara tiba-tiba tanpa usaha, melainkan 

merupakan hasil dari kerja keras dan ikhtiar manusia. Usaha adalah 

bagian penting dalam meraih rezeki. Setiap upaya yang dilakukan 

tidak akan sia-sia karena kelak akan dipertanggungjawabkan dan 

diberi balasan oleh Allah sesuai dengan amal masing-masing. 

Setelah manusia berusaha, hasilnya akan Allah Swt. nilai dan berikan 

sesuai dengan kebijaksanaan-Nya.  

3) Rezeki yang dijanjikan Allah Swt.  

Rezeki ini adalah rezeki yang dijanjikan oleh Allah Swt. kepada 

hamba-hamba-Nya yang memenuhi syarat tertentu, seperti 

bersyukur, bertakwa, bertawakal, atau bersedekah. Misalnya, Allah 

Swt. menjanjikan rezeki tambahan bagi seorang yang bersyukur 

sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut.  

ذاِوَ
ْ

اتَ 
;

ذ
َّ

BُّÅرَ نَ
6

ل مْ
;

¹�kْ َكش
;

لا مْتُرْ
ََ

Åَّند9aَْز
6

لوَ مْ
;

¹�kْ ك
;

ذعَ َّناِ مْتُرْفَ
َ

[ِ]Zا
ل ْ

;
  دRٌْدِشَ

Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) 
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya 
azab-Ku benar-benar sangat keras.” (QS. Ibrahim/14: 7) 

Sedangkan kepada orang-orang yang bertakwa, Allah Swt. akan 

memberi rezeki dari berbagai arah yang tidak terduga dan kepada 

orang yang bertawakal Allah Swt. akan mencukupkan rezekinya. Hal 

ini seperti dijelaskan dalam ayat berikut. 

ل لْعَجfgَ Rَْا قَِّتَّي نْمَوَ …
%

قزُرaََّْو ۙ اجًرَخْمَ هٗ
ْ

لا ثُْ>حَ نْمِ هُ
َ

 RَْحÔَِبُس
ۗ

nوَتََّي نْمَوَ 
%

�عَ لْ
;

fgا 
ف ِ

َ
 وَهُ

 …ۗ هُٗ?سْحَ

Artinya: “Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan 
membukakan jalan keluar baginya. Dan menganugerahkan 
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kepadanya rezeki dari arah yang tidak dia duga. Siapa yang 
bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)-nya.” (QS. At-Talaq/65: 2-3) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menjanjikan tambahan 

rezeki kepada mereka yang bersyukur, bertakwa, dan bertawakal. 

Selain itu, Allah Swt. juga akan memberikan rezeki kepada orang 

yang rajin salat duha, bersilaturahmi, dan bersedekah, serta amal-

amal kebaikan lainnya. Rezeki tersebut diberikan sebagai bentuk 

penghargaan dan kemurahan Allah Swt. atas kebaikan hamba-Nya. 

Aktivitas Kelompok 

Tulislah 10 peristiwa dalam kehidupan sehari-hari dan jelaskan 

hubungan peristiwa tersebut dengan qada dan qadar! 

 

 

4. Hikmah beriman kepada qada dan qadar 
a. Meningkatkan keimanan 

Beriman kepada qada dan qadar dapat meningkatkan keimanan 

seseorang kepada Allah Swt. Keimanan ini bukan hanya sekadar 

penerimaan pasif terhadap takdir, tetapi juga melibatkan ketulusan hati 

untuk menyerahkan segala urusan hidup kepada Allah Swt. Sebagai 

makhluk ciptaan-Nya, kita tidak memiliki kontrol penuh terhadap 

kehidupan kita, sehingga beriman kepada takdir mengajarkan kita untuk 

lebih tawakal (berserah diri) dan ikhlas. Ini berarti kita mengakui bahwa 

segala sesuatu yang terjadi, baik itu kebahagiaan maupun kesedihan, 

adalah bagian dari takdir Allah Swt. yang harus diterima dengan hati 

lapang sebagai wujud cinta Allah dan Rasul-Nya.  

Salah satu hikmah beriman kepada qada dan qadar adalah 

meningkatnya rasa syukur kita terhadap segala nikmat yang diberikan 

Allah Swt. Ketika kita mengakui bahwa setiap rezeki dan keberhasilan 

datangnya dari Allah Swt., kita akan semakin merasa dekat dengan-Nya. 

Hal ini mengingatkan kita akan pentingnya sifat rendah hati dalam segala 

keadaan. Allah Swt. berfirman 
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Rَُلأا رُِّبد
َْ

¸إِ ءِامََّسلا نَمِ رَمْ
;

لأا 
َْ

ث 9ضرْ
ُ

لإِ جªُُعRَْ َّم
;

jk هِْ>
t مٍوْيَ [ِ

;
أ ەُرُادَقْمِ نَا

;
ل
W

  نَوُّدعُتَ اَّمِّم ةٍنَسَ فَ

Artinya: ”Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian urusan itu 
naik kepada-Nya dalam sehari yang kadarnya adalah seribu tahun 
menurut perhitungan kalian."  (QS. As-Sajdah/32: 5) 

Ayat ini mengingatkan kita bahwa segala urusan hidup, baik yang kita 

anggap kecil maupun besar, telah ditentukan oleh Allah Swt. Segala 

keputusan yang terjadi adalah bagian dari takdir-Nya, yang memiliki 

makna dan tujuan tertentu meskipun terkadang sulit untuk dipahami oleh 

manusia. 

b. Menumbuhkan sikap syukur dan terhindar dari sifat sombong 

Salah satu hikmah besar beriman kepada qada dan qadar adalah 

menghindarkan diri dari sifat sombong. Sifat sombong sering kali muncul 

ketika seseorang merasa bahwa segala pencapaian yang ia raih adalah 

hasil dari usaha dan kehebatannya semata. Namun, dalam pandangan 

Islam, segala sesuatu yang kita capai adalah atas izin dan kehendak Allah 

Swt. Kita hanya berusaha, sementara hasilnya adalah ketentuan-Nya. 

Qada dan qadar mengajarkan kita untuk selalu merendahkan hati dan 

tidak sombong, sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut 

ل
�

Ã
;

لاْ>
َ

أتَ 
W

�عَ اوْسَ
^

ف امَ 
َ

Åتَا
6

لاوَ مْ
َ

ام2َِ اوْحُرَفْتَ 
5

ا 
^

¼ىتٰ
6

لا fgُاوَۗ مْ
َ

 Rُُِّبح t
6

ف لٍاتَخْمُ َّل
َ

wروْخُ
ۙ

  

Artinya: ”(Yang demikian itu kami tetapkan) agar kamu tidak bersedih 
terhadap apa yang luput dari kamu dan tidak pula terlalu gembira 
terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Allah tidak menyukai setiap 
orang yang sombong lagi membanggakan diri.” (QS. Al-Hadid: 23) 

Ayat tersebut mengingatkan kita bahwa segala yang terjadi, termasuk 

kejadian besar atau kecil dalam hidup, sudah digariskan oleh Allah Swt. 

Keberhasilan yang kita peroleh bukanlah karena usaha kita semata, tetapi 

karena takdir Allah Swt. yang mengatur segala sesuatu. Jika kita 

memahami hal ini, kita akan terbebas dari sifat sombong dan selalu 

menyadari bahwa segala nikmat dan keberhasilan adalah pemberian dari-

Nya. 

Sebagai contoh, seorang pebisnis yang meraih kesuksesan dalam 

karirnya harus selalu ingat bahwa kesuksesan itu adalah bagian dari 
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takdir Allah Swt. Dia harus bersyukur dan tidak merasa lebih tinggi atau 

lebih baik dari orang lain yang mungkin belum meraih hal yang sama. 

Begitu juga dengan seseorang yang mendapatkan pekerjaan atau status 

sosial yang tinggi. Semua itu adalah ketentuan dari Allah Swt., dan kita 

seharusnya menyikapinya dengan rasa syukur dan rendah hati. 

c. Menumbuhkan sikap sabar dan terus berikhtiar untuk mencapai 
hasil yang terbaik 

Beriman kepada qada dan qadar juga mengajarkan kita untuk bersabar 

ketika menghadapi musibah atau cobaan. Ketika ujian hidup datang, baik 

berupa kehilangan, sakit, kegagalan, atau peristiwa menyedihkan lainnya, 

kita diajarkan untuk menerima takdir tersebut dengan sabar dan penuh 

tawakal. Musibah yang menimpa bukanlah sesuatu yang terjadi tanpa 

tujuan, melainkan bagian dari ujian dari Allah Swt. untuk meningkatkan 

derajat kita. Allah Swt. berfirman 

لوَ
;

لْ?نَ
6

Åَّنوَ
6

öِ­�َ مْ
لا نَِّم ءٍْ[

W
لاوَ فِوْخَ

W
لاا نَِّم wصقْنَوَ 9عْ§جُ

َْ
لااوَ لِاوَمْ

َْ
تِرٰمََّثلاوَ 9سفُنْ

ۗ
 ن9aَِْ]�ّٰصلا øَ¤�ِّ9وَ 

ا
;

ل
%

ذاِ نَيْذِ
َ

ا
5

ا 
;

ةَ?Äْصُِّم مْهُتْبَاصَ
ٌ

ق ۗ 
َ

لا
6

fِg اَّناِ اوْٓ
اَّناِوَ ِ

5
لاِ 

;
نَوْعُجِرٰ هِْ>

ۗ
  

Artinya: ”Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah 
(wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira kepada orang-orang sabar, 
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan 
“Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji‘ūn” (sesungguhnya kami adalah milik Allah 
dan sesungguhnya hanya kepada-Nya kami akan kembali).” (QS. Al-
Baqarah/2: 155) 

Dengan mengingat bahwa semua yang terjadi adalah bagian dari 

takdir Allah Swt., seseorang dapat lebih mudah untuk bersabar dan tidak 

terlarut dalam kesedihan dan terus mau berikhtiar untuk mencapai 

keadaan yang lebih baik. Setiap ujian hidup adalah cara Allah Swt. untuk 

menguji kesabaran kita, serta untuk memperbaiki diri kita. Sabar dalam 

menghadapi cobaan adalah bentuk nyata dari keimanan kita kepada qada 

dan qadar Allah Swt. 

Selain itu, sabar juga akan menguatkan hati kita dan mempererat 

hubungan kita dengan Allah Swt. Ketika kita merasa kesulitan atau 

menghadapi cobaan besar, kita tidak merasa sendiri karena kita tahu 
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bahwa Allah Swt. selalu bersama kita. Setiap ujian adalah kesempatan 

untuk mendekatkan diri kepada-Nya dan menunjukkan keteguhan iman. 

d. Menumbuhkan sikap optimis dan tawakal 
Salah satu hikmah dari iman kepada takdir adalah tumbuhnya sikap 

optimis dan tawakal. Orang yang beriman tetap semangat dalam 

berusaha, namun tidak larut dalam kecewa ketika hasilnya tidak sesuai 

harapan. Ia percaya bahwa setiap peristiwa memiliki hikmah dan berada 

dalam pengaturan Allah yang Maha Bijaksana. Allah Swt. berfirman 

 

امَوَ
5

ا 
;

2َÅاصَ
6

ف ةٍَ?Äْصُِّم نِّْم مْ
َ

ك امَِ?
;

ا تùَْسَ
;

RِْدRْÅ
6

ك نْعَ اوْفُعaَْوَ مْ
;

wْ��ثِ
ۗ

  

Artinya: ”Musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan 
tanganmu sendiri dan (Allah) memaafkan banyak (kesalahanmu).” (dalam 
QS. Asy-Syura/42: 30) 

Ayat ini mengajarkan bahwa segala kejadian, termasuk kesulitan 

hidup, merupakan bagian dari proses pembelajaran dan pembersihan diri. 

Seorang mukmin akan menerima takdir dengan lapang dada, tanpa 

kehilangan harapan atau menyalahkan keadaan. 

Selain itu, dalam menjalani kehidupan ini, seorang Muslim selalu 

bertawakal kepada Allah setelah berusaha, karena ia yakin hanya Allah 

Swt. yang mengatur segalanya. Allah Swt. berfirman 

 

nوَتََّو
%

�عَ لْ
;

fgا 
�وَۗ ِ

;
Âk fgا2ِ ٰ

لاْ>ِ�وَ ِ
ً

  

Artinya: ”Bertawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah sebagai 
pemelihara.” (QS. Al-Ahzab/33: 3) 

Tawakal adalah puncak ketenangan hati. Ia bukan berarti pasrah 

tanpa usaha, tetapi berserah diri setelah berikhtiar dengan sungguh-

sungguh. Tawakal membimbing seorang mukmin untuk tidak takut 

menghadapi masa depan, sebab ia meyakini bahwa segala hasil berada 

di tangan Allah Swt. 
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5. Perilaku orang yang beriman kepada qada dan qadar 
a. Meningkatkan keimanan kepada Allah Swt.  

Orang yang beriman kepada qada dan qadar memahami bahwa segala 

sesuatu yang terjadi di dunia ini adalah bagian dari ketetapan Allah Swt. 

Keimanan ini membuat seseorang lebih tenang, yakin bahwa segala ujian 

dan nikmat yang datang adalah bagian dari takdir yang sudah ditentukan 

oleh Allah Swt. Keimanan yang kuat akan mendorong seseorang untuk 

selalu berusaha meningkatkan kualitas ibadah dan hubungan dengan 

Allah Swt. seperti dijelaskan dalam ayat berikut 

لا
َ

 RُÅ
;

ل
�

لااِ اسًفْنَ fgُا فُ
َّ

 … ۗ اهَعَسْوُ 

Artinya: Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut 
kesanggupannya. (QS. Al-Baqarah/2: 286) 

Ayat ini mengingatkan kita bahwa apa pun yang terjadi dalam hidup 

kita, Allah Swt. tidak akan memberikan ujian melebihi kemampuan kita 

untuk menanggungnya. Keimanan yang kuat akan menuntun kita untuk 

selalu bersyukur dan sabar dalam menghadapi ujian. 

b. Membiasakan sikap sabar dan tidak putus asa 
Sabar adalah salah satu perilaku utama yang harus dimiliki oleh orang 

yang beriman kepada qada dan qadar. Cobaan dalam hidup adalah 

bagian dari takdir yang sudah ditentukan oleh Allah Swt., dan setiap orang 

yang beriman akan menerima cobaan dengan penuh kesabaran. Sabar 

bukan hanya tentang menahan diri dalam kesulitan, tetapi juga tentang 

tetap bersyukur dan tidak putus asa seperti dijelaskan dalam ayat berikut 

Rٰ
ٓ

ا
;

لا اهَُّي
%

ا نَيْذِ
^

لَّصلاوَ 9ْ]�َّصلا2ِ اوْنُيْعِتَسْا اونُمَ
^

  ن9aَِْ]�ّٰصلا عَمَ fgَا َّناِ ۗ ةِو

Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan 
(kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar.”  (QS. Al-Baqarah/2:153) 

Ayat ini mengajarkan bahwa ketika kita menghadapi masalah, jangan 

langsung panik atau mengandalkan manusia, tapi kembali kepada Allah 

dengan sabar yaitu menahan diri dari tidak mengeluh, sedih, dan marah 

dan dengan mengerjakan salat untuk mmperkuat ikatan dengan Allah. 

Inilah kunci kekuatan seorang mukmin dalam menghadapi ujian hidup. 
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c. Membiasakan sikap tawaduk saat berhasil atau sukses 
Ketika seseorang meraih keberhasilan, baik dalam pekerjaan, pendidikan, 

atau kehidupan lainnya, dia yang beriman kepada qada dan qadar tidak 

akan merasa sombong. Dia menyadari bahwa segala yang diperoleh 

adalah atas izin Allah Swt. semata, bukan karena kekuatan atau usaha 

sendiri. Sikap rendah hati adalah cerminan dari iman kepada takdir Allah 

Swt., karena keberhasilan yang kita peroleh sudah digariskan dalam 

takdir-Nya. Allah Swt. berfirman dalam. 

لاوَ
َ

لاوَ 9ساَّنللِ كََّدخَ رِّْعصَتُ 
َ

jk 9شمْتَ 
لاا ِ

َْ
احًرَمَ 9ضرْ

ۗ
لا fgَا َّناِ 

َ
 Rُُِّبح t

6
ف لٍاتَخْمُ َّل

َ
wروْخُ

ۚ
  

Artinya: Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi 
sangat membanggakan diri. (QS. Luqman/31: 18) 

Ayat ini mengingatkan kita untuk tetap rendah hati, meskipun kita 

meraih kesuksesan. Kesuksesan adalah ujian dari Allah Swt., dan kita 

harus selalu bersyukur atas nikmat tersebut tanpa merasa lebih dari orang 

lain. 

d. Membiasakan sikap bersyukur saat apa yang diinginkan tercapai 
Orang yang beriman kepada qada dan qadar selalu bersyukur atas segala 

nikmat yang diberikan oleh Allah Swt. Dia menyadari bahwa segala 

keberhasilan, kemudahan, dan kenikmatan yang diterima adalah bagian 

dari ketentuan Allah Swt. Bersyukur adalah salah satu bentuk iman 

kepada qada dan qadar, karena kita menerima takdir-Nya dengan penuh 

kerendahan hati. Allah Swt. berfirman 

ذاِوَ
ْ

اتَ 
;

ذ
َّ

BُّÅرَ نَ
6

ل مْ
;

¹�kْ َكش
;

لا مْتُرْ
ََ

Åَّند9aَْز
6

لوَ مْ
;

¹�kْ ك
;

ذعَ َّناِ مْتُرْفَ
َ

[ِ]Zا
ل ْ

;
  دRٌْدِشَ

Artinya: ”(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi 
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar 
sangat keras.” (QS.Ibrahim/14: 7) 

Ayat ini menegaskan bahwa syukur akan mendatangkan tambahan 

nikmat dari Allah Swt. Orang yang bersyukur akan selalu merasa cukup 

dengan apa yang dimilikinya dan tidak mudah merasa iri terhadap orang 

lain. 
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e. Membiasakan tetap semangat dan optimis dalam berusaha 
Orang yang beriman kepada qada dan qadar tetap semangat dan optimis 

dalam berusaha. Meskipun dia meyakini bahwa segala sesuatu sudah 

ditentukan oleh Allah Swt., dia tetap berusaha semaksimal mungkin untuk 

mencapai tujuannya. Allah Swt. tidak menyukai orang yang hanya pasrah 

tanpa usaha, sehingga kita harus tetap berusaha dengan penuh 

keyakinan. Allah Swt. berfirman  

لا fgَا َّناِۗ …
َ

 Rَُحَ مٍوْق2َِ امَ ُِّ��غ�£ّٰ Rَُا2ِ امَ اوُِّْ��غ
;

مْهِسِفُنْ
ۗ

 …. 

Artinya: ”…Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 
hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka…” (QS.Ar-
Ra'd/13: 11) 

Ayat ini menunjukkan bahwa usaha manusia sangat penting dalam 

mengubah nasibnya. Orang yang beriman kepada qada dan qadar akan 

terus berusaha dengan optimis dan penuh semangat meskipun menemui 

kegagalan. Dia tidak putus asa karena menyadari bahwa hasil akhir dari 

usahanya merupakan ketetapan Allah Swt.  

Aktivitas Individu 

Bacalah kisah orang-orang sukses, lalu tulislah bagaimana mereka 

mampu meraih kesuksesannya! 
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Pilihlah jabawan yang benar dengan memberi silang (X) pada huruf A, B, C, atau 

D! 

1. Dalam ajaran Islam, yang dimaksud dengan qada adalah .... 

A. pelaksanaan ketetapan Allah Swt. terhadap makhluk-Nya 

B. ilmu Allah Swt. terhadap segala sesuatu sebelum terjadi 

C. pilihan manusia dalam menentukan nasibnya sendiri  

D. peristiwa yang terjadi tanpa kehendak manusia 

2. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sering mengalami berbagai kejadian 

sebagai bagian dari takdir, sehingga yang dimaksud dengan takdir menurut 

ajaran Islam adalah .... 

A. keputusan yang dibuat oleh manusia berdasarkan pengalaman  

B. kehendak bebas manusia untuk menentukan hidupnya  

C. ketetapan dan ketentuan Allah Swt. yang pasti terjadi  

D. hasil dari usaha dan kerja keras manusia semata 

3. Arti dari beriman kepada qada dan qadar adalah ....  

A. percaya bahwa semua ketetapan hidup telah ditentukan oleh Allah Swt. 

dengan kehendak dan ilmu-Nya  

B. percaya bahwa manusia bebas sepenuhnya tanpa campur tangan Allah 

Swt. dalam segala hal  

C. tidak mempercayai adanya takdir dalam kehidupan karena manusia 

mengatur nasibnya sendiri  

D. hanya menerima takdir yang baik saja dan menolak segala bentuk 

musibah yang menimpa 

4. Untuk memahami konsep qada dan qadar secara utuh, kita harus mengetahui 

hubungan antara keduanya, maka hubungan yang benar antara qada dan 

qadar adalah .... 

A. qada dan qadar sepenuhnya berada dalam pilihan bebas manusia tanpa 

campur tangan Allah Swt. sedikit pun 

B. qada berarti usaha manusia untuk menentukan hidupnya, sedangkan 

qadar adalah hasil akhir dari usaha tersebut  

Uji Kompetensi 
Uji Kompetensi 



Qada dan Qadar: 
Rida pada Ketentuan, Semangat dalam Perjuangan 
 
 
 

 162 Akidah Akhlak | Kelas IX MTs 

C. qada adalah rencana Allah Swt., sedangkan qadar realisasi dari rencana 

(qada-Nya) Allah Swt.  

D. qada terjadi setelah qadar ditetapkan oleh kehendak dan keputusan 

manusia itu sendiri 

5. Di antara contoh nyata dari qadar dalam kehidupan manusia adalah kejadian 

yang telah ditentukan Allah Swt. sejak azali, oleh karena itu contoh qadar yang 

tepat adalah .... 

A. seorang mahasiswa memilih jurusan kuliah sesuai dengan minat dan cita-

citanya sendiri  

B. seseorang belajar dengan sungguh-sungguh untuk meraih prestasi 

terbaik di madrasah  

C. seorang pekerja mendapatkan promosi jabatan karena rajin, tekun, dan 

disiplin bekerja  

D. seorang bayi lahir dengan warna kulit tertentu sesuai dengan ketentuan 

Allah Swt. 

6. Seorang pelajar belajar sungguh-sungguh, tetapi saat ujian tiba-tiba jatuh 

sakit sehingga nilainya kurang baik. Contoh ini menunjukkan hubungan qada, 

qadar, dan takdir dalam bentuk .... 

A. usaha manusia yang tidak terkait dengan ketentuan Allah Swt. sejak awal 

hidupnya  

B. ketentuan Allah Swt. yang sudah ditetapkan sejak awal dan harus dijalani 

manusia  

C. pilihan manusia yang bebas tanpa ada kaitannya dengan kehendak Allah 

Swt. 

D. peristiwa yang semata-mata di luar kehendak manusia tanpa usaha 

apapun 

7. Seseorang yang lahir dengan warna kulit tertentu dan di negara tertentu 

merupakan contoh dari .... 

A. qadar yang merupakan realisasi dari ketetapan Allah Swt. sejak sebelum 

manusia lahir ke dunia  

B. qada yang dapat diubah oleh manusia melalui usaha dan doa 

yangsungguh-sungguh 
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C. takdir yang sepenuhnya bergantung pada usaha manusia dalam 

kehidupannya  

D. pilihan bebas manusia terhadap bagaimana dan di mana dia ingin 

dilahirkan  

8. Dina sudah berlatih keras. Namun dia gagal masuk tim paduan suara 

madrasah. Saat menerima pengumuman, Dina tetap tersenyum. Dia akan 

berlatih lebih keras lagi agar tahun depan dapat lolos seleksi.  

Sikap Dina mencerminkan hikmah beriman kepada qada dan qadar, yaitu .... 

A. meyakini bahwa usaha tidak diperlukan dalam hidup 

B. menerima ketentuan Allah Swt. dengan lapang dada 

C. tidak mau berlatih menyanyi lagi karena telah gagal  

D. menyalahkan orang lain atas kegagalannya 

9. Andi mendapat nilai kurang baik dalam ujian walaupun sudah belajar. Ia tidak 

marah, malah membuat rencana belajar baru yang lebih baik. 

Perilaku Andi menunjukkan bahwa orang yang beriman kepada qada dan 

qadar akan.... 

Pilih dua (2) jawaban yang paling benar! 

A. berusaha memperbaiki kekurangan yang ada  

B. menyerahkan semua tanpa usaha sedikitpun  

C. berputus asa dalam menghadapi kesulitan  

D. menyadari bahwa manusia wajib berikhtiar 

10. Setelah berkali-kali mencoba berjualan makanan kecil, usaha Maya belum 

juga ramai. Namun ia tetap berusaha dan memperbaiki strategi usahanya. 

Perilaku Maya mencerminkan sikap beriman kepada qada dan qadar berupa 

.... 

Pilih dua (2) jawaban yang paling benar! 

A. terus berusaha tanpa menyerah pada keadaan 

B. menerima kenyataan dengan penuh kesabaran  

C. marah kepada orang lain karena usahanya sepi  

D. menyerah karena merasa usahanya sia-sia 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 

1. Bagaimana hubungan antara qada, qadar, dan takdir? Jelaskan dengan 

contoh sederhana! 

2. Mengapa umat Islam wajib meyakini adanya qada dan qadar? Jelaskan 

kaitannya dengan rukun iman yang ke-6! 

3. Berikan dua contoh peristiwa dalam kehidupan sehari-hari yang menunjukkan 

adanya qada dan qadar! 

4. Sebutkan tiga contoh perilaku orang yang beriman kepada qada dan qadar 

dalam kehidupan sehari-hari! 

5. Bagaimana seharusnya sikap seorang muslim ketika mengalami kegagalan 

dalam usaha, dikaitkan dengan keyakinan kepada qada dan qadar? 

 
 
 
1. Bagi kalian yang telah menguasai materi iman kepada qada dan qadar 

dengan baik dapat menambah wawasan pengetahuan dengan membaca 

artikel berikut! 

2. Tulislah ringkasan artikel di bawah ini dengan bahasamu sendiri! 

Iman Kepada Hari Akhir dan Qada-Qadar. 

 
Memahami Qada, Qadar, Takdir dan 

Nasib 

 
 

 

Uji Kompetensi 
Pengayaan 
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Petunjuk 

Bacalah setiap pernyataan berikut dengan cermat! 

Berikan tanda check list (v) pada kolom jawaban dengan ketentuan. 

1. TP= Tidak pernah: Jika pernyataan tidak sesuai kenyataan. 

2. KD= Kadang-kadang: Jika pernyataan lebih banyak tidak sesuai kenyataan. 

3. SR= Sering: Jika pernyataan lebih banyak sesuai kenyataan. 

4. SL= Selalu: Jika pernyataan sesuai dengan kenyataan.  

No. Pernyataan 
Jawaban 

TP KD SR SL 

1 Saya yakin bahwa semua yang terjadi dalam 
hidup saya adalah ketetapan Allah Swt. yang 
penuh kasih sayang. 

    

2 Saya tetap mencintai diri saya sendiri walaupun 
mengalami kegagalan, karena saya percaya itu 
bagian dari takdir Allah Swt.  

    

3 Saya berusaha menerima kekurangan orang lain 
dengan lapang dada karena memahami bahwa 
setiap orang berada dalam takdir Allah Swt. yang 
unik. 

    

4 Saya merasa dekat dengan Allah Swt. saat 
bersyukur maupun saat menghadapi ujian hidup. 

    

5 Saya tidak mudah menyalahkan diri sendiri secara 
berlebihan karena memahami bahwa segala 
sesuatu terjadi atas kehendak Allah Swt.  

    

6 Saya selalu berusaha mencintai sesama dengan 
memaafkan kesalahan mereka sebagai bentuk 
keimanan kepada takdir Allah Swt.  

    

7 Saya bersabar dan tetap berprasangka baik 
kepada Allah Swt. saat menghadapi cobaan hidup. 

    

8 Saya percaya bahwa setiap kebaikan yang saya 
lakukan kepada orang lain akan dibalas oleh Allah 
Swt. dengan takdir yang baik. 

    

9 Saya berusaha menjaga kesehatan dan 
memperbaiki diri sebagai bentuk rasa syukur atas 
takdir yang Allah Swt. berikan. 

    

 
Refleksi 
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No. Pernyataan 
Jawaban 

TP KD SR SL 

10 Saya semakin mencintai Allah Swt. ketika 
menyadari bahwa semua ketentuan-Nya adalah 
untuk kebaikan hidup saya di dunia dan akhirat. 

    

 

 

 
Aisyah adalah siswi kelas 9 MTs. Ia sangat menyukai pelajaran IPA dan 

bercita-cita menjadi seorang ilmuwan yang bisa menemukan obat untuk 

penyakit berbahaya. Ia sering membaca buku di perpustakaan, melakukan 

percobaan sederhana, dan selalu mendapatkan nilai tinggi dalam mata 

pelajaran sains. 

Namun, Aisyah berasal dari keluarga sederhana. Ayahnya hanya bekerja 

sebagai buruh tani, dan ibunya berjualan kue. Penghasilan mereka hanya 

cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Ketika Aisyah menyampaikan cita-

citanya untuk melanjutkan sekolah di MA sains favorit di luar kota, orang 

tuanya mengatakan bahwa biaya sekolah dan ongkos hidup cukup mahal. 

Aisyah merasa sedih dan hampir menyerah. 

Jika kamu menjadi Aisyah, apa yang akan kamu lakukan untuk meraih cita-

citamu? Mengapa? Bagaimana jika kamu gagal? 

 
 
 

 ۚ مُْكَّل رٌیْخَ وَُھَّو اQـیْشَ اوُْھرَكَْت نَْا ىسٰٓعَوَ ۚ مُْكَّلٌ هرُْك وَُھوَ لُاَتقِلْا مُُكیَْلعَ بَِتُك
 � نَوْمَُلعَْت لاَ مُْتنَْاوَ مَُلعَْیُ Vّٰاوَ ۗ مُْكَّل ٌّرشَ وَُھَّو اQـیْشَ اوُّْبحُِت نَْا ىسٰٓعَوَ

Artinya: … Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu 
dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah 

mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.  
(QS. Al-Baqarah: 216) 

 

Uji 
Aksiku 

Uji 
Mutiara Hikmah 
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HIDUP BERKAH DENGAN MENGHINDARI 
KHALWAT DAN IKHTILAT 

 

Capaian Pembelajaran: 
Pada akhir Fase D, Pada elemen akhlak, peserta didik mampu memahami akhlak 

terpuji (Maḥmūdah) dan akhlak tercela (madhmūmah) agar bisa menjauhkan diri 

dari perilaku tercela dan membiasakan diri dengan perilaku mulia dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 
Tujuan Pembelajaran (TP), Kurikulum Berbasis Cinta (KBC), dan Dimensi 
Profil Lulusan (DPL): 
Setelah mempelajari bab ini, kamu diharapkan mampu memahami cara 

menghindari akhlak tercela khalwat dan ikhtilath. Kamu diharapkan mampu 

menjelaskan pengertian khalwat dan ikhtilath, menentukan dalil larangannya, 

menunjukkan bentuk-bentuk khalwat dan ikhtilath, menyebutkan dampak negatif 

khalwat dan ikhtilath, serta menyimpulkan cara menghindari perbuatan khalwat 

dan ikhtilath sebagai wujud cinta Allah dan Rasul-Nya, cinta diri dan sesama 

manusia sehingga tercapai dimensi profil lulusan keimanan dan ketakwaan 

terhadap Tuhan YME dan kewargaan. 

 
Kata Kunci:  Khalwat, Ikhtilat, zina, tasawuf, mahram 

 

 

Bagaimana pendapat generasi saleh dan salehah jika ada seorang siswa dan 

siswi duduk berdua di tempat sepi tanpa kehadiran orang lain? Perbuatan 

tersebut termasuk kategori apa menurut pandangan Islam
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Gambar 12: Peta konsep materi pembelajaran khalwat dan ikhBlath (dokumen pribadi) 

 
 
 
Assalamu’alaikum generasi saleh dan salehah! Sebelum mempelajari materi ini, 

kalian harus melakukan asesmen awal terlebih dahulu dengan menjawab 

pertanyaan berikut 

- Jawablah sesuai pengetahuan yang kalian miliki! 

- Tulislah jawaban pada buku catatan kalian! 

1. Apa yang kalian ketahui tentang khalwat dan ikhtilat?  

2. Tulislah ayat al-Quran atau hadis yang melarang untuk melakukan khalwat dan 

ikhtilat!  

3. Tulislah 2 peristiwa sehari-hari yang berkaitan dengan khalwat dan ikhtilat!   

4. Sebutkan 3 dampak negatif khalwat dan ikhtilat! 

5. Sebutkan 3 cara menghindari khalwat dan ikhtilat dalam pergaulan sehari-hari!  

 

- Jika kalian dengan mudah menjawab pertanyaan, maka kerjakan 

asesmen sumatif dan pengayaan yang ada dalam buku. Laporkan 

hasil kerja kalian kepada guru. 

Peta P/Peta Konsep 
Peta Materi/Peta Konsep 

Asesmen Awal 
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- Jika kalian kesulitan menjawab pertanyaan tersebut, maka lakukanlah 

pembelajaran sesuai dengan tahapan yang ada di dalam buku. 

 
 

 
 

 
Saat Niat Baik Membawa Masalah 

Di sebuah kota kecil, ada sebuah madrasah unggulan bernama Madrasah 

An-Nur. Siswa-siswinya dikenal berprestasi, sopan, dan berakhlak mulia. 

Salah satu siswa yang menonjol adalah Hasan, seorang pemuda cerdas, 

sopan, dan rajin membantu guru. Ia juga dipercaya menjadi ketua OSIM 

(Organisasi Siswa Intra Madrasah). 

Suatu hari, madrasah akan mengadakan lomba besar antarmadrasah 

se-kabupaten untuk memperingati Tahun Baru Islam. Guru Pembina OSIM 

mempercayakan Hasan dan beberapa temannya untuk mempersiapkan 

lomba itu. Hasan bekerja keras, sering pulang sore demi rapat dan 

persiapan. 

Dalam tim itu, ada juga Aisyah, siswi yang bertugas menangani bagian 

dekorasi dan dokumentasi. Karena sama-sama aktif, Hasan dan Aisyah 

sering berdiskusi tentang konsep acara. Awalnya, semua berjalan wajar, 

mereka berdiskusi di ruang OSIM bersama teman-teman lain. 

Namun, suatu sore, banyak anggota lain izin pulang lebih awal. Hasan 

dan Aisyah masih punya beberapa hal yang harus diselesaikan. Mereka 

akhirnya duduk berdua di ruang OSIM, membahas spanduk dan susunan 

acara. 

Tanpa disadari, suasana sore yang sepi, ruang kelas yang hanya berisi 

mereka berdua, dan waktu yang mulai beranjak malam membuat situasi 

menjadi kurang nyaman. Hasan merasa tidak enak, tapi dia berpikir, "Ini kan 

demi acara. Apalagi, kami tidak bermaksud buruk." 

Apersepsi 
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Keesokan harinya, beberapa siswa lain yang lewat depan ruang OSIM 

sore itu mulai membicarakan hal itu. Ada yang bertanya-tanya, ada yang 

berbisik-bisik. Tak lama, berita itu sampai ke telinga guru-guru. 

Guru Pembina OSIM segera memanggil Hasan dan Aisyah. Dengan 

lembut, beliau menasihati: "Anak-anak, niat kalian memang baik. Tapi 

dalam Islam, kita diajarkan untuk tidak berduaan antara laki-laki dan 

perempuan yang bukan mahram, dalam keadaan yang sepi dan tidak 

terpantau orang lain. Ini disebut khalwat. Karena dalam khalwat, setan akan 

menjadi pihak ketiga yang bisa menggoda. Bukan hanya untuk menghindari 

dosa, tetapi juga untuk menjaga kehormatan dan mencegah fitnah di tengah 

masyarakat." 

"Selain itu," lanjut Beliau, "dalam pergaulan laki-laki dan perempuan, 

Islam juga mengajarkan untuk menjaga batas. Tidak bercampur bebas 

tanpa keperluan yang syar'i atau pengawasan. Ini yang disebut ikhtilath. 

Kalau dibiarkan, bisa merusak kehormatan, memperkeruh hubungan, 

bahkan membawa kerusakan yang lebih besar." 

Hasan dan Aisyah merasa sangat menyesal. Mereka tidak bermaksud 

buruk, tetapi kurang memahami bahwa niat baik saja tidak cukup jika 

caranya salah. Sejak saat itu, mereka berkomitmen untuk lebih berhati-hati: 

memastikan setiap rapat dilakukan dalam kelompok, tidak berdua-duaan, 

dan selalu dalam pengawasan guru. 

Acara perlombaan tetap berlangsung sukses. Tapi lebih dari itu, Hasan 

dan Aisyah mendapat pelajaran berharga bahwa menjaga adab pergaulan 

sesuai tuntunan Islam bukan hanya untuk diri sendiri, tapi juga untuk 

menjaga nama baik, menghindari fitnah, dan mendapatkan keberkahan 

dalam setiap aktivitas. 

Pertanyaan pemantik 
1. Apa yang bisa kamu pelajari dari kisah Hasan dan Aisyah? 

2. Mengapa Islam sangat memperhatikan masalah khalwat dan ikhtilath? 

3. Bagaimana caranya menjaga pergaulan agar tetap sesuai dengan 

syariat? 
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1. Khalwat 

a) Pengertian khalwat 
Secara bahasa, khalwat ( ةولخ ) berasal dari kata kerja Arab khalā ( لاخ ) yang 

berarti "kosong", "sepi", atau "sendiri". Dalam penggunaan bahasa Arab 

klasik, khalwat menunjukkan keadaan di mana seseorang mengasingkan 

diri dari orang lain, berada di tempat yang sunyi, atau dalam situasi tanpa 

kehadiran orang lain. Kata ini sering dikaitkan dengan suasana 

ketenangan, keterasingan, dan keterputusan dari keramaian. 

Makna asal ini membawa nuansa tentang "menyendiri" dalam arti 

fisik, menjauh dari keramaian untuk mencapai ketenangan atau untuk 

tujuan tertentu. Dalam istilah syariat Islam, khalwat memiliki pengertian 

khusus tergantung pada konteksnya, yaitu. 

1) Dalam konteks hubungan laki-laki dan perempuan. Khalwat adalah 

situasi di mana seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bukan 

mahram berduaan di tempat yang sepi atau tertutup, sehingga 

memungkinkan terjadinya perbuatan yang tidak pantas tanpa ada 

orang lain yang dapat melihat atau mengawasi mereka. Dalam Islam, 

bentuk khalwat seperti ini dilarang keras karena dapat membuka pintu 

kepada fitnah dan perbuatan maksiat. Khalwat dipandang sebagai 

potensi awal dari terjadinya perbuatan dosa, sehingga Islam 

memerintahkan untuk menghindarinya demi menjaga kehormatan 

dan kesucian diri. 

2) Dalam konteks tasawuf. Dalam tradisi tasawuf, khalwat bermakna 

pengasingan diri secara sengaja untuk mendekatkan diri kepada Allah 

Swt. Seorang sufi melakukan khalwat dengan mengisolasi diri dari 

dunia luar untuk beribadah, berzikir, bermuhasabah, dan menguatkan 

hubungan rohaninya dengan Allah Swt. Khalwat dalam pengertian ini 

adalah amalan yang terpuji jika dilakukan dengan tuntunan syariat 

dan bimbingan guru spiritual yang terpercaya. Para sufi percaya 

bahwa dengan ber-khalwat, hati akan menjadi lebih bersih, pikiran 

Wawasan 
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lebih jernih, dan jiwa lebih terhubung kepada Allah Swt., bebas dari 

gangguan duniawi. 

b. Dalil larangan khalwat 
1) QS. Al-Isra'/17: 32. 

لاوَ
َ

Zkِّزلا اوªَBُقْتَ  t هَّٗناِ ٰٓ
;

ف نَا
َ

ةشَحِا
ً

اسَوَۗ 
Ê

لاْ>Ðِسَ ءَ
ً

  

Artinya: ”Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu 
adalah perbuatan keji dan jalan terburuk.” (QS. Al-Isra'/17: 32) 

 

Allah Swt. melarang bukan hanya perbuatan zina itu sendiri, tetapi 

juga segala sesuatu yang mendekati zina, termasuk khalwat karena 

membuka pintu godaan, syahwat, dan fitnah, sehingga menjadi salah 

satu bentuk mendekati zina yang harus dijauhi oleh seorang muslim. 

2) QS. An-Nur/24: 30–31. 

ق
ُ

للِ لْ
W

أ نْمِ اوُّضغ¹�kَ Rَُنِمِؤْمُ
;

ف او6ظفَحaَْوَ م9Hِْراص2َْ
ُ

ذ ۚ مْهُجَورُ
أ كَلَِٰ

;
üزْ
ل ٰ;

;
 ام2َِ ٌ��بِخَ َ%fا َّنإِ ۗ مْهُ

Rَْنَوعُنَص 

Artinya: "Katakanlah kepada laki-laki yang beriman: 'Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; 
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.”  (QS. An-Nur/24: 30) 
 

قوَ
ُ

ل ل
�

ل
W

أ نْمِ نَضْضُغRَْ تِانَمِؤْمُ
;

ف نWَظفَحaَْوَ َّن9Hِراص2َْ
ُ

 َّنهُجَورُ

Artinya: "Dan katakanlah kepada perempuan yang beriman, supaya 
mereka menahan pandangan mereka dan memelihara kemaluan 
mereka..." (QS. An-Nur/24: 31) 
 

Perintah menjaga pandangan dan kemaluan menunjukkan 

pentingnya menghindari sebab-sebab timbulnya fitnah antara laki-laki 

dan perempuan. Khalwat jelas bertentangan dengan perintah ini, 

karena dalam keadaan berduaan, sangat besar peluang pandangan, 

pembicaraan, atau perbuatan yang melanggar batas. 

3) QS. Al-Ahzab/33: 53. 

ذèِوَ
َ

أسَ ا
;

ل
W

ف اعًاتَمَ َّنHُومُتُ
َ

أسْا
;

ل
6

ذ ۚ بٍاجَحِ ءِارَوَ نمِ َّنHُو
Åلَِٰ

6
أ مْ

;
لقُلِ رُهَطْ

6
§Bِ¼

6
قوَ مْ

ُ
ل
6

§Bــ   َّۚنهِِ

Artinya: "Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka 
(istri-istri Nabi), maka mintalah dari balik tabir. Cara yang demikian itu 
lebih suci bagi hatimu dan hati mereka." (QS. Al-Ahzab/33: 53) 
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Allah Swt. memerintahkan agar ada hijab (pembatas) dalam 

interaksi antara laki-laki dan perempuan. Ini demi menjaga kesucian 

hati kedua belah pihak. Khalwat bertentangan dengan prinsip ini, 

karena dalam keadaan berdua tanpa hijab atau pembatas, lebih 

mudah timbulnya bisikan setan dan dorongan syahwat. 

4) HR. Ahmad 
 

أ ²ساَّ>عَ )نبْا )نعَ
0

?<ا لَوسُرَ َّن
Iصَ ِ

?
لعَ ُ?<ا 

0
Kِْلسَوَ ه

?
ق مَ

َ
لا لَا

َ
 Sَْلخ

m
أرَمْاsِ لٌجُرَ َّنوَ

0
لاوَ ةٍ

َ
 

أرَمْا رُفِاس³َُ
0

لاإِ ةٌ
َّ

ذ اهَعَمَوَ 
ُ

ف لٌجُرَ ءَاجَوَ مٍرَحْمَ و
َ

أرَمْا َّنإِ لَاقَ
0

tk
ِD َإِ تْجَرَخg

0
لا 

P
hِtCِّوَ ِّجحَ

D 
�ا

P
XC تُْ>َ¶تَ

ِD غ
َ

ك ةِوَزْ
0

ذ
َ

�وَ ا
0

ذ
َ

ق ا
َ

نا لَا
ْ

ف قْلِطَ
َ

أرَمْا عَمَ جْجُحْا
0

 )دمحأ ەاور(كَتِ
 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 'Amru dari Abu 
Ma'bad dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah saw bersabda, "Janganlah 
seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita (yang bukan 
mahramnya), dan janganlah seorang wanita bepergian kecuali 
bersama mahramnya." seorang laki-laki datang dan bertanya, 
"Sesungguhnya istriku hendak keluar untuk berhaji, sedang aku ikut 
serta dalam perang ini dan itu." Maka Rasulullah  saw  bersabda, 
"Pulanglah dan temanilah istrimu berhaji ."  (HR. Ahmad) 
 

Nabi Muhammad saw. secara tegas melarang khalwat kecuali jika 

perempuan itu ditemani oleh mahramnya. Ini menunjukkan bahwa 

Islam sangat menjaga kehormatan dan menghindari sebab-sebab 

yang bisa menjerumuskan manusia kepada perbuatan dosa. 

Larangan ini juga merupakan bentuk mencintai diri dan sesama 

manusia. Dengan menjauhi khalwat, seseorang tetap berada dalam 

kemuliaan sebagai bentuk menyayangi diri sendiri. 

 
c. Bentuk-bentuk khalwat 

1. Khalwat terlarang 

a) Berdua dalam ruangan tertutup 

Jika seorang laki-laki dan perempuan yang bukan mahram 

berada berdua di ruangan tertutup tanpa kehadiran orang ketiga, 

ini termasuk khalwat yang dilarang. Tempat tertutup memudahkan 

terjadinya perbuatan maksiat dan sulit untuk diawasi. Nabi 

Muhammad saw bersabda, "Tidaklah seorang laki-laki berduaan 
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dengan seorang wanita kecuali setan menjadi pihak ketiganya." 

(HR. Tirmidzi). Karena itu, situasi ini wajib dihindari untuk menjaga 

kehormatan diri dan mencegah godaan setan. 

b) Naik kendaraan berdua tanpa mahram 

Berdua dalam kendaraan pribadi seperti mobil atau motor antara 

laki-laki dan perempuan yang bukan mahram juga termasuk 

khalwat terlarang. Di dalam kendaraan, meskipun kecil ruangnya, 

kondisi itu memungkinkan terjadinya fitnah dan pelanggaran 

syariat, apalagi dalam perjalanan jauh yang sepi. Islam 

mengajarkan untuk menjaga jarak dan kehormatan dalam segala 

bentuk interaksi yang dapat menimbulkan syahwat. 

c) Bertemu berdua di tempat sunyi 

Bertemu di tempat sunyi seperti taman sepi, lorong kosong, atau 

gang yang tidak dilalui banyak orang, juga termasuk dalam 

kategori khalwat terlarang. Meski berada di luar ruangan, jika 

situasi membuat mereka leluasa tanpa pengawasan, maka sama 

saja bahayanya. Ini bisa menjadi pintu awal menuju hubungan 

yang tidak halal dan menghilangkan rasa malu serta kehormatan 

yang harus dijaga. 

d) Makan berdua di ruangan pribadi 

Makan bersama di ruangan yang tertutup antara pria dan wanita 

bukan mahram, seperti di kamar hotel atau ruang makan pribadi 

yang terkunci, juga tergolong khalwat yang dilarang. Situasi 

seperti ini bisa membuat suasana akrab yang melampaui batas 

syariat, serta menumbuhkan perasaan yang tidak halal. Adab 

Islam menuntut keterbukaan dan menghindari suasana yang 

berpotensi menjerumuskan ke dalam dosa. 

2. Khalwat yang diperbolehkan 

a) Bertemu di tempat umum yang ramai 

Jika interaksi antara laki-laki dan perempuan terjadi di tempat 

umum yang terbuka dan ramai, maka itu diperbolehkan selama 

menjaga adab dan niatnya benar. Misalnya, konsultasi akademik 
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di taman kampus atau berbincang di lobi terbuka, dimana banyak 

orang bisa melihat. Dalam situasi ini, peluang untuk terjadi fitnah 

kecil karena adanya pengawasan umum dari masyarakat sekitar. 

b) Ada mahram atau orang ketiga yang terpercaya 

Khalwat menjadi tidak terlarang jika pertemuan antara laki-laki 

dan perempuan disertai oleh mahram perempuan itu, atau 

minimal ada orang ketiga yang adil dan terpercaya. Kehadiran 

pihak ketiga ini bertindak sebagai saksi dan penjaga agar 

interaksi tetap dalam koridor syariat, serta mencegah niat buruk 

atau godaan setan yang biasanya timbul saat hanya berdua. 

c) Dalam keadaan darurat atau kebutuhan penting 

Dalam kondisi darurat, seperti pertolongan medis kepada 

perempuan yang terluka parah atau konsultasi hukum yang tidak 

dapat ditunda, interaksi antara laki-laki dan perempuan 

diperbolehkan. Namun, harus tetap menjaga adab Islam seperti 

menundukkan pandangan, berbicara seperlunya, dan 

mengupayakan adanya orang ketiga atau dalam suasana yang 

terbuka jika memungkinkan. 

d) Interaksi profesional di tempat yang diawasi  

Interaksi antara pria dan wanita dalam rangka pekerjaan, seperti 

rapat di ruang meeting dengan dinding kaca atau ruangan yang 

pintunya terbuka, diperbolehkan. Hal ini karena lingkungan kerja 

yang profesional, keterbukaan tempat, serta keberadaan banyak 

orang di sekitar bisa mencegah timbulnya fitnah. Tetap, interaksi 

harus menjaga batasan syar’i, tidak berdua-duaan tanpa alasan, 

dan tidak mendekati suasana yang romantis. 

d. Dampak negatif khalwat 
1. Membuka pintu maksiat 

Khalwat menjadi pintu gerbang bagi berbagai maksiat. Ketika laki-laki 

dan perempuan yang bukan mahram berdua-duaan tanpa 

pengawasan, setan dengan mudah menggoda mereka untuk 

melakukan hal-hal yang dilarang. Awalnya mungkin hanya 
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percakapan biasa, namun situasi bisa berkembang menjadi tindakan-

tindakan yang melanggar syariat, seperti saling menyentuh, 

berpelukan, bahkan sampai perzinaan.  

2. Merusak reputasi dan kehormatan 

Khalwat dapat mencoreng nama baik seseorang, bahkan jika tidak 

terjadi perbuatan tercela di dalamnya. Dalam pandangan masyarakat, 

seorang laki-laki dan perempuan yang berduaan di tempat sepi tanpa 

kejelasan hubungan mahram akan menimbulkan prasangka buruk. Ini 

dapat menyebabkan tercemarnya kehormatan individu di mata 

keluarga, teman, bahkan masyarakat luas, yang mungkin sulit 

dipulihkan meskipun mereka tidak berbuat apa-apa. 

3. Mengundang fitnah 

Khalwat menjadi sumber fitnah yang sangat berbahaya. Ketika 

seseorang terlihat berdua-duaan dengan lawan jenis tanpa ikatan 

mahram, orang-orang di sekitarnya akan mudah berprasangka. 

Walaupun mungkin tidak ada maksiat yang terjadi, berita miring atau 

gosip bisa tersebar luas dan mencemarkan nama baik pihak-pihak 

yang terlibat. Fitnah ini bisa lebih merusak daripada maksiat itu 

sendiri, karena gosip atau fitnah yang telah menyebar tanpa kontrol 

akan sulit diperbaiki. 

4. Menghancurkan masa depan 

Dampak jangka panjang dari khalwat sangatlah berat. Jika khalwat 

berujung pada perbuatan zina atau skandal, maka masa depan 

seseorang bisa hancur. Kehilangan kepercayaan dari keluarga, sulit 

mendapatkan pasangan yang baik, bahkan pandangan negatif dari 

masyarakat bisa mengikuti seseorang seumur hidupnya. Hal ini 

sangat merugikan, baik dari sisi agama, sosial, maupun psikologis. 

5. Mengurangi keberkahan hidup 

Setiap pelanggaran terhadap perintah Allah Swt. akan membawa 

dampak buruk terhadap keberkahan dalam hidup. Orang yang terlibat 

dalam khalwat, meskipun tidak sampai melakukan zina, telah 

melakukan pelanggaran terhadap adab dan syariat Islam. Akibatnya, 
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hidupnya bisa menjadi sempit, rezekinya berkurang keberkahannya, 

dan hatinya menjadi gelisah. Dosa-dosa kecil yang terus-menerus 

dilakukan tanpa taubat akan menumpuk menjadi beban besar di sisi 

Allah Swt.  

e. Cara menghindari khalwat 
1) Memahami batasan pergaulan dalam Islam 

Langkah pertama untuk menghindari khalwat adalah dengan 

memahami batasan pergaulan antara laki-laki dan perempuan dalam 

Islam. Islam mengajarkan bahwa interaksi antara laki-laki dan 

perempuan harus dilakukan dengan adab, sopan santun, dan tujuan 

yang jelas. Percampuran bebas tanpa keperluan syar'i, atau tanpa 

kehadiran mahram, dapat membawa kepada fitnah dan dosa. Dengan 

memahami batasan ini, seorang muslim akan lebih waspada dalam 

menjaga hubungan sosialnya. 

2) Selalu berada di tempat terbuka saat berinteraksi 

Cara lain untuk menghindari khalwat adalah memastikan setiap 

interaksi dengan lawan jenis dilakukan di tempat terbuka atau di 

hadapan banyak orang. Berada di tempat umum membuat peluang 

untuk berduaan secara tersembunyi menjadi kecil, sehingga 

mengurangi godaan setan yang bisa memperdaya manusia. Selain 

itu, suasana terbuka menghadirkan kontrol sosial dari lingkungan 

sekitar. Kehadiran orang lain menjadi pengingat agar tetap menjaga 

adab dan tidak bertindak di luar batas. Ini sejalan dengan konsep 

dalam Islam tentang hisbah (pengawasan sosial), di mana umat Islam 

saling menasihati dalam kebaikan dan mencegah kemungkaran 

sebagai wujud cinta diri sendiri dan sesama manusia.  

3) Membawa mahram saat ada keperluan khusus 

Ketika terpaksa harus bertemu dengan lawan jenis untuk keperluan 

yang penting, membawa mahram adalah solusi yang diajarkan Islam. 

Kehadiran mahram menghilangkan unsur berduaan yang bisa 

mengundang fitnah. Nabi Muhammad saw. menegaskan pentingnya 
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mahram dalam perjalanan atau pertemuan, sebagai bentuk 

perlindungan terhadap kehormatan dan keselamatan perempuan. 

4) Menundukkan pandangan 

Salah satu langkah penting lainnya dalam menghindari khalwat 

adalah menundukkan pandangan. Menundukkan pandangan bukan 

hanya sekadar menahan mata, tetapi juga menjaga hati dari 

keinginan dan khayalan yang dapat mendorong kepada dosa. 

Dengan menjaga pandangan, seseorang melatih diri untuk tidak 

mudah tergoda oleh lawan jenis. Latihan ini sangat penting agar 

kehormatan diri tetap terjaga dan hubungan antar sesama manusia 

berlangsung dalam kerangka adab Islam sebagai wujud cinta diri 

sendiri dan sesama manusia.  

5) Menjaga niat dan tujuan dalam setiap interaksi 

Islam mengajarkan bahwa amal perbuatan sangat bergantung pada 

niat. Menjaga niat berarti menjaga keikhlasan dan memelihara 

hubungan sosial yang sehat sebagai wujud cinta diri sendiri dan 

sesama manusia. Setiap interaksi hendaknya diarahkan untuk tujuan 

yang baik dan diridai Allah Swt., seperti urusan pendidikan, pekerjaan, 

atau dakwah, dengan tetap memperhatikan batasan syariat. 

6) Membatasi komunikasi secara pribadi 

Di era modern ini, komunikasi pribadi melalui media sosial, pesan 

singkat, atau telepon juga bisa menjadi bentuk khalwat jika dilakukan 

tanpa batasan dan pengawasan. Islam mengajarkan untuk 

membatasi komunikasi dengan lawan jenis hanya pada hal-hal yang 

penting dan sewajarnya saja. Membuka ruang komunikasi pribadi 

tanpa keperluan yang jelas bisa menjerumuskan ke dalam fitnah dan 

hubungan yang tidak diridai. 

 
Aktivitas Kelompok 

Buatlah rancangan kegiatan madrasah yang dapat mengantisipasi 

terjadinya peristiwa khalwat! 
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2. Ikhtilath 
a. Pengertian ikhtilath 

Secara bahasa (lughawi), ikhtilath ( ُطلاَتِخْلاِا ) berasal dari kata kerja ikhtalaṭa 

( طََلَتخْاِ ), yang berarti bercampur atau berbaur. Dalam bahasa Arab, istilah 

ini menunjukkan makna pencampuran antara dua hal atau lebih sehingga 

menjadi sulit untuk dibedakan satu sama lain.Secara istilah Ikhtilath 

( ُطلاَتِخْلاِا ) berarti bercampurnya laki-laki dan perempuan yang bukan 

mahram dalam satu tempat tanpa adanya pembatas yang syar'i, baik 

dalam kegiatan sosial, pendidikan, pekerjaan, atau lainnya 

Dalam pandangan Islam, ikhtilath yang tidak dibatasi oleh syariat 

sangat berbahaya karena dapat membuka pintu fitnah dan 

menjerumuskan seseorang ke dalam perbuatan dosa. Oleh karena itu, 

Islam menetapkan adab-adab pergaulan antara laki-laki dan perempuan, 

seperti menjaga pandangan, menutup aurat, tidak berdua-duaan 

(khalwah), serta membatasi interaksi kecuali dalam keadaan darurat atau 

kebutuhan yang diatur secara syar'i. Tujuannya adalah menjaga kesucian 

diri, keluarga, dan masyarakat dari kerusakan moral dan kehancuran nilai-

nilai agama. 

b. Dalil larangan ikhtilath 
1) QS. Al-Aḥzab/33: 33. 

قوَ
َ

jk نَرْ
كتِوْيُبُ ْ[ِ

6
لاوَ َّن

َ
لا جََُّ]�تَ نَجََّْ]�تَ 

W
لاا ةَِّ>لHِِاجَ

ُْ
¸وْ
^

اوَ 
;

لَّصلا نَمْقِ
^

اوَ ةَو
^

�َّزلا ¹�ْkَتِ
^

اوَ ةَو
;

 fgَا نَعْطِ

لوْسُرَوَ
;

ذُ>لِ fgُا دª9aُْيُ امََّناِۗ هٗ
ْ

Hَِنْعَ بÅ
6

ا سَجِّْرلا مُ
;

Hَْلا ل
W

nرَِّهطaَُوَ تِْ>بَ
6

اًْ��هِطْتَ مْ
ۚ

  

Artinya: ”Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan 
bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah salat, 
tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 
hanya hendak menghilangkan dosa darimu, wahai ahlulbait dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (QS. Al-Aḥzab/33: 33) 

Dalam ayat ini, Allah Swt. memerintahkan kaum wanita untuk 

tetap berada di rumah dan tidak menampakkan diri sebagaimana 

kebiasaan kaum jahiliah terdahulu. Hal ini menunjukkan bahwa Islam 

menganjurkan adanya pemisahan antara laki-laki dan perempuan 

dalam kehidupan sosial untuk menjaga kehormatan dan kesucian 

mereka. 
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2) HR. Bukhari  

ةَ?قْعُ نْعَ
َ

ق هُنْعَ ُ%fا َ[Úkِرَ wرمِاعَ 9نبْ 
َ

ق :لَا
َ

%fا لُوسُرَ لَا
nاRَّإِ" :صلى الله عليه وسلم ِ

6
�عَ لَوخُُّدلاوَ مْ

;
 ".ءِاسÎَِّلا 

ف
َ

لأا نَمِ لٌجُرَ لَاقَ
َْ

أ :9راصَنْ
;

ف
َ

أرَ
;

Rَْلا ت
W

ق ؟وَمْحَ
َ

لا" :لَا
W

لا وُمْحَ
W

 ".تُوْمَ

Artinya: "Dari 'Uqbah bin 'Amir radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 
Rasulullah saw. bersabda, 'Janganlah kalian masuk menemui para 
wanita (yang bukan mahram).' Lalu seorang lelaki Anshar bertanya, 
'Bagaimana dengan ipar (saudara suami)?' Rasulullah saw. 
menjawab, 'Ipar itu maut.” (HR. Bukhari) 

Hadis ini secara tegas melarang laki-laki untuk masuk dan 

berinteraksi langsung dengan perempuan yang bukan mahramnya, 

bahkan jika yang dimaksud adalah ipar itu yang biasanya dianggap 

lebih "aman". Nabi Muhammad saw. mengingatkan bahwa ipar itu 

seperti "maut", artinya sangat berbahaya dan rentan menimbulkan 

fitnah. Ini memperjelas betapa seriusnya Islam melarang ikhtilath, 

termasuk dalam lingkungan keluarga besar. 

3) HR. Muslim  

أ نْعَ
;

Z[ِ] Hُªَaَْرَ ةَرÚkِ]َ اf%ُ َق صلى الله عليه وسلم ِّ[ِ]�َّنلا 9نعَ هُنْع
َ

ك" :لَا
6

�عَ بَتِ
;

 ،انَِّزلا نَمِ هُُ?Äصِنَ مَدَآ 9نبْا 

Rُْذ ك9ُرد
لا كَلَِٰ

َ
لاحَمَ 

;
ة
َ

ف ،
َ

لا ان9َز
W

¹�ْkعَ للا ان9َزوَ ،رُ;ظَّنلا 9
�

لا نِاسَ
W

 ،[ِ!تَشyَْوَ �kَّمَتَ سُفَّْنلاوَ ،قُطِنْمَ

لاوَ
W

ذ قُِّدصRَُ جªُْفَ
أ كَلَِٰ

;
RُÃ وْ

;
ذ
ِّ

 ".ه2ُُ

 
Artinya: "Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dari Nabi صلى الله عليه وسلم, beliau 
bersabda: 'Telah ditetapkan atas anak Adam bagian dari zina yang 
pasti akan mengenainya; zina mata adalah memandang, zina lisan 
adalah berbicara, jiwa menginginkan dan berangan-angan, dan 
kemaluanlah yang membenarkan atau mendustakan itu.” (HR. 
Muslim) 

 

Hadis ini menunjukkan bahwa pandangan, ucapan, dan angan-

angan dapat menjadi bentuk awal zina, meskipun yang paling fatal 

adalah zina yang dilakukan kemaluan. Ikhtilath membuka semua pintu 

ini sekaligus: memungkinkan pandangan bebas, percakapan bebas, 

hingga tumbuhnya keinginan yang terlarang. Larangan ikhtilath bukan 

hanya pencegahan sosial, tetapi juga bagian dari ketakwaan dan 
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penjagaan hati sebagai wujud cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya. 

Perilaku ini juga termasuk bentuk cinta diri sendiri dan sesama. 

c. Bentuk-bentuk ikhtilath 
1. Ikthilath yang diperbolehkan 

a) Belajar di dalam kelas. Ikhtilath di ruang belajar yang terjaga adab 

dan batasannya diperbolehkan. Misalnya, laki-laki dan 

perempuan duduk terpisah, berpakaian sopan sesuai syariat, 

menjaga pandangan, serta berbicara seperlunya dalam rangka 

proses pembelajaran. Ini termasuk kebutuhan mendesak untuk 

menuntut ilmu, sebagaimana diperintahkan dalam Islam, selama 

adab-adab syar’i tetap dijaga. 

b) Berjual-beli di pasar. Ikhtilath saat transaksi jual-beli di pasar 

diperbolehkan dengan catatan menjaga adab dan tidak berdua-

duaan. Seorang wanita boleh membeli barang dari pedagang laki-

laki, berbicara secukupnya untuk urusan transaksi, tanpa 

bercanda, berlama-lama, atau melembutkan suara yang bisa 

menggoda. 

c) Menolong dalam situasi darurat. Ikhtilath diperbolehkan dalam 

situasi darurat, seperti ketika ada kecelakaan, bencana alam, 

atau keadaan gawat darurat lainnya. Laki-laki boleh menolong 

perempuan atau sebaliknya, untuk menyelamatkan jiwa atau 

menghindarkan dari bahaya besar, tanpa memikirkan batas-batas 

biasa, selama tetap menjaga niat dan tidak melebihi kebutuhan. 

Dalam Islam, menjaga nyawa adalah tujuan utama syariat 

(maqashid syariah). Karena itu, pertolongan dalam kondisi 

darurat tidak dianggap pelanggaran, bahkan menjadi keutamaan.  

d) Menjadi saksi dalam persidangan. Dalam kondisi menjadi saksi di 

pengadilan, laki-laki dan perempuan bisa hadir bersama untuk 

memberikan kesaksian. Ini adalah bentuk ikhtilath yang 

diperbolehkan karena bertujuan menegakkan keadilan. Selama 

proses persidangan, masing-masing tetap menjaga adab 
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berbicara, berpakaian sesuai syariat, dan interaksi tetap dalam 

koridor profesional. 

2. Ikthilath yang dilarang 

a) Berkumpul bebas tanpa memperhatikan syariat Islam. 

Berkumpulnya laki-laki dan perempuan dalam satu tempat tanpa 

memperhatikan syariat, seperti acara pesta, atau nongkrong di 

kafe secara bebas, termasuk bentuk ikhtilath yang dilarang. Hal 

ini membuka peluang besar terjadinya maksiat, fitnah, dan 

pelanggaran syariat seperti bersentuhan, berdua-duaan, atau 

bahkan zina. 

b) Bekerja dalam satu ruangan tertutup berdua-duaan. Bekerja 

bersama dalam satu ruangan tertutup antara laki-laki dan 

perempuan tanpa kehadiran orang lain juga merupakan bentuk 

ikhtilath yang diharamkan. Dalam dunia kerja modern, syariat 

tetap menuntut agar interaksi laki-laki dan perempuan dijaga 

adabnya. Jika memang harus bekerja sama, ruangannya harus 

terbuka atau minimal tidak hanya berdua saja. Ini untuk menjaga 

kemurnian niat, mencegah fitnah, serta menjaga kehormatan 

masing-masing pihak dari perbuatan yang dilarang. 

c) Acara rekreasi campuran tanpa batasan. Mengadakan acara 

rekreasi atau wisata bersama laki-laki dan perempuan tanpa 

adanya pemisahan atau pengawasan yang memadai termasuk 

bentuk ikhtilath yang dilarang. Dalam acara seperti ini, biasanya 

terjadi interaksi bebas, bercanda tanpa kontrol, serta situasi yang 

mendekatkan pada perbuatan maksiat. Oleh karena itu, acara 

rekreasi bersama hendaknya diatur dengan ketat, diawasi, atau 

bahkan dihindari jika tidak ada kebutuhan mendesak. 

d) Bergaul bebas di media sosial. Ikhtilath juga bisa terjadi secara 

virtual melalui media sosial, seperti ber-chatting, komentar, atau 

berkirim pesan tanpa ada keperluan yang syar’i. Percakapan 

panjang, bercanda, flirting (menggoda), atau interaksi tanpa batas 
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di dunia maya termasuk bentuk ikhtilath modern yang dilarang 

dalam Islam. 

 

d. Dampak negatif ikhtilath 
1) Memicu syahwat dan fitnah. 

Percampuran bebas antara laki-laki dan perempuan sangat mudah 

memicu syahwat. Kontak mata, percakapan yang tidak perlu, hingga 

kedekatan fisik dapat menimbulkan ketertarikan yang tidak halal, 

membuka jalan menuju perzinaan. 

2) Merusak akhlak dan kehormatan. 

Ikhtilath yang tidak terkendali menyebabkan turunnya standar akhlak. 

Rasa malu yang seharusnya menjadi penjaga kehormatan perlahan 

memudar. Jika seorang laki-laki dan perempuan merasa biasa dalam 

berbaur tanpa batasan, maka akan hilanglah rasa takut untuk berbuat 

dosa. Ketika rasa malu lenyap, kehormatan diri pun mudah 

terkorbankan. Masyarakat yang tidak lagi memegang rasa malu akan 

mengalami degradasi moral secara keseluruhan. 

3) Membuka pintu perzinaan dan kehancuran keluarga. 

Ikhtilath dapat menjadi pintu menuju hubungan haram seperti 

perzinaan. Dari sekadar bercanda, saling curhat, hingga terjadi 

kedekatan emosional yang melampaui batas. Akhirnya, kehormatan 

diri dan keluarga bisa hancur. Ketika seseorang mulai mengabaikan 

norma dan etika dalam berinteraksi, hubungan yang seharusnya 

dijaga bisa berubah menjadi sumber konflik dan fitnah. Oleh karena 

itu, penting untuk selalu menjaga adab dan batasan dalam pergaulan 

demi menjaga keharmonisan keluarga dan reputasi di masyarakat. 

4) Menyebabkan penyakit hati. 

Ikhtilath tanpa batas memicu timbulnya penyakit hati seperti iri, hasad, 

cinta buta, atau bahkan kebencian karena cemburu. Hubungan 

antarpria dan wanita yang tidak sah sering kali menimbulkan masalah 

emosional, perselingkuhan, dan permusuhan. Jika dibiarkan terus, 
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perbuatan ini akan menjerumuskan seseorang ke dalam lebih banyak 

dosa dan kesesatan yang sulit dihindari. 

5) Mengurangi keberkahan dan rahmat Allah Swt.  

Masyarakat yang membiarkan pergaulan bebas tanpa 

memperhatikan batasan syar'i akan jauh dari keberkahan dan rahmat 

Allah Swt. Sebaliknya, mereka akan menghadapi berbagai ujian, 

kerusakan sosial, hingga musibah. 

e. Cara menghindari ikhtilath 
1) Membiasakan menundukkan pandangan 

Islam mengajarkan pentingnya menjaga pandangan sebagai langkah 

awal mencegah terjadinya ikhtilath yang dilarang. Menundukkan 

pandangan berarti tidak memandang lawan jenis dengan penuh nafsu 

atau memandang tanpa keperluan yang syar'i. Menjaga pandangan 

akan melindungi hati dari bisikan setan yang bisa menjerumuskan ke 

dalam ikhtilath atau bahkan perbuatan zina. 

2) Membatasi interaksi yang tidak penting 

Interaksi antara laki-laki dan perempuan dalam Islam dibolehkan 

hanya dalam batas keperluan yang mendesak, seperti jual beli, 

pendidikan, atau urusan penting lainnya, dengan tetap menjaga adab 

syariat. Jika interaksi tidak penting, lebih baik dihindari untuk menjaga 

kesucian hati dan mencegah timbulnya syahwat. 

3) Menggunakan pakaian yang menutup aurat 

Salah satu benteng terkuat menghindari ikhtilath adalah dengan 

menggunakan hijab yang benar sesuai tuntunan Islam. Hijab bukan 

hanya sekadar pakaian fisik, tetapi juga menunjukkan identitas 

kehormatan dan keimanan. Mengenakan pakaian yang longgar, tidak 

transparan, dan tidak menarik perhatian merupakan bentuk ketaatan 

kepada Allah Swt. sekaligus upaya mencegah terjadinya ikhtilath. 

4) Memisahkan tempat laki-laki dan perempuan 

Dalam berbagai aktivitas sosial seperti pertemuan, acara keluarga, 

atau kegiatan umum, Islam menganjurkan pemisahan tempat antara 

laki-laki dan perempuan untuk menghindari campur baur. Ketika 
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menghadiri acara, sebaiknya memastikan ada area terpisah untuk 

laki-laki dan perempuan, atau minimal menjaga jarak yang wajar jika 

tidak memungkinkan adanya pemisahan ruang. Ini merupakan bentuk 

nyata dalam mengamalkan tuntunan syariat. 

 

Aktivitas Individu 

Perhatikan lingkungan madrasahmu atau tempat tinggalmu, 

catatlah peristiwa yang termasuk ikhtilath dan jelaskan alasannya! 

 

 
 
 
Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf 

A, B, C, atau D! 

3. Pengertian khalwat dalam ajaran Islam yang paling tepat adalah .... 

A. berkumpul laki-laki dan perempuan dalam jumlah banyak tanpa batasan 

B. bertemunya laki-laki dan perempuan bukan mahram dalam ruang tertutup 

C. melaksanakan akad nikah secara resmi di hadapan para saksi yang 

dipercaya 

D. mengadakan pertemuan umum di ruang terbuka dengan banyak peserta 

4. Istilah ikhtilath dalam perspektif Islam berarti .... 

A. pergaulan bebas tanpa batasan antara laki-laki dan perempuan dalam 

acara keluarga 

B. beribadah bersama di masjid dengan memisahkan saf laki-laki dan 

perempuan 

C. pergaulan bebas tanpa batasan antara laki-laki dan perempuan di 

keramaian 

D. bercampurnya laki-laki dan perempuan bukan mahram dalam satu tempat 

5. Pertemuan laki-laki dan perempuan dalam Islam disebut khalwat apabila 

terjadi .... 

A. untuk keperluan penting di hadapan banyak orang 

B. di tempat umum seperti taman kota atau pasar 

Uji 
Uji Kompetensi 
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C. berdua saja di tempat tertutup tanpa orang lain 

D. dalam kelompok kecil dengan batasan tertentu 

6. Tujuan utama larangan khalwat dalam ajaran Islam adalah untuk .... 

A. mencegah terjadinya fitnah dan perbuatan yang maksiat 

B. menjaga tradisi adat dalam kehidupan bermasyarakat 

C. membatasi kebebasan sosial manusia di masyarakat 

D. mengurangi interaksi antara laki-laki dan perempuan 

7. Contoh ikhtilath yang tidak sesuai dengan ajaran Islam adalah .... 

A. salat di masjid dengan saf terpisah antara laki-laki dan perempuan 

B. musyawarah keluarga besar dengan adab Islam yang dijaga baik 

C. olahraga dengan pencampuran bebas laki-laki dan perempuan. 

D. belajar dengan tempat duduk terpisah laki-laki dan perempuan. 

8. Prinsip dalam menghadapi ikhtilath yang tidak dapat dihindari adalah .... 

A. berbaur dan bercanda agar suasana menjadi lebih menyenangkan 

B. menjaga pandangan, adab, dan perilaku sesuai tuntunan syariat 

C. bersikap santai dan berbicara akrab untuk mencairkan suasana 

D. membuka ruang interaksi tanpa batasan untuk semua peserta 

9. Saat istirahat, Fajar melihat temannya, Dina, duduk berdua dengan seorang 

laki-laki di sudut perpustakaan tanpa kehadiran orang lain. Sebagai siswa 

muslim yang baik, tindakan yang seharusnya dilakukan Fajar adalah .... 

A. menyebarkan kejadian tersebut kepada semua teman 

B. bergabung bersama mereka agar suasana tidak sepi 

C. menegur mereka dengan sopan agar tidak berduaan 

D. membiarkan saja karena bukan urusannya pribadi 

10. Saat acara perpisahan kelas, panitia mengatur sesi foto dengan berpasangan 

antara siswa laki-laki dan perempuan. Sebagai seorang muslim, sikap yang 

sebaiknya dilakukan adalah .... 

A. menolak dengan sopan dan minta foto kelompok besar 

B. menyuruh teman laki-laki untuk menggantikan posisi 

C. mengikuti aturan panitia karena ini hanya formalitas 

D. menjauh dari acara karena tidak ingin dilibatkan 
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11. Fikri adalah siswa kelas 9 yang senang belajar kelompok. Menjelang ujian, ia 

diundang ke rumah teman perempuannya untuk belajar bersama. 

Sesampainya di sana, ternyata hanya teman perempuan itu dan ibunya yang 

berada di rumah. Teman lainnya belum tiba karena terjebak macet. Fikri 

merasa ragu, karena ia khawatir situasi itu mendekati khalwat. 

Apa langkah terbaik yang dapat dilakukan Fikri agar tetap menjaga adab 

pergaulan dan menghindari khalwat? 

Pilihlah dua (2) jawaban yang benar! 

A. Menyampaikan permohonan maaf dan mengusulkan agar belajar 

dilakukan di tempat umum yang terbuka. 

B. Masuk ke rumah karena yakin tidak ada niat buruk dan kegiatan belajar 

berlangsung secara wajar. 

C. Menunggu di luar rumah atau di tempat yang terbuka sampai teman-teman 

lainnya tiba di lokasi. 

D. Masuk ke rumah untuk memulai belajar sambil menunggu teman lain 

datang bersama ibunya. 

12. Saat jam istirahat, Aulia melihat sekelompok siswa dan siswi duduk 

bercampur dan bercanda dengan bebas. Ia teringat bahwa Islam melarang 

ikhtilath atau percampuran bebas antara laki-laki dan perempuan. Ia ingin 

tetap menjaga prinsip agama tanpa menimbulkan masalah dengan teman-

temannya. 

Apa yang sebaiknya dilakukan Aulia dalam menghadapi situasi tersebut? 

Pilihlah dua (2) jawaban yang benar! 

A. Memberi contoh dengan duduk terpisah dan mengajak teman lain untuk 

menjaga jarak sesuai syariat. 

B. Menyampaikan nasihat secara tegas agar teman-teman segera 

memisahkan diri satu sama lain. 

C. Mengajak teman-teman perempuannya untuk berpindah ke tempat yang 

lebih tenang dan terpisah. 
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D. Memilih untuk diam dan menjauh tanpa memberi tahu siapa pun tentang 

ketidaknyamanannya. 

 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Jelaskan perbedaan antara khalwat dan ikhtilath. Berikan masing-masing satu 

contoh situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari dan analisis mengapa 

situasi tersebut termasuk kategori khalwat atau ikhtilath! 

2. Bayangkan kamu menjadi ketua OSIM yang akan mengadakan acara 

perpisahan madrasah. Dalam acara tersebut, akan ada interaksi antara siswa 

laki-laki dan perempuan. Bagaimana cara kamu menyusun aturan acara agar 

tetap terhindar dari bahaya khalwat dan ikhtilath yang tidak sesuai syariat? 

Jelaskan alasanmu! 

3. Banyak remaja saat ini beranggapan bahwa khalwat atau ikhtilath tidak 

berbahaya selama tidak melakukan perbuatan yang melampaui batas. 

Bagaimana pandangan Islam terhadap anggapan tersebut? Uraikan 

pendapatmu dengan menyertakan dalil atau nilai-nilai yang relevan! 

4. Analisislah dampak sosial dan moral dari kebiasaan remaja yang melakukan 

ikhtilath (percampuran bebas antara laki-laki dan perempuan) tanpa 

pengawasan! Bagaimana pengaruhnya terhadap diri pribadi, keluarga, dan 

masyarakat?Berikan solusi preventif yang dapat dilakukan untuk mencegah 

terjadinya pergaulan bebas di kalangan remaja! 

5. Buatlah sebuah rencana kegiatan harian untuk seorang pelajar muslim yang 

ingin menjaga diri dari khalwat dan ikhtilath. Jelaskan bagaimana kegiatan-

kegiatan tersebut bisa membantu menjaga kehormatan dan nilai-nilai Islam 

dalam pergaulan! 
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Kegiatan Pengayaan: Menjauhi khalwat dan ikhtilath 

Tema: Mewujudkan Pergaulan yang Islami dan Bermartabat 

Tujuan Kegiatan: 

• Siswa memahami pengertian dan dampak negatif dari khalwat dan 

ikhtilath. 

• Siswa mampu membedakan pergaulan yang dibolehkan dan yang 

dilarang dalam Islam. 

• Siswa memiliki kesadaran untuk menjaga batas pergaulan sesuai 

ajaran Islam. 

13. Kajian Kelompok: Studi Kasus 

Langkah-langkah: 

• Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-4 orang). 

• Setiap kelompok diberikan studi kasus singkat (misalnya: kegiatan 

belajar kelompok yang melibatkan laki-laki dan perempuan di 

tempat sepi, atau komunikasi yang berlebihan melalui pesan pribadi 

(chat), dan sebagainya). 

• Siswa diminta menganalisis kasus tersebut dengan menjawab 

pertanyaan: 

o Apakah kasus tersebut termasuk khalwat atau ikhtilath? 

o Apa dampaknya jika terus dilakukan? 

o Bagaimana cara menyikapinya sesuai ajaran Islam? 

• Waktu: 30 menit 

• Output: Presentasi singkat dari tiap kelompok 

 

14. Diskusi Terbuka: “Batasan Bukan Halangan” 

Langkah-langkah: 

• Guru memoderasi diskusi kelas tentang pentingnya menjaga batas 

pergaulan tanpa menghalangi kerja sama atau komunikasi sehat 

antara laki-laki dan perempuan. 

Uji Kompetensi 
Pengayaan 
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• Siswa diberi kesempatan menyampaikan pendapat dan 

pengalaman, serta mendiskusikan cara bersikap asertif dan santun 

dalam menolak ajakan yang mengarah ke khalwat atau ikhtilath. 

• Waktu: 20–30 menit 

15. Proyek Mini: Kampanye Sosial “Jaga Batas, Jaga Martabat” 

Langkah-langkah: 

• Siswa diminta membuat poster digital, video pendek, atau komik 

strip tentang ajakan untuk menjauhi khalwat dan ikhtilath. 

• Kampanye harus menyampaikan pesan secara positif, kreatif, dan 

Islami. 

• Karya terbaik bisa dipajang di mading sekolah atau media sosial 

madrasah. 

• Waktu pengerjaan: 1 minggu (sebagai tugas rumah) 

Penutup dan Refleksi 

Guru menutup dengan refleksi bersama: 

• Apa hikmah yang didapat dari kegiatan hari ini? 

• Apa komitmen siswa untuk menjaga diri dari khalwat dan ikhtilath? 
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Petunjuk 
Bacalah setiap pernyataan di bawah ini, lalu beri tanda centang (✓) pada kolom 
yang sesuai dengan kondisi dirimu! 

Skala penilaian: 

1. = Tidak Setuju 
2. = Kurang Setuju 
3. = Setuju 
4. = Sangat Setuju 

No Pernyataan 
Jawaban 

1 2 3 4 

1 Saya menyadari bahwa menjaga diri dari 
khalwat dan ikhtilath merupakan bentuk 
mencintai diri sendiri. 

    

2 Saya memahami bahwa menjaga batas 
pergaulan merupakan bentuk kepedulian 
terhadap kehormatan orang lain. 

    

3 Saya berusaha menjauhi situasi yang bisa 
membawa pada khalwat demi menjaga 
kehormatan diri dan orang lain. 

    

4 Saya menghormati batasan pergaulan antara 
laki-laki dan perempuan sebagai bentuk 
tanggung jawab sosial. 

    

5 Saya merasa lebih tenang dan aman ketika 
menjalani pergaulan yang sesuai dengan nilai-
nilai agama. 

    

6 Saya tidak ingin menempatkan diri atau orang 
lain dalam situasi yang bisa menimbulkan 
fitnah. 

    

7 Saya percaya bahwa menjaga jarak dalam 
pergaulan bukan berarti membenci, tetapi 
menghormati. 

    

8 Saya mampu menolak ajakan teman yang 
mengarah pada situasi ikhtilath dengan cara 
yang baik. 

    

9 Saya merasa bertanggung jawab untuk 
mengingatkan teman jika mereka berada 
dalam situasi khalwat. 

    

 
Refleksi 
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10 Saya yakin bahwa menjauhi khalwat dan 
ikhtilath adalah bentuk kasih sayang terhadap 
sesama untuk menjaga mereka dari perbuatan 
dosa. 

    

 

 
 

Suatu hari kamu diajak teman-temanmu liburan. Mereka ingin pergi ke pantai 

dan berkemah semalam. Peserta terdiri dari laki-laki dan perempuan, sekitar 

12 orang, dan tidak ada guru atau orang tua yang ikut mendampingi. 

Jika kamu ingin ikut, apa yang seharusnya kamu lakukan? Jelaskan!  

 
 
 
 

" نُاطَیَّْشلا امَھَُثلاَث َّنإِفَ ،ةٍَأرْمَِب َّنوَُلخَْی لاَفَ رِخِلآْا مِوَْیلْاوَ Vَِّاِب نَمَآ نمَ ." 
"Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka janganlah ia 

ber-khalwat dengan seorang wanita, karena yang ketiganya adalah setan." 

(HR. Tirmidzi) 

 

Uji 
Aksiku 

Uji 
Mutiara Hikmah 
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BAB  
VII 

 
 
 

TETAP GAYA TANPA MENINGGALKAN ADAB 
BERJALAN DAN BERPAKAIAN 

 

Capaian Pembelajaran:  

Pada akhir Fase D, pada elemen adab mengarahkan peserta didik memahami adab 

dalam dalam hubungannya dengan Allah Swt. (ḥabl min Allāh), sesama manusia (ḥabl 

min an-Nās), dan makhluk lainnya sehingga terbentuk pribadi yang cerdas, 

berkarakter, dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Tujuan Pembelajaran (TP), Kurikulum Berbasis Cinta (KBC), dan Dimensi Profil 
Lulusan (DPL): 

Setelah mempelajari bab ini, kamu diharapkan mampu memahami adab berjalan dan 

berpakaian. Kamu diharapkan dapat menjelaskan pengertian adab berjalan dan 

berpakaian, menentukan kandungan dalilnya, menunjukkan bentuk adab berjalan dan 

berpakaian, menyimpulkan manfaat adab berjalan dan berpakaian, dan menentukan 

cara membiasakan diri dengan adab berjalan dan berpakaian sebagai wujud cinta 

kepada cinta Allah dan Rasul-Nya, cinta diri dan sesama sehingga tercapai dimensi 

profil lulusan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME dan kewargaan. 

Kata Kunci: tabarruj, haya’, syar’i, aurat 

 

Pernahkah generasi saleh dan salehah melihat beberapa anak yang berjalan di 

tempat ramai tanpa menutup auratnya? Apalagi mereka bercampur antara laki-laki 

dan perempuan yang berjalan sambil bersenda gurau. Bagaimana pendapatmu? 
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Gambar 13: Peta konsep materi pembelajaran adab berjalan dan berpakaian (dokumen pribadi). 

 
 
Assalamu’alaikum generasi saleh dan salehah! Sebelum mempelajari materi ini, 

kalian harus melakukan asesmen awal terlebih dahulu dengan menjawab 

pertanyaan berikut 

- jawablah sesuai pengetahuan yang kalian miliki! 

- Tulislah jawaban pada buku catatan kalian! 

1. Apa yang kalian ketahui tentang adab berjalan dan berpakaian?  

2. Tulislah ayat al-Quran atau hadis yang memerintahkan untuk memiliki adab 

dalam berjalan dan berpaikaian!  

3. Sebutkan 5 contoh adab bejalan dan berpaikaian!  

4. Sebutkan 3 dampak positif adab berjalan dan berpakaian! 

5. Sebutkan 3 cara membiasakan diri agar memiliki adab berjalan dan berpakaian 

dalam kehidupan sehari-hari!  

 

- Jika kalian dengan mudah menjawab pertanyaan, maka kerjakan 

asesmen sumatif dan pengayaan yang ada dalam buku. Laporkan 

hasil kerja kalian kepada guru. 

Peta P/Peta Konsep 
Peta Materi/Peta Konsep 

Asesmen Awal 
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- Jika kalian kesulitan menjawab pertanyaan tersebut, maka 

lakukanlah pembelajaran sesuai dengan tahapan yang ada di dalam 

buku. 

 
 
 
 

"Tampil Gaya, Lupa Budaya" 

Di sebuah MTs swasta yang cukup ternama, suasana pagi terlihat ramai. 

Siswa-siswi berdatangan dengan berbagai gaya. Sebagian ada yang datang 

dengan tertib dan senyum, tapi tak sedikit juga yang terlihat terburu-buru, 

berjalan sambil tertawa keras, mendorong temannya, bahkan beberapa 

sambil bermain HP tanpa memperhatikan sekeliling. 

Reno, siswa kelas 8, berjalan sambil memainkan HP dan mendengarkan 

musik di satu telinga. Ia tidak sadar hampir menabrak guru yang sedang 

lewat. Saat ditegur, ia malah tersenyum seakan tidak merasa bersalah. 

Sementara itu, Nadya dan beberapa siswi lain datang dengan seragam 

yang dimodifikasi. Jilbabnya sangat tipis dan pendek, roknya dimodifikasi 

agar lebih sempit dan pendek. Mereka mengaku ingin tampil lebih “gaul” 

seperti para influencer yang mereka lihat di media sosial. 

Ketika bel masuk berbunyi, suasana kelas 8B terlihat ramai. Beberapa 

siswa bercanda keras, sebagian duduk dengan posisi malas dan tidak siap 

belajar. Guru Akidah Akhlak yang masuk pun menenangkan suasana, lalu 

mulai membuka pelajaran dengan membacakan QS. Luqman: 18–19 dan 

QS. An-Nur: 31. 

Sang guru kemudian menyampaikan bahwa adab berjalan dan 

berpakaian mencerminkan akhlak dan kepribadian seorang muslim. Ia pun 

mengajak siswa merenungi: apakah gaya hidup yang mereka pilih sudah 

sesuai dengan nilai-nilai Islam? 

Di akhir pelajaran, guru menayangkan video pendek tentang Nabi 

Muhammad saw. yang berjalan dengan tenang dan penuh wibawa, serta para 

sahabat yang menjaga pakaian dan aurat sebagai bentuk kehormatan. 

Apersepsi 
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Beberapa siswa mulai tertunduk, menyadari bahwa selama ini mereka 

terlalu mengikuti tren, tetapi lupa pada tuntunan. 

 Pertanyaan pemantik  
1. Apa kesalahan Reno saat berjalan di lingkungan madrasah? 

2. Apa dampak dari berjalan tanpa sopan terhadap keselamatan dan 

lingkungan sekitar? 

3. Mengapa Nadya dan teman-temannya memilih berpakaian tidak sesuai 

syariat? Apa pengaruhnya terhadap citra diri? 

4. Bagaimana Islam memandang cara berjalan dan berpakaian seorang 

muslim? 

5. Apa langkah kecil yang bisa kita mulai hari ini untuk memperbaiki adab 

berjalan dan berpakaian? 

 

 

 

 

 
1. Adab berjalan 

a. Pengertian adab berjalan 
Secara bahasa, kata "adab" ( بدلأا ) dalam bahasa Arab memiliki makna 

yang luas, meliputi sopan santun, etika, tata krama, dan budi pekerti. 

Dalam perkembangan penggunaannya, kata ini juga sering dikaitkan 

dengan segala bentuk perilaku yang mencerminkan penghormatan, 

kesantunan, dan keluhuran akhlak. Dalam konteks klasik Arab, adab juga 

mencakup penguasaan ilmu, perilaku terpuji, serta pengendalian diri 

dalam pergaulan sosial. 

Kata “berjalan” dalam bahasa Arab disebut dengan يشملا  (al-masyi) 

yang berarti melangkah atau bergerak dengan kaki secara perlahan atau 

sedang. Dalam Al-Qur'an, kata ini sering digunakan untuk 

menggambarkan aktivitas fisik manusia dalam kehidupan sehari-hari, 

namun juga memiliki makna simbolik seperti sikap dan cara hidup. 

Maka, secara bahasa, adab berjalan berarti tata krama atau perilaku 

sopan dalam aktivitas melangkahkan kaki atau bergerak dari satu tempat 

 dan Kegiatan Pembelajaran 
Materi dan Kegiatan Pembelajaran 
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ke tempat lain. Secara istilah, adab berjalan dalam perspektif Islam adalah 

serangkaian tata cara dan sikap lahir maupun batin yang harus dijaga oleh 

seorang muslim ketika ia melakukan perjalanan dengan berjalan kaki atau 

berpindah tempat, sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an, hadis, dan nilai-nilai 

akhlak Islam. 

Adab berjalan mencakup bagaimana seseorang membawa dirinya 

saat berjalan, termasuk ekspresi wajah, cara berbicara, tujuan dari 

perjalanannya, hingga interaksi dengan orang lain yang ia temui di jalan. 

Semua aspek ini diatur agar tidak bertentangan dengan nilai kesopanan, 

tidak mengganggu orang lain, serta mencerminkan ketawadukan dan 

akhlak mulia seorang muslim. 

Dengan demikian, adab berjalan tidak hanya sebatas pada tindakan 

fisik, tetapi juga mencerminkan kedalaman spiritual dan moral seseorang. 

Dalam Islam, berjalan adalah bagian dari kehidupan sosial, sehingga 

perilaku dalam berjalan pun menjadi cermin dari iman dan akhlak. 

b. Dalil adab berjalan 
1) QS. Luqman/31: 18-19. 

لاوَ
َ

لاوَ 9ساَّنللِ كََّدخَ رِّْعصَتُ 
َ

jk 9شمْتَ 
لاا ِ

َْ
احًرَمَ 9ضرْ

ۗ
لا fgَا َّناِ 

َ
 Rُُِّبح t

6
ف لٍاتَخْمُ َّل

َ
wروْخُ

ۚ
 

قاوَ
ْ

jk دْصِ
غاوَ كَِ>شْمَ ْ[ِ

ْ
كَتِوْصَ نْمِ ضْضُ

ۗ
ا َّناِ 

;
Ãنْ

;
لاا رَ

َْ
ل تِاوَصْ

;
لا تُوْصَ

W
  � 9ْ��مِحَ

Artinya: ”Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi 
sangat membanggakan diri. Berlakulah wajar dalam berjalan dan 
lembutkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah 
suara keledai.” (QS. Luqman/31: 18-19) 
 

Ayat ini mengandung pelajaran penting tentang adab berjalan 

yang mencerminkan akhlak mulia. Berlakulah wajar dalam berjalan 

diartikan ketika berjalan, janganlah terlampau cepat dan jangan pula 

terlalu lambat. Allah Swt. melarang kita untuk berjalan dengan 

kesombongan atau keangkuhan karena hal itu menunjukkan sikap 

takabur, yang merupakan salah satu sifat tercela. Dalam Islam, 

kesombongan dalam tindakan fisik seperti cara berjalan adalah tanda 

keangkuhan batin yang tidak disukai Allah Swt. Oleh karena itu, 

seorang muslim hendaknya menunjukkan kerendahan hati, bahkan 

dalam cara ia melangkah. 
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Selain itu, ayat ini juga menganjurkan agar berjalan dengan 

sikap sederhana dan tidak berlebihan. Sederhana dalam berjalan 

artinya tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat, serta menunjukkan 

sikap tenang dan santun. Allah Swt. juga memerintahkan agar suara 

direndahkan, yang menunjukkan bahwa saat berjalan pun hendaknya 

tetap menjaga ketenangan dan tidak membuat keributan yang 

mengganggu orang lain. Semua ini menekankan bahwa Islam 

mengatur adab tidak hanya dalam ibadah, tetapi juga dalam perilaku 

sehari-hari. 

2) QS. Al-Furqan/25: 63. 

لا 9نمٰحَّْرلا دُاَ?عِوَ
%

�عَ نَوْشُمRَْ نَيْذِ
;

لاا 
َْ

ذاَِّو انًوHَْ 9ضرْ
َ

لا مُهُبَطَاخَ ا
W

لهِجٰ
6

ق نَوْ
َ

لا
6

لسَ اوْ
^

  امً
 
Artinya: ”Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang 
bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka 
mengucapkan, “Salam.” (QS. Al-Furqan/25: 63) 

 

Ayat ini menggambarkan sifat utama dari hamba-hamba Allah 

Swt. yang sejati, yaitu mereka yang berjalan di bumi dengan rendah 

hati ( اًنوْھَ ). Ini menunjukkan bahwa cara berjalan seseorang adalah 

cerminan dari sikap batinnya. Allah Swt. menyebutkan " اًنوھ " (dengan 

tenang, tidak sombong, dan tidak tergesa-gesa) sebagai bentuk 

kerendahan hati yang disukai. Sikap ini berlawanan dengan cara 

berjalan orang-orang angkuh dan arogan yang sering digambarkan 

dalam Al-Qur’an sebagai "yamsyūna marahā" (berjalan dengan 

sombong). 

Selain itu, ayat ini menambahkan bahwa hamba Allah Swt. yang 

sejati bersikap sabar dan tenang saat menghadapi orang jahil, tidak 

membalas dengan emosi. Ini menyiratkan bahwa seseorang yang 

memiliki adab berjalan yang baik juga akan memiliki kontrol emosi 

yang baik dalam interaksi sosial. Ayat ini memberi gambaran utuh 

bahwa adab berjalan bukan sekadar gaya, tapi merupakan 

manifestasi akhlak dan ketenangan jiwa. 

3) QS. Al-Isra’/17: 37. 

لاوَ
َ

jk 9شمْتَ 
لاا ِ

َْ
احًرَمَ 9ضرْ

ۚ
ل كََّناِ 

;
لاا ق9َرخْتَ نْ

َْ
لوَ ضَرْ

;
لْ?تَ نْ

6
لا غَ

W
لاوْطُ لَاَ?جِ

ً
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Artinya: ”Janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong 
karena sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi dan 
tidak akan mampu menjulang setinggi gunung.” (QS. Al-Isra’/17: 37) 

 
Ayat ini merupakan larangan tegas dari Allah Swt. terhadap 

perilaku berjalan dengan marahā (sombong dan membanggakan diri). 

Dalam ayat ini, Allah Swt. mengingatkan manusia bahwa tidak ada 

alasan bagi mereka untuk sombong, karena mereka tetap makhluk 

lemah yang tidak bisa menembus bumi atau mencapai puncak 

gunung. Ini adalah peringatan bagi manusia agar menyadari 

keterbatasan diri dan tidak memperlihatkan keangkuhan bahkan 

dalam langkah kakinya. 

Islam sangat menekankan etika dalam segala aspek kehidupan, 

termasuk adab dalam berjalan. Pesan moral dalam ayat ini sangat 

dalam: orang yang berjalan dengan sombong sebenarnya 

menunjukkan ketidaktahuannya terhadap hakikat dirinya di hadapan 

Allah Swt. Maka seorang muslim diajarkan untuk selalu bersikap 

tawaduk, bahkan ketika berjalan, karena itu bagian dari syiar 

kehambaan kepada Allah Swt.  

4) HR. Ahmad  

ق هُنْعَ ُ?<ا BCِDَرَ IِDٍّعَ نْعَ
َ

W لَا
0

?<ا لُوسُرَ نَا
Iصَ ِ

?
لعَ ُ?<ا 

0
Kِْلسَوَ ه

?
ل مَ

0
لاوَ لº(wَِّطلاsِ سَْ~

َ
 

sِلا
P

أَّرلا مُخْضَ )�8صِقَ
P

للاوَ )س
¼

لا Cُْ½ شَ ةKَِحْ
P

l
0

Cْ� َّف لاوَ )
P

Cْ� مَدَقَ  لº(wُطَ ةًرَمْحُ هُهُجْوَ بٌَْ�¾مُ )
لا
P

لا مُخْضَ ةَِ�ُْ¾مَ
P

l
0

ذإِ )سUدِارَ
َ

ت À�َمَ ا
َ

l
0

أَّف
0

ت 
َ

l
0

W اؤًُّف
0

أ
0

ن
َّ

ل بÂٍَصَ نْمِ ُّطحَنْيَ امَ
0

أ مْ
0

ق رَ
َ

لْ>
0

لاوَ هُ
َ

 
sَْلثْمِ ەُدَع

0
Iصَ هُ

?
لعَ ُ?<ا 

0
Kِْلسَوَ ه

?
 )دمحأ ەاور(مَ

Artinya: Ali ra, dia berkata, "Rasulullah saw. berpostur tidak terlalu 
tinggi, tidak terlalu pendek, bentuk kepalanya besar dan janggutnya 
lebat, kedua telapak tangan dan kedua telapak kakinya kasar, 
wajahnya agak kemerahan, bulu rambut dadanya panjang, tulang 
belulangnya besar, dan apabila berjalan tegap seakan akan menuruni 
tempat yang rendah. Aku tidak pernah melihat orang seperti beliau 
saw, sebelum ataupun sesudahnya." (HR.Ahmad) 

 

Hadis ini menggambarkan bagaimana Nabi Muhammad saw. 

berjalan dengan langkah mantap, penuh semangat, tidak lamban, dan 

tidak pula sombong. Kalimat َبٍَبصَ نْمِ ُّطحَنَْی امََّنَأك  berarti seolah-olah Beliau 

sedang menuruni lereng. Hadis ini menunjukkan bahwa Nabi 
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Muhammad saw. berjalan dengan kekuatan dan keseimbangan, 

bukan dengan gaya angkuh atau malas. 

Ini adalah contoh nyata dari adab berjalan yang ideal: 

menggabungkan semangat, kesopanan, dan ketenangan. Nabi 

Muhammad saw. tidak berjalan seperti orang yang malas atau tak 

punya tujuan, namun juga tidak dengan gaya angkuh. Ini 

mengajarkan kita untuk meneladani beliau dalam hal kecil sekalipun 

seperti berjalan. Berjalan dengan adab yang benar menunjukkan 

kesadaran diri, tujuan hidup, dan penghormatan terhadap ciptaan 

Allah Swt.  

c. Bentuk-bentuk Adab berjalan 
1) Berjalan dengan rendah hati (tawaduk) 

Islam mengajarkan umatnya untuk bersikap rendah hati dalam segala 

aspek kehidupan, termasuk dalam cara berjalan. Sikap sombong dan 

angkuh dalam berjalan mencerminkan kesombongan batin yang 

sangat tidak disukai dalam Islam. Sifat takabur dalam gerakan tubuh, 

termasuk langkah yang dibuat-buat untuk menunjukkan kehebatan 

atau kekuasaan, adalah bentuk kesombongan yang sangat dibenci 

oleh Allah Swt.  

2) Berjalan dengan tenang dan tidak terburu-buru 

Islam menganjurkan sikap tenang dalam kehidupan, termasuk dalam 

berjalan. Berjalan dengan tergesa-gesa tanpa alasan yang sesuai 

syariat dianggap sebagai bentuk ketergesa-gesaan yang kurang baik 

dan mencerminkan sifat kurang sabar. Sedangkan sikap tenang 

dalam berjalan mencerminkan kedewasaan spiritual dan 

kebijaksanaan. Ia tidak mudah terprovokasi atau terburu-buru dalam 

bertindak, termasuk dalam langkah-langkah hidupnya. Dalam sebuah 

hadis, Nabi Muhammad saw. juga menegur orang yang berjalan 

tergesa-gesa menuju salat: "Apabila kalian mendengar ikamah, maka 

berjalanlah menuju salat dengan tenang dan penuh kewibawaan. 

Jangan tergesa-gesa. Apa yang kalian dapati (dari rakaat), salatlah, 

dan yang terlewat, sempurnakanlah.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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3) Menjaga pandangan saat berjalan 

Menundukkan pandangan adalah adab penting dalam Islam, 

terutama saat berjalan di tempat umum. Menundukkan pandangan 

saat berjalan di tempat umum merupakan bentuk penjagaan dari 

godaan syahwat. Mata adalah jendela hati, dan pandangan yang tidak 

terjaga dapat memunculkan bisikan setan yang menjerumuskan 

kepada dosa. Oleh karena itu, menundukkan pandangan bukan 

hanya adab, tetapi juga bentuk ibadah. 

4) Tidak mengganggu atau menyakiti orang lain di jalan 

Salah satu prinsip penting dalam Islam adalah tidak mengganggu hak 

orang lain, termasuk saat berjalan di jalan umum. Menghalangi, 

mendorong, atau menempati jalan secara tidak tertib bisa merugikan 

orang lain dan mencerminkan akhlak yang buruk. Menghindari 

tindakan yang bisa membahayakan atau merugikan orang lain adalah 

bentuk nyata dari menjaga hak sesama muslim. Jalan adalah milik 

umum, dan Islam menekankan tanggung jawab kolektif untuk 

menjaganya agar menjadi ruang yang aman, bersih, dan nyaman bagi 

semua orang. 

5) Berjalan dengan tujuan yang jelas dan tidak melamun 

Islam mengajarkan setiap aktivitas dilakukan dengan kesadaran dan 

tujuan, termasuk dalam berjalan. Seorang muslim sebaiknya tidak 

berjalan tanpa arah, melamun, atau bersikap seperti orang yang tidak 

punya kendali atas dirinya. Melamun atau berjalan tanpa fokus bisa 

membahayakan diri sendiri dan orang lain, serta menunjukkan 

kelemahan dalam pengendalian diri. Oleh karena itu, berjalan dengan 

penuh kesadaran mencerminkan akhlak seorang muslim yang 

senantiasa menjaga sikap, keselamatan, dan tanggung jawab dalam 

setiap langkahnya. 

6) Berjalan dengan penampilan yang sopan dan bersih 

Islam sangat menekankan pentingnya kebersihan dan penampilan 

yang baik. Saat seseorang berjalan di tempat umum, ia 

mencerminkan bukan hanya dirinya, tetapi juga agama yang 

dianutnya. Oleh karena itu, seorang muslim dianjurkan untuk 
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berpakaian rapi, menutup aurat, dan menjaga kebersihan tubuh serta 

pakaiannya saat berjalan di depan umum. Berjalan di tempat umum 

dalam keadaan bersih, wangi, dan berpakaian sopan merupakan 

bentuk adab dan etika Islam yang harus dijaga. Hal ini juga akan 

menciptakan kesan positif terhadap Islam dan kaum muslimin di mata 

masyarakat luas. 

7) Memberi jalan kepada orang yang lebih butuh atau lebih dulu 

Dalam Islam, mendahulukan orang lain dalam hal kebaikan adalah 

bagian dari akhlak mulia. Ketika berjalan di tempat umum, terutama 

di jalan sempit atau ramai, seorang muslim dianjurkan untuk bersikap 

sabar, tidak berebut jalan, dan memberikan ruang kepada orang yang 

lebih memerlukan, seperti orang tua, anak-anak, atau perempuan. 

Konsep ini relevan dalam bentuk etika berkendara, mengutamakan 

pejalan kaki dan pengguna jalan lain yang lebih membutuhkan. 

Semua ini berakar dari nilai ihsan (berbuat baik) yang sangat 

dijunjung dalam Islam. 

d. Dampak positif adab berjalan 
1) Menumbuhkan kerendahan hati dan menghindari kesombongan 

Dalam Islam, cara seseorang berjalan mencerminkan kondisi hati dan 

sikap batinnya. Seseorang yang berjalan dengan penuh kerendahan 

hati akan terhindar dari sikap sombong dan angkuh, yang sangat 

dibenci dalam Islam. Islam menekankan agar umatnya tidak berjalan 

dengan membanggakan diri atau bersikap tinggi hati di hadapan 

orang lain. Adab berjalan yang penuh kerendahan hati juga 

mencerminkan akhlak mulia seorang muslim.  

2) Menunjukkan ketertiban dan ketenangan dalam kehidupan 

Adab berjalan juga mencerminkan ketertiban dan ketenangan jiwa 

seseorang. Islam mengajarkan umatnya untuk hidup tertib dan tidak 

tergesa-gesa tanpa alasan yang benar. Cara seseorang berjalan 

mencerminkan kepribadian dan kontrol dirinya terhadap hawa nafsu 

serta emosi. Cara berjalan yang tenang membantu menciptakan 

suasana lingkungan yang damai, terutama di tempat umum. Selain 

itu, sikap tenang dalam berjalan mencerminkan keseriusan dan 
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kedewasaan. Seorang muslim tidak seharusnya berjalan dengan 

tergesa-gesa, kecuali dalam keadaan darurat.  

3) Menjaga keselamatan diri dan orang lain. 

Adab berjalan dalam Islam juga berdampak positif terhadap 

keselamatan, baik diri sendiri maupun orang lain. Islam mendorong 

pemeluknya untuk selalu memperhatikan lingkungan saat berjalan, 

tidak menabrak orang, dan tidak membahayakan pengguna jalan 

lainnya. Ini adalah bagian dari prinsip “laa dharara wa laa dhiraara” 

(tidak membahayakan dan tidak membalas bahaya dengan bahaya). 

Dengan berjalan secara tertib dan tidak sembrono, seseorang 

menunjukkan kepeduliannya terhadap sesama sebagai wujud cinta 

diri sendiri dan sesama manusia. 

4) Membentuk disiplin dan etika dalam kehidupan sosial 

Adab berjalan mencerminkan kedisiplinan pribadi dan penghormatan 

terhadap tatanan sosial. Islam sangat memperhatikan aspek sosial 

dalam kehidupan umatnya, termasuk hal-hal yang tampak kecil 

seperti cara berjalan di tempat umum, di masjid, atau di jalan raya. 

Seorang muslim yang memperhatikan adab berjalan berarti telah 

membiasakan diri untuk hidup tertib dan beretika. Dalam Islam, 

segala perbuatan yang berkaitan dengan orang lain perlu disertai 

dengan adab, agar tidak mengganggu atau merugikan. Ini berlaku 

juga saat berjalan di tempat yang ramai, di antara orang-orang tua, 

anak-anak, atau wanita. Ketika seseorang berjalan dengan tertib dan 

tidak sembrono, itu menciptakan lingkungan sosial yang harmonis 

dan penuh penghargaan terhadap sesama sebagai bentuk cinta diri 

sendiri dan sesama manusia.  

5) Menghidupkan sunah nabi dan mendapatkan pahala 

Meneladani adab berjalan Nabi Muhammad saw. tidak hanya 

mendatangkan kebaikan sosial, tetapi juga bernilai ibadah. Dalam 

Islam, setiap perbuatan yang dilakukan dengan niat mengikuti sunnah 

Nabi Muhammad saw. dan untuk mencari rida Allah Swt. akan 

diganjar pahala. Maka, berjalan dengan adab yang baik merupakan 

bagian dari menghidupkan sunnah dalam kehidupan sehari-hari 
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sebagai wujud cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya. Nabi Muhammad saw. 

dikenal memiliki cara berjalan yang khas, penuh wibawa, tidak 

tergesa-gesa, dan menunjukkan semangat. Hal ini menunjukkan 

bahwa adab berjalan adalah bagian dari kepribadian beliau yang patut 

diteladani oleh umatnya. Menjaga adab saat berjalan bukan hanya 

soal sopan santun, tetapi juga ibadah yang mendekatkan seorang 

hamba kepada Allah Swt. sebagai wujud cinta Allah dan Rasul-Nya. 

Hal ini menunjukkan betapa Islam memperhatikan detail kehidupan 

untuk menjadi jalan menuju kebaikan dunia dan akhirat. 

e. Cara membiasakan adab berjalan 
1) Meneladani Nabi Muhammad saw. melalui pembelajaran dan praktik 

Nabi Muhammad saw. adalah sebaik-baik teladan dalam segala 

aspek kehidupan, termasuk dalam cara beliau berjalan. Untuk dapat 

menirunya, seseorang harus melakukan hal-hal sebagai berikut. 

• Mempelajari sejarah hidup Nabi Muhammad saw., khususnya 

deskripsi tentang kebiasaan Beliau dalam berjalan. 

• Membaca hadis-hadis yang menggambarkan postur, langkah, 

dan sikap Nabi saat berjalan, misalnya bahwa Beliau berjalan 

dengan langkah tegas, tidak lamban, dan tidak terburu-buru. 

• Mengamati ulama atau tokoh Islam yang meneladani Nabi 

Muhammad saw., lalu mencoba mempraktikkannya sedikit demi 

sedikit dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Mengaitkan setiap langkah dengan nilai ibadah 

Islam mengajarkan bahwa segala hal bisa menjadi ibadah jika 

diniatkan karena Allah Swt. Maka, membiasakan adab berjalan akan 

lebih mudah jika memperhatikan hal-hal berikut. 

• Diniatkan sebagai bentuk ketaatan kepada perintah Allah Swt. 

dan Rasul-Nya. 

• Diingat bahwa setiap langkah yang menjaga adab bisa menjadi 

pahala, apalagi jika disertai dengan senyum, salam, dan etika 

sosial lainnya. 
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• Menyadari bahwa perjalanan kita bisa menjadi cermin keislaman 

kita di mata orang lain, sehingga kita bertanggung jawab atas apa 

yang kita tunjukkan di jalan. 

 

3) Mengembangkan kesadaran ruhani dan etika sosial 

Agar adab berjalan tidak hanya menjadi rutinitas kosong, penting 

untuk menumbuhkan kesadaran ruhani (spiritual consciousness), 

yaitu. 

• Merasa diawasi Allah Swt. (muraqabah) dalam setiap langkah 

kita, sehingga kita menjaga sikap dan perilaku walau tidak ada 

orang yang melihat. 

• Berpikir sebelum melangkah. Apakah langkah ini akan membawa 

manfaat? Apakah caraku berjalan mencerminkan keislaman? 

• Menghindari berjalan menuju tempat maksiat atau jalanan yang 

membuat lalai, sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Al-

Furqan/25: 72 tentang hamba-hamba Allah Swt. yang mulia.  

4) Berlatih konsisten dalam lingkungan sehari-hari 

Salah satu kunci membentuk kebiasaan adalah latihan dan 

konsistensi dalam situasi nyata. Ini bisa dimulai dari hal-hal 

sederhana, seperti. 

• Saat berjalan ke masjid, latih diri untuk berjalan tenang, 

berpakaian rapi, dan tidak bersuara gaduh. 

• Di madrasah, biasakan untuk tidak berteriak di lorong, tidak 

mendorong teman, dan memberi jalan kepada orang yang lebih 

tua. 

• Saat berada di jalan umum, hindari berjalan beramai-ramai 

hingga mengganggu pengguna jalan lain, atau memakai gadget 

sampai tak sadar situasi sekitar. 

5) Evaluasi dan muhasabah diri 

Seperti ibadah lainnya, membiasakan adab berjalan juga 

membutuhkan evaluasi diri, antara lain. 
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• Tanyakan pada diri sendiri setelah berjalan: "Apakah tadi aku 

sudah berjalan dengan sopan? Apakah aku menyapa orang 

dengan senyum? Adakah sikapku yang mengganggu orang lain?" 

• Jika ada kekeliruan, segera bertaubat dan niatkan untuk 

memperbaiki diri. 

• Bisa juga berdiskusi dengan teman atau keluarga. Minta 

pendapat mereka tentang kebiasaan kita saat berjalan di tempat 

umum, apakah sudah mencerminkan adab Islami. 

Aktivitas Individu 

Perhatikan pemandangan di sekitar madrasahmu, catatlah 

penerapan adab berjalan yang terjadi di madrasahmu! 

 

2. Adab berpakaian 
a. Pengertian adab berpakaian 

Adab berpakaian dalam Islam merupakan bagian dari etika kehidupan 

seorang muslim yang mencerminkan keimanan, kesopanan, dan 

kepatuhan terhadap ajaran syariat. Secara bahasa, adab berarti tata 

krama, sopan santun, atau etika. Sedangkan dalam konteks berpakaian, 

adab berpakaian berarti tata cara yang baik dan benar dalam 

menggunakan pakaian menurut tuntunan Islam. 

Islam tidak memandang pakaian semata-mata sebagai pelindung 

tubuh, tetapi juga sebagai cerminan dari akhlak dan kondisi hati 

seseorang. Berpakaian dengan adab berarti mengenakan pakaian yang 

sesuai dengan nilai-nilai Islam, memperhatikan kesopanan, menjaga 

kehormatan, dan tidak berlebihan atau menyimpang dari ketentuan 

syariat. Allah Swt. berfirman. 
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W
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;
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6
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Artinya: ”Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan bulu (sebagai bahan 
pakaian untuk menghias diri). (Akan tetapi,) pakaian takwa itulah yang 
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paling baik. Yang demikian itu merupakan sebagian tanda-tanda 
(kekuasaan) Allah agar mereka selalu ingat.” (QS. Al-A’raf/7: 26) 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa pakaian memiliki tiga fungsi utama 

yang sangat penting dalam kehidupan seorang muslim, yaitu menutup 

aurat, sebagai perhiasan, dan sebagai simbol takwa. Fungsi pertama, 

yaitu menutup aurat, merupakan perintah langsung dari Allah Swt. yang 

menunjukkan betapa pentingnya menjaga kehormatan dan harga diri. 

Aurat adalah bagian tubuh yang wajib ditutupi sesuai syariat, dan dengan 

menutupinya, seorang muslim menjaga dirinya dari pandangan yang tidak 

layak serta menghindari fitnah. Ini merupakan bentuk perlindungan moral 

yang mendasar dalam membangun masyarakat yang bersih dan 

bermartabat. 

Fungsi kedua, yaitu sebagai perhiasan, menandakan bahwa Islam 

tidak melarang manusia untuk tampil rapi, bersih, dan indah. Bahkan, 

dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Allah Swt. itu indah dan mencintai 

keindahan. Pakaian yang layak, rapi, dan pantas menunjukkan 

penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain. Namun demikian, Islam 

mengatur agar keindahan ini tidak melampaui batas hingga 

menjerumuskan pada kesombongan, pamer, atau gaya hidup konsumtif. 

Keseimbangan antara keindahan dan kesederhanaan inilah yang menjadi 

ciri khas adab berpakaian dalam Islam. 

Fungsi ketiga, yang paling luhur, adalah bahwa pakaian merupakan 

”simbol takwa.” Dalam QS. Al-A’raf/7: 26 disebutkan, “Dan pakaian takwa 

itulah yang paling baik.” Ini menunjukkan bahwa pakaian tidak hanya 

menutup tubuh secara fisik, tetapi juga mencerminkan kondisi hati dan 

kesadaran spiritual seseorang. Pakaian takwa adalah simbol ketaatan 

kepada Allah Swt., kesederhanaan, rasa malu yang terpuji, dan 

kehormatan diri. Maka, seorang muslim yang berpakaian dengan adab 

tidak hanya memikirkan bagaimana ia terlihat di mata manusia, tetapi juga 

bagaimana ia tampak di hadapan Allah Swt.  

Dengan memahami ketiga fungsi tersebut secara utuh, seorang 

muslim akan menjadikan berpakaian sebagai bagian dari ibadah, bukan 

sekadar rutinitas atau tren duniawi. Ia akan memilih pakaian yang tidak 
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hanya pantas secara estetika, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai iman 

dan akhlak Islam. 

Imam Al-Ghazali menyebutkan bahwa berpakaian harus dilandasi 

dengan niat yang benar, bukan semata-mata untuk pamer atau 

menunjukkan status. Dalam Ihya Ulumuddin, Beliau menekankan 

pentingnya kesederhanaan dan kebersihan dalam berpakaian, sebagai 

bagian dari akhlak seorang muslim. 

Adab berpakaian dalam Islam bukan hanya tentang menutupi tubuh, 

tetapi juga tentang menjaga martabat, mencerminkan takwa, dan 

menjadikan pakaian sebagai sarana ibadah. Pakaian yang sesuai dengan 

adab Islam menunjukkan identitas muslim sejati yang tidak hanya bersih 

lahirnya, tetapi juga bersih batinnya. Maka dari itu, memahami dan 

mengamalkan adab berpakaian merupakan bagian dari upaya 

meneladani ajaran Nabi Muhammad saw. dan menjalani hidup dengan 

penuh kesadaran kepada Allah Swt.  

b. Dalil adab berpakaian 
Berikut beberapa ayat Al-Qur’an dan satu hadis yang menjelaskan 

tentang adab berpakaian dalam Islam. 

1) QS. Al-A’raf/7: 26. 

Rَبَ ا�k ق مَدَآ [ِ
َ

أ دْ
;
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W
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%
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َّ
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Artinya: "Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian 
indah untuk perhiasan. Tetapi pakaian takwa itulah yang paling baik. 
Yang demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan) 
Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat." (QS. Al-A’raf/7: 26) 

 

Ayat ini menegaskan bahwa fungsi utama pakaian dalam Islam 

adalah untuk menutupi aurat dan menghiasi diri secara layak. Namun, 

lebih dari sekadar tampilan luar, Allah Swt. mengingatkan bahwa 

pakaian takwa, yakni sikap hati dan perilaku yang sesuai dengan 

perintah Allah Swt., jauh lebih utama. Ini menunjukkan bahwa 

berpakaian secara islami bukan hanya soal fisik, tetapi juga soal nilai 

spiritual dan etika yang terkandung di baliknya. 
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Dengan demikian, berpakaian secara islami bukan sekadar 

memilih baju yang sopan, tetapi juga didorong oleh niat untuk menaati 

Allah Swt. dan menjaga kehormatan diri. Pakaian menjadi simbol dari 

kehormatan dan identitas seorang muslim yang mencerminkan 

ketakwaannya. 

 

2) QS. An-Nur/24: 31. 

قوَ
ُ

ل ل
�

ل
W

أ نْمِ نَضْضُغRَْ تِانَمِؤْمُ
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ف نWَظفَحaَْوَ َّن9Hِراص2َْ
ُ

لاوَ َّنهُجَورُ
َ

لاإِ َّنهُت9aÎََز نَيدِْ?يُ 
َّ

 رَهَ;ظ امَ 

لوَ ۖ اهَنْمِ
W

<َëkْ
9Bَْ9رمُخ2ُِ نHِعَ َّن�

ــB§يُجُ ٰ;  .َّنهِِ

Artinya: "Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar 
mereka menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak darinya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung 
ke dadanya." (QS. An-Nur/24: 31) 

 
Ayat ini memberikan petunjuk khusus bagi perempuan Muslim 

untuk berpakaian dengan menutupi aurat mereka secara sempurna, 

termasuk menutup dada dengan kerudung. Allah Swt. memerintahkan 

agar perhiasan tidak ditampakkan kecuali yang wajar tampak seperti 

wajah dan telapak tangan menurut sebagian ulama. 

Perintah ini tidak hanya menekankan aspek fisik pakaian, tetapi 

juga pengendalian diri dan kesadaran bahwa cara berpakaian 

berpengaruh terhadap lingkungan sosial. Ia menjaga perempuan dari 

pandangan yang tidak pantas dan menjaga masyarakat dari 

kerusakan moral. 

3) HR. Abu Dawud 
 

ق رَمَعُ )نبْا نْعَ
َ

ق لَا
َ

23ا لُوسُرَ لَا
6صَ ِ

3
لعَ 23ُا 

8
لسَوَ ه9ِْ

3
ف مٍوْقBَِ هََّ@شََ< نْمَ مَ

َ
 وَهُ

 )دواد وبأ ەاور( مْهُنْمِ
Artinya: al-Jurasyi, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah  saw.  
bersabda: "Barang siapa yang menyerupai dengan suatu kaum, maka 
ia termasuk bagian dari mereka ."  (HR.Abu Dawud) 

 
Hadis ini menunjukkan pentingnya identitas seorang muslim, 

termasuk dalam hal berpakaian. Seorang muslim tidak seharusnya 
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meniru gaya hidup, termasuk cara berpakaian, dari kaum yang tidak 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Menyerupai kaum lain dalam hal yang 

bertentangan dengan syariat bisa menimbulkan pengikisan identitas 

keislaman dan membawa kepada perilaku yang menyimpang. 

Karenanya, adab berpakaian dalam Islam juga mencakup 

menjaga jati diri dan kebanggaan sebagai muslim, dengan 

menampilkan busana yang sesuai syariat dan tidak berlebihan dalam 

mengikuti tren yang menjauhkan dari nilai ketakwaan. Pakaian adalah 

salah satu bentuk dakwah yang menunjukkan komitmen terhadap 

ajaran Islam. 

c. Bentuk-bentuk adab berpakaian 
1) Menutup aurat 

Adab berpakaian yang pertama dan paling utama dalam Islam adalah 

menutup aurat. Pakaian yang dipakai harus dapat menutupi bagian 

tubuh yang diharuskan oleh Allah Swt. Sebagai panduan, berikut 

adalah firman Allah Swt. yang menekankan pentingnya menutup 

aurat sebagaiman dijelaskan dalam ayat berikut 

�kبَيٰ ِ]ْ
ا ٓ

^
ق مَدَ

َ
ا دْ

;
لزَنْ

W
لعَ انَ

;
<ْÅ

6
¼تِٰءوْسَ ي9ْراوَُّي اسًاَ?لِ مْ

6
اشًْ$9روَ مْ

ۗ
ٌْ��خَ كَلِٰذ ىوٰقَّْتلا سُاَ?لِوَ 

ۗ
 نْمِ كَلِٰذ 

ا
^

Rِٰا تfg
ل ِ

;
لعَ
%

ذRَ مْهُ
َّ

ك
%

  نَوْرُ

Artinya: “Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan bulu (sebagai bahan 
pakaian untuk menghias diri). (Akan tetapi,) pakaian takwa itulah yang 
paling baik. Yang demikian itu merupakan sebagian tanda-tanda 
(kekuasaan) Allah agar mereka selalu ingat.” (QS. Al-A’raf/7: 26) 

 
Salah satu adab berpakaian terpenting dalam Islam adalah 

menutup aurat. Bagi laki-laki, aurat adalah antara pusar hingga lutut, 

sedangkan bagi perempuan adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan 

telapak tangan (dalam pandangan mayoritas ulama). Menutup aurat 

bukan hanya etika sosial, tetapi merupakan perintah langsung dari 

Allah Swt.  

Menutup aurat merupakan bentuk/wujud cinta Allah dan Rasul-

Nya karena kita menaati perintah-Nya dengan penuh kesadaran dan 

keikhlasan. Di sisi lain, ini juga mencerminkan cinta diri dan sesama 
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manusia karena kita menghargai tubuh kita sebagai amanah dari 

Allah Swt. dan berusaha menjaganya dengan sebaik-baiknya dengan 

berpakaian rapi, sopan, dan sesuai syariat Islam. 

2) Tidak menyerupai lawan jenis 

Selanjutnya, Islam juga melarang umatnya untuk berpakaian yang 

dapat menyerupai lawan jenis, baik laki-laki yang menyerupai 

perempuan maupun sebaliknya. Hal ini dapat menyebabkan 

kekeliruan dalam identitas dan merusak tatanan sosial yang telah 

digariskan Allah Swt. Berikut adalah hadis Nabi Muhammad saw. 

yang melarang tindakan tersebut. 

أ ²ساَّ>عَ )نبْا نْعَ
0

Iصَ a9ِDََّّنلا َّن
?

لعَ ُ?<ا 
0

Kِْلسَوَ ه
?

ل مَ
0

لا نَعَ
P

لوَ ءِاسÄَِّلاsِ لِاجَِّرلا نْمِ �Cَ هِِّبشََ¶مُ
0

 نَعَ
لا
P

 )هجام نبا ەاور(لِاجَِّرلاsِ ءِاسÄَِّلا نْمِ تِاهَِّبشََ¶مُ
 
Artinya: ”Dari Ibnu Abbas berkata, "Nabi صلى الله عليه وسلم melaknat kaum laki-laki 
yang menyerupai wanita dan kaum wanita yang menyerupai laki-laki." 
(HR.Ibnu Majah) 

 

Islam melarang laki-laki dan perempuan menyerupai satu 

sama lain dalam hal pakaian. Hal ini bertujuan untuk menjaga 

identitas gender yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Pakaian adalah 

salah satu cara paling jelas membedakan jenis kelamin dalam 

masyarakat. Larangan ini juga menjaga ketertiban sosial dan 

menghindari kekacauan identitas. Dalam konteks modern, meskipun 

tren mode berkembang, umat Islam tetap dianjurkan untuk memilih 

pakaian yang sesuai dengan jenis kelamin dan tidak membaurkan 

batas yang telah digariskan syariat. 

3) Tidak berlebihan dalam berhias (tabarruj) 

Islam juga mengajarkan untuk tidak berlebihan dalam berpakaian, 

terutama dengan tujuan pamer atau menarik perhatian lawan jenis. 

Allah Swt. memerintahkan umat Islam, khususnya perempuan, untuk 

tidak menunjukkan perhiasan atau kecantikan mereka secara 

berlebihan, terutama di hadapan yang bukan mahram. Hal ini 

dijelaskan dalam ayat berikut 
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قوَ
َ

jk نَرْ
كتِوْيُبُ ْ[ِ

6
لاوَ َّن

َ
لا جََُّ]�تَ نَجََّْ]�تَ 

W
لاا ةَِّ>لHِِاجَ

ُْ
¸وْ
^

اوَ 
;

لَّصلا نَمْقِ
^

اوَ ةَو
^

�َّزلا ¹�ْkَتِ
^

اوَ ةَو
;

 fgَا نَعْطِ

لوْسُرَوَ
;

ذُ>لِ fgُا دª9aُْيُ امََّناِۗ هٗ
ْ

Hَِنْعَ بÅ
6

ا سَجِّْرلا مُ
;

Hَْلا ل
W

nرَِّهطaَُوَ تِْ>بَ
6

اًْ��هِطْتَ مْ
ۚ

  

Artinya: ”Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias 
(dan bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu. 
Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan Rasul-
Nya. Sesungguhnya Allah hanya hendak menghilangkan dosa 
darimu, wahai ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-
bersihnya.” (QS. Al-Ahzab/33: 33) 

 

Islam menganjurkan kesederhanaan dalam segala hal, 

termasuk dalam berpakaian. Berpakaian secara berlebihan, dengan 

niat untuk pamer atau menarik perhatian lawan jenis, dilarang. Allah 

Swt. memerintahkan perempuan untuk tidak tabarruj, yaitu 

memperlihatkan perhiasan atau daya tarik secara berlebihan di 

hadapan umum. 

Sikap sederhana dalam berpakaian mencerminkan ketakwaan 

dan rasa malu (haya’). Dalam masyarakat modern yang menekankan 

penampilan luar, umat Islam diingatkan untuk tetap menjaga hati dari 

niat ria atau pamer dan lebih mementingkan nilai spiritual daripada 

kemewahan fisik. 

4) Pakaian tidak ketat dan tidak transparan 

Salah satu prinsip berpakaian dalam Islam adalah menjaga agar 

pakaian tidak terlalu ketat atau transparan, sehingga membentuk 

tubuh atau memperlihatkan bagian tubuh yang seharusnya tertutup. 

Nabi Muhammad saw. memberikan peringatan tegas mengenai hal ini 

dalam hadisnya. 

أ نْعَ
0

t9ِD ُهvَwَْق ةَر
َ

ق لَا
َ

?<ا لُوسُرَ لَا
Iصَ ِ

?
لعَ ُ?<ا 

0
Kِْلسَوَ ه

?
أ نْمِ نِافَنْصِ مَ

0
ل )راَّنلا لِهْ

0
أ مْ

0
 امَهُرَ

ق
َ

W طٌاKَسِ مْهُعَمَ مٌوْ
0

أ
0

ذ
ْ

ن
َ

لا بِا
P

SَÆCْ )رقََ>
W ءٌاسÇَِوَ سَاَّنلا اهَبِ نَوُ�)

0
لاKمِمُ تٌاwَ)راعَ تٌاKَسِا

َ
 تٌ

لائِامَ
َ

W َّنهُسُوءُرُ تٌ
0

أ
0

لا ةِمَنِسْ
P

لا تِخُْ>
P

لئِامَ
0

لا ةِ
َ

 Sَْلخُد
P

لا نَ
P

ةَّنجَ
َ

لاوَ 
َ

 Sَِر نَدْج(wَوَ اهَحhِر َّن(wَاهَح 
ل
0

ك ة8�َِسِمَ نْمِ دُجَويُ
0

ذ
َ

�وَ ا
0

ذ
َ

 )ملسم ەاور( ا

Artinya: ”dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
"Ada dua golongan penduduk neraka yang keduanya belum pernah 
kulihat, yaitu; suatu kaum yang membawa cambuk seperti ekor sapi, 
yang dipergunakannya untuk memukul orang. Wanita-wanita yang 
berpakaian namun telanjang (karena pakaiannya terlalu minim, terlalu 
tipis atau tembus pandang, terlalu ketat, atau pakaian yang 
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merangsang pria karena sebagian auratnya terbuka -pent), berjalan 
dengan berlenggok-lenggok, mudah dirayu atau suka merayu, rambut 
mereka (di hias) bagaikan punuk unta. Wanita-wanita tersebut tidak 
dapat masuk surga, bahkan tidak dapat mencium bau surga. Padahal 
bau surga itu dapat tercium dari jarak sekian dan sekian." (HR. 
Muslim) 

Hadis ini menunjukkan bahwa meskipun seseorang 

berpakaian, jika pakaiannya ketat, transparan, atau membentuk tubuh 

secara mencolok, maka dianggap tidak menutup aurat dengan benar. 

Ini sering terjadi dalam mode modern di mana pakaian menutupi kulit, 

tetapi tidak menyembunyikan bentuk tubuh. 

Islam menekankan bahwa pakaian harus tidak hanya menutup 

aurat tetapi juga menghilangkan daya tarik yang berlebihan. 

Tujuannya bukan untuk menindas, tetapi untuk melindungi dari 

pandangan yang dapat menimbulkan dosa dan menjaga kemurnian 

interaksi antara laki-laki dan perempuan. 

5) Bersih dan rapi 

Islam sangat menekankan kebersihan dan kerapian dalam 

berpakaian. Tidak hanya menutup aurat dengan baik, tetapi pakaian 

juga harus tampak bersih dan rapi. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar 

Islam yang mengajarkan bahwa Allah Swt. mencintai keindahan dan 

kebersihan. 

Islam sangat menghargai kebersihan dan kerapian dalam 

berpakaian. Meskipun pakaian harus menutup aurat dan sederhana, 

bukan berarti boleh asal-asalan atau kotor. Nabi Muhammad saw. 

sendiri dikenal sebagai pribadi yang selalu tampil bersih dan wangi. 

Berpakaian rapi dan bersih mencerminkan penghargaan 

terhadap diri sendiri dan bentuk ketaatan kepada Allah Swt. Menjaga 

penampilan dengan baik merupakan wujud cinta Allah Swt. dan 

Rasul-Nya karena kita berusaha menjalankan ibadah dengan sebaik-

baiknya sesuai perintah-Nya. Di saat yang sama, hal ini juga 

mencerminkan cinta diri dan sesama manusia karena kita merawat 

diri dan menunjukkan bahwa kita menghargai tubuh dan penampilan 

yang telah Allah Swt. anugerahkan. 
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d. Dampak positif adab berpakaian 
1) Menjaga kehormatan dan martabat diri 

Salah satu tujuan utama adab berpakaian dalam Islam adalah 

menjaga kehormatan dan martabat diri seseorang. Pakaian tidak 

hanya sekadar penutup tubuh, tetapi juga simbol ketaatan dan 

penghargaan terhadap diri sendiri sebagai ciptaan Allah Swt. 

Menutup aurat bukan sekadar kewajiban, tetapi bentuk 

penghormatan terhadap diri sendiri. Dengan memakai pakaian yang 

sopan dan sesuai syariat, seseorang secara tidak langsung menjaga 

harga dirinya. Ia terhindar dari pandangan negatif dan menunjukkan 

bahwa dirinya memiliki nilai dan prinsip yang tinggi. 

2) Terhindar dari perbuatan maksiat 

Pakaian yang sesuai syariat berfungsi sebagai pelindung diri dari 

godaan dan perbuatan maksiat. Ketika aurat ditutup, peluang untuk 

menimbulkan hasrat atau niat buruk dari orang lain dapat 

diminimalkan. Dengan berpakaian sesuai adab Islam, seseorang 

menjaga dirinya dan orang lain dari tergelincir dalam fitnah 

pandangan atau perbuatan tercela. Ini adalah langkah konkret dalam 

menciptakan masyarakat yang lebih bersih dari godaan syahwat. 

3) Mencerminkan identitas dan keimanan 

Adab berpakaian juga mencerminkan siapa kita dan sejauh mana kita 

tunduk kepada perintah Allah Swt. Seorang muslim yang berpakaian 

syar’i menunjukkan bahwa ia bangga dengan identitasnya dan tidak 

takut menampakkan keimanannya. Menampilkan identitas sebagai 

Muslim melalui pakaian adalah bagian dari penghormatan terhadap 

syiar Allah Swt. Dengan berpakaian islami, kita tidak hanya menjaga 

diri, tapi juga memperkenalkan Islam kepada orang lain. Ini bisa 

menjadi sarana dakwah melalui perilaku dan penampilan yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam. 

4) Menumbuhkan rasa malu yang positif 

Rasa malu adalah karakter penting dalam diri seorang muslim. Adab 

berpakaian berperan penting dalam membentuk rasa malu tersebut, 

yang kemudian menjadi benteng dari segala tindakan yang tidak baik. 
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Tanpa rasa malu, seseorang bisa saja melakukan perbuatan dosa 

tanpa rasa bersalah. Adab berpakaian membantu seseorang memiliki 

batasan dalam bersikap dan bertindak. Dengan berpakaian yang 

sesuai syariat, rasa malu yang sehat akan tumbuh dan menjauhkan 

seseorang dari tindakan tercela. 

5) Memberikan rasa aman dan nyaman 

Berpakaian dengan adab Islam tidak hanya berdampak pada diri 

sendiri, tetapi juga pada kenyamanan sosial. Lingkungan akan lebih 

tenang dan aman ketika aurat terjaga. Dalam kehidupan sehari-hari, 

pakaian yang sopan menghindarkan seseorang dari pelecehan, 

penilaian buruk, serta memperkuat kepercayaan diri dalam 

berinteraksi sosial. 

6) Membangun citra positif umat Islam 

Penampilan merupakan kesan pertama yang dilihat orang lain. 

Dengan berpakaian sopan dan sesuai syariat, umat Islam 

menampilkan citra agama yang luhur dan penuh nilai-nilai kemuliaan. 

Ketika umat Islam menjaga adab berpakaian, masyarakat luas akan 

melihat bahwa Islam adalah agama yang indah dan beradab. Ini 

menciptakan citra positif yang penting dalam membangun 

keharmonisan sosial dan dakwah yang efektif. 

e. Cara membiasakan adab berpakaian 
1) Memahami dan menyadari pentingnya menutup aurat 

Dalam Islam, menutup aurat bukanlah sekadar kebiasaan atau 

budaya, tetapi merupakan kewajiban yang diatur langsung oleh Allah 

Swt. Adab berpakaian ini penting untuk menjaga kehormatan dan 

mencegah fitnah. Memahami hikmah di balik penutupan aurat akan 

membantu kita untuk melaksanakannya dengan kesadaran penuh 

dan bukan hanya sebagai kewajiban yang harus dipenuhi. 

Membiasakan diri memahami hikmah dari perintah Allah Swt. ini akan 

menumbuhkan kesadaran bahwa berpakaian syar’i bukan sekadar 

aturan kaku, tetapi bentuk cinta Allah Swt. terhadap hamba-Nya. Jika 

hal ini ditanamkan sejak dini, seseorang akan lebih ringan dalam 

melaksanakannya tanpa merasa terpaksa. 
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2) Memilih pakaian yang sopan, tidak ketat, dan tidak tipis 

Sebagai seorang muslim, kita diajarkan untuk memilih pakaian yang 

tidak hanya menutupi aurat, tetapi juga tidak memperlihatkan bentuk 

tubuh secara jelas. Hal ini penting untuk menghindari fitnah dan 

menjaga kesopanan dalam berinteraksi sosial. Pakaian yang terlalu 

ketat atau transparan bertentangan dengan prinsip kesopanan dalam 

Islam. Membiasakan diri memilah pakaian yang layak sesuai syariat 

akan membantu kita menjaga diri dari fitnah dan pandangan yang 

tidak baik. Ini juga menunjukkan bahwa berpakaian dalam Islam tidak 

hanya soal estetika, tetapi juga terkait etika dan tanggung jawab 

sosial. 

3) Mengutamakan niat berpakaian untuk ketaatan, bukan pamer 

Saat berpakaian, niat yang benar sangat penting. Niat untuk 

berpakaian haruslah karena Allah Swt., bukan untuk menarik 

perhatian orang lain atau untuk menunjukkan status sosial. Ini adalah 

aspek spiritual dalam berpakaian yang membedakan seorang muslim 

dengan yang lainnya. Niat yang lurus akan membuat pakaian kita 

menjadi ibadah. Ketika niat berpakaian diluruskan untuk ibadah dan 

ketaatan, maka aktivitas berpakaian sehari-hari pun bisa bernilai 

pahala. Ini akan menumbuhkan kesadaran untuk selalu berpakaian 

dengan penuh tanggung jawab, bukan hanya karena tekanan sosial 

atau mode sesaat. 

4) Mengingat bahwa berpakaian Islami adalah identitas muslim 

Berpakaian menurut syariat Islam lebih dari sekadar menutupi aurat. 

Ini adalah bagian dari identitas kita sebagai seorang muslim. Ketika 

kita mengenakan pakaian yang sesuai dengan ajaran Islam, kita tidak 

hanya menjaga diri sendiri, tetapi juga menunjukkan kepada dunia 

bahwa kita taat pada Allah Swt. Dengan menjadikan berpakaian 

sesuai syariat sebagai bagian dari jati diri, seseorang tidak akan 

mudah tergoda untuk berpakaian dengan gaya yang bertentangan 

dengan nilai-nilai Islam. Ini juga menunjukkan komitmen terhadap 

agama dan menjadi inspirasi bagi orang lain untuk berhijrah ke arah 

yang lebih baik. 
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Aktivitas Kelompok 

Perhatikan cara berpakaian warga madrasahmu, catatlah kelebihan dan 

kekurangan cara berpakaian mereka! 

 

 

 

Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi silang (X) pada huruf A, B, C, atau 

D. 

1. Saat berjalan, seorang muslim dianjurkan untuk menunjukkan sikap yang …. 

A. tenang dan tidak sombong agar terlihat rendah hati 

B. cepat dan tergesa-gesa agar waktu tidak terbuang 

C. lambat dan ragu-ragu agar tampak berhati-hati 

D. siap dan kaku agar tidak menarik perhatian 

2. Dalam Islam, berjalan dengan kepala menengadah dianggap sebagai tanda 

…. 

A. kesombongan dan sikap yang tidak disukai Allah Swt.  

B. kepercayaan diri dan semangat hidup yang tinggi 

C. kecerdasan dan kewibawaan seorang pemimpin 

D. keberanian dan kekuatan fisik yang luar biasa 

3. Ketika bertemu orang lain di jalan, seorang muslim hendaknya …. 

A. melihat ke arah lain agar tidak terlalu mencolok di tempat umum 

B. memberi salam dengan ramah sebagai bentuk penghormatan 

C. melangkah cepat agar tidak mengganggu aktivitas orang lain 

D. menunduk dan diam tanpa menyapa untuk menjaga privasi 

4. Dalam QS. Luqman: 18, Allah Swt. melarang hamba-Nya untuk …. 

A. berjalan dengan congkak dan meninggikan suara dalam berbicara 

B. berjalan cepat karena dianggap tidak berhati-hati dan sembrono 

C. mengikuti orang kafir dalam gaya berpakaian dan cara berjalan 

D. meninggalkan keluarga saat bepergian tanpa izin dan doa 

5. Dalam Islam, salah satu adab berpakaian adalah menutup aurat sesuai 

dengan …. 

Uji 
Uji Kompetensi 
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A. ketentuan syariat Islam yang tertuang dalam Al-Qur’an dan hadis 

B. batasan yang telah ditentukan oleh norma masyarakat sekitar 

C. keinginan pribadi selama tidak melanggar hukum negara 

D. kebiasaan berpakaian yang berlaku di kalangan umum 

6. Pakaian yang dikenakan oleh seorang muslim hendaknya bersih dan rapi 

karena …. 

A. merupakan bagian dari etika pergaulan dan sopan santun sehari-hari 

B. menunjukkan kesungguhan dalam menjalankan kewajiban agama 

C. termasuk cerminan iman seorang muslim terhadap Allah Swt.  

D. dapat mencerminkan status sosial seseorang di masyarakat 

7. Salah satu larangan dalam berpakaian menurut ajaran Islam adalah …. 

A. menggunakan pakaian dengan warna-warna cerah dan mencolok 

B. memakai pakaian yang tidak sesuai dengan tren dan mode 

C. meniru cara berpakaian non-muslim dalam ibadah mereka 

D. mengenakan pakaian yang berbeda setiap hari kerja 

8. Tujuan utama berpakaian dalam pandangan Islam adalah untuk …. 

A. mendapatkan pujian dari orang lain atas penampilan yang menarik 

B. menutupi aurat serta menjaga kesopanan dan kehormatan diri 

C. memenuhi standar penampilan yang berlaku secara global 

D. menunjukkan identitas budaya dan gaya hidup modern 

9. Pada saat istirahat di madrasah, Farhan dan Rafi berjalan bersama menuju 

kantin. Di tengah jalan, mereka melihat seorang guru membawa banyak buku. 

Farhan langsung bergegas membantu, sedangkan Rafi hanya berjalan cepat 

tanpa menoleh. Dalam Islam, adab berjalan mengajarkan sikap yang sesuai 

dengan apa yang dilakukan Farhan.  

Pernyataan yang menunjukkan adab berjalan yang benar menurut Islam 

adalah …. 

Pilihlah dua (2) jawaban yang benar! 

A. menjauh dari keramaian agar tidak terganggu saat berjalan 

B. berjalan cepat agar sampai tujuan tanpa membuang waktu 

C. membantu orang lain saat berjalan jika melihat kesulitan  

D. tidak tergesa-gesa dan bersikap tenang saat berjalan 
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10. Suatu hari, Aldi hendak pergi ke masjid bersama ayahnya. Ia mengenakan 

kaus oblong bergambar tokoh kartun dan celana pendek di atas lutut. Ayahnya 

kemudian meminta Aldi mengganti pakaiannya dengan baju koko dan sarung.  

Tindakan ayah Aldi menunjukkan bahwa berpakaian untuk beribadah harus 

…. 

Pilihlah dua (2) jawaban yang benar! 

A. disesuaikan dengan kondisi iklim agar tetap nyaman dan tidak 

mengganggu. 

B. sesuai dengan adab Islam, yaitu menutup aurat dan bersih saat 

beribadah. 

C. menunjukkan kesungguhan dalam menghormati tempat ibadah dan 

jamaah.  

D. mengikuti gaya berpakaian yang sedang tren di kalangan remaja sekitar 

rumah. 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Jelaskan bagaimana adab berjalan yang diajarkan dalam Islam 

mencerminkan nilai-nilai kesopanan dan kerendahan hati! Berikan contoh 

perbandingan antara sikap berjalan yang sesuai dan yang tidak sesuai 

dengan adab Islam! 

2. Seorang remaja muslim berjalan dengan sombong dan memakai pakaian 

yang mencolok perhatian di tempat umum. Menurut Anda, bagaimana 

seharusnya sikap dan penampilan seorang muslim saat berada di tempat 

umum? Jelaskan alasan Anda dengan merujuk pada prinsip-prinsip Islam! 

3. Di era modern, banyak model pakaian yang dianggap "trendi" namun tidak 

sesuai dengan adab berpakaian dalam Islam. Bagaimana Anda menyikapi hal 

ini sebagai seorang pelajar muslim, agar tetap mengikuti perkembangan 

zaman tanpa melanggar aturan agama? 

4. Berpakaian dalam Islam harus memenuhi syarat menutup aurat dan tidak 

berlebihan. Bagaimana kamu dapat menggabungkan prinsip berpakaian 

islami dengan kearifan lokal atau budaya berpakaian di daerah kamu? Berikan 

contoh konkret! 



Tetap Gaya 
Tanpa Meninggalkan Adab Berjalan dan Berpakaian 
 
 

 220 Akidah Akhlak | Kelas IX MTs 

5. Ceritakan pengalaman pribadi atau pengamatan kamu tentang seseorang 

yang menunjukkan adab berjalan atau berpakaian yang baik sesuai ajaran 

Islam! Apa pelajaran yang bisa kamu ambil? Bagaimana kamu akan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari? 

 

 

 

 

A. Pemahaman Materi 

Buatlah ringkasan dari materi berikut ini! 

 Adab berjalan 

 

 Adab berpakaian 

 
 

B. Simulasi/Praktik di kelas 

Petunjuk: Amati cara berjalan dan berpakaianmu selama satu hari ini! 
Beri tanda centang (!) jika kamu telah melakukannya! 

No Adab yang Diamati Sudah Belum 
1 Saya berjalan dengan tenang 

dan sopan 
  

2 Saya tidak melenggang atau 
membusungkan dada 

  

3 Pakaian saya menutup aurat 
dengan baik 

  

4 Saya tidak memakai pakaian 
yang ketat/transparan 

  

 
C. Tantangan 7 Hari Beradab 

Petunjuk: Isilah setiap hari setelah menjalankan adab dengan baik! 

Uji 
Pengayaan 
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Mintalah orang tua/guru menandatangani! 

Hari Saya berjalan & berpakaian 
sesuai adab? (!) 

Tanda Tangan Orang 
Tua/Guru 

Senin   

Selasa   

Rabu   

Kamis   

Jumat   

Sabtu   

Minggu   
 

 

 

 

Petunjuk: Bacalah setiap pernyataan di bawah ini! 

Beri nilai sesuai dengan seberapa sering kamu melakukannya! 

Skor Keterangan 
4 Selalu 
3 Sering 
2 Kadang-kadang 
1 Jarang 
0 Tidak Pernah 

 
Pernyataan 

No. Pernyataan Penilaian Diri Skor 

1 Saya berpakaian rapi dan bersih sebagai bentuk 
penghargaan terhadap diri sendiri dan ciptaan Allah Swt.  

 

2 Saya memilih pakaian yang sopan karena ingin menunjukkan 
rasa malu (haya’) yang merupakan bagian dari iman. 

 

3 Saya menjaga cara berjalan agar tidak sombong atau 
angkuh, karena saya sadar semua berasal dari Allah Swt.  

 

4 Saya berjalan dengan penuh rasa percaya diri karena 
menghargai diri sebagai makhluk yang dimuliakan Allah Swt.  

 

5 Saya memperhatikan kenyamanan berpakaian tanpa 
melupakan adab dan norma agama. 

 

 
Refleksi 
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No. Pernyataan Penilaian Diri Skor 

6 Saya berjalan dengan tenang dan tidak tergesa-gesa agar 
tidak membahayakan diri sendiri dan orang lain. 

 

7 Saya berpakaian dengan niat menyenangkan hati orang tua 
dan orang sekitar tanpa melanggar syariat. 

 

8 Saya memilih berpakaian yang sesuai situasi sebagai bentuk 
empati dan penghormatan terhadap orang lain. 

 

9 Saya sadar bahwa setiap langkah saya mencerminkan nilai 
yang saya anut, termasuk cinta dan takwa kepada Allah Swt.  

 

10 Saya menjaga penampilan luar sebagai cerminan kebersihan 
hati dan usaha menjaga amanah tubuh yang Allah Swt. 
titipkan. 

 

 
 

Refleksi: 

• Total Skor: _______ / 40 
• Apa yang sudah saya lakukan dengan baik? 

…………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 

• Apa yang masih perlu saya perbaiki dalam mencintai diri sendiri, Allah Swt., 
dan sesama? 
…………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 
 

 

 

Jalan Santai 

Suatu hari, madrasah mengadakan jalan santai dalam rangka memperingati 

Hari Santri. Semua murid diwajibkan memakai pakaian rapi dan sopan.  

Saat kegiatan dimulai, ada beberapa murid lain yang berjalan sambil 

bercanda berlebihan, mendorong teman, bahkan berteriak-teriak hingga 

mengganggu warga yang sedang beraktivitas di pinggir jalan. Ada juga 

beberapa murid laki-laki memakai pakaian yang terlalu ketat dan tidak sesuai 

aturan madrasah. Selain itu, ada beberapa murid perempuan yang memakai 

jilbab tetapi tidak menutup aurat dengan baik. 

Uji 
Aksiku 
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Dala situasi seperti itu, apa yang akan kamu lakukan? Bagaimana cara kamu 

menegurnya? 

 

 

 

 

 ُّبحُِی لاَ ھَّٗناِ اۚوُْفرِسُْت لاَوَ اوُْبرَشْاوَ اوُْلُكَّو دٍجِسْمَ لُِّكَ دنْعِ مُْكَتَنیْزِ اوُْذخُ مََداٰ يْٓنَِبیٰ ۞
 نَیْفِرِسْمُلْا

Artinya: Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 

(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah berlebihan. 

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.  

(QS. Al-A’raf: 31) 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Uji 
Mutiara Hikmah 
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ALI BIN ABI THALIB: 
PRIBADI CERDAS YANG RENDAH HATI 

 
Capaian Pembelajaran: 

Pada akhir Fase D, pada elemen kisah keteladanan menitikberatkan pada 
pemahaman terhadap kisah nabi dan rasul dan para sahabat rasul sebagai teladan 
dan ’ibrah bagi peserta didik dalam berperilaku sehari-hari. 

Tujuan Pembelajaran (TP), Kurikulum Berbasis Cinta (KBC), dan Dimensi Profil 
Lulusan (DPL): 

Setelah mempelajari bab ini, kamu diharapkan mampu memahami keteladanan 
kisah Ali bin Abi Thalib. Kamu diharapkan mampu menguraikan biografi Ali bin Abi 
Thalib, menunjukkan keteladanannya, dan menyimpulkan contoh perilaku yang 
sesuai dengan keteladanan Ali bin Abi Thalib sebagai wujud cinta Allah dan Rasul-
Nya, cinta diri dan sesama manusia sehingga tercapai dimensi profil lulusan 
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan YME dan kewargaan. 

Kata Kunci: bab al-ilmi, zuhud, integritas, adil 
 
 
 
 
 

Pernahkah generasi saleh dan salehah bertemu dengan seseorang yang pintar, 
tetapi sombong? Bagaimana perasaanmu saat melihatnya? Tetap saja, sikap seperti 
itu sangat bertentangan dengan keteladanan Ali bin Abi Thalib, sahabat yang sangat 
cerdas namun tetap rendah hati. Keteladanan apa lagi yang dapat kita contoh dari 

beliau? 
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Gambar 14: Peta konsep materi pembelajaran keteladanan Ali bin Abi Thalib (dokumen pribadi). 

 
 
 
Assalamu’alaikum generasi saleh dan salehah! Sebelum mempelajari materi ini, 

kalian harus melakukan asesmen awal terlebih dahulu dengan menjawab 

pertanyaan berikut 

- jawablah sesuai pengetahuan yang kalian miliki! 

- Tulislah jawaban pada buku catatan kalian! 

1. Tulislah biografi singkat Ali bin Abi Thalib!  

2. Sebutkan 3 perilaku Ali bin Abi Thalib yang dapat kita teladanan dalam 

kehidupan saat ini! 

3. Sebutkan 3 contoh perilaku sehari-hari yang sesuai dengan keteladanan Ali 

bin Abi Thalib! 

 

- Jika kalian dengan mudah menjawab pertanyaan, maka kerjakan 

asesmen sumatif dan pengayaan yang ada dalam buku. Laporkan 

hasil kerja kalian kepada guru. 

- Jika kalian kesulitan menjawab pertanyaan tersebut, maka lakukanlah 

pembelajaran sesuai dengan tahapan yang ada di dalam buku. 

 

Peta P/Peta Konsep 
Peta Materi/Peta Konsep 

Asesmen Awal 
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Krisis Akhlak Remaja Muslim 

Pernahkah kamu memperhatikan berita-berita di media sosial atau televisi 

akhir-akhir ini? Banyak berita tentang sebagian remaja saat ini yang 

terjerumus dalam pergaulan bebas, berkata kasar, suka berbohong, 

malas, dan mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif. Fenomena ini disebut 

sebagai krisis akhlak, yaitu runtuhnya nilai-nilai moral dan adab dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Padahal, sebagai remaja muslim, kamu memiliki banyak sekali 

teladan mulia dari para sahabat Nabi Muhammad saw., salah satunya 

adalah Ali bin Abi Thalib. Tahukah kamu bahwa Ali bin Abi Thalib adalah 

salah satu sahabat yang paling cerdas, pemberani, dan sangat mencintai 

kebenaran, meskipun beliau masih muda saat memeluk Islam? 

Di usia remaja, Ali bin Abi Thalib sudah menunjukkan akhlak yang luar 

biasa seperti jujur, amanah, rendah hati, berani membela kebenaran, dan 

tidak takut berdiri di sisi Nabi Muhammad saw. ketika semua orang 

memusuhinya. Ali bin Abi Thalib rela tidur di tempat Nabi Muhammad saw. 

saat hijrah untuk mengelabui musuh, padahal itu sangat berisiko bagi 

nyawanya. Ini menunjukkan betapa tinggi akhlaknya dalam hal 

keberanian, kesetiaan, dan pengorbanan. 

Pertanyaan pemantik 

1. Mengapa remaja muslim lebih mencontoh perilaku artis daripada Ali 

bin Abi Thalib? 
2. Apa saja keteladanan yang dapat dicontoh dari kisah Ali bin Abi 

Thalib?  
3. Bagaimana cara meneladani kisah Ali bin Abi Thalib? 

 
 

 

Apersepsi 
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1. Biografi Ali bin Abi Thalib 

a. Anak kecil pertama yang masuk Islam 
Ali bin Abi Thalib lahir dari keluarga Bani Hasyim, salah satu keluarga 

terhormat di suku Quraisy. Ayahnya, Abu Thalib, adalah paman Nabi 

Muhammad saw. dan termasuk tokoh terkemuka di Makkah. Ali bin Abi 

Thalib lahir sekitar tahun 600 Masehi di kota Makkah dari seorang ibu 

bernama Fatimah binti Asad. Ali tumbuh dalam lingkungan keluarga yang 

dikenal dengan kebaikan, kehormatan, dan perlindungan terhadap 

sesama, terutama terhadap Nabi Muhammad saw. 

Pada masa kecil, Makkah mengalami masa-masa sulit secara 

ekonomi. Untuk meringankan beban pamannya, Nabi Muhammad saw. 

membawa Ali bin Abi Thalib ke rumahnya dan merawat serta 

membesarkannya seperti anak sendiri. Sejak saat itu, Ali bin Abi Thalib 

tumbuh di bawah asuhan langsung Nabi Muhammad saw., dan 

memperoleh pendidikan serta nilai-nilai keislaman lebih awal dibanding 

anak-anak lain seusianya. 

Ketika Nabi Muhammad saw. menerima wahyu pertama dari Allah 

melalui Malaikat Jibril di Gua Hira, beliau mulai berdakwah secara 

terbatas kepada orang-orang terdekat. Ali bin Abi Thalib adalah salah satu 

orang pertama yang diajak masuk Islam. 

Ali bin Abi Thalib memeluk Islam dalam usia yang sangat muda, 

sekitar 10 tahun, dan termasuk orang pertama yang menerima dakwah 

Nabi Muhammad saw. Ia disebut sebagai anak pertama yang masuk 

Islam. Keislamannya murni karena keyakinan dan kecintaan kepada Nabi 

Muhammad saw. serta ajaran Islam yang beliau bawa. 

Ketika masuk Islam, Ali bin Abi Thalib menunjukkan keteguhan dan 

keberanian yang luar biasa. Ia tidak ragu menyatakan keislamannya 

meskipun harus menghadapi tekanan dan ancaman dari kaum Quraisy. 

Sejak kecil, Ali sudah dikenal sebagai pribadi yang cerdas, pemberani, 

dan sangat setia kepada Nabi Muhammad saw. 

Wawasan 
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b. Bersama Nabi Muhamad saw. dalam awal dakwah  
Setelah masuk Islam, Ali bin Abi Thalib menjadi salah satu pendukung 

utama dakwah Nabi Muhammad saw. Ia mengikuti berbagai perintah Allah 

Swt. dan mendampingi Nabi dalam menyampaikan Islam, meskipun saat 

itu jumlah kaum Muslim masih sangat sedikit dan tekanan dari kaum 

Quraisy sangat besar. 

Ketika Nabi Muhammad saw. menerima perintah untuk 

menyampaikan dakwah secara terbuka, beliau mengumpulkan keluarga 

terdekatnya dari Bani Hasyim dan mengajak mereka untuk mengikuti 

ajaran Islam. Dalam peristiwa tersebut, Ali bin Abi Thalib yang saat itu 

masih remaja, dengan berani berdiri dan menyatakan kesiapannya untuk 

mendukung dan membantu Nabi Muhammad saw. 

c. Keberanian dan kesetiaan  
Ali bin Abi Thalib dikenal dengan keberaniannya. Ia tidak gentar terhadap 

ancaman dan siksaan yang dialami para sahabat di awal Islam. Ia setia 

membela Nabi Muhammad saw. dalam berbagai situasi. Salah satu 

peristiwa yang menunjukkan kesetiaannya adalah saat hijrah ke Madinah. 

Pada malam hijrah, kaum Quraisy berencana membunuh Nabi 

Muhammad saw.. Untuk mengelabui mereka, Nabi Muhammad saw. 

meminta Ali bin Abi Thalib tidur di tempat tidurnya dengan mengenakan 

selimut beliau. Dengan penuh keberanian, Ali bin Abi Thalib menerima 

perintah itu meskipun nyawanya dalam bahaya. Ini adalah bukti nyata 

pengorbanan dan kecintaannya kepada Nabi Muhammad saw. dan Islam. 

Setelah Nabi Muhammad saw. hijrah ke Madinah, Ali bin Abi Thalib 

menyusul kemudian setelah menyelesaikan tugas beliau di Makkah, yaitu 

mengembalikan barang-barang titipan milik orang-orang Quraisy yang 

sebelumnya dititipkan kepada Nabi Muhammad saw. Ini menunjukkan 

betapa Nabi Muhammad saw. dan para pengikutnya menjaga amanah, 

bahkan terhadap musuh-musuhnya. Sesampainya di Madinah, Ali bin Abi 

Thalib terus mendampingi Nabi Muhammad saw. dan ikut serta dalam 

perjuangan Islam, termasuk dalam berbagai peperangan. 

Ali bin Abi Thalib adalah salah satu pejuang utama dalam hampir 

semua peperangan yang diikuti oleh Nabi Muhammad saw. Ia dikenal 
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sangat gagah, tangguh, dan memiliki keahlian luar biasa dalam 

berperang. Beberapa peran pentingnya, antara lain. 

• Perang Badar (tahun 2 H). Ali bin Abi Thalib tampil sebagai pahlawan 

dan berhasil mengalahkan beberapa tokoh Quraisy. 

• Perang Uhud (tahun 3 H). Saat banyak pasukan Muslim kocar-kacir, 

Ali tetap bertahan melindungi Nabi Muhammad saw.. 

• Perang Khandaq (tahun 5 H). Ali bin Abi Thalib menghadapi jagoan 

Quraisy, Amr bin Abd Wudd, dalam duel dan berhasil 

mengalahkannya. 

• Perang Khaibar (tahun 7 H). Nabi Muhammad saw. memberikan 

bendera kepada Ali bin Abi Thalib dan berkata: “Aku akan 

memberikan panji ini kepada seseorang yang dicintai Allah dan Rasul-

Nya, dan ia mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Pada hari itu, Ali 

menaklukkan benteng Khaibar. 

d. Kedudukan Istimewa di sisi Nabi Muhammad saw. 
Setelah beberapa waktu menetap di Madinah, Nabi Muhammad saw. 

menikahkan putri tercintanya, Fatimah az-Zahra, dengan Ali bin Abi 

Thalib. Pernikahan ini sangat diberkahi. Dari pernikahan tersebut lahir 

beberapa anak, di antaranya Hasan dan Husain, yang kemudian menjadi 

cucu kesayangan Nabi Muhammad saw. dan tokoh penting dalam sejarah 

Islam. 

Kehidupan rumah tangga Ali bin Abi Thalib dan Fatimah dikenal 

sederhana namun penuh ketakwaan dan kasih sayang. Ali sendiri bekerja 

keras untuk memenuhi kebutuhan keluarga, sementara Fatimah 

menjalankan tugas rumah tangga dengan sabar dan ikhlas. 

Ali bin Abi Thalib memiliki hubungan yang sangat dekat dengan Nabi 

Muhammad saw. Ia adalah menantu, sepupu, sekaligus sahabat terdekat 

beliau. Nabi Muhammad saw. sering menyebut Ali bin Abi Thalib dengan 

berbagai gelar kehormatan seperti. 

• "Abu Turab" merupakan gelar yang disukai Ali bin Abi Thalib, diberikan 

oleh Nabi Muhammad saw. karena pernah melihat Ali bin Abi Thalib 

tidur di tanah. 
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• "Bab al-imu (pintu ilmu)".Nabi Muhammad saw. bersabda: "Aku 

adalah kota ilmu dan Ali adalah pintunya." 

Ali bin Abi Thalib juga termasuk penulis wahyu, penasihat Nabi 

Muhammad saw., dan pembawa panji dalam banyak peperangan. 

Keilmuan, ketakwaan, dan kepemimpinan Ali sangat diakui oleh para 

sahabat. 

Ketika Nabi Muhammad saw. wafat pada tahun 11 Hijriah, Ali bin Abi 

Thalib berada di sisi beliau. Ia turut memandikan, mengafani, dan 

menguburkan jenazah Nabi Muhammad saw. bersama beberapa sahabat 

lainnya. Wafatnya Nabi Muhammad saw. adalah peristiwa yang sangat 

mengguncang umat Islam, termasuk Ali, yang sangat mencintai beliau. 

e. Menjadi khalifah keempat 
Setelah terbunuhnya Khalifah Utsman bin Affan dalam sebuah 

pemberontakan, kaum Muslimin di Madinah membaiat Ali bin Abi Thalib 

sebagai khalifah keempat. Masa kekhalifahan Ali berlangsung dari tahun 

35 H hingga 40 H, namun penuh dengan tantangan dan konflik internal. 

Kekhalifahan Ali bin Abi Thalib diwarnai oleh berbagai fitnah dan 

perpecahan di kalangan umat Islam, yang berpuncak pada beberapa 

peperangan antarsesama muslim, antara lain.  

1) Perang Jamal (36 H) 

Terjadi antara pasukan Ali dan pasukan yang dipimpin oleh Aisyah 

(istri Nabi), Thalhah, dan Zubair, yang menuntut kejelasan atas 

pembunuhan Khalifah Utsman. Perang ini terjadi di dekat Basrah dan 

dimenangkan oleh pasukan Ali. Setelah perang, Ali tetap 

menghormati para sahabat yang terlibat dan memulihkan hubungan. 

2) Perang Shiffin (37 H) 

Terjadi antara Ali dan Muawiyah bin Abu Sufyan, gubernur Syam, 

yang juga menuntut keadilan atas kematian Utsman. Perang ini tidak 

menghasilkan kemenangan jelas, dan berakhir dengan tahkim 

(arbitrase), yang kemudian memperlemah posisi Ali bin Abi Thalib. 

3) Munculnya Kelompok Khawarij 

Kelompok ini awalnya merupakan pendukung Ali, namun kemudian 

memisahkan diri karena tidak setuju dengan keputusan tahkim. 
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Mereka menganggap Ali menyimpang dari ajaran Islam. Kelompok ini 

menjadi lawan politik dan keagamaan Ali. 

f. Wafatnya Ali bin Abi Thalib 
Pada tanggal 21 Ramadan tahun 40 H (661 M), Ali bin Abi Thalib wafat 

setelah ditikam oleh seorang Khawarij bernama Abdurrahman bin Muljam 

saat sedang salat Subuh di Masjid Kufah, Irak. 

Sebelum wafat, Ali Abi Thalib memberikan wasiat kepada putra-

putranya, Hasan dan Husain, agar selalu bertakwa kepada Allah, 

menjunjung tinggi keadilan, dan menjaga persatuan umat. 

Ali bin Abi Thalib wafat pada usia sekitar 63 tahun, usia yang sama 

dengan Nabi Muhammad saw. Jenazahnya dimakamkan secara rahasia 

karena dikhawatirkan akan dijadikan sasaran oleh musuh-musuh 

politiknya. Makamnya diyakini berada di Najaf, Irak, yang kini menjadi 

salah satu kota suci bagi kaum Muslim Syiah. 

2. Keteladanan Ali bin Abi Thalib 
a. Kecintaan kepada Allah Swt.  

Ali bin Abi Thalib, sepupu sekaligus menantu Nabi Muhammad saw. 

adalah salah satu figur agung dalam sejarah Islam yang memperlihatkan 

bentuk cinta Allah dan Rasul-Nya  dalam kehidupan nyata. Cinta yang tak 

hanya terucap, tetapi terwujud dalam perbuatan, perjuangan, dan 

pengorbanan. Dalam diri Ali bin Abi Thalib, cinta Allah dan Rasul-Nya  

tampak jelas dalam ibadahnya yang khusyuk, keberaniannya yang tak 

tergoyahkan di medan jihad, serta kesabarannya dalam menyebarkan 

dan menegakkan agama Islam. 

1) Cinta Allah dan Rasul-Nya  melalui ibadah 

Ali bin Abi Thalib dikenal sebagai hamba yang tekun beribadah. 

Malam-malamnya diisi dengan salat, zikir, dan tilawah Al-Qur’an. 

Dalam sujudnya, ia menangis karena rasa takut dan cinta yang 

mendalam kepada Allah Swt. Ia tidak memandang ibadah sebagai 

kewajiban semata, melainkan sebagai kebutuhan ruhani dan sarana 

mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. 

Dalam satu riwayat, disebutkan bahwa Ali bin Abi Thalib pernah 

tertusuk panah dalam sebuah peperangan. Para sahabat tidak bisa 
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mencabutnya karena sakitnya luar biasa. Lalu mereka menunggu 

hingga Ali bin Abi Thalib salat, dan ketika ia tenggelam dalam 

kekhusyukan, panah itu dicabut tanpa membuatnya merasa sakit 

sedikit pun. Hal ini menunjukkan betapa khusyuk dan dalamnya 

ibadah Ali bin Abi Thalib, sampai-sampai ia tidak menyadari rasa sakit 

karena begitu larut dalam munajat kepada Allah Swt.  

2) Keberanian membela agama Allah Swt.  

Kecintaan Ali bin Abi Thalib kepada Allah Swt. juga tampak dalam 

keberaniannya membela agama Islam. Sejak usia muda, ia sudah 

menunjukkan keberanian luar biasa. Pada malam hijrah, saat nyawa 

Nabi Muhammad saw. terancam, Ali bin Abi Thalib dengan penuh 

keyakinan tidur di ranjang Nabi Muhammad saw. mempertaruhkan 

nyawanya demi keselamatan Rasul dan kelangsungan dakwah Islam. 

Dalam setiap pertempuran besar seperti Badar, Uhud, Khandaq, 

dan Khaibar, Ali bin Abi Thalib selalu berada di garis depan. Nabi 

Muhammad saw. pernah bersabda saat Perang Khaibar, “Besok aku 

akan berikan bendera kepada seseorang yang mencintai Allah dan 

Rasul-Nya, dan Allah serta Rasul-Nya mencintainya.” 

Bendera itu diberikan kepada Ali bin Abi Thalib. Dengan izin Allah 

Swt., melalui keberaniannya, benteng-benteng Khaibar yang 

sebelumnya tak tertembus akhirnya runtuh. 

Keberanian Ali bin Abi Thalib bukan karena ambisi duniawi, tetapi 

semata karena cintanya kepada Allah Swt. dan semangat membela 

kebenaran. Ia tidak gentar menghadapi musuh, karena hatinya 

dipenuhi keyakinan kepada janji Allah Swt.  

3) Kesabaran dalam berdakwah dan memimpin 

Setelah wafatnya Nab Muhammad saw., Ali bin Abi Thalib 

menghadapi banyak ujian, terutama saat menjabat sebagai khalifah. 

Umat Islam saat itu sedang terpecah, berbagai fitnah dan 

pemberontakan muncul. Namun Ali bin Abi Thalib menghadapi 

semuanya dengan kesabaran dan keteguhan hati. 

Ali bin Abi Thalib tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan. 

Ia selalu mengedepankan prinsip, keadilan, dan nasihat. Ia tetap 
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berdakwah, menyebarkan ilmu, dan membimbing umat, walaupun 

kerap disalahpahami, dihina, bahkan dikhianati. Semua itu dijalaninya 

karena keyakinan bahwa dakwah adalah amanah dari Allah Swt. yang 

harus ditegakkan, walau dalam keadaan sulit sekalipun. 

Ia pernah berkata: “Ketahuilah, kesabaran atas iman seperti 

kepala bagi tubuh. Jika kepala terpotong, maka hilanglah tubuh itu. 

Begitulah jika kesabaran hilang, maka hilanglah iman.” 

Itulah prinsip Ali bin Abi Thalib dalam berdakwah: sabar, teguh, 

dan tulus karena Allah Swt. Ali bin Abi Thalib adalah sosok yang 

mencintai Allah Swt. dengan sepenuh jiwa. Ia mengekspresikan 

cintanya dalam ibadah yang khusyuk, keberanian yang luar biasa 

dalam membela agama, dan kesabaran yang kokoh dalam 

menghadapi ujian dakwah. Teladan dari Ali bin Abi Thalib bukan 

hanya untuk dikenang, tetapi untuk diteladani oleh setiap Muslim yang 

ingin mencintai Allah Swt. dengan benar. 

b. Kecintaan kepada Nabi Muhammad saw.  
Ali bin Abi Thalib adalah pribadi yang mencintai Nabi Muhammad saw. Ali 

bin Abi Thalib merupakan salah satu tokoh besar dalam sejarah Islam 

yang cinta dan pengabdiannya kepada Nabi Muhammad saw. tak 

terbantahkan. Ia adalah sepupu Nabi Muhammad saw., anak dari Abu 

Thalib, paman yang sangat berjasa dalam kehidupan Nabi Muhammad 

saw. Sejak kecil, Ali bin Abi Thalib tinggal di rumah Nabi Muhammad saw. 

dan tumbuh di bawah asuhan langsung beliau. Ini menjadikan Ali bin Abi 

Thalib tidak hanya mengenal Nabi Muhammad saw. dari sisi dakwah, tapi 

juga menyaksikan keagungan akhlak beliau dalam kehidupan sehari-hari. 

Cinta Ali bin Abi Thalib kepada Nabi Muhammad saw. tidak lahir dari 

kekaguman semata, melainkan dari kedekatan yang sangat mendalam. 

Ia tumbuh melihat Nabi Muhammad saw. dalam segala kondisi baik dalam 

kesederhanaan, penderitaan, maupun dalam ancaman. Ini membuat 

hatinya terpaut kuat dengan sosok Nabi Muhammad saw. Bagi Ali bin Abi 

Thalib, mencintai Nabi Muhammad saw. adalah bagian dari iman dan 

pengabdian kepada Allah Swt.  
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1) Cinta yang ditanam sejak kecil. 

Ketika wahyu pertama turun kepada Nabi Muhammad saw. Ali bin Abi 

Thalib baru berusia sekitar sepuluh tahun. Namun, ia adalah anak 

pertama yang menerima dakwah Nabi Muhammad saw. tanpa 

keraguan sedikit pun. Ia tidak menunggu, tidak bertanya-tanya seperti 

banyak orang dewasa saat itu. Ali bin Abi Thalib langsung 

menyatakan keislamannya, sebuah tindakan yang menunjukkan 

kematangan spiritual dan keyakinan luar biasa terhadap kebenaran 

risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.  

Keputusan Ali bin Abi Thalib untuk masuk Islam di usia muda 

merupakan bukti cinta dan kepercayaan mendalam kepada Nabi 

Muhammad saw. Ia melihat kebenaran dari dekat, bukan hanya 

mendengar. Ia menyaksikan kejujuran, kasih sayang, dan kesabaran 

Nabi Muhammad saw. secara langsung. Tidak ada alasan baginya 

untuk meragukan dakwah sang Rasul. Bahkan ketika Islam belum 

diterima luas dan para pemeluknya mengalami tekanan hebat, Ali bin 

Abi Thalib tetap teguh bersama Nabi Muhammad saw.  

Sejak saat itu, Ali bin Abi Thalib selalu berada di sisi Nabi 

Muhammad saw. Ia menjadi salah satu pembela dakwah Islam yang 

paling awal dan paling konsisten. Ia menghadiri majelis-majelis 

dakwah, membantu Rasul dalam berbagai urusan, dan belajar 

langsung dari beliau. Kedekatan ini memperkuat cinta Ali bin Abi 

Thalib, menjadikannya bukan hanya sahabat tetapi juga murid dan 

pelindung setia Nabi Muhammad saw.  

2) Menggantikan Nabi Muhammad saw. di tempat tidur saat hijrah. 

Peristiwa hijrah ke Madinah menjadi salah satu momen paling 

berbahaya dalam sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw. Kaum 

Quraisy merencanakan pembunuhan terhadap beliau secara 

terorganisir. Di malam itu, Nabi Muhammad saw. meminta Ali bin Abi 

Thalib untuk tidur di tempat tidurnya, mengenakan selimut hijau yang 

biasa digunakan beliau, guna mengelabui para pembunuh. 

Permintaan ini bukan permintaan ringan, karena bisa saja Ali bin Abi 

Thalib menjadi korban pembunuhan. 
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Ali bin Abi Thalib menerima tugas tersebut tanpa ragu. Ia tahu 

bahwa para pembunuh bisa saja langsung menyerang dan 

membunuhnya. Namun, nyawa Nabi Muhammad saw. lebih berharga 

baginya daripada nyawanya sendiri. Ia berbaring di tempat tidur itu 

dengan ketenangan, memperlihatkan keberanian, dan keikhlasan luar 

biasa. Ini bukan hanya tindakan heroik, tapi wujud cinta tulus kepada 

Nabi Muhammad saw.  

Setelah malam itu, Ali bin Abi Thalib mendapat tugas lain yang 

tidak kalah penting, yaitu mengembalikan barang-barang titipan kaum 

Quraisy yang sebelumnya dititipkan kepada Nabi Muhammad saw. 

Meski dalam kondisi bahaya, Ali bin Abi Thalib tetap menjalankan 

amanah itu dengan sempurna. Semua ini menunjukkan bahwa 

cintanya kepada Nabi Muhammad saw. dibarengi dengan tanggung 

jawab dan kepercayaan yang besar. 

3) Menikahi Fatimah, putri Nabi Muhammad saw.  

Ali bin Abi Thalib tidak hanya menjadi sahabat dan sepupu Nabi 

Muhammad saw. tapi juga menjadi menantu beliau setelah menikahi 

putri tercinta Nabi Muhammad saw., Fatimah az-Zahra. Pernikahan 

ini tidak hanya menyatukan dua insan, tetapi juga mempererat 

hubungan Ali bin Abi Thalib dengan Nabi Muhammad saw. secara 

emosional dan spiritual. Ali bin Abi Thalib mencintai Fatimah dengan 

penuh penghormatan dan ia melihatnya sebagai anugerah besar dari 

Allah Swt. dan Rasul-Nya. 

Kehidupan rumah tangga Ali bin Abi Thalib dan Fatimah penuh 

dengan kesederhanaan. Mereka hidup dalam kondisi ekonomi yang 

sangat terbatas, namun tetap harmonis dan penuh cinta. Ali bin Abi 

Thalib sering membantu pekerjaan rumah dan Fatimah adalah istri 

yang sabar dan setia. Setiap keputusan dalam rumah tangga mereka 

didasarkan pada nilai-nilai yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. 

Ali bin Abi Thalib menjadikan kehidupan rumah tangganya sebagai 

bentuk lain dari pengabdiannya kepada ajaran Nabi Muhammad saw.  

Saat Fatimah wafat, Ali bin Abi Thalib sangat berduka. Ia 

merasakan kehilangan yang sangat dalam, karena Fatimah bukan 
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hanya istrinya, tetapi juga bagian dari Nabi Muhammad saw. yang 

tersisa setelah wafatnya beliau. Kesedihan Ali bin Abi Thalib 

menunjukkan betapa dalam cintanya kepada Nabi Muhammad saw., 

yang ia ekspresikan melalui cintanya kepada putri beliau. Ia 

memakamkan Fatimah dengan penuh kehormatan dan menjaga 

anak-anaknya dengan cinta dan kasih yang luar biasa. 

4) Menjadi pejuang dalam perang. 

Ali bin Abi Thalib dikenal sebagai pejuang tangguh yang selalu berada 

di garis depan dalam berbagai peperangan penting Islam. Dalam 

Perang Badar, Uhud, Khandaq, dan Khaibar, Ali menunjukkan 

keberanian yang luar biasa. Ia tidak hanya berperang dengan pedang, 

tetapi juga dengan iman yang kokoh dan cinta kepada Nabi 

Muhammad saw. sebagai kekuatan utamanya. Ia melihat setiap 

pertempuran sebagai bagian dari pembelaan terhadap kebenaran 

yang dibawa Nabi Muhammad saw.  

Salah satu peristiwa paling terkenal adalah duel Ali bin Abi Thalib 

dengan Amr bin Abd Wudd dalam Perang Khandaq. Amr adalah salah 

satu pendekar Quraisy yang paling ditakuti. Ketika para sahabat lain 

ragu untuk maju, Ali bin Abi Thalib tampil dengan keyakinan penuh. 

Dengan izin Allah Swt., ia mengalahkan Amr dalam duel yang 

menegangkan. Nabi Muhammad saw. memuji keberanian Ali bin Abi 

Thalib dan menyebut bahwa tebasan Ali bin Abi Thalib lebih berharga 

daripada amal seluruh umat pada hari itu. 

Cinta Ali bin Abi Thalib kepada Nabi Muhammad saw. juga 

tercermin dalam ketaatannya terhadap strategi dan perintah Nabi 

Muhammad saw. di medan perang. Ia tidak pernah melangkah tanpa 

instruksi Nabi Muhammad saw., menunjukkan bahwa keberaniannya 

bukan didasari ambisi pribadi, melainkan karena ketaatan dan cinta 

kepada pemimpin agungnya. Ia tidak hanya bertempur dengan 

gagah, tetapi juga menjaga akhlak dan nilai-nilai Islam selama 

perang. 
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5) Setia setelah wafatnya Nabi Muhammad saw.  

Cinta sejati tidak berakhir saat orang yang dicintai wafat. Demikian 

pula cinta Ali bin Abi Thalib kepada Nabi Muhammad saw. Setelah 

wafatnya Nabi Muhammad saw. Ali bin Abi Thalib tetap menjadi 

penjaga dan pelestari ajaran beliau. Ia dikenal sebagai sosok yang 

sangat hati-hati dalam menyampaikan hadis dan menjaga sunnah 

Nabi Muhammad saw. Ia menolak segala bentuk penyimpangan dan 

berusaha menegakkan keadilan sebagaimana yang diajarkan Nabi 

Muhammad saw.  

Ketika akhirnya Ali bin Abi Thalib menjadi khalifah, ia memimpin 

dengan penuh kehati-hatian dan keteladanan. Ia hidup zuhud, tidak 

mencari kemewahan, dan senantiasa merujuk pada nilai-nilai Islam 

yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. Dalam setiap kebijakan 

dan keputusan, ia selalu berpikir: apakah ini sesuai dengan ajaran 

Nabi Muhammad saw.? Pertanyaan ini membimbingnya sepanjang 

kepemimpinannya. 

Bahkan dalam situasi sulit seperti fitnah dan konflik internal, Ali 

bin Abi Thalib tetap menjaga adab dan akhlaknya. Ia menolak 

membalas kezaliman dengan kezaliman, karena ia tahu bahwa Nabi 

Muhammad saw. tidak mengajarkan demikian. Ia lebih memilih jalan 

damai jika memungkinkan, dan tetap menjunjung tinggi prinsip 

keadilan. Ini adalah warisan cinta sejati kepada Nabi Muhammad 

saw., cinta yang diwujudkan dalam amal, pengorbanan, dan 

keteladanan hingga akhir hayat. 

c. Kecintaan kepada diri sendiri  
1) Menjaga kehormatan dan harga diri. 

Dalam sebuah pertempuran, Ali bin Abi Thalib berhasil menjatuhkan 

lawannya dan bersiap mengakhiri hidup sang musuh. Namun, tepat 

ketika ia hendak mengayunkan pedang, musuh itu meludahi wajah Ali 

bin Abi Thalib. Ali bin Abi Thalib pun langsung mundur dan 

menurunkan pedangnya, membuat musuh itu terkejut dan 

kebingungan. Ali bin Abi Thalib kemudian berkata bahwa ia tidak ingin 

membunuh seseorang karena dorongan emosi atau dendam pribadi. 
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Jika ia membunuh dalam keadaan marah, itu berarti bukan lagi 

karena Allah Swt., melainkan karena nafsu. 

Tindakan Ali bin Abi Thalib ini menunjukkan betapa ia menjaga 

kehormatan dan kemurnian niat dalam setiap perbuatannya. Ia tidak 

mau merendahkan dirinya untuk membalas dendam, meskipun 

musuh berada dalam posisi yang lemah dan ia punya kesempatan 

untuk menang. Dalam perspektif Ali bin Abi Thalib, harga diri bukan 

tentang membalas hinaan atau menegakkan ego, melainkan menjaga 

hati agar tetap bersih dan tidak dikotori oleh nafsu rendah. 

Ini adalah contoh nyata dari bentuk cinta diri yang sejati. Ali bin 

Abi Thalib tahu bahwa membiarkan amarah menguasai dirinya akan 

merusak integritas batin. Ia mencintai dirinya dengan tidak 

menempatkan dirinya sejajar dengan kemarahan dan penghinaan. Ia 

ingin tetap berada dalam jalur yang benar, yaitu bertindak karena 

Allah Swt. dan bukan karena dorongan emosi manusiawi yang 

sementara. 

2) Menjaga keseimbangan jiwa dan pikiran. 

Ali bin Abi Thalib adalah seorang pemikir besar. Ia banyak merenung 

tentang kehidupan, manusia, dan hubungan dengan Tuhan. Salah 

satu ucapan terkenalnya adalah, “Barangsiapa mengenal dirinya, 

maka ia mengenal Tuhannya.” Kalimat ini mencerminkan betapa 

pentingnya bagi seseorang untuk memahami dirinya sendiri, baik 

kekuatan maupun kelemahannya. Baginya, pengenalan diri adalah 

jalan menuju pengenalan kepada Allah Swt.  

Keseimbangan jiwa dan pikiran adalah hal yang dijaga oleh Ali 

bin Abi Thalib dalam kehidupannya. Ia tidak hanya sibuk dalam 

urusan politik dan peperangan, tetapi juga mendalam dalam 

spiritualitas dan filsafat. Dalam banyak kesempatan, ia memberikan 

nasihat dan hikmah yang menggugah hati, menunjukkan betapa luas 

dan dalam pemahaman dirinya tentang kehidupan. Ia memahami 

bahwa manusia bukan sekadar tubuh, melainkan juga jiwa dan akal 

yang harus diseimbangkan. 
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Dengan mengenal dirinya secara utuh, Ali bin Abi Thalib mampu 

mencintai dirinya dengan cara yang paling murni. Ia tidak 

menyesatkan dirinya dalam kesombongan atau ketidaktahuan. Ia 

menjaga akalnya agar tetap tajam dan jiwanya tetap tenang, karena 

itulah bentuk cinta diri yang akan menuntun seseorang kepada 

kedamaian hidup dan kedekatan dengan Tuhan. 

3) Menolak kekuasaan demi kebenaran. 

Setelah wafatnya khalifah Utsman bin Affan, banyak orang mendesak 

Ali bin Abi Thalib untuk segera mengambil posisi sebagai khalifah. 

Namun Ali bin Abi Thalib menolak secara langsung dan tidak terburu-

buru menerima jabatan itu. Ia tahu bahwa posisi kepemimpinan bukan 

hanya soal kehormatan dan kekuasaan, tetapi juga tanggung jawab 

besar yang akan ia pertanggungjawabkan di hadapan Allah Swt. Ia 

memikirkan dengan matang apakah ia sanggup memimpin dalam 

kondisi umat yang saat itu terpecah dan penuh gejolak. 

Penolakan ini menunjukkan bahwa Ali bin Abi Thalib mencintai 

dirinya dengan cara yang penuh kesadaran dan tanggung jawab. Ia 

tidak mau mengambil peran besar hanya demi kepentingan pribadi 

atau tekanan publik. Ia memahami bahwa mencintai diri sendiri berarti 

tahu kapan harus berkata “tidak” pada sesuatu yang tampaknya mulia 

namun berpotensi menghancurkan dari dalam jika tidak dilakukan 

dengan ikhlas dan benar. 

Ali bin Abi Thalib tidak ingin mengkhianati hatinya atau merusak 

dirinya sendiri dengan mengambil amanah yang ia rasa belum tepat. 

Baginya, lebih baik menjaga integritas diri daripada terjerumus ke 

dalam kekuasaan yang dapat menyesatkannya. Ini adalah bentuk 

cinta diri yang luar biasa, yaitu menjaga kesucian niat dan tidak 

membiarkan dunia menggoda hati dan akalnya. 

4) Merawat diri dengan ilmu. 

Ali bin Abi Thalib sangat menekankan pentingnya ilmu dalam 

kehidupan manusia. Salah satu ucapannya yang terkenal adalah: 

“Ilmu lebih baik daripada harta. Ilmu menjaga engkau, sedangkan 

engkau harus menjaga harta.” Ucapan ini menggambarkan filosofi 
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hidup Ali bin Abi Thalib yang lebih memilih membangun dirinya 

dengan pengetahuan daripada kekayaan materi. Ia tahu bahwa ilmu 

akan membuat dirinya lebih bernilai, tidak hanya di dunia, tetapi juga 

di akhirat. 

Sejak muda, Ali bin Abi Thalib adalah sosok yang rajin menuntut 

ilmu langsung dari Nabi Muhammad saw. Ia tidak pernah menyia-

nyiakan kesempatan untuk belajar dan memahami wahyu, hukum, 

dan hikmah dari Nabi Muhammad saw. Kecerdasannya membuatnya 

menjadi rujukan dalam berbagai persoalan agama dan sosial. Dalam 

pandangannya, merawat diri bukan hanya soal fisik, tetapi juga 

menyuburkan pikiran dan hati dengan pengetahuan yang bermanfaat. 

Mencintai diri berarti terus bertumbuh dan memperbaiki diri. Ali 

bin Abi Thalib menunjukkan bahwa ilmu adalah jalan utama dalam 

mencintai diri secara hakiki. Ia tidak puas dengan kebanggaan atau 

status semata, tetapi terus mengasah kemampuan berpikir dan 

menanamkan nilai-nilai luhur dalam dirinya. Dengan ilmu, ia mampu 

menjaga martabatnya, mengarahkan umat, dan mengabdi kepada 

Allah Swt. dengan cara yang penuh makna. 

 

d. Kecintaan kepada orang lain  
Ali bin Abi Thalib dikenal sebagai seorang pemimpin yang memiliki cinta 

yang mendalam, tidak hanya kepada keluarganya, tetapi juga kepada 

sahabat-sahabatnya, musuh-musuhnya, dan rakyatnya. Cinta Ali bin Abi 

Thalib tidak terbatas pada siapa yang ada di sisinya, tetapi juga pada 

mereka yang berbeda pandangan dan bahkan mereka yang 

menentangnya. Berikut adalah kisah tentang bagaimana Ali bin Abi Thalib 

menunjukkan cintanya kepada orang lain. 

1) Cinta kepada sahabat. 

Ali bin Abi Thalib adalah sosok yang sangat menghargai 

persahabatan. Sebagai sepupu sekaligus menantu Nabi Muhammad 

saw, ia memiliki ikatan yang kuat dengan para sahabat. Namun, 

hubungan dengan sahabat bukan hanya tentang ikatan darah atau 

dekatnya hubungan pribadi. Ali bin Abi Thalib mencintai sahabat 
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karena mereka adalah saudara seiman yang bersama-sama berjuang 

di jalan Allah Swt.  

Suatu hari, ada seseorang yang datang kepada Ali bin Abi Thalib 

untuk menanyakan masalah dalam pembagian warisan. Ali bin Abi 

Thalib yang dikenal sebagai sahabat yang berilmu dalam bidang fikih 

dan tafsir, justru tidak langsung menjawab. Ali bin Abi Thalib meminta 

orang tersebut untuk bertanya kepada Zaid bin Tsabit. Ali bin Abi 

Thalib menilai Zaid bin Tsabit merupakan orang yang lebih tahu 

tentang Ilmu Faraid (ilmu pembagian waris). 

Perkataan ini menunjukkan sikap rendah hati Ali bin Abi Thalib 

dalam hal ilmu pengetahuan. Meskipun ia sangat paham dan ahli 

dalam banyak bidang, namun beliau tidak segan mengarahkan orang 

lain kepada sahabat yang lebih ahli dalam perkara tersebut. Sikap ini 

dikenal sebagai ”tawaduk ilmiah,” yakni sikap tidak sombong dengan 

ilmu yang dimiliki dan mengakui kelebihan orang lain di bidang 

tertentu. 

Ali bin Abi Thalib selalu memandang sahabat-sahabatnya 

sebagai bagian dari perjuangan bersama, dan ia lebih memilih untuk 

menjaga persatuan umat, meskipun kadang keputusan-keputusan 

yang diambil bertentangan dengan keinginannya. Pada saat-saat 

sulit, ia sering mengingatkan umat untuk bersatu dan menjaga 

ukhuwwah Islaamiyyah (persaudaraan dalam Islam), karena baginya, 

cinta kepada sahabat adalah cinta yang mendorong kebersamaan 

dan kemajuan bersama. 

2) Cinta kepada musuh. 

Salah satu aspek yang paling mengesankan dari cinta Ali bin Abi 

Thalib adalah kemampuannya untuk mencintai bahkan kepada 

musuh-musuhnya. Ia menunjukkan kebesaran hatinya terutama 

dalam konteks perang dan konflik. Salah satu kisah paling terkenal 

adalah saat Perang Shiffin, di mana Ali bin Abi Thalib berhadapan 

dengan pasukan Muawiyah. Perang ini bukan hanya tentang 

kekuatan fisik, tetapi juga tentang pertarungan ideologi dan politik. 

Meski menjadi lawan yang tangguh di medan perang, Ali bin Abi 
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Thalib selalu berusaha untuk menjaga harga diri dan martabat 

musuhnya. 

Ali bin Abi Thalib tidak pernah membiarkan permusuhan 

mengaburkan akhlaknya. Ketika pasukannya menang dalam 

pertempuran, Ali bin Abi Thalib selalu mengingatkan pasukannya 

untuk tidak menzalimi lawan yang telah menyerah. Bahkan ketika 

salah satu lawan yang terluka meminta belas kasihan, Ali bin Abi 

Thalib segera memerintahkan agar ia dirawat dengan baik. 

Ketika akhirnya Ali bin Abi Thalib jatuh menjadi korban 

pembunuhan oleh Ibnu Muljam, pembunuhnya, Ali bin Abi Thalib tidak 

membenci atau mengutuknya. Ali bin Abi Thalib tetap menunjukkan 

rasa cinta dalam bentuk pengampunan. Sebelum meninggal, ia 

berpesan agar Ibnu Muljam tidak disiksa lebih dari yang seharusnya. 

Ali bin Abi Thalib berkata: "Jika aku hidup, aku berhak 

mengampuninya atau menghukumnya. Tetapi jika aku mati, jangan 

balas dengan lebih dari apa yang dia lakukan padaku." 

3) Cinta kepada rakyat. 

Sebagai khalifah, Ali bin Abi Thalib menunjukkan cintanya kepada 

rakyatnya dengan cara yang sangat nyata. Ia memimpin dengan 

penuh perhatian terhadap kesejahteraan umat, tidak mementingkan 

dirinya sendiri. Kehidupannya sangat sederhana, bahkan sering kali 

ia tidur di tanah dan tidak memiliki harta yang melimpah meskipun ia 

adalah pemimpin negara. 

Ali bin Abi Thalib selalu mengutamakan hak-hak rakyat, dan ia 

sangat peduli dengan keadilan sosial. Salah satu kisah terkenal 

adalah ketika seorang wanita miskin datang mengadukan nasibnya 

kepada Ali bin Abi Thalib, yang saat itu berada di pasar. Ali bin Abi 

Thalib yang sedang sibuk dengan urusan negara, tanpa ragu 

langsung memberikan perhatian penuh kepada wanita itu. Ia 

mendengarkan keluhannya, membantu memenuhi kebutuhannya, 

dan memastikan bahwa orang tersebut tidak merasa terlupakan. Ali 

bin Abi Thalib selalu menunjukkan bahwa pemimpin sejati adalah 
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yang peduli dengan rakyatnya, tidak membiarkan mereka merasa 

kesepian atau terabaikan. 

Di sisi lain, ketika Ali bin Abi Thalib menjadi khalifah, ia 

menghadapi banyak tantangan, termasuk pembangkangan dari 

berbagai pihak. Meskipun demikian, Ali bin Abi Thalib selalu menjaga 

komunikasi dengan rakyatnya. Ia tidak pernah memilih untuk 

menjauhkan diri dari mereka. Sebaliknya, ia sering berbicara 

langsung kepada mereka, mendengarkan keluhan, dan memberikan 

solusi dengan bijaksana. Ali bin Abi Thalib sangat percaya bahwa 

cinta kepada rakyat adalah dengan memberikan mereka keadilan dan 

perhatian, bukan hanya dengan memberi perintah atau kekuasaan. 

4) Cinta kepada orang-orang miskin. 

Ali bin Abi Thalib bin Abi Thalib adalah seorang pemimpin yang sangat 

memperhatikan nasib orang miskin. Cinta dan perhatian Ali bin Abi 

Thalib kepada kaum miskin tercermin dalam berbagai tindakan nyata 

yang ia lakukan sepanjang hidupnya. Dua kisah yang sangat 

menggambarkan perhatian dan kasih sayangnya kepada orang-orang 

miskin adalah kisahnya di Kota Kufa dan saat berinteraksi dengan 

orang miskin di pasar. 

Saat Ali bin Abi Thalib menjadi khalifah, ia sangat peduli dengan 

kondisi rakyatnya, terutama yang miskin. Ali bin Abi Thalib menyadari 

bahwa sebagai pemimpin, ia memiliki tanggung jawab besar untuk 

memastikan bahwa tidak ada seorang pun yang terlantar atau hidup 

dalam kesulitan tanpa perhatian dari pemerintah. Ia tidak hanya 

berbicara tentang keadilan, tetapi ia juga menerapkan keadilan 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Suatu malam, saat berkeliling untuk memantau keadaan rakyat, 

Ali bin Abi Thalib melihat seorang wanita tua yang miskin sedang 

duduk di jalanan. Wanita itu tampaknya sedang kesulitan dan tidak 

memiliki tempat tinggal yang layak. Ketika Ali bin Abi Thalib 

mendekatinya, ia mengetahui bahwa wanita itu tidak memiliki cukup 

makanan untuk bertahan hidup. Dengan segera, Ali bin Abi Thalib 

memutuskan untuk membantunya. 
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Tanpa ragu, Ali bin Abi Thalib segera kembali ke rumahnya untuk 

mengambil makanan dan kebutuhan dasar yang bisa ia berikan 

kepada wanita tersebut. Ali bin Abi Thalib tidak menganggapnya 

sebagai tugas kecil, karena bagi Ali bin Abi Thalib, membantu orang 

miskin adalah kewajiban yang harus dilaksanakan dengan sepenuh 

hati. Ia membawa makanan dan memberi bantuan dengan cara yang 

sangat sederhana dan tulus. 

Kisah lain yang menggambarkan cinta Ali bin Abi Thalib kepada 

orang miskin terjadi di pasar. Suatu hari, Ali bin Abi Thalib sedang 

berkunjung ke pasar untuk keperluan pribadi. Di sana, ia melihat 

seorang wanita tua yang menjual barang-barang usang di pasar. 

Wanita itu tampaknya sangat miskin dan barang-barangnya tidak laku 

terjual. 

Ali bin Abi Thalib, yang saat itu sebagai khalifah, tidak hanya 

memperhatikan wanita itu dari kejauhan, tetapi ia mendekatinya. 

Tanpa berkata banyak, Ali bin Abi Thalib memutuskan untuk membeli 

semua barang yang dijual wanita itu, meskipun barang-barang 

tersebut bukanlah yang ia butuhkan. Ali bin Abi Thalib membeli 

barang-barang tersebut tanpa menawar atau mencoba menurunkan 

harga. Ia ingin memastikan bahwa wanita tersebut tidak merasa 

terabaikan atau kecewa. 

Tindakan ini tidak hanya menunjukkan kemurahan hati Ali bin 

Abi Thalib, tetapi juga rasa empati yang mendalam terhadap orang 

miskin. Ali bin Abi Thalib tidak sekadar memberi uang atau materi, 

tetapi ia memberikan penghargaan dan martabat kepada wanita itu. 

Dengan membeli barang-barangnya, Ali bin Abi Thalib telah memberi 

kesempatan bagi wanita itu untuk merasa dihargai dan tidak 

terabaikan oleh masyarakat. 

Aktivitas Individu 

Bacalah buku kisah Ali bin Abi Thalib, catatlah 10 perilaku Ali bin Abi 

Thalib yang akan kalian teladani dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. Contoh perilaku meneladani Ali bin Abi Thalib 
a. Menegakkan keberanian dan ketegasan dalam kebenaran 

Meneladani sikap Ali bin Abi Thalib berarti kita berani menyuarakan dan 

membela kebenaran, meskipun itu sulit atau bertentangan dengan 

kepentingan pribadi. Dalam kehidupan modern, keberanian bisa 

ditunjukkan dengan menolak praktik korupsi, berdiri untuk keadilan sosial, 

dan menegur yang salah dengan bijak. Kita diajarkan untuk tidak diam 

melihat ketidakadilan, serta tegas namun tetap santun dalam bersikap. 

Bagi pelajar madrasah, meneladani keberanian Ali bin Abi Thalib 

dapat diwujudkan dalam berbagai sikap di lingkungan madrasah. Pelajar 

yang meneladani Ali bin Abi Thalib akan berani menegur teman yang 

mencontek saat ujian dengan cara yang baik, tidak ikut-ikutan melakukan 

perundungan, serta melaporkan tindakan tidak jujur kepada guru. Pelajar 

juga bisa menunjukkan keberanian dengan menyampaikan pendapat 

secara sopan saat berdiskusi di kelas, atau membela teman yang 

diperlakukan tidak adil. Semua itu mencerminkan semangat keberanian 

yang berlandaskan nilai keadilan dan kebenaran sebagaimana 

dicontohkan oleh Ali bin Abi Thalib. 

b. Mengutamakan ilmu dan kebijaksanaan 
Meneladani Ali bin Abi Thalib dalam hal ini berarti kita harus menghargai 

ilmu dan menjadikannya sebagai pedoman hidup. Belajar tidak hanya 

berhenti di bangku madrasah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penting untuk menggunakan ilmu dengan bijak, tidak untuk 

menyombongkan diri, tetapi untuk memberikan manfaat bagi orang lain. 

Seorang pelajar madrasah yang meneladani Ali bin Abi Thalib akan 

selalu bersikap rendah hati meskipun berprestasi. Ia tidak segan 

membantu teman yang kesulitan memahami materi, dan aktif dalam 

diskusi tanpa meremehkan pendapat orang lain. Ketika menghadapi 

ujian, ia belajar dengan sungguh-sungguh dan tidak mencontek, karena 

menyadari bahwa ilmu harus diperoleh dengan cara yang jujur. Di luar 

kelas, ia terus mencari pengetahuan melalui membaca buku, mengikuti 

kajian keislaman, dan berdiskusi dengan guru atau orang tua. Sikap 
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seperti ini mencerminkan kecintaan terhadap ilmu sekaligus menunjukkan 

akhlak mulia dalam mengamalkannya. 

c. Menjaga kesederhanaan dan zuhud 
Meneladani sikap ini dapat dilakukan dengan mengurangi gaya hidup 

konsumtif dan mencintai kesederhanaan. Tidak perlu mengejar gengsi 

atau status sosial secara berlebihan. Sebaliknya, kita bisa fokus pada hal-

hal yang lebih bermakna, seperti membantu sesama, memperbaiki diri, 

dan memperdalam spiritualitas. 

Sebagai pelajar madrasah, meneladani sikap ini dapat dilakukan 

dengan tidak memaksakan diri membeli barang-barang bermerek hanya 

demi terlihat keren di depan teman-teman. Mereka juga dapat memilih 

untuk membawa bekal dari rumah daripada jajan berlebihan di luar, serta 

menggunakan perlengkapan belajar yang sederhana namun fungsional. 

Selain itu, pelajar yang mencintai kesederhanaan akan lebih memilih 

menyisihkan uang saku untuk infak atau membantu teman yang 

membutuhkan. 

d. Bersikap adil dan tidak memihak 
Meneladani Ali bin Abi Thalib dalam hal ini sangat penting, terutama bagi 

mereka yang memegang amanah, baik sebagai pemimpin keluarga, 

pemimpin di tempat kerja, maupun di masyarakat. Keadilan harus 

ditegakkan tanpa pandang bulu, dan keputusan harus dibuat berdasarkan 

fakta serta kebenaran, bukan karena tekanan atau kepentingan pribadi. 

Sikap adil dan bertanggung jawab ini juga dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari oleh pelajar madrasah. Misalnya, ketika ditunjuk 

menjadi ketua kelompok dalam tugas kelas, seorang pelajar yang 

meneladani keadilan Ali bin Abi Thalib akan membagi tugas secara adil 

kepada setiap anggota, tidak memilih hanya teman dekatnya untuk 

pekerjaan yang ringan, dan tetap menghargai peran serta semua 

anggotanya. Jika terjadi kesalahan dalam kelompoknya, ia akan 

menyelesaikannya dengan kepala dingin dan tidak langsung 

menyalahkan satu pihak tanpa mengetahui fakta yang sebenarnya. 

Dalam ujian atau lomba, ia juga akan menjunjung tinggi kejujuran dan 

tidak mencontek. Pelajar madrasah sadar bahwa keadilan dimulai dari 
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sikap jujur kepada diri sendiri. Dengan demikian, sikap adil dan 

berintegritas sejak dini akan membentuk karakter kuat dan terpercaya 

sebagaimana dicontohkan oleh Ali bin Abi Thalib. 

e. Teguh dalam ibadah dan kedekatan kepada Allah Swt.  
Meneladani sikap ini berarti menjadikan ibadah sebagai bagian utama 

dalam hidup kita. Tidak hanya menjalankan salat secara rutin, tetapi juga 

memperdalam maknanya. Kita juga bisa memperkuat ibadah sunnah 

seperti salat malam, membaca Al-Qur’an, dan memperbanyak zikir untuk 

mendekatkan diri kepada Allah Swt.  

Bagi pelajar madrasah, teladan ini bisa diwujudkan dalam berbagai 

perilaku positif di lingkungan madrasah maupun di rumah. Misalnya, 

selalu menjaga salat lima waktu, meskipun sedang sibuk belajar atau 

menghadapi ujian. Di sela-sela waktu luang, mereka membiasakan diri 

membaca Al-Qur’an dan menghafalnya. Saat istirahat, mereka 

memanfaatkan waktu untuk membaca zikir atau doa-doa harian. Mereka 

juga menunjukkan akhlak mulia dalam berinteraksi dengan guru dan 

teman, seperti bersikap jujur, rendah hati, dan suka menolong, sebagai 

bentuk pengamalan nilai-nilai ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan begitu, ibadah tidak hanya menjadi rutinitas, tetapi benar-benar 

membentuk karakter dan kepribadian seorang pelajar madrasah. 

f. Menjaga persaudaraan dan menghindari permusuhan 
Meneladani kisah ini dapat dilakukan dengan menjaga silaturahmi, 

memperkuat hubungan baik dengan sesama, dan tidak mudah 

terprovokasi dalam konflik. Dalam kehidupan sehari-hari, penting untuk 

mengedepankan saling pengertian, menghormati perbedaan, dan 

bersikap sabar saat menghadapi perbedaan pendapat.  

Sebagai pelajar madrasah, meneladani kisah ini dapat diwujudkan 

dengan menjalin persahabatan yang baik dengan teman, membantu 

teman yang sedang mengalami kesulitan belajar, serta tidak membalas 

ejekan atau hinaan dengan kemarahan. Jika terjadi perbedaan pendapat 

saat kerja kelompok, maka kita mendengarkan pendapat teman dengan 

baik, mencari solusi bersama, dan menghindari pertengkaran. Selain itu, 

pelajar madrasah juga bisa menjaga silaturahmi dengan guru dan staf 
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madrasah dengan menyapa, bersikap sopan, serta menunjukkan rasa 

hormat dalam tutur kata dan perbuatan. Dengan demikian, suasana 

madrasah akan menjadi lebih harmonis dan penuh kedamaian. 

g. Menjaga kejujuran dan integritas 
Dalam kehidupan sehari-hari, kejujuran adalah fondasi penting dalam 

membangun kepercayaan antara sesama. Ketika seseorang 

mengembalikan barang temuan, seperti dompet, tanpa mengambil isinya, 

maka ia telah meneladani sifat Ali bin Abi Thalib dalam menjaga amanah 

dan kejujuran. Ini juga menunjukkan bahwa nilai-nilai moral tidak 

bergantung pada apakah ada orang yang melihat atau tidak, melainkan 

pada kesadaran diri.  

Contohnya, seorang pelajar madrasah yang menemukan pulpen 

milik temannya di kelas lalu segera mengembalikannya kepada guru atau 

pemiliknya, menunjukkan sikap jujur yang patut dicontoh. Begitu juga 

ketika mengerjakan ujian tanpa mencontek, meskipun tidak diawasi. 

Sikap ini merupakan bukti bahwa ia memiliki integritas dan menanamkan 

nilai kejujuran dalam dirinya. Perilaku-perilaku sederhana ini 

mencerminkan akhlak mulia yang sejalan dengan ajaran Islam dan 

menunjukkan bahwa pelajar madrasah mampu menjadi teladan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

h. Rendah hati meskipun memiliki kelebihan 
Sikap rendah hati sangat penting, apalagi ketika seseorang memiliki 

kelebihan. Menjadi pintar atau berbakat bukan alasan untuk merasa lebih 

baik dari orang lain. Ketika seorang siswa membantu teman-temannya 

belajar, meskipun ia sudah paham, ia sedang meniru sikap Ali bin Abi 

Thalib yang tidak pernah menyombongkan diri, melainkan menggunakan 

kelebihannya untuk membantu dan memberdayakan orang lain. 

Seorang pelajar madrasah yang selalu mendapat nilai tertinggi 

dalam pelajaran tidak lantas merendahkan teman-temannya yang 

kesulitan memahami materi. Sebaliknya, ia dengan sabar mengajak 

mereka berdiskusi di luar jam pelajaran, bahkan membuat ringkasan 

materi yang mudah dipahami oleh teman-temannya. Saat terpilih menjadi 

ketua kelas, ia tidak merasa lebih tinggi dari teman lainnya, melainkan 
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tetap mendengarkan pendapat semua anggota kelas dan memimpin 

dengan adil serta penuh empati.  

i. Cinta ilmu dan semangat belajar 
Meneladani cinta Ali bin Abi Thalib terhadap ilmu berarti kita harus 

memiliki semangat belajar yang tinggi. Belajar bukan hanya kewajiban, 

tetapi juga jalan untuk menjadi pribadi yang lebih bijaksana dan 

bermanfaat. Ketika seorang siswa aktif dalam proses belajar, membaca 

buku, dan tidak malu bertanya, maka ia sedang mengikuti jejak Ali bin Abi 

Thalib yang menjadikan ilmu sebagai bekal utama dalam hidup. 

Contoh perilaku pelajar madrasah yang mencerminkan semangat 

tersebut antara lain adalah datang ke kelas tepat waktu dan 

mempersiapkan diri sebelum pelajaran dimulai. Mereka juga senantiasa 

membawa catatan, mencatat poin-poin penting dari penjelasan guru, 

serta mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. Selain itu, pelajar 

madrasah yang meneladani Ali bin Abi Thalib akan menghormati guru, 

mendiskusikan pelajaran dengan teman-teman, dan memanfaatkan 

waktu luang untuk membaca buku yang bermanfaat. 
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Pilihlah satu jawaban benar dengan memberi silang (X) pada huruf A, B, C atau 

D. 

1. Salah satu sifat utama Ali bin Abi Thalib yang patut diteladani adalah ….  

A. menghindari tanggung jawab dalam pertempuran 

B. mengutamakan kekuasaan di atas segalanya 

C. memiliki keberanian dan kejujuran yang tinggi 

D. suka membalas dendam kepada musuhnya 

2. Ali bin Abi Thalib dikenal sebagai sosok yang cerdas. Bukti kecerdasannya 

terlihat dalam hal …. 

A. keahliannya dalam berdagang dan mengumpulkan harta 

B. kemampuannya dalam menyelesaikan persoalan umat 

C. kepeduliannya dalam membantu orang-orang miskin 

D. keperpihakan kepada kepentingan masyarakat 

3. Ali bin Abi Thalib terkenal dengan kesederhanaanya. Contoh perilaku tersebut 

terdapat pada pernyataan.... 

A. menggunakan pakaian sederhana meskipun sebagai khalifah  

B. menyambut tamu dengan penuh senyum dan hormat 

C. mengajarkan pentingnya ilmu kepada para sahabat 

D. memberi makan tamu dengan penuh keramahan 

4. Pada saat perang Shiffin, tentara Ali bin Abi Thalib hampir memperoleh 

kemenangan, tetapi Ali menerima tawaran Muawwiyah untuk mengadakan 

perundingan perdamaian. 

Perilaku tersebut merupakan bukti bahwa Ali bin Abi Thalib orang yang …. 

A. cinta kepada saudara  

B. cinta kepada orang lain  

C. cinta diri dan sesama manusia  

D. cinta kepada tanah air  

5. Pada saat Nabi Muhammad saw. akan hijrah ke Madinah, kaum Quraisy 

berencana membunuh beliau pada malam hari. Untuk menjaga keselamatan 

Nabi, Ali bin Abi Thalib rela tidur di tempat tidur Nabi Muhammad saw., 

Uji 
Uji Kompetensi 
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meskipun tahu nyawanya terancam. Beliau tidak ragu melakukan itu karena 

cinta dan kesetiaannya kepada Nabi dan Islam.  

Bagaimana kamu bisa meneladani peristiwa tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari? 

A. Menghindari perbuatan buruk meskipun banyak teman yang 

melakukannya. 

B. Membantu teman mengerjakan tugas walaupun kita juga sedang sibuk.  

C. Mendengarkan nasihat orang tua dengan penuh rasa hormat dan sabar. 

D. Mengikuti kegiatan madrasah dengan rajin dan penuh rasa tanggung 

jawab. 

6. Di suatu kelas, terjadi perselisihan antara dua teman yang memperebutkan 

sebuah barang. Maya, yang menyaksikan perdebatan itu, tidak ikut memihak 

atau memperkeruh keadaan. Sebaliknya, ia berusaha menenangkan kedua 

temannya dengan kata-kata lembut dan mengajak mereka untuk berdamai. 

Maya membantu mencari solusi bersama. Karena kesabaran dan 

kebijaksanaannya, suasana kelas kembali damai dan teman-temannya 

merasa dihargai. 

Sikap Maya ini menggambarkan salah satu sifat mulia Ali bin Abi Thalib, yaitu 

.… 

A. membantu pedagang miskin di pasar dengan membeli dagangannya 

B. menjawab pertanyaan orang-orang yang membutuhkan penjelasan 

C. bijaksana dalam menyelesaikan permasalahan warga secara damai. 

D. tetap rendah hati meskipun dirinya termasuk orang yang berilmu 

7. Cara menunjukkan sikap meneladani keteguhan iman Ali bin Abi Thalib dalam 

kehidupan sehari-hari adalah …. 

A. hanya beribadah ketika sedang merasa senang saja 

B. menjaga salat dan menjauhi perbuatan yang tercela 

C. selalu mengeluh ketika menghadapi kesulitan hidup 

D. melupakan kewajiban agama karena sibuk belajar 

8. Keteladanan Ali bin Abi Thalib dalam keberanian dan keadilan dapat kita 

praktikkan dalam kehidupan sehari-hari dengan ….  

A. menyembunyikan kesalahan agar tidak disalahkan orang 
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B. menghindari tanggung jawab agar tidak mendapat tugas 

C. membela teman yang bersalah agar tidak dimarahi guru 

D. menjaga kebenaran meskipun harus menghadapi risiko 

9. Kelas 9A MTs An-Nur sedang mempersiapkan kegiatan bakti sosial di desa 

sekitar. Semua siswa dibagi tugas sesuai kemampuan masing-masing. 

Sebagian besar siswa memilih tugas yang terlihat penting dan akan disebut 

di akhir acara. Namun, Rizki justru memilih tugas yang sederhana, seperti 

menyiapkan konsumsi, membersihkan tempat acara, dan memastikan logistik 

tidak terlambat. Ketika temannya bertanya mengapa ia tidak memilih jadi 

ketua, Rizki hanya menjawab, "Aku lebih nyaman membantu dari belakang, 

yang penting acara lancar." 

Sikap Rizki dalam cerita tersebut mencerminkan keteladanan Ali bin Abi 

Thalib, terutama dalam hal …. 

Pilihlah dua (2) jawaban yang benar! 

A. keberanian dalam menyampaikan pendapat di depan umum 

B. kepedulian terhadap tugas kecil yang sering dilupakan 

C. ketulusan dalam bekerja tanpa mengharap pujian 

D. ketegasan dalam memimpin suatu kegiatan besar 

10. Saat ujian tengah semester, suasana kelas sangat hening. Adit menemukan 

soal yang sangat sulit, dan saat ia hendak menyerah, temannya memberi 

isyarat untuk melihat jawabannya. Namun Adit teringat akan cerita tentang Ali 

bin Abi Thalib yang menjunjung tinggi kejujuran meskipun dalam keadaan 

sulit. Ia memilih mengerjakan sendiri, meski tahu hasilnya mungkin tidak 

sempurna. Seusai ujian, Adit berkata pada dirinya sendiri, "Lebih baik nilai 

biasa tapi jujur, daripada tinggi tapi penuh kebohongan." 

Perilaku Adit mencerminkan keteladanan Ali bin Abi Thalib yang menunjukkan 

…. 

Pilihlah dua (2) jawaban yang benar! 

A. keberanian untuk tetap berbuat baik dalam kondisi sulit 

B. kerendahan hati meski memiliki banyak pengetahuan 

C. kesederhanaan dalam hidup meski sebagai khalifah 

D. kesabaran dalam menerima hasil usaha sendiri 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Sebutkan tiga sifat Ali bin Abi Thalib yang kamu sukai dan dapat dijadikan 

teladan bagi pelajar madrasah! Jelaskan alasannya kamu memilih sifat 

tersebut! 

2. Ali bin Abi Thalib dikenal sebagai sosok yang adil dan berani. Menurut 

pendapatmu, manakah yang lebih penting dimiliki oleh seorang pemimpin 

masa kini, keberanian atau keadilan? Jelaskan alasanmu dengan merujuk 

pada sikap Ali bin Abi Thalib! 

3. Jika kamu menjadi ketua kelas dan menghadapi teman yang tidak adil 

terhadap teman lainnya, bagaimana kamu akan menyelesaikan masalah 

tersebut dengan meneladani sikap Ali bin Abi Thalib? Jelaskan langkah-

langkah yang kamu ambil! 

4. Ali bin Abi Thalib adalah sosok yang sangat mencintai ilmu pengetahuan dan 

kebijaksanaan. Rancanglah sebuah kegiatan sederhana di sekolah yang 

mencerminkan semangat menuntut ilmu seperti Ali bin Abi Thalib! Jelaskan 

tujuannya dan manfaatnya! 

5. Perilaku jujur dan amanah adalah bagian dari keteladanan Ali bin Abi Thalib. 

Menurutmu, bagaimana dampaknya terhadap lingkungan sekolah jika setiap 

siswa menerapkan kejujuran dan amanah dalam kehidupan sehari-hari? 

Berikan pendapatmu dan contoh konkretnya! 

 

 
 
Buatlah ringkasan dengan bahasamu sendiri dari beberapa artikel berikut! 

Kisah Ali bin Abi Thalib, 
Pemuda Pertama yang 

Masuk Islam 

Di Balik Gelar 
'Karramallahu Wajhah' 

Ali bin Abi Thalib 
 

4 Nasihat Bijak Ali bin 
Abi Thalib  

   

Uji Kompetensi 
Pengayaan 
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Rubrik Penilaian Diri: Meneladani Ali bin Abi Thalib 
Petunjuk: Beri nilai 1-5 untuk setiap pernyataan berikut sesuai dengan kondisi 
dirimu! 
(1 = Tidak Pernah, 2 = Jarang, 3 = Kadang-kadang, 4 = Sering, 5 = Selalu) 

No. Pernyataan 
Skor 

(1-5) 

1 Saya berusaha menjaga salat tepat waktu sebagai 
wujud cinta saya kepada Allah Swt.  

 

2 Saya merasa bersyukur dan ikhlas menerima ketentuan 
Allah Swt., baik dalam suka maupun duka. 

 

3 Saya mengikuti sunnah Nabi Muhammad saw. sebagai 
bentuk kecintaan dan penghormatan kepada beliau. 

 

4 Saya mencontoh keberanian dan kejujuran Ali bin Abi 
Thalib dalam membela kebenaran. 

 

5 Saya berusaha meningkatkan ilmu dan pemahaman 
agama, seperti yang dicontohkan oleh Ali. 

 

6 Saya menjaga harga diri dan martabat saya dengan 
tidak melakukan hal yang merendahkan. 

 

7 Saya memaafkan orang lain yang bersalah kepada 
saya, seperti Ali memaafkan musuhnya. 

 

8 Saya membantu teman atau orang yang membutuhkan 
tanpa mengharapkan imbalan. 

 

9 Saya berbicara jujur dan menepati janji, sebagai wujud 
cinta kepada diri dan sesama. 

 

10 Saya menghindari prasangka buruk dan 
memperlakukan orang lain dengan adil dan bijak. 

 

Jumlah Skor  

 

Interpretasi Skor: 

§ 40–50: Anda telah meneladani sifat Ali bin Abi Thalib dengan sangat baik. 

Teruslah istikamah! 

§ 30–39: Anda cukup baik dalam meneladani sifat beliau, namun masih ada 

ruang untuk perbaikan. 

 
Refleksi 
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§ 20–29: Anda perlu lebih banyak introspeksi dan memperbaiki sikap sehari-

hari. 

§ <20: Perlu upaya yang lebih serius dalam meneladani akhlak dan 

keteladanan Ali bin Abi Thalib. 

 

 

Pada saat pelajaran Akidah Akhlak, kelas dibagi menjadi beberapa kelompok 

untuk membuat poster tentang akhlak para sahabat Nabi. Kamu berada di 

kelompok D terdiri dari Adit, Farhan, Fikri, dan Riko. Ketika berdiskusi, Farhan 

menertawakan pendapat Riko karena dianggap tidak bagus. Riko menjadi 

diam dan tidak mau berbicara lagi. Kamu  ingat bahwa Ali bin Abi Thalib selalu 

bersikap lembut, menghargai pendapat orang lain, dan tidak pernah 

merendahkan sahabatnya.  

Dalam situasi tersebut, apa yang akan kamu lakukan? 

 

 

 
 
 

اَذَنَأاھَ لُوُقَی نْمَ ىَتفَلا َّنكَِلوَ ،يِبَأ نَاكَ لُوُقَی نْمَ ىَتفَلا سَیَْل  
"Bukanlah pemuda sejati orang yang berkata 'ayahku dulu begini dan begitu', 

tapi pemuda sejati adalah yang berkata 'inilah aku sekarang'." 

(Pepatah Arab) 

 

Uji 
Aksiku 

Uji 
Mutiara Hikmah 
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SUMATIF AKHIR SEMESTER GENAP 
Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi silang (X) pada huruf A, B, C, atau D. 

1. Beriman kepada qada dan qadar mencerminkan keyakinan bahwa .... 

A. Allah Swt. mengetahui, menetapkan, dan menciptakan segala sesuatu sesuai 

kehendak-Nya. 

B. setiap orang dapat mengubah semua takdir dengan doa dan ikhtiar yang 

maksimal 

C. manusia tidak perlu berusaha karena semuanya sudah ditentukan Allah Swt. 

D. Semua peristiwa di dunia ini terjadi karena adanya hukum sebab akibat. 

2. Allah Swt. Telah menciptakan segala sesuatunya sesuai dengan ukurannya 

masing-masing sebagaiman dijelaskan dalam al-Qur’an surat …. 

A. Al-Qamar ayat 49 

B. Al-Qamar ayat 94 

C. Ar-Ra’d ayat 49 

D. Ar-Ra’d ayat 94 

3. Shania selalu memanfaatkan waktunya untuk belajar. Shania juga rajin berdoa 

kepada Allah Swt. agar diberi kemudahan dalam memahami pelajaran. Setiap 

penerimaan rapot, Shania selalu memperoleh nilai yang memuaskan. 

Hubungan qada dan qadar dalam kisah tersebut adalah …. 

A. Allah Swt. tidak turut campur dalam menentukan kebersahilan Shania meraih 

nilai yang baik. 

B. keberhasilan Shania berbanding lurus dengan usaha dan qadar yang 

ditentukan Allah Swt.  

C. nilai yang diraih Shania merupakan kebetulan saja karena banyak materi yang 

dipelajarinya. 

D. nilai Shania merupakan takdir Allah Swt. yang sudah tertulis di lauh mahfudz 

4. Perhatikan contoh takdir berikut ini! 

1. Jenis kelamin seseorang saat lahir 

2. Keberhasilan dalam ujian  

3. Orang tua dan saudara 

4. Menjadi juara lomba setelah berlatih keras 

5. Waktu kematian seseorang 
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Contoh tersebut yang termasuk takdir mubram terdapat pada pernyataan 

bernomor …. 

A. 1, 3, dan 5 

B. 2, 3, dan 4 

C. 1, 2, dan 4 

D. 2, 4, dan 5 

5. Khalwat merupakan istilah dalam Islam yang berkaitan dengan pergaulan antara 

laki-laki dan perempuan. Yang dimaksud dengan khalwat adalah… .  

A. Berdoa dengan khusyuk kepada Allah di tempat sepi 

B. Berdua-duaan dengan lawan jenis bukan mahram di tempat sepi 

C. Berkumpul bersama keluarga dalam acara keagamaan 

D. Beribadah bersama di masjid dalam suasana khusyuk 

6. Bentuk khalwat yang dilarang dalam Islam, yaitu …. 

A. Dua orang bukan mahram berdiri bersama di tempat umum yang terbuka 

B. Seorang perempuan naik taksi sendirian bersama sopir laki-laki bukan 

mahram 

C. Murid laki-laki dan perempuan belajar bersama di perpustakaan umum 

D. Pria dan wanita bekerja di ruangan kantor yang terbuka dan diawasi 

7. Dalam ajaran Islam, dikenal dua istilah yang berkaitan dengan pergaulan antara 

laki-laki dan perempuan, yaitu khalwat dan ikhtilath. Perbedaan utama antara 

khalwat dan ikhtilat adalah… .  

A. khalwat adalah pertemuan dua orang laki-laki dan perempuan yang bukan 

muhrim, sedangkan ikhtilath adalah bercampurnya banyak laki-laki dan 

perempuan yang bukan muhrim 

B. khalwat terjadi di tempat terbuka, sedangkan ikhtilath di tempat tertutup. 

Pertemuan dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang bukan muhirm dan 

tanpa tujuan yang jelas 

C. khalwat dibolehkan dalam kondisi darurat, sedangkan ikhtilath tidak pernah 

dibolehkan dalam kondisi apapun karena termasuk larangan yang sudah pasti 

D. khalwat hanya dilakukan oleh mahram, sedangkan ikhtilat oleh non-mahram. 

Mereka bertemu antara laki-laki dan perempuan dalam jumlah yang banyak 
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8. Dalam ajaran Islam, menjaga adab dalam pergaulan laki-laki dan perempuan 

sangat penting, terutama dalam situasi ikhtilath. Adapun hikmah larangan khtilath 

adalah .... 

A. menjaga kehormatan dan kepercayaan antar sesama 

B. membuat suasana menjadi santai tanpa aturan 

C. menghindari pertemuan yang produktif 

D. membatasi kebebasan berbicara 

9. Dalam kehidupan sehari-hari, penerapan adab berjalan dilakukan dengan tujuan 

agar …. 

A. tidak mengganggu orang di sekitar kita 

B. bisa jalan lebih cepat dari orang lain 

C. tampak berani di depan teman-teman 

D. terlihat lebih keren saat berjalan 

10. Perhatikan ayat berikut! 

ّعصَُت لاَوَ   اۗحًرَمَ ضِرَْلاْا ىفِ شِمَْت لاَوَ سِاَّنللِ كََّدخَ رِْ
Cara berjalan yang sesuai dengan kandungan ayat tersebut adalah berjalan 

dengan …. 

A. wajah tegak dan memperhatikan orang-orang sekitar 

B. tenang dan tidak menunjukkan kesombongan 

C. penuh kewibawaan agar dihormati orang lain 

D. langkah cepat dan pandangan ke depan 

11. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut tentang adab berpakaian! 

1. Memakai pakaian yang mencerminkan kesederhanaan. 

2. Menyesuaikan pakaian dengan tempat dan keadaan. 

3. Memakai pakaian terbuka saat cuaca panas. 

4. Memilih pakaian yang nyaman dan sopan. 

5. Memakai pakaian sesuai dengan jenis kelamin. 

Adab berpakaian menurut ajaran Islam terdapat pada pernyataan …. 

A. 1, 2, dan 4 

B. 2, 3, dan 5 

C. 1, 4, dan 5 

D. 2, 4, dan 5 
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12. Budi akan menghadiri acara keluarga. Ia memilih pakaian yang kusut dan tidak 

sesuai dengan acara tersebut. Teman-temannya mengingatkan Budi untuk 

berpakaian yang rapi dan sopan. 

Seharusnya alasan Budi sebaiknya memilih pakaian yang baik adalah …. 

A. bentuk menjaga diri agar tidak mendapat teguran dari keluarga saat acara 

berlangsung 

B. karena berpakaian rapi menunjukkan kita menghargai diri sendiri dan orang 

lain 

C. karena hanya pakaian mahal yang pantas dipakai pada acara resmi keluarga 

D. agar terlihat lebih menarik sehingga orang lain banyak yang menyukai dirinya 

13. Ali bin abi thalib merupakan sahabat yang paling dekat dengan Rasulullah karena 

beliau … .  

A. berani Mengorbankan nyawa, menghabiskan banyak harta 

B. usianya tidak jauh berbeda, banyak berkorban, cerdas 

C. selalu menemani nabi, melayani kebutuhan nabi,  

D. sejak kecil dirawat nabi, Keponakan, menantu 

14. Pada saat perang Shiffin, tentara Ali bin Abi Thalib dalam posisi unggul dan hampir 

menang. Namun, Muawiyah mengajak untuk mengadakan perundingan damai. Ali 

bin Abi Thalib pun menerima tawaran tersebut. 

Sikap Ali bin Abi Thalib menunjukkan bahwa beliau mengutamakan cinta …. 

A. diri dan sesama 

B. lingkungan 

C. tanah air 

D. ilmu  

15. Ali bin Abi Thalib dikenal sebagai sahabat Nabi yang sangat cerdas dan rendah 

hati. Hal itu terlihat pada salah satu peristiwa …. 

A. bertanya kepada sahabat lainnya dalam menyelesaikan masalah 

B. memberikan jawaban yang bijak kepada orang yang bertanya 

C. selalu tersenyum kepada orang-orang di sekitarnya 

D. menyapa sahabat-sahabatnya dengan ramah 
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16. Nabila adalah siswi yang tekun. Ia selalu datang lebih awal ke kelas, mencatat 

pelajaran dengan rapi, dan jika tidak paham, ia akan mencari referensi tambahan 

di perpustakaan atau bertanya langsung kepada guru. 

Kisah Ali bin Abi Thalib yang dicontoh Nabila adalah …. 

A. menggantikan posisi tidur Nabi Muhammad saw. saat hijrah demi 

melindunginya dari pembunuh 

B. berdebat dengan kaum Khawarij dengan hujjah yang kuat untuk menegakkan 

kebenaran 

C. menolak memecat pejabat lama setelah menjadi khalifah demi menjaga 

persatuan umat 

D. membagikan baju perangnya kepada sahabat lain di tengah perang Khaibar 

17. Seseorang yang beriman kepada qada dan qadar ketika mengalami kegagalan 

atau masalah dalam hidupnya, dia akan bersikap ….  

Pilihlah dua (2) jawaban benar! 

A. tetap bersyukur karena usaha adalah bagian dari ibadah 

B. berhenti mencoba karena semuanya sudah ditentukan 

C. berusaha lebih giat sambil memperbaiki kekurangan 

D. menyalahkan takdir sebagai penyebab kegagalan 

18. Dalam kehidupan sehari-hari, menjaga batas pergaulan antara laki-laki dan 

perempuan penting untuk mencegah terjadinya khalwat dan ikhtilat. Adapun cara 

untuk menghindari terjadinya perbuatan tersebut kita sebaiknya….  

Pilihlah dua (2) jawaban benar! 

A. menghindari berduaan dengan lawan jenis yang bukan mahram di tempat sepi 

B. menghabiskan waktu lama bersama lawan jenis tanpa pengawasan 

C. selalu mengajak teman lain ketika bertemu dengan lawan jenis 

D. berkomunikasi bebas tanpa batas dengan lawan jenis 

19. Fajar selalu berjalan dengan tenang dan menjaga sikapnya di mana pun dia 

berada. Dia ingin setiap langkahnya merupakan bentuk mencintai Allah Swt. 

Keinginan Fajar dapat terwujud apabila setiap langkahnya .… 

Pilihlah dua (2) jawaban benar! 

A. diniatkan sebagai bentuk mentaati perintah Allah Swt.  

B. selalu memulai perjalanan dengan kaki kanan 

C. tidak tergesa-gesa namun tetap berwibawa 

D. senantiasa berjalan dalam kebaikan 
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20. Ali bin Abi Thalib terkenal dengan keberanian dan kebijaksanaannya dalam 

mengambil keputusan. Dalam kehidupan sehari-hari, perilaku yang sesuai 

dengan Ali bin Abi Thalib adalah …. 

Pilihlah dua (2) jawaban benar! 

A. mengajak teman untuk berdiskusi dalam mengambil keputusan 

B. mengakui kesalahan sendiri meskipun mendapat hukuman 

C. membiarkan teman menyelesaikan masalahnya sendiri 

D. rajin belajar agar mendapatkan nilai yang lebih baik 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Warna kulit seseorang termasuk bagian dari takdir mubram. Namun, saat ini 

tersedia obat yang mampu membuat kulit seseorang menjadi lebih baik. Apakah 

obat tersebut telah mengubah takdir seseorang? Jelaskan pendapatmu! 

2. Orang yang beriman kepada qada dan qadar akan senantiasa sabar dan tawakal 

ketika mendapatkan musibah. Jelaskan bagaimana akhlak itu bisa terbentuk? 

3. Larangan khalwat dan khtilath merupakan salah satu upaya untuk melindungi dan 

menjaga kehormatan perempuan. Jelaskan 3 alasannya! 

4. Menerapkan adab berpakaian merupakan salah satu bentuk mencintai diri sendiri 

dan sesama manusia. Jelaskan 3 alasannya! 

5. Saat ini banyak generasi Islam yang senang berfoya-foya dan melupakan tujuan 

hidupanya sebagai khalifah di bumi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

hendaknya generasi Islam harus meneladani Ali bin Abi Thalib. Sebutkan 3 

keteladanan tersebut! 
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GLOSARIUM 
akhirat  : alam setelah kehidupan di dunia; alam baka 

alam barzakh : Alam pembatas antara kehidupan dunia dan kehidupan 
akhirat sebagai tempat orang yang meninggal dunia 
sampai hari kiamat terjadi. Alam ini disebut juga sebagai 
alam kubur. 

arbitrase : Cara menyelesaikan masalah di luar pengadilan dengan 
meminta keputusan dari orang netral yang adil bagi 
kedua pihak. 

astronomi  : ilmu tentang alam semesta secara keseluruhan, 
mencakup benda langit, ruang angkasa, materi, dan 
sebagainya di luar atmosfer Bumi beserta sifat fisis dan 
kimiawinya 

Big Bang : Teori yang mengatakan bahwa alam semesta terbentuk 
dari ledakan besar yang terjadi sangat lama sekali, dan 
sejak itu alam semesta terus mengembang. 

Big Crunch : Dugaan bahwa setelah mengembang, alam semesta 
suatu saat akan menyusut lagi dan semua benda langit 
akan saling bertabrakan menjadi satu. 

Big Freeze : Dugaan bahwa suatu hari nanti alam semesta akan 
menjadi sangat dingin karena semua energi habis, 
sehingga tidak ada lagi kehidupan. 

Big Rip : Dugaan bahwa alam semesta akan terus mengembang 
sampai akhirnya semuanya hancur, termasuk planet dan 
bintang. 

dabbah  : Hewan melata yang akan keluar dari bumi dan berbicara 
kepada manusia.  

dajjal  : Sosok yang akan muncul menjelang kiamat sebagai ujian 
terbesar bagi umat manusia karena dajjal selalu 
pendusta yang akan menyesatkan manusia 

dalil akli  : Dalil yang berasal dari ilmu pengetahuan,  akal, atau 
fenomena alam semesta. 

dalil naqli  : Dalil yang berasal dari Al-Qur’an atau hadis 

dukhan  : Kabut atau asap yang menyelimuti seluruh bumi sebagai 
tanda bahwa hari kiamat hampir terjadi 

ikhtilath  : Percampuran laki-laki dan perempuan yang bukan 
muhrim dalam jumlah banyak di tempat tertentu 

inovatif  : bersifat memperkenalkan sesuatu yang baru; bersifat 
pembaruan (kreasi baru) 
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khalwat : Percampuran seorang laki-laki dan seorang perempuan 
yang bukan muhrim di tempat yang sepi. 

khulafaurasyidin : para khalifah yang mengemban tugas pemerintah dan 
hukum Islam setelah Nabi Muhammad saw. wafat, terdiri 
atas Abu Bakar Siddiq, Umar bin Khattab, Usman bin 
Affan, dan Ali bin Abi Talib 

kreatif  : memiliki daya cipta atau memiliki kemampuan untuk 
menciptakan 

ya’juz ma’juj  : kelompok manusia yang sangat banyak jumlahnya dan 
dikenal suka membuat kerusakan di muka bumi sebagai 
tanda besar terjadinya hari kiamat. 

mushaf utsmani  : salinan Al-Qur'an yang disusun dan dibukukan pada 
masa pemerintahan Khalifah Utsman bin Affan 

namimah  : Perbuatan suka mengadu domba untuk membuat 
perpecahan 

out of the box : Berpikir dengan cara yang berbeda dan kreatif untuk 
menemukan ide atau solusi baru. 

padang mahsyar  : Tempat berkumpulnya manusia di alam akhirat 

produktif  : Mampu menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dalam 
jumlah besar dan bersifat terus menerus  

qadar  : Ukuran, batasan, atau keputusan Allah Swt. kepada 
makhluk-Nya sesuai dengan qadah. 

qada  : Ketetapan Allah Swt. kepada makhluk-Nya sejak zaman 
azali. 

recycle : Mengolah barang bekas menjadi barang baru yang 
berguna, seperti membuat pot bunga dari botol bekas. 

reduce : Mengurangi pemakaian barang yang bisa menimbulkan 
sampah, misalnya membawa botol minum sendiri agar 
tidak membeli air kemasan. 

replace : Mengganti barang yang tidak ramah lingkungan dengan 
barang yang lebih ramah lingkungan, misalnya 
mengganti kantong plastik dengan tas kain. 

reuse : Memakai lagi barang yang masih bisa digunakan agar 
tidak cepat menjadi sampah. 

Tahkim : Cara menyelesaikan perselisihan dengan meminta 
bantuan orang yang dipercaya untuk menengahi dan 
memberikan keputusan menurut ajaran Islam. 

takdir  : Kesesuaian antara qada dan qadar Allah Swt. yang 
berlaku pada makluk-Nya. 



 

 267 Akidah Akhlak | Kelas IX MTs 

takdir mualak  : Takdir yang dapat diubah oleh manusia melalui usaha 
dan doa 

takdir mubram  : Takdir yang tidak dapat diubah oleh manusia 

ukhuwwah 
islaamiyyah  

: Persaudaraan sesama muslim 

yaumul ba'ats : Peristiwa dibangkitkannya manusia dari alam barzakh. 

yaumul hasyr  : Peristiwa berkumpulnya manusia di Padang Mahsyar. 

yaumul hisab : Peristiwa penghitungan amal perbuatan manusia selama 
hidup di dunia. 

yaumul jaza  : Peristiwa pembalasan amal perbuatan manusia. 

yaumul mizan : Peristiwa penimbangan amal perbuatan manusia selama 
hidup di dunia. 
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